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REVIT ALISASI PERMUKIMAN 
DI KA W ASAN MESJID SULTAN SURIANSYAH 
KELURAHAN KUIN UTARA, BANJARMASIN 

Nama : Dahliani 
Nrp. : 3204 201 003 
Pembimbing : Ir. Ispurwono Soemamo, M.Arch., PhD 
Co-Pembimbing: Prof. Ir. Johan Silas 

ABSTRAK 

Kuin merupakan kawasan bersejarah yang menjadi cikal bakal kota 
Banjarmasin. Meskipun bangunan bersejarah Mesjid Sultan Suriansyah terletak di 
kawasan ini, tetapi Kuin saat ini hanya merupakan kawasan kota lama di wilayah 
pinggiran kota Banjarmasin. Kondisi permukiman dan lingkungan mengalami 
penurunan kualitas. Sedangkan perkembangan permukimannya tidak mencerminkan 
kekhasannya (identitas) sebagai kawasan bersejarah. Potensi-potensi fisik dan non 
fisik yang dimiliki kawasan belum dikembangkan untuk meningkatkan kualitas 
permukiman dan perwujudan identitas. Oleh karena itu perlu ada upaya revitalisasi 
yang mampu mengakomodasi perubahan yang dibutuhkan dalam memperbaiki 
kualitas permukiman dan lingkungan serta mewujudkan kekhasan fisik dan non fisik 
dengan mengembangkan potensi lokal yang ada. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode historik, eksploratif dan 
deskriptif. Data yang didapat dianalisa secara kualitatif dan kuantitatif. Kualitas 
permukiman dan lingkungan dianalisa dengan menggunakan Form Pendataan 
Kualitas Permukiman dan Lingkungan (Laborotarium Permukiman dan Lingkungan 
ITS). Sedangkan perwujudan kekhasan permukiman didukung dengan analisa 
statistik non parametrik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas permukiman dan 
lingkungan di kawasan Mesjid Sultan Suriansyah termasuk kategori sedang (nilai 
1,99) dan perlu perbaikan pada kepadatan bangunan, sistem pengelolaan sampah dan 
keberadaan kelompok usaha. Untuk perwujudan kekhasan fisik permukiman 
dilakukan dengan mempertahankan dan mengembangkan kekhasan lingkungan 
kawasan yang dikelilingi sungai-sungai sebagai elemen estetis kawasan, menata pola 
permukiman tepian sungai dan melestarikan bangunan bertipe rumah adat. 
Sedangkan aspek non fisik permukiman diwujudkan dengan melestarikan 
kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat dan mengembangkan potensi ekonomi 
sebagai kerajinan khas Kuin berupa tajau, tanggui, ukiran kayu, makanan dan kue 
khas Banjar, dan krupuk ikan. Hal ini dilakukan dengan membangun keterkaitan 
antar objek bersejarah dalam kawasan (mesjid dan makam Sultan Suriansyah). 
Dengan demikian, maka identitas permukiman sebagai kawasan bersejarah dapat 
terwujud. 

Kata Kunci: Revitalisasi , Kualitas permukiman dan lingkungan, 
Kekhasan fisik dan non fisik permukiman 
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REVITALIZATION OF SETTLEMENT 
IN THE AREA AROUND THE MOSQUE OF SULTAN SURIANSYAH, 

SUB-DISTRICT OF KUIN UT ARA, BANJARMASIN 

Name : Dahliani 
Registration Number : 3204 201 003 
Supervisor : Ir. Ispurwono Soemarno, M.Arch., PhD 
Co-Supervisor : Prof. Ir. Johan Silas 

ABSTRACT 

The sub-district of Kuin is a historical area which is the original center of the 
city of Banjarmasin. Though the historical Mosque of Sultan Suriansyah is located in 
this area, but Kuin is now only an old-city area in the suburbs of Banjarmasin. The 
condition of settlement an its environment is now deteriorating. While the 
development of the settlement does not emphasize its uniqe identity as historical 
area. Therefore, this area requeres revitalization to accommodate changes and to 
improve the quality of settlement and environment and to bring out the peculiarities 
both in physical and non-physical terms by developing the local potential. 

The research method which is used in this study is historical investigation 
method, exploratory method and descriptive method. The obtained data is analyzed 
using qualitative and quantitative method. The quality of settlement and environment 
is analyzed using Form of Settlement and Environment Quality Surveying 
(Laboratory of Settlement and Environment, ITS). While to bring out the 
peculiarities of settlement, the analysis of non parametric statistics is used. 

The result of this research shows that the condition of settlement and 
environment is within the moderate category (score of 1,99), while the improvement 
of building density, waste management system and the presence working group is 
needed. The accentuation of physical peculiarities of the area can be made by 
preserving and developing the uniqueness of the environment which is surrounded 
by rivers as aesthetical element of the area, arranging the patterns of river bank 
settlements, and preserving traditional-styles houses. The non-physical aspect of the 
settlement can be accentuated by preserving the local customs of community and 
developing the economic potential in terms of Kuin' s unique handicraft such as 
tajau, tanggui, wood carvings, Banjar food and cakes, and fish crackers. In this way, 
the historical monument can be related to the historical significance of the area. The 
identity of the settlement area as historical place can be achieved in this manner. 

Keywords : Revitalization, quality of settlement and environment, 
physical and non-physical peculiarity of the settlement 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Perkembangan kota Banjannasin sebagai ibukota propinsi Kalimantan 

Selatan semakin pesat. Fungsinya sebagai kota perdagangan dan kota pelabuhan 

yang dikenal dengan "kota seribu sungai" tidak didukung dengan tatanan kota yang 

baik. Tata ruang kota terlihat semrawut, padahal sejak tahun 1938-1956 Banjarmasin 

menjadi ibukota propinsi Borneo (Kalimantan) yang berpusat di Pulau Tatas pusat 

kota Banjarmasin sekarang (Saleh, 1981; Ideham, 2003). Tatanan kota yang 

semrawut ini menurunkan kualitas lingkungan binaan. Kota Banjarmasin tidak 

memiliki potensi khas kawasan kota yang dapat ditonjolkan. Untuk itu perlu 

dilakukan upaya perbaikan melalui revitalisasi sebagai salah satu cara peremajaan 

kota yang dilakukan secara berangsur-angsur untuk meningkatkan vitalitas kota. 

Salah satu kawasan kota yang perlu diremajakan adalah kawasan kota lama 

dengan potensi khas kawasan yang perlu dipertahankan. Kawasan kota lama 

biasanya mengalami penurunan vitalitas, seperti yang dinyatakan Tardiyana (2001) 

kota adalah sebuah entitas yang selalu tumbuh dan berkembang. Da1am pertumbuhan 

dan perkembangannya, penurunan vitalitas pada salah satu kawasan kota merupakan 

hal yang wajar. Salah satu kawasan yang seringkali mengalami penurunan vitalitas 

dalam perkembangan sebuah kota adalah kawasan kota lama yang merupakan awal 

tumbuhnya sebuah kota. 

Begitu pula yang tetjadi pada kawasan Mesjid Sultan Suriansyah yang berada 

di kelurahan Kuin Utara kecamatan Banjarmasin Utara. Kawasan ini merupakan 

kawasan bersejarah cikal bakal tumbuhnya kota Banjarmasin yang lebih dikenal 

dengan sebutan "Kuin" yang dalam bahasa Belanda berarti Raja (Irhamna, 2001). Di 

daerah ini berdiri kerajaan Banjar yang pertarna yaitu kerajaan Banjarmasih yang 

berkembang menjadi bandar perdagangan karena wilayahnya yang berada di muara 

sungai Barito. 

Mesjid Sultan Suriansyah yang didirikan tahun 1526 dan direhabilitasi pada 

tahun 1999 merupakan land mark di kawasan Kuin. Rehabilitasi ini dinilai sebagai 



langkah awal untuk merevitalisasi kawasan, yang perlu didukung dengan revitalisasi 

fasilitas-fasilitas lain terutama permukimannya. Revitalisasi kawasan merupakan 

upaya untuk menghidupkan kembali lingkungan, kawasan dan bangunan maupun 

infrastruktumya yang sudah tidak berfungsi maksimal, agar bisa memberikan nilai 

tambah pada kegiatan ekonomi, sosial dan budaya, baik pada kota, bagian kota 

maupun permukiman secara umum. 

Selain mesjid, di kawasan ini juga terdapat makam raja dan beberapa rumah 

adat yang terpelihara dengan baik dan ada juga yang tidak terpelihara. Tetapi 

sebagian besar bangunan bertipe rumah masa kini. Padahal kawasan Kuin ini 

merupakan kawasan bersejarah, sehingga sungguh memprihatinkan hila warisan 

budaya berupa fisik bangunan mulai memudar dan tidak dilestarikan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Sidharta (1989), bahwa bilamana bangunan bersejarah tidak 

dilestarikan, dikuatirkan pada suatu saat nanti generasi mendatang tidak akan dapat 

lagi melihat sejarah dalam lingkungan binaan sebagai identitasnya. 

1.2. Perumusan Masalah 

Kawasan Mesjid Sultan Suriansyah (kawasan Kuin) merupakan cikal bakal 

kota Banjarmasin, yang menjadi pusat pemerintahan dan bandar perdagangan di 

wilayah Kalimantan pada masa kerajaan Banjar. Dengan munculnya pusat kota baru 

yaitu kota Banjarmasin yang sekarang, mengakibatkan Kuin sebagai kawasan kota 

lama ditinggalkan dan menjadi wilayah pinggiran kota Banjarmasin yang mengalami 

penurunan kualitas permukiman. Kondisi permukiman dan lingkungan tidak 

mencerminkan kekhasannya (identitas) sebagai kawasan bersejarah. Potensi-potensi 

fisik, sosial, ekonomi dan budaya yang dimiliki kawasan tidak dikembangkan untuk 

meningkatkan kualitas permukimannya 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka pertanyaan penelitian yang akan 

dibahas adalah: 

1. Bagaimana kualitas permukiman dan lingkungan di kawasan Mesjid Sultan 

Suriansyah? 

2. Bagaimana mewujudkan kekhasan fisik dan non fisik permukiman sebagai 

identitas kawasan bersejarah ? 

2 



1.3. Tujuan dan Kontribusi Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk: 

1. Menggali kualitas pennukiman dan lingkungan yang ada di kawasan Mesjid 

Sultan Suriansyah. 

2. Menggali kekhasan fisik dan non fisik pennukiman sebagai potensi kawasan dan 

berupaya membuat pendekatan revitalisasi untuk mewujudkan identitas dan 

meningkatkan kualitas pennukiman di kawasan bersejarah Mesjid Sultan 

Suriansyah. 

Adapun kontribusi yang diharapkan menjadi hasil dari penelitian ini adalah: 

a. Masukan bagi masyarakat setempat bahwa potensi-potensi lokal dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan kualitas pennukiman dan 

lingkungan. 

b. Memberi masukan bagi pemerintah dan pelaku pembangunan tentang pemecahan 

masalah perumahan dan pennukiman melalui revitalisasi, dengan memanfaatkan 

potensi lingkungan, sosial, ekonomi dan budaya setempat. Sehingga 

pengembangan potensi lokal kawasan dapat dijadikan sebagai obyek wisata. 

1.4. Batasao Peoelitiao 

Agar penelitian ini dapat terarah sesua1 dengan tujuannya, maka perlu 

dilakukan pembatasan, yaitu: 

a. Penelitian dilakukan di area pennukiman di kawasan Mesjid Sultan Suriansyah, 

kelurahan Kuin Utara, kecamatan Banjarmasin Utara, Banjarmasin. 

b. Pengamatan dilakukan pada aspek fisik dan non fisik pennukiman. Aspek fisik 

meliputi lingkungan alam dan binaan, serta sarana dan prasarana pennukiman. 

Sedangkan aspek non fisik meliputi potensi sosial, ekonomi dan budaya 

masyarakat. Kedua aspek ini berkaitan dengan peningkatan kualitas dan identitas 

pennukiman. 

1.5. Rangkuman 

Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk menggali kualitas 

pennukiman dan lingkungan, serta kekhasan fisik dan non fisik pennukiman berupa 
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potensi-potensi yang dimiliki. Untuk itu, pada hah-hah selanjutnya akan dihahas hal­

hal yang menunjang tercapainya tujuan penelitian tersehut. 

Pokok hahasan selanjutnya adalah tinjauan pustaka pada Bah II sehagai dasar 

analisa pemecahan permasalahan herupa pengertian penelitian, sejarah kawasan 

teori-teori tentang peremajaan ko~ konservasi, revitalisasi, dan permukiman, serta 

keterkaitan kawasan terhadap perkemhangan kota Banjarmasin. Bah III herisi 

metode yang digunakan dalam penelitian, dan Bah IV herupa gamharan umum 

permukiman dan lingkungan wilayah studi. Berikutnya Bah V mengulas tentang 

analisa data yang dihuhungkan dengan teori-teori revitalisasi dan permukiman untuk 

kemudian dapat menghasilkan pendekatan-pendekatan konsep dalam menyelesaikan 

masalah dan mencapai tujuan penelitian. Bah VI herupa kesimpulan dan 

rekomendasi, herisi hasil analisa penelitian. 
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2.1. Pendahuluan 

BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

5 

Proses pertumbuhan kawasan yang bemilai sejarah dan budaya perlu 

diwaspadai. Apabila tidak ada perencanaan dan pengelolaan yang matang, serta 

pengendalian terhadap pertumbuhan pemukiman, maka akan mengakibatkan 

hilangnya daya tarik kawasan bersejarah. Revitalisasi merupakan upaya untuk 

memelihara makna sejarah dan juga mengembangkan potensi lingkungan (fisik), 

potensi sosial, ekonomi dan budaya yang dimiliki untuk dikembangkan sebagai ciri 

khas kawasan. 

Pada bab I telah dijelaskan Jatar belakang, permasalahan, tujuan, kontribusi dan 

batasan penelitian. Selanjutnya pada bab II ini akan diuraikan teori-teori berkaitan 

dengan revitalisasi permukiman. Diawali dengan pengertian penelitian pada sub bab 

2.2 dan dilanjutkan dengan sub bab 2.3 yang menjelaskan tinjauan historis berupa 

sejarah kawasan pada masa lampau sebagai cikal bakal kota Banjarmasin dan 

perkembangan Mesjid Sultan Suriansyah. 

Pada sub bab 2.4 menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan peremajaan 

kota, konservasi dan revitalisasi sebagai konsep awal untuk memecahkan masalah 

penelitian. Selanjutnya didukung dengan teori permukiman sebagai dasar untuk 

mengkaji kondisi permukiman dan lingkungan di kawasan studi, meliputi pengertian 

permukiman, aspek permukiman, pola permukiman dan bentuk rumah adat. 

Sedangkan sub bab 2.5 menguraikan keterkaitan kawasan Mesjid Sultan Suriansyah 

dengan kecarnatan Banjarmasin Utara dan kota Banjannasin secara keseluruhan 

terutama yang berhubungan dengan rencana perkembangan ruang kota. Bab ini akan 

diakhiri dengan rangkuman pada sub bab 2.6. 

2.2. Pengertian Penelitian 

Pengertian dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Revitalisasi merupakan upaya untuk menghidupkan kembali kawasan mati, yang 

pada masa silam pernah hidup, atau mengendalikan, dan mengembangkan 



kawasan untuk menemukan kembali potensi yang dimiliki atau pemah dimiliki 

atau seharusnya dimiliki oleh sebuah kota baik dari segi sosio-kultural, sosio­

ekonomi, segi fisik alam lingkungan, sehingga diharapkan dapat memberikan 

peningkatan kualitas lingkungan kota yang pada akhimya berdampak pada 

kualitas hid up dari penghuninya 1 

b. Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik 

yang berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan yang berfungsi sebagai 

lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang 

mendukung perikehidupan dan penghidupan.2 

c. Kawasan adalah sebutan untuk wilayah dalam batas yang ditetapkan berdasarkn 

fungsi tertentu, seperti kawasan wisata. kawasan permukiman, kawasan pertanian 

(Hadjisaroso, 1982 dalam Sumartinah, 2000). 

d. Mesjid Sultan Suriansyah adalah sebuah nama mesjid bersejarah yang pertama 

kali dibangun pada masa kerajaan Banjarmasih terletak di kelurahan Kuin Utara, 

Banjarmasin (lrhamna, 2001). 

Dari pengertian judul di atas, maka dapat disimpulkan bahwa revitalisasi 

permukiman di kawasan mesjid Sultan Suriansyah berarti suatu upaya untuk 

menghidupkan kembali kawasan permukiman berupa lingkungan hunian dan tempat 

kegiatan yang berada di kawasan bersejarah Mesjid Sultan Suriansyah untuk dapat 

mengembangkan potensi budaya, sosial, ekonomi dan fisik lingkungan yang akan 

berdampak terhadap peningkatan kualitas hidup penghuninya. 

2.3. Sejarah Kota Banjarmasin 

Kota Banjarmasin sebagai ibukota propinsi Kalimantan Selatan berdiri pada 

tanggal 24 September 1526, berasal dari pemerintahan tradisional kerajaan, yaitu 

kerajaan Banjarmasih. Sejarah kota Banjarmasin tidak akan terlepas dari berdirinya 

kerajaan Banjarmasih dan Mesjid Sultan Suriansyah sebagai simbol masuknya Raja 

dan seluruh rakyatnya ke dalam agama Islam. 

1 Berdasarkan hllp:l/wltw.kimpraswi/.go.id?Ditjen_kota/Revitalisasilindeks.htm, diakses pada tanggal 
15 Februari 2005 
2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 tahun 1992 tentang Perumahan dan Permukiman 
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2.3.1. Kerajaan Banjarmasih 

Cikal bakal berdirinya kerajaan dan kota Banjannasin bermula dari terjadinya 

perebutan suksesi kepemimpinan di kerajaan Daha (Negara Kabupaten Hulu Sungai 

Utara) antara Pangeran Samudera yang merupakan cucu dari anak pertama Raja 

(Maharaja Sukarama) dengan Pangeran Tumenggung yang merupakan putra Raja 

(Bondan, 1953; Saleh, 1981; Museum Lambung Mangkurat, 1999; Irharnna, 2001). 

Berdasarkan sumber yang sama diceritakan bahwa Pangeran Samudera diungsikan 

ke daerah Banjannasin dekat dengan daerah pelabuhan Muara Bahan (Marabahan). 

Pangeran Sarnudera kemudian bertemu dengan Patih Masih yang menjadi pemimpin 

desa Oloh Masi (dalam bahasa Dayak Ngaju berarti orang Melayu) yang meliputi 

daerah Kuin, Belitung, Tamban dan sekitarnya sekarang ini. Sebagai seorang patih 

memungkinkan ia mengetahui hal-hal dan perkembangan politik di Negara Daha, 

karena itu dia menjadikan Pangeran Samudera sebagai raja dan merebut bandar 

Muara Bahan dan menjadikannya sebagai bandar utama. Peristiwa ini memicu 

terjadinya peperangan antara Pangeran Samudera yang berdiam di daerah pesisir 

(muara Banjar) dengan Pangeran Tumenggung penguasa daerah pedalaman. Perang 

keluarga antara Pangeran Samudera dengan Pangeran Tumenggung diperkirakan 

terjadi pada tahun 1526, sebab pada masa itulah dilakukan pengiriman annada dan 

bantuan pasukan ke Banjannasin oleh penguasa Kerajaan Demak Sultan Trenggana. 

Akhir dari peperangan keluarga tersebut dimenangkan oleh Pangeran Samudera 

dengan timbulnya kesadaran dari Pangeran Tumenggung bahwa Pangeran Samudera 

lah yang berhak atas tahta kerajaan, sehingga akhimya oleh Pangeran Samudera 

sebagian penduduk bekas kerajaan Negara Daha dipindahkan ke Banjannasin. 

Dengan dibimbing oleh Khatib Dayyan (utusan Demak), Pangeran Samudera 

kemudian memeluk agama Islam. Namanya berganti menjadi Sultan Suriansyah. la 

kemudian membangun mesjid yang kini dikenal sebagai Mesjid Sultan Suriansyah 

(Irharnna, 200 I). 

Kata "Banjar" adalah sebutan untuk kampung yang dihuni oleh orang-or~g 

Melayu (dalam bahasa Dayak Ngaju disebut Oloh Masih) di muara sungai Kuin. 

Dipimpin oleh seorang Patih yang bemama Patih "Masih". 01eh sebab itu, desa 

Banjar sering disebut sebagai desa Banjar Masih (sebelwn berkembang menjadi 

kerajaan Banjannasih dan sekarang menjadi kelurahan Kuin Utara), yang berarti desa 
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Oloh Masih atau Kampung Melayu (Ras, 1968; Saleh, 1981; Usman, 1995). Banjar 

Masih memiliki tempat transaksi perdagangan yang terkenal dengan sebutan nama 

"Bandar Masih", yang artinya bandarnya orang Melayu. Dalam proses pembentukan 

kerajaan Banjar, Banjar Masih berkembang sebagai bandar dan pusat pemerintahan 

pertama dari kerajaan Banjar, yang kemudian menjadi inti kota Banjarmasin (Usman, 

1998). Menurut Ras (1968) dalam Hikajat Bandjar : A Study in Malay Historiograpy, 

gambaran tentang kerajaan Banjar adalah sebagai berikut : 

"Kompleks keraton terletak antara sungai Keramat dan sungai Jagabaya, daerah itu sampai 
sekarang masih bemama Kampung Keraton. lstana Sultan Suriansyah berupa rumah 
Bubungan Tinggi. Antara istana dengan sungai terletak jalan, dan di pinggir sungai terdapat 
tumpukan bangunan di atas air yang dijadikan sebagai kamar mandi dan jam ban .. . ... Pada 
tempat dekat pertemuan sungai Keramat dan sungai Sigaling terdapat pasar di atas air, 
sebagai ciri khas dari perdagangan orang Ban jar saat itu, sebagaimana rumah di atas air ..... . 
Di seluruh sungai Kuyin (sekarang sungai Kuin), sungai Pangeran, rakyat sebagian besar 
tinggal di Ianting-Ianting dan sebagian lagi tinggal di rumah panggung ... .... " 

Desa Banjarmasih atau kampung Melayu terletak diantara (Saleh, 1981) : 

a. Sungai Barito dengan anak sungai Sigaling, sungai Pandai dan sungai Kuyin 

b. Sungai Kuyin dengan anak-anak sungai Karamat, sungai Jagabaya dan sungai 

Pangeran3 

. -.....__~ " .. 
.{ [:«te.:;;} ...... , ... .s'~ . kwji" 

(""'"-----

Gambar I. 

f - · · ·- ·· 

l DOD l 
i..~.~~:-•. t 

Peta Rekonstruksi Banjannasih tahun ± 1530 
Sumber : Banjarmasih (ldwar Saleh, 1981) 

-----------------------
3 Sungai-sungai Sugaling, Karamat, Pangeran, Jagabaya dan Pandai ini pada hulunya di darat 
bertemu, membentuk danau kecil bersimpang lima, daerah inilah yang menjadi daerah kota kerajaan 
Banjar. Dan rumah Patih Masih kemudian dijadikan Keraton. 
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Sebagai kerajaan yang kaya dengan sumber daya alamnya, kerajaan 

Banjam1asih pada abad XVII dikenal sebagai salah satu pusat perdagangan 

terpenting di Nusantara. Sumber daya alam yang paling utama waktu itu adalah Iada, 

selain itu juga rotan, damar dan sebagainya. Sejak itu berbagai bangsa datang ke 

kerajaan Banjarmasih seperti Inggris, Portugis, Belanda, India, Cina, Arab dan lain­

lain. 

Pada tahun 1612 kerajaan Banjarmasih diserbu armada Belanda. Hal ini 

mengakibatkan pusat pemerintahan di pindah ke Kayu Tangi dekat Teluk Selong 

(Martapura sekarang), sedang pusat kota di pindah ke Pamakuan, Kuliling Benteng. 

Pada tahun 1663 Pusat kerajaan dipindahkan kembali ke Kuin oleh Pangeran 

Surianata yang bergelar Sultan Agung. Dalam tahun-tahun ini Banjar berkembang 

dengan pesat. Pelabuhan Muara Carucuk penuh dengan kapal-kapal layar lebih dari 

I 000 buah, yang berlayar kesemua penjuru Indonesia sampai Siam. (Saleh, 1981) 

Pada tanggal 4 Mei tahun 1826, antara kerajaan Banjar dengan Belanda 

diadakan kontrak peijanjian yang membagi daerah kota Banjar menjadi dua bagian. 

Dalam kontrak ini Belanda menguasai wilayah di sebelah selatan sungai Kuin yaitu 

Pulau Tatas (berada di pusat kota Banjarmasin sekarang) dan Kuin Selatan, yang 

dijadikan sebagai pusat kegiatan pemerintahan militer, perdagangan dan pelayaran 

Belanda. Sedangkan kampung Keraton di sungai Mesa sampai dengan Kelayan dan 

Kuin Utara menjadi pusat kegiatan pemerintahan,perdagangan dan pelayaran orang 

Banjar (lihat gambar 2)4
• Pada tahun 1860, dengan pemerintahan kerajaan yang 

terakhir oleh Sultan Tamjidillah, kerajaan Banjar dihapus oleh Belanda. Wilayah 

kota Banjarmasin menjadi satu kesatuan wilayah di bawah kekuasaan Belanda dan 

berkembang menjadi lebih pesat dari sebelumnya khususnya di pusat pemerintahan 

4 Berdasarkan peta kota Banjarmasin 1843 (gambar 2), kota terbagi dua. Bagian yang dikuasai 
Belanda berpusat di Fort TATS. Pulau Tatas masih jelas dibatasi oleh sungai Antasan kecil yang 
bennuara dekat Muara Cerucuk, sungai Tatas (sungai Martapura) dan sungai Barito.Rumah resident 
terletak di kampung Amerongan. 
Bagian yang dikuasai oleh kerajaan Banjarmasih adalah sebelah Utara sungai Kuin dan sungai Tatas. 
Di Kuin terdapat rumah pemungut bea Sultan Ban jar. Rumah-rumah penduduk terdapat dari Kuin, Sei 
Miai, Teluk Mesjid, Sei Jingah, Pacinan Laut dan Sei mesa tempat istana Sultan Adam dan istana 
Pangeran Mangku. Perkampungan Waktu itu baru sepanjang sungai Tatas sampai dengan Ujung 
Benua. 
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yaitu di Pulau Tatas. Nama Banjarmasih hilang, nama Banjarmasin5 makin terkenal 

(Saleh, 1981 ). 

Pulau K""'bonq 

WHayahdi~ 
stingai Kuin merupakan area 
yang dikuasai oleh Be Ianda 

dijadikan sebagai pusat 
pemerintahan militer, 

perdagangan dan pelayaranyang 
ditunjang oleh sungai Tatas 

(sungai Martapura) yang ) v 

semakin berkembang dengan 
pesat dengan dihapusnya 

kerajaan Banjarmasih pada 
tanggal 11 Juni 1860. 

Puiou · Tomban 

Wilayah di sebelah 
utara sungai Kuin 
merupakan area 
yang dikuasai oleh 
orang Banjar 
dijadikan sebagai 
pusat pemerintahan, 
perdagangan dan 
pelayaran,dan 
semakin mengalami 
kemunduran sejak 

•, ~di "'"" .,..rd • usnya kerajaan 
'. s Banj rmasih oleh 

_..,_~~~~.~ \·~:~)~ da 

·~ ~\ 
\ Dolom Sultan A~Cltrt 

Gambar2. 
Peta Kota Banjarmasin tahun 1843 

Sumber : Banjarmasih (ldwar Saleh, 1981) 

Akibat semakin berkembangnya Pulau Tatas yang dialiri oleh sungai Tatas 

(sungai Martapura) yang terletak di pusat kota Banjarmasin, maka kawasan kuin 

(khususnya Kuin Utara) yang pada mulanya sebagai wilayah asal kerajaan 

Banjarmasih menjadi semakin menurun vitalitasnya. Sepanjang sungai Kuin yang 

dimasa dulunya memiliki kejayaan, sekarang hanya sebatas permukiman masyarakat 

Banjar. Perkembangan kota Banjarmasin dan keberadaan Kuin sebagai cikal bakal 

kota Banjarmasin dapat dilihat pada gambar 3 dan 4. 

5 Perubahan kata dari Banjarmasih ke Banjarmasin baru teijadi dalam abad ke-17. Hal ini disebabkan 
ejaan lidah asing dari Belanda yang mengubahnya menjadi Banjarmassingh 
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BANJABMASIN TH.1530 

(A) 

Peta Banjannasin tahun 1530, merupakan masa 
kerajaan Banjannasih dengan letak di sepanjang 
sungai Kuin dan muara sungai Barito. Keraton 

berada di antara mesjid dan paseban (alun-alun). 
Berdasarkan hasil eksvakasi oleh Badan 

Arkeo1ogi Banjarmasin, diperkirakan letak 
kerajaan Ban jar adalah berada di sebe1ah utara 

makam raja sekarang. 

BANJARMASIN TH.184~ 

(B) 

Peta Banjannasin tahun 1845. Setelah perjanjian 
kontrak dengan Belanda, perkembangan kota 
Banjannasin mulai difokuskan di area Pulau 

Tatas (di sepanjang sungai Martapura). 
Keberadaan kerajaan Banjar di Kuin masih diakui 
dengan adanya kantor bea cukai kerajaan Banjar 

Gambar 3. 
Peta Perkembangan Kota Banjarmasin 1530 - 1883 
Sumber: Museum Lambung Mangkurat, Banjannasin 
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BANJARMASIN TH.1883 

(C) 

~ 
"""'"''" ,_ .. _ ... 

1-t"'T-t ,_ .... ...,. ........ 
·-......... "o... sa.-....,_._._ 

..... b ... ". &ll.aAitor ....... ._ .. 

Peta Banjannasin tahun 1883. Perkembangan 
kota Banjarmasin lebih difokuskan di sepanjang 
sungai Martapura (kota Banjannasin sekarang). 

Daerah Kuin mulai ditinggalkan. 



BANJAf.l.l~'lASIN TH.1899 

(D) 

Peta Banjannasin tahun 1899. Perkembangan kota 
Banjannasin di sepanjang sungai Martapura sudah 
dapat batas wilayah ibukota. Pemerintah Be1anda 

mu1ai menetapkan kampung-kampung inti : 
kampung Bugis, Kampung Antasan Besar, 

Kampung Jawa, Kampung Keraton dan kampung 
Pecinan 

BANJARMASIN TH.192C5 

......... T~hun 1925 sud1h ede b111s1 

wrl1y1" lbu Kat1 -

-·-·-81111 W!'il1y1h ptlebu'hell t1111 
ktpen11111111 llnekunt•" 

(E) 

Peta Banjannasin tahun 1925. Sudah ada batas­
batas wilayah ibukota, wilayah pelabuhan dan 

kepentingan lingkungan. 

Gambar 4. 

BANJARMASIN TH.1978 

(F) 

Peta Banjannasin tahun 1978. Perkembangan di 
pusat kota Banjannasin semakin pesat. 

Berdasarkan UU No. 5/1979, status kampung di 
Banjannasin berubah menjadi kelurahan. Terlihat 

bahwa kelurahan Kuin Utara menjadi area 
pinggiran kota Banjannasin, bukan sebagai area 

perkembangan kota. 

Peta Perkembangan Kota Banjarmasin 1899 - 1978 
Sumber: Museum Lambung Mangkurat, Banjannasin 
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2.3.2. Mesjid Sultan Suriansyah 

Sesudah lebih kurang 4 abad, salah satu peninggalan kerajaan Islam Banjar 

yang masih bisa dilihat oleh generasi sekarang adalah Mesjid Sultan Suriansyah di 

Kuin. Seusai dengan namanya, mesjid ini dibangun pada masa pemerintahan raja 

Banjar pertan1a yakni Sultan Suriansyah yang sebelumnya bemama Pangeran 

Samudera. Besar kemungkinan mesjid ini dibangun pada tahun 1526-an sesudah 

terjadinya pengislaman sebagian masyarakat Banjar, karena itu diperkirakan usianya 

tidak kurang dari 450 tahun (lrhanma, 200 I). 

Mesjid Sultan Suriansyah ini sudah mengalami beberapa kali pemugaran, 

perbaikan dan pergantian. Pada zaman pemerintahan Sultan Tamzidillah I pemah 

diadakan perubahan, bentuk mesjid dibuat berloteng empat tingkat yang ditambah 

dengan unsur-unsur yang belum ada pada aslinya, yaitu unsur menara empat 

rangkap. Loteng yang empat rangkap tersebut mengandung nilai-nilai religius dan 

filsafat ketuhanan yang tinggi, tingkat pertama mengandung pengertian syariat, 

kedua tariqat, ketiga adalah ma' rifat dan keempat adalah hakikat (Irhanma, 200 I). 

Tahun I978 mesjid yang mempunyai luas bangunan lantai 26,I m x 22,6 m, dan 

berdiri pada areal 30 m x 25m ini ditetapkan sebagai benda eagar budaya yang 

dilindungi Monumenten Staadblad no. 238 tahun 1931 . Penetapan ini berdasarkan 

Surat Keputusan Direktur Sejarah dan Purbakala Ditjen Kebudayaan Departemen 

Pendidikan No. 04 7/L.3/DSP/78, tanggal I September 1978. 

2.4. Tinjauan Teori 

2.4.1. Teori Peremajaan Kota, Konservasi dan Revitalisasi 

2.4.1.1. Peremajaan Kota 

Upaya meremajakan suatu bagian kota bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas bangunan dan lingkungan, dan mempertahankan karakter kawasan (Couch 

dalam Fuady, 1999). Aspek kontekstual lokal yang mempunyai sifat spesifik 

hendaknya dipertimbangkan sebagai salah satu variabel yang menentukan dalam 

perencanaan. 

Menurut Danisworo dalam Usman (2002) peremajaan kota atau urban 

renewal adalah: .&~~ '.\ 
~~~w ~?y· 
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"Upaya atau pendekatan dalam proses perencanaan yang diterapkan untuk menata kembali 
suatu kawasan tertentu dalam kota dengan tujuan untuk mendapatkan nilai tambah yang Iebih 
memadai bagi kawasan tersebut sesuai dengan potensi nilai ekonomi yang dimiliki oleh Iahan 
kawasan kota tersebut" (hal. 35) 

Menurut Sujarto dalam Fuady (1999) pengertian peremajaan kota dapat 

ditinjau dari tiga lingkup, yaitu: 

a. Sebagai suatu proses pengembangan kembali suatu kawasan yang telah terbangun 

untuk meningkatkan produktivitas serta kegunaannya. 

b. Sebagai suatu fungsi kegiatan untuk menguasai, menata dn merehabilitasi atau 

membangun kembali suatu bagian wilayah kota yang tCiah rusak agar dapat 

menampung kegiatan-kegiatan yang konsisten dengan rencana kota. 

c. Suatu program yang menjadi bagian dari suatu kegiatan pelaksanaan 

pembangunan kota yang terkoordinir dan terpadu. 

Prinsip utan1a peremajaan kota (Koesoemoprodjo, 2002) adalah: 

a. Tidak menggusur, seluruh penduduk asal dapat ditampung kembali. 

b. Membiayai sendiri seluruh biaya peremajaan, dengan diberi imbalan areal yang 

komersial. 

c. Masyarakat dilibatkan dalam perencanaan. 

d. Diusahakan adanya peningkatan pendapatan keluarga dengan mengusahakan 

adanya industri kecil, kios, pelataran kaki lima. 

Untuk meningkatkan vitalitas kawasan kota melalui proses peremajaan kota 

agar kawasan mampu untuk menampung tekanan pembangunan yang ada, maka 

dapat disimpulkan bahwa proses peremajaan kota mencakup: 

a. Memberikan vitalitas baru bagi kawasan kota 

b. Meningkatkan vitalitas yang ada pada kawasan kota. 

c. Menghidupkan kembali vitalitas lama dari kawasan kota yang telah pudar. 

2.4.1.2. Teori Konservasi 

Undang-undang nomor 5 tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya, 

merupakan undang-undang yang mengatur perlindungan hukun1 bagi upaya 

pelestarian dan pemanfaatan benda eagar budaya yang sangat penting artinya bagi 

pengembangan sejarah. Mesjid Sultan Suriansyah di kawasan studi merupakan benda 

eagar budaya berdasarkan Surat Keputusan Direktur Sejarah dan Purbakala Ditjen 
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Kebudayaan Departemen Pendidikan No. 047/L.3/DSP/78, tanggal 1 September 

1978, yang perlu dilestarikan dan perlu didukung pelestarian lingkungan di 

sekitamya. 

Peraturan Daerah Kota Surabaya nomor 5 tahun 2005 dapat dijadikan sebagai 

aeuan tan1bahan terhadap UU No. 511992, yang menyatakan bahwa eagar budaya itu 

tidak hanya bendanya saja tetapi juga lingkungannya. Lingkungan Cagar Budaya 

adalah kawasan di sekitar atau di sekeliling bangunan eagar budaya yang diperlukan 

untuk pelestarian bangunan eagar budaya dan/atau kawasan tertentu yang berumur 

sekurang-kurangnya 50 tahun, serta dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, 

ilmu pengetahun dan kebudayaan. 

Piagam Burra oleh ICOMOS Australia (International Charter for the 

Conservation and Restoration of Monuments and Sites), yang ditetapkan pada 

tanggal 19 Agustus 1979 di Burra, Australia Selatan, dan revisi dilakukan pada 

tanggal 23 Februari 1981. 23 April 1988 dan 26 November 1999, memberikan 

panduan untuk konservasi dan pengelolaan tempat-tempat warisan budaya. Tempat­

tempat warisan budaya memperkaya kehidupan manusia, memberikan ikatan rasa 

dan inspirasional kepada masyarakat dan lansekapnya kepada masa lalu dan berbagai 

pengalaman hidup.6 Dalam Piagam Burra ini disebutkan bahwa konservasi berarti 

seluruh proses pemeliharaan sebuah tempat untuk mempertahankan signifikansi 

budayanya. 

Konservasi merupakan istilah yang menjadi payung dari semua kegiatan 

pelestarian (Sidharta, 1989: 1 0-11 ). Di dalam Piagam Burra dieantumkan beberapa 

batasan pengertian istilah-istilah dasar sebagai berikut: 

a. Konservasi adalah segenap proses pengelo1aan suatu tempat agar makna kultura1 

yang terkandungnya terpelihara dengan baik. Konservasi dapat meliputi seluruh 

kegiatan pemeliharaan dan sesuai dengan situasi dan kondisi setempat dapat pula 

meneakup preservasi, restorasi, rekonstruksi, adaptasi dan revita1isasi. 

b. Preservasi adalah pelestarian suatu tempat persis seperti keadaan as1inya tanpa 

tanpa ada perubahan, terrnasuk upaya meneegah penghaneuran. 

6 Berdasarkan http:llwww.maq.org.aulpublicationslrecourceslmoving.17.htm, diakses pada tanggal22 
Maret 2005 
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c. Restorasi/rehabilitasi adalah mengembalikan suatu tempat ke keadaan semula 

dengan menghilangkan tambahan-tambahan dan memasang komponen semula 

tanpa menggunakan bahan baru. 

d. Rekonstruksi adalah mengembalikan suatu tempat semmp mungkin dengan 

keadaan semula dengan menggunakan bahan lama maupun bahan baru. 

e. Adaptasi/revitalisasi adalah merubah tempat agar dapat digunakan untuk fungsi 

yang lebih sesuai. Yang dimaksud dengan fungsi yang lebih sesuai adalah 

kegunaan yang tidak menuntut perubahan drastis, atau yang hanya memerlukan 

sedikit dampak minimal. 

f. Demolisi, adalah penghancuran atau perombakan suatu bangunan yang sudah 

rusak atau membahayakan. 

Menurut Danisworo dalam Usman (2002), konservasi merupakan: 

"Upaya melestarikan suatu tempat yang memiliki makna, agar makna dan tempat tersebut dapat 
dipertahankan. Tempat dapat berupa bangunan maupun Iingkungan, sedangkan makna dapat 
berupa nilai historis, arsitektural, budaya atau tradisi yang menunjukkan kualitas hidup 
manusianya." (hal.40) 

Berdasarkan pengertian di atas, tempat dapat diartikan sebagai lahan, 

kawasan, gedung atau bangunan termasuk lingkungannya yang terkait. Sedangkan 

yang dimaksud dengan makna adalah arti dari tempat tersebut seperti arti sejarah, 

budaya, tradisi, nilai keindahan, sosial ekonomi, fungsi, iklim dan kondisi fisik 

lingkungan. Selain itu, berdasarkan sumber yang sama juga disebutkan bahwa upaya 

konservasi disebabkan oleh faktor-faktor keterkaitan dengan peristiwa sejarah, 

melestarikan jati diri (identitas), nilai seni arsitektural dan aspek budaya yang 

terkandung di dalamnya., dan pelestarian kualitas lingkungan hidup serta keindahan 

lingkungan kota 

2.4.1.3. Teori Revitalisasi 

Wieland ( 1997) menyatakan bahwa: 

"The Word "revitalization" derived from the word "vita" (alive). Revitalization has many 
meanings, one could be "putting more strength or power into" and the other might be "bring 
back alive" what once suppose to be alive and now dilapidated"(hal 2) 
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Pengertian revitalisasi dijelaskan juga oleh Zielenbach 7 bahwa: 

"Revitalization can mean the physical redevelopment of blighted areas, the creation of 
additional jobs, the improvement of local infrastructure, and/or the elimination of 
"undesirable" individual and businesses" 

Sedangkan Danisworo8 menyatakan bahwa: 

"Revitalisasi adalah upaya untuk memvitalkan kembali suatu kawasan atau bagian kota yang 
dulunya pernah vital/hidup, akan tetapi kemudian mengalami kemundum/degradasi. Proses 
revitalisasi sebuah kawasan mencakup perbaikan aspek fisik, aspek ekonomi dan aspek 
sosial. Pendekatan revitalisasi harus mampu mengenali dan memanfaatkan potensi 
lingkungan (sejarah, makna, keunikan lokasi dan citra tempat)." 

Selain itu dalam sumber yang sama, Adhisakti juga menyatakan bahwa: 

"Revitalisasi bukan sesuatu yang berorientasi pada penyelesaian keindahan fisik saja, tapi 
juga harus dilengkapi dengan peningkatan ekonomi masyarakatnya serta pengenalan budaya 
yang ada.'' 

Dalam glocary inner city penggunaan istilah revitalisasi adalah:9 

"Bringing new vitality to building, business, community, neighborhood, or inner city, etc. 
The concept of revitalization is often used interchangeably with urban regeneration. 
Re1·italization may im•olve the allocation of new uses. In this context will consider 
revitalization as a broad, over - arching strategy to measures such as conservation, 
rehabilitation, renovation and redevelopment, for instance. The revitalization strategy may 
consist of widespread effort in both the social, economic, physical and institutional realms. It 
is by nature cross-disciplinary and involves all urban actors. " 

Berdasarkan Departemen Kimpraswil definisi revitalisasi adalah: 

"Upaya untuk menghidupkan kembali kawasan mati, yang pada masa silam pernah hidup, 
atau mengendalikan, dan mengembangkan kawasan untuk menemukan kembali potensi yang 
dimiliki atau pernah dimiliki atau seharusnya dimiliki oleh sebuah kota baik dari segi sosio­
kultural, sosio-ekonomi, segi fisik alam lingkungan, sehingga diharapkan dapat memberikan 
peningkatan kualitas lingkungan kota yang pada akhimya berdampak pada kualitas hidup 
d . gh . ,10 an pen unmya. 

Dari beberapa pengertian revitalisasi ini, maka dapat disimpulkan bahwa 

revitalisasi merupakan upaya untuk: 

7 hllp:llwww.amazon.com/exedobidosltgldetail/-/0815335989?v=glance, diakses pada tanggal 26 
November 2005 
8 hllp:l/www.urdi.org/urdillnfo_URDI_New/Vol.%2013%20(1).pdf, diakses pada tangga126 
November 2005 
9 htlp:l/ww1v. kimpraswil.go. idlbalitbanglpuskim!Homepage%20Modul%202003/modul 
c5/MAKALAH%20C5_1.pdf, diakses pada tanggal26 November 2005 
10 http://www.kimpraswi/.go.id!Ditjen_kota!Revitalisasilindeks.htm, diakses pada tanggal 15 Februari 
2005 
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a. Menghidupkan kembali sutau kawasan meliputi bangunan, masyarakat dan 

lingkungan, yang dulunya pernah hidup dan sekarang mengalami kemunduran. 

b. Memperbaiki aspek fisik kawasan berupa prasarana dan sarana, dan aspek non 

fisik berupa sosial, ekonomi dan budaya. 

c. Mengenali, memanfaatkan dan mengembangkan potensi lokal yang dimiliki 

kawasan dari segi fisik (lingkungan alam dan binaan), sosial, ekonomi dan 

budaya. 

d. Memberikan peningkatan kualitas kota dan kualitas hidup penghuni. 

Dari sumber yang sama dengan definisi revitalisasi berdasarkan Departemen 

Kimpraswil, diungkapkan juga bahwa munculnya upaya untuk revitalisasi ini 

disebabkan karena: 

I. Penurunan vitalitas ekonomi kawasan perkotaan 

a. Ekonomi kawasan tidak stabil 

b. Pertumbuhan kawasan yang menurun 

c. Produktivitas kawasan menurun 

d. Dis-ekonomi kawasan 

e. Nilai properti rendah 

2. Meluasnya kantong-kantong kumuh yang terisolir (enclave) 

a. Tidak terjangkau secara spasial 

b. Pelayanan prasarana dan sarana yang terputus 

c. Kegiatan ekonomi, sosial dan budaya yang terisolir 

3. Prasarana dan sarana tidak memadai 

a. Penurunan kondisi dan pelayanan prasarana Galan, jembatan, au bersih, 

drainase, sanitasi, persarnpahan. 

b. Penurunan kondisi dan pelayanan sarana (pasar, ruang untuk industri, ruang 

ekonomi formal dan informal, fasilitas budaya dan sosial, sarana transportasi) 

4. Degradasi kualitas lingkungan 

a. Kerusakan ekologi perkotaan 

b. Kerusakan amenitas kawasan 

5. Kerusakan bentuk dan ruang kota tradisi lokal 
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a. Destruksi diri sendiri (selfdestruction) 11 

b. Destruksi akibat kreasi baru (creative-destruction)12 

6. Pudamya tradisi sosial dan budaya setempat dan kesadaran publik 

a. Pudamya tradisi 

b. Lemahnya kesadaran publik 

2.4.1.4. Upaya Pendekatan Konservasi dan Revitalisasi 

Menurut Budihardjo ( 1997) beberapa altematif tindakan dan cara pragmatis 

yang dapat digunakan dalam upaya konservasi bangunan dan lingkungan bersejarah 

untuk menangkal terkikisnya identitas kota antara lain adalah memberikan fungsi 

baru pada bangunan kuno (adaptive re-use1
\ mempertahankan fasade dan 

konservasi berswadaya yang diterapkan untuk pelestarian arsitektur tradisional yang 

masih berfungsi dengan baik dan ditempati oleh penghuni atau pemiliknya. 

Ditegaskan pula bahwa upaya konservasi arsitektur yang sekedar dilandasi oleh 

pertimbangan budaya semata atau atas asas estetika arsitektur belaka, telah terbukti 

kurang berhasil. Konsep konservasi yang dianjurkan adalah pemugaran bangunan 

lama dan perbaikan kawasan dengan menyuntikkan fungsi-fungsi baru yang 

menguntungkan secara ekonomis. Aktifitas komersial seperti pertokoan cenderamata, 

pasar sem, pusat kerajinan, pusat hiburan dan lain-lain akan menghasilkan 

keuntungan. 

11 Self destruction merupakan penghancuran sendiri bangunanlkomponen pembentuk kawasan akibat 
usia yang sudah terlalu tua dan tidak adanya upaya perawatan. Rendahnya kesadaran masyarakat 
untuk memelihara dan melestarikan pusaka budaya sebagai identitas sebuah kota merupakan awal dari 
kemerosotan vitalitas kawasan. Pandangan bahwa kawasan kota lama tidak memberikan darnpak 
positif secara langsung terhadap peningkatan ekonomi lokal sehingga berpengaruh pada 
ketidakpedulian pemerintah kota dan masyarakat untuk menjaga dan memelihara, apalagi 
mengembangkan kawasan. 
12 Creatif destruction tercermin dengan adanya bangunan-bangunan baru di kawasan lama yang tidak 
mencenninkan warisan budaya, melakukan pembangunan yang tidak kontekstual sehingga bentuk dan 
setting kawasan menjadi rusak, terjadinya spasial ruang yang dimanfaatkan secara liar, kumuh, 
pemanfaatan lahan yang tidak jelas dan sebagainya. 
13 Adaptive re-use adalah kegiatan memanfaatkan bangunan lama untuk fungsi baru didasarkan atas 
pertimbangan ekonomi. dalam upaya untuk mneyelamatkan bangunan atau lingkungan lama. Fungsi 
baru umumnya dipilih berdasarkan pertimbangan ekonomis menguntungkan walaupun fungsi baru 
terse but berbeda jauh dengan fungsi lama. 
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Semen tara itu Silas ( 1996) menyatakan bahwa didalam pelaksanaan 

konservasi, ada beberapa prinsip yang mendasari, yaitu: 

a. Konservasi harus selalu bersifat ekonomis. Artinya bila ada investasi (dari 

pemerintah, masyarakat), maka harus dijamin adanya peningkatan pendapatan. 

b. Menonjolkan kekhasan fisik kawasan, baik pola dan tatanan berbagai bangunan 

dan perumahan yang ada, maupun bentuk rumah yang diusahakan kembali seasli 

mungkin. 

c. Keterkaitan dengan bagian kota lainnya terutarna kawasan bisnis dengan 

kemudahan pencapaian. 

d. Melibatkan penduduk setempat sebanyak dan sedalam mungkin. 

e. Pemerintah harus memberikan komitmennya secara penuh. 

Dari prinsip-prinsip ini diketahui bahwa upaya konservasi ditujukan untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat dengan potensi-potensi lokal yang 

dimilikinya untuk menunjukkan kekhasan kawasan. Konservasi akan berhasil apabila 

ada keterkaitan dengan bagian kota yang lain dengan akses yang mudah, jadi 

kawasan yang dikonservasi tidak berdiri sendiri untuk menurnbuhkan kegiatan 

perekonomiannya. Selain itu konservasi akan berhasil apabila masyarakat sebagai 

pelaku utama dikawasan tersebut diikutsertakan dalam semua proses konservasi 

bukan hanya sebagai obyek konservasi saja. Dan yang paling utarna adalah tanggung 

jawab dari pemerintah dalam pelaksanaan konservasi untuk melestarikan budaya dan 

identitas kawasan. 

Dalam kaitannya dengan budaya sebagai bagian aspek non fisik dalam 

permukiman, Rapoport (1983) menjelaskan tentang "Cultural Landscape Features" 

berupa prinsip-prinsip konservasi yaitu: 

a. V ariasi lansekap budaya berdasarkan alasan-alasan keindahan. 

b. Memelihara identitas kelompok. 

c. Melindungi makna berupa simbol-simbol penting dan image. 

d. Melindungi budaya dan gaya hidup sebagai identitas budaya. 

Revitalisasi lebih menekankan pada upaya menghidupkan kembali 

suasana/aktivitas kawasan yang pemah ada dengan penyesuaian terhadap masa kini. 

Prosedur untuk melaksakan revitalisasi yang dapat dilakukan adalah memilih fungsi 

pada bangunan yang mempunyai dampak negatif yang minimal serta keuntungan 
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yang maksimal, memungkinkan masuknya fungsi baru yang berbeda jauh dengan 

fungsi semula dan harus mampu untuk menyelamatkan bangunan dan lingkungan. 

Salah satu upaya untuk menghidupkan suatu kawasan adalah dengan menonjolkan 

keunggulan dan keunikan kawasan. Untuk dapat dikembangkan, kawasan harus 

memiliki keunikan, memiliki sejarah kejayaan dan terdapat peninggalan bernilai 

tinggi. Untuk menghidupkan kembali kawasan, cara yang dapat ditempuh adalah 

dengan mengembangkan kawasan sebagai tujuan wisata dengan memperhatikan 

sumber daya yang ada di kawasan tersebut, yaitu: 14 

a. Kondisi spesifik kawasan, dapat berupa kondisi lingkungan alam seperti sungai, 

bukit, danau dan lain-lain. Penanganan kawasan tepi sungai lebih diarahkan pada 

penataan untuk meningkatkan kualitas kawasan seperti peningkatan kualitas air 

dan aktivitas sungai. 

b. Arsitektural bangunan. 

c. Produk spesifik kawasan seperti hasil kerajinan. 

Selain itu juga upaya pendekatan revitalisasi dapat dilak:ukan sebagai berikut 

(Hanan, 200 l ): 

1. Mewujudkan sense of place, meliputi : menegaskan struktur kawasan, menata 

kembali aktivitas lokal, mengolah ruang publik dan memasukkan elemen estetis. 

2. Mewujudkan identitas kawasan, meliputi: menonjolkan objek monumental, 

kekhasan lingkungan dan tipologi perurnahan. 

3. Menonjolkan local features, meliputi: langgam arsitektur, nilai historis dan 

budaya, unsur geografis. 

4. Membangun keterkaitan antar objek, antar kawasan danjalur transportasi. 

Hanan (200 I) menyatakan bahwa tujuan dari revitalisasi adalah untuk: 

I. Menghidupkan kembali kawasan pusat kota yang memudar atau menurun 

kualitas lingkungannya. 

2. Meningkatkan nilai ekonomi kawasan yang strategis. 

3. Merangsang pertumbuhan daerah sekitarnya. 

4. Mendorong peningkatan ekonomi lokal dari dunia usaha dan masyarakat. 

14 http:l/www.kimpraswil.go.idlbalitbanglpuskim, diakses pada tanggal26 Mei 2006 
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5. Memperkuat identitas kawasan. 

6. Mendukung pembentukan citra kota. 

Strategi revitalisasi yang terintegrasi dapat dilakukan melalui 2 (dua) pendekatan, 

yaitu: 15 

a. Program-centric, yaitu strategi revitalisasi yang terintegrasi untuk suatu 

komunitas (masyarakat), kota dan sebagainya, yang menyatukan secara otomatis 

perbaikan nilai warisan budaya ke dalam revitalisasi kawasan, dengan pendekatan 

masyarakat sebagai fokus utamanya. 

b. Project-centric, yaitu proses identifikasi seluruh kategori secara terintegrasi 

Dengan adanya revitalisasi ini diharapkan nantinya permukiman di kawasan 

studi dapat diperbaiki dan ditingkatkan kualitasnya. Potensi yang dimiliki kawasan 

dapat dikembangkan untuk mendorong peningkatan ekonomi lokal dan memperkuat 

identitas kawasan. Karakter spesifik yang dapat mencerminkan citra dan identitas 

kawasan perlu dikembangkan dan menjadi landasan utama dalam perencanaan untuk 

merevitalisasi kawasan. Apabila upaya revitalisasi dapat dilaksanakan dengan baik, 

maka dapat meningkatkan kawasan sebagai tujuan wisata. Revitalisasi akan berhasil 

melalui pendekatan masyarakat sebagai fokus utamanya dan terintegrasi dengan 

rencana perkembangan kota. 

2.4.1.5. Studi Upaya Konservasi dan Revitalisasi di Kawasan Lain 

A. Upaya Konservasi dan Revitalisasi di Kawasan Bersejarah "Stone Town" 

Zanzibar16 

Zanzibar adalah sebuah kota berupa kepulauan yang terletak di Tanzania, 

Afrika Selatan yang mendapat penghargaan dari Aga Khan Trust for Culture melalui 

program Historic Cities Support Programme. Berkaitan dengan upaya konservasi 

terhadap bangunan yang dilakukan pada "the Old Dispensary" dengan tetap 

mempertahankan bentuk, bahan dan struktur bangunannya dan menambahkan fungsi 

barn dalam bangunan tersebut, tetapi tetap sesuai dengan keaslian kawasan 

bersejarahnya. 

15 hllp:llwww.Revitalizationstrategies.com/sector _Historic.html, diakses pada tanggal25 Oktober 
2005 
16 http://www.akdnorglagencylaklc.html, diakses pada tanggal 10 Desember 2005 
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Upaya konservasi yang hanya ditujukan kepada bangunannya saja ternyata 

perlu waktu lama untuk memberikan pengaruh dan kontribusi terhadap kawasan 

sekitarnya. Area bersejarah dapat ditingkatkan apabila ada upaya perencanaan yang 

terintegrasi dan hubungan antara bagian secara menyeluruh. 

Zanzibar mempunyai sebuah kawasan bersejarah yang terkenal dengan 

"Stone Town". Sekarang Stone Town merupakan sebuah pusat kota besar Zanzibar 

yang berada di sebelah barat pantai Unguja, pulau terbesar di kepulauan Zanzibar. 

Sebagai pusat ekonomi, politik dan budaya, perkembangan Zanzibar menjadi tidak 

terkendali dengan meluasnya pasar lahan dan perumahan informal dan permukiman 

spontan di sepanjang pinggiran kota. Dengan kecepatan pertumbuhannya ini 

mengakibatkan dampak yang tidak sehat terhadap kawasan bersejarah "the Stone 

Town". Ribuan orang keluar masuk Stone Town setiap harinya. Kota tidak dapat 

tumbuh dengan baik tanpa memperhatikan tekanan terhadap pusat kawasan 

bersejarah. Oleh karena itu perlu adanya pertumbuhan yang seimbang antara pusat 

kota Zanzibar dengan preservasi dan konservasi pembangunan kota bersejarah Stone 

Town. 

Upaya yang dilakukan adalah: 

a. Konservasi dan pembangunan Stone Town dimasa yang akan datang tidak dapat 

dilaksanakan dengan perencanaan yang secara sendiri-sendiri. Rencana konservasi 

hanya bisa dilakukan apabila didukung oleh politik yang baik dan dukungan dari 

masyarakat yang dilaksanakan melalui manajemen kota secara efektif. 

b. Adanya keterlibatan dan partisipasi aktif dari institusi publik. 

c. Adanya kontrol penggunaan lahan dan perlindungan terhadap struktur tradisional 

the Stone Town, serta memperbaiki dan memelihara bangunan dalam rangka 

konservasi. 

d. Adanya kontrol lalu lintas dan sirkulasi, perbaikan infrastruktur dan pelayanan, 

meningkatkan area yang spesiflk dan mobilisasi sumber daya 
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B. Konservasi dan Revitalisasi di Kawasan Bersejarah Mostar17 

Mostar adalah sebuah desa kecil yang terletak di lokasi yang strategis di 

seberang sungai Neretva River, Bosnia-Herzegovina Mostar mencermink.an 

gambaran beragam suku dan budaya permukiman di Bosnia. Mostar bermakna 

"bridgekeeper", disini terdapat jembatan yang bemama "the Stari Most" sebagai 

jantung identitas kota yang menghubungkan daerah kolonial yang sedang 

berkembang dengan Mostar. The Stari Most menjadi simbol kekuatan kekaisaran 

Ottoman sebagai jaminan keunggulan untuk menjadikan Mostar sebagai ibukota 

daerah Herzegovina. 

Pada tahun 1986, kota Mostar menerima "Aga Khan Award for Architecture" 

dalam hal konservasi dan manajemen area bersejarah, khususnya konservasi 

jembatan the Stari Most. Pada tahun 1998-2004, dilakukan upaya rehabilitasi secara 

menyeluruh di Mostar, dengan alasan adanya kenyataan bahwa rekonstruksi 

jembatan tanpa rehabilitasi yang mendalam terhadap lingkungan bersejarah di 

sekelilingnya yang berada di pinggiran sungai Neretva akan menghasilkan suatu 

upaya yang tanpa konteks dan tanpa makna. Oleh karena itu seluruh program 

dipertajam untuk membentuk suatu kerangka skema konservasi kota secara 

menyeluruh dan proyek restorasi secara individual untuk regenerasi sebagian besar 

area Mostar yang menunjukkan kawasan beresejarah. 

Perencanaan yang menyeluruh berdasarkan prinsip-prinsip desain dapat 

menyeimbangkan pembangunan kota dan akan menghasilkan tradisional Mostar 

yang berkualitas dan memanfaatkan seluruh asset kota yang memungkinkan. 

Upaya-upaya yang dilakukan berupa: 

a. Memperkuat saling ketergantungan antara Old Bridge dan pasar terdekat dan area 

lingkungan bersejarah. Jembatan dan struktur kota disekelilingnya 

memungkink.an menjadi satu sistem yang harus dilindungi. 

b. Menjadikan Naretva River sebagai image dan identitas kota dan memeliharanya 

dengan tan1an alami dan melindungi dari pembangunan yang tidak layak di 

sepanJang pmggtran sungat. 

c. Memberikan kemudahan akses dari pusat kota menuju area bersejarah. 

17 http://www.akdn.org/newslmostar_230704.html, diakses pada tanggaiiO Desember 2005 
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d. Merevitalisasi beberapa bangunan bersejarah di pusat area yang mencerminkan 

ragam budaya masa lalu di Mostar. Dan berusaha untuk memperoleh kembali 

maknanya untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, revitalisasi lingkungan dan 

meningkatkan kebanggaan dan identitas masyarakat. 

C. Revitalisasi Kawasan Ampel Surabaya, Jawa Timur 

Ada beberapa hal yang dapat dikaji dari kawasan Mesjid Ampel ini sebagai 

bahan perbandingan (Bagian Bina dan Pembangunan, Pemerintah Kota Surabaya, 

2004). Kawasan Ampel Surabaya merupakan tempat wisata religi. Masyarakat di 

kawasan Ampel Surabaya mempunyai kultur etnis yang unik, terdiri dari berbagai 

macam yaitu etnis Cina, Arab, Jawa dan Madura. Hal ini ditandai dari bentuk 

bangunan dan keragaman toko serta rumah makan yang menjual produk berbagai 

etnis. 

Permasalahan yang ada di kawasan ampel ini adalah sarana dan prasarana 

infrastruktur yang ada masih belum memadai untuk memberikan kenyamanan bagi 

para wisatawan yang berkunjung. Mesjid Ampel mempunyai daya tarik tinggi untuk 

tujuan wisata yang berakibat pada perlunya penambahan fasilitas-fasilitas penunjang 

seperti kebersihan, penghijauan,lahan parkir serta penerangan jalan umum atau 

perkampungan. Selain itu juga bangunan atau rumah-rumah di kawasan Ampel 

mempunyai nilai arsitektur yang tinggi dengan perpaduan berbagai etnis dan budaya 

tetapi bangunan-bangunan tersebut kurang terawat. 

Adanya upaya revitalisasi ini bertujuan untuk melestarikan dan memelihara 

budaya yang mempunyai nilai arsitektur dan sejarah yang tinggi serta eningkatkan 

dan memperbaiki tingkat perekonomian masyarakat di kawasan Ampel 

Upaya revitalisasi dilakukan dengan tetap mempertahankan keaslian fisik 

bangunan, fisik lingkungan, sosial masyarakat serta berpedoman pada aspirasi 

masyarakat. Sedangkan penataan insfrastruktur diarahkan pada perbaikan jalan dan 

saluran, penerangan jalan umum dan perkampungan, fasilitas parkir, penghijauan 

serta peningkatan kualitas lingkungan 

Dari beberapa studi kasus ini maka dapat disimpulkan bahwa revitalisasi 

dilakukan dengan pendekatan sebagai berikut: 
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a. Memperhatikan nilai sebagai kawasan bersejarah. 

b. Melestarikan bangunan bersejarah yang mewujudkan makna budaya sebagai 

identitas dan dapat mendorong perekonomian. 

c. Potensi lingkungan sebagai image dan identitas kawasan dipelihara dan dilindungi 

dari pembangunan yang tidak layak atau merusak potensi lingkungan tersebut, 

misalnya permukiman di bantaran sungai. 

d. Memperbaiki prasarana dan sarana. 

e. Ada keterkaitan antar objek dalam satu kawasan dan kemudahan akses dari pusat 

kota ke kawasan bersejarah. Revitalisasi tidak akan berhasil apabila hanya 

dilakukan secara terpisah hanya di kawasan itu saja melainkan harus terintegrasi 

dengan kawasan di sekitarnya dengan akses yang mudah untuk meningkatkan 

mobilisasi dalan1 rangka mendorong pertumbuhan ekonomi. 

f. Adanya keterlibatan dan partisipasi aktif dari masyarakat serta pengawasan dari 

pemerintah. 

2.4.1.6. Konsep Revitalisasi yang telah Dilakukao di Kawasan Studi 

Revitalisasi Kelurahan Kuin Utara ini telah diprograrnkan sejak tahun 

anggaran 2001. Revitalisasi ini dimulai dengan sosialisasi kepada masyarakat dan 

stakeholder terkait dan dilanjutkan dengan perencanaan dan kesepakatan program 

bersama. Sejauh ini kegiatan yang dilaksanakan baru 25% dari total program dan 

sebagian besar merupakan komitmen pemerintah pusat. 

Berdasarkan Dinas Kimpraswil Kalimantan Selatan (2003), konsep awal 

revitalisasi di kelurahan Kuin Utara ini pada prinsipnya mengembalikan dan menata 

kembali kawasan yang kurang berkualitas dan tidak merniliki karakter, dengan 

rencana dan program perbaikan seperti : 

a. Penataan bantaran sungai. 

b. Penataan dan peningkatan jalan akses makam Sultan Suriansyah - mesjid Sultan 

Suriansyah - Pasar Terapung. 

c. Penataan lingkungan perumahan, makam dan mesjid Sultan Suriansyah. 

d. Penerapan arsitektur/ukiran khas Banjar pada bangunan. 

e. Penataan ruang terbuka hijau, lapangan olah raga, dan tempat parkir. 
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Sedangkan hasil yang telah dicapai dalam revitalisasi m1 sampa1 tahun 

anggaran 2003 adalah: 

a. Pembangunan dan renovasi jembatan (sungai Kuinljembatan Putih, sunga1 

Jagabaya, sungai Sugaling dan sungai Pandai) dengan konstruksi dari kayu ulin, 

yang dilengkapi omamen-omamen tradisional. 

b. Pembangunan dermaga dan gerbang Pasar Terapung. 

c. Pembangunan ruko pada dermaga terapung. 

d. Pembangunan sub terminal angkutan kota. 

e. Penataan lansekap makam Sultan Suriansyah dan mesjid Sultan Suriansyah. 

f. Konservasi rumah tradisional Banjar di sepanjang kawasan diantara dua situs 

sejarah (pemasangan lisplank dan pagar teras berukiran Banjar pada rumah-rumah 

yang berada di lapis pertama di sisi darat). 

g. Pembangunan dermaga pelataran makam dan mesjid. 

h. Pengadaan fasilitas parkir kompleks makam. 

1. Peninggian laban dan pemasangan paving blok di sepanjang jalan Kuin Utara 

pada halaman rumah-rumah yang berada sisi darat. 

J. Pembangunan tempat penyimpanan benda-benda bersejarah. 

k. Pemasangan lampu jalan dengan tiang ukiran di sepanjang jalan diantara 2 situs 

bersejarah. 

Salah satu tujuan dari revitalisasi kawasan adalah meningkatkan ekonomi 

lokal sehingga keterpaduan program dengan sektor lain sangatlah diperlukan. 

Prasarana dan sarana yang telah dibangun dan diperbaiki seyogyanya dikelola dan 

dipelihara oleh suatu organisasi atau lembaga Demikian juga dengan revitalisasi di 

kelurahan Kuin Utara ini memerlukan suatu lembaga pengelola Keberadaan 

lembaga ini sangat diperlukan bagi pencapaian tujuan kegiatan dan keberlanjutannya. 

Sampai saat ini lembaga tersebut belum terbentuk dan sehingga beberapa prasarana 

belum berfungsi dengan maksimal. Dengan tidak adanya kelembagaan dan kurang 

adanya kesadaran dari masyarakat untuk merasa memiliki lingkungan 

permukimannya, maka mengakibatkan masyarakat tidak memelihara hasil 

revitalisasi yang telah dilakukan, seperti rusaknya pagar-pagar jembatan, bak-bak 

tanaman yang dibiarkan kosong, lampu jalan yang hilang dan rusak (Direktorat 

Jenderal Tata Perkotaan dan Tata Perdesaan, 2004). 
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2.4.2. Tcori Permukiman 

2.4.2.1. Rumab, Perumaban dan Permukiman 

Berdasarkan Undang-Undang RI no. 4 tahun 1992 tentang perumahan dan 

pemmkiman dalarn pasal 1 ayat 1, 2, dan 3 dijelaskan pengertian rumah, perumahan 

dan permukiman yang menyatakan bahwa rumah dan perumahan merupakan suatu 

tempat untuk pembinaan sebuah keluarga dan hanya berfungsi sebagai tempat tinggal 

atau hunian saja yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan, 

sedangkan dalarn permukiman mencakup rumah dan perumahan yang dilengkapi 

dengan fungsi sebagai tempat tinggal dan beraktivitas untuk mendukung 

perikehidupan dan penghidupan. Sedangkan definisi rumah dilihat dari istilah house 

dan home (Newmark & Thompson, 1977: 2), yaitu home didefinisikan sebagai 

tempat tinggal atau hunian yang merupakan tempat kediarnan seseorang atau 

keluarga, sebuah lingkungan psiko-sosial. Sedangkan house, sebagai bangunan 

tempat tinggal orang-orang, bersifat struktural, tempat berlindung (shelter), sebuah 

lingkungan fisik. Sehingga pengertian dari rumah (house & home) adalah sebuah 

tempat tinggal (fisik) seseorang atau keluarga untuk melakukan berbagai aktivitas 

sehari-hari (sosial) dan sebagai tempat berlangsungnya proses pengembangan diri 

(budaya). 

2.4.2.2. Aspek-aspek dan Elemen Permukiman 

Agenda 21 Indonesia ( 1997) menjelaskan bahwa dalarn pengembangan 

permukiman perlu diciptakan iklim kehidupan yang sehat secara lingkungan, 

ekonomi, sosial budaya dan politik, untuk meningkatkan kualitas kehidupan bagi 

semua orang. Konsep pengembangan permukiman menekankan pada keterpaduan 

aspek sosial, fungsional dan ekologis untuk menjamin peningkatan kualitas hidup 

secara berkelanjutan. Proses bermukim menjadi faktor pengikat antara masa dulu, 

kini dan masa akan datang dengan tujuan peningkatan kualitas hidup. Suatu 

permukiman hendaknya mengik:uti kriteria bagi permukiman yang baik, dengan 

memenuhi aspek fisik dan aspek non fisik (Silas, 1985 dalarn Sumartinah, 2000), 

yaitu: 

a. Aspek fisik, meliputi letak geografis, lingkungan alarn dan binaan, serta 

prasarana dan sarana dan lingkungan. 

28 



b. Aspek non fisik, meliputi aspek politik, aspek ekonomi, aspek sosial dan aspek 

budaya. 

Berdasarkan Laboratorium Perumahan dan Permukiman ITS (2005), terdapat 

5 (lima) aspek sebagai standar penilaian untuk mengetahui kondisi perumahan dan 

permukiman, yaitu: 

a. Kondisi rumah, meliputi: kondisi bangunan rumah, kondisi lantai, kondisi 

ventilasi, genangan air hujan/air kotor, kepadatan bangunan, pembagian ruang dan 

kepadatan hunian. 

b. Ketersediaan prasarana, meliputi: sumber air, sanitasi, sampah, drainase, dan 

jalan. 

c. Ketersediaan sarana, meliputi: tempat ibadah, pendidikan, kesehatan, ekonomi 

dan ruang terbuka. 

d. Kerentanan status penduduk, meliputi: status laban, status bangunan, asal 

penduduk, pekerjaan dan pendapatan. 

e. Aspek pendukung, meliputi: organisasi, keamanan, partisipasi dan kelompok 

usaha. 

Kelima aspek ini merupakan bagian dari aspek fisik dan non fisik 

permukiman. Aspek fisik dan non fisik dalam permukiman tidak dapat dipisahkan 

untuk mewujudkan suatu permukiman yang berkualitas. Dengan demikian 

permukiman tidak dapat berdiri sendiri sebagai suatu wujud fisik, tetapi merupakan 

basil dari interaksi aspek sosial, fisik bangunan dan lingkungan, serta budaya yang 

ada di dalam masyarakat penghuni permukiman tersebut. 

Sementara itu Doxiadis dalam Ekisticnya (Kuswartojo, 1997) 

mengungkapkan bahwa lingkungan permukiman merupakan suatu sistem yang 

terdiri dari 5 (lima) elemen yaitu nature (unsur alami), man (manusia), society 

(masyarakat), shell (tempat atau lindungan), dan network Garingan). Kelima elemen 

tersebut membentuk suatu lingkungan pennukiman yang terdiri atas nature (unsur 

alam) merupakan wadah, manusia yang ada di dalarnnya membentuk kelompok­

kelompok sosial yang berfungsi sebagai suatu masyarakat. Kelompok sosial tersebut 

membutuhkan perlindungan sebagai tempat untuk dapat melaksanakan 

kehidupannnya berupa shell. Kemudian berkembang bertambah besar dan semakin 

kompleks, sehingga membutuhkan network untuk menunjang berfungsinya 
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lingkungan permukiman tersebut. Pada dasamya suatu permukiman terdiri atas "isi" 

yaitu manusia, baik secara individual maupun dalam masyarakat, dan "wadah" yaitu 

lingkungan fisik permukiman yang merupakan wadah bagi kehidupan manus1a 

pengejewantahan dari tata nilai, sistem sosial dan budaya masyarakat. 

Dalam upaya untuk merevitalisasi permukiman di kawasan studi ini, maka 

tidak hanya melestarikan kondisi fisik bangunannya saja tetapi revitalisasi secara 

meyeluruh. Hal ini mencakup aspek fisik dan non fisik dalam permukiman baik: 

berupa unsur alami, man usia, masyarakat, lindungan dan jaringan, sehingga terwujud 

lingkungan permukiman yang terpadu sesuai dengan kondisi setempat dalam rangka 

peningkatan kualitas permukiman dan lingkungan. 

Dalam konsep rumah total yang dik:emukakan oleh Silas (1993) menyatakan 

bahwa antara manusia, rumah dan alam sekitarnya seharusnya selalu satu, utuh dan 

imbang. Konsep rumah total adalah sebagai berikut: 

a. Gagasan: Perumahan, bukan rumah karena tidak dapat berdiri sendiri, saling 

membutuhkan dan ada prasarana dan sarana. 

b. Fungsi: Produktif, bukan hanya hunian, rumah yang hanya dipakai sebagai 

hunian sulit dipertahankan sampai lama eksistensinya. 

c. Wadah: Menyatu dengan lingkungan, saling tergantung dengan di sekitarnya. 

Dari konsep rumah total ini diketahui bahwa rumah tidak akan dapat berdiri 

sendiri tanpa adanya dukungan prasarana dan sarana yang merupakan bagian dari 

lingkungan permukiman menyatu dengan lingkungannya. Rumah juga tidak hanya 

sekedar hunian tapi berfungsi ganda sebagai rumah produktif yang dapat 

meningkatkan ekonomi penghuni. Dalam upaya revitalisasi ini potensi-potensi lokal 

yang berupa kegiatan perekonomian masyarakat dapat dikembangkan untuk 

memajukan ekonomi masyarakat setempat. 

2.4.2.3. Pola Permukiman 

Pola permukiman merupakan lingkup penyebaran daerah tempat tmggal 

penduduk menurut keadan geografi (fisik) tertentu (Jayadinata, 1986), seperti 

permukiman sepanjang pantai, Iaut, aliran sungai dan jalan yang biasanya berbentuk 

Iinier, ataupun permukiman yang terdiri dari rumah-rumah yang satu sama lain 
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letaknya berjauhan karena tanah pertaniannya Iuas, tetapi masih mengelompok 

dengan membentuk pola bujursangkar. 

Menurut Yudohusodo (1991) terdapat 3 (tiga) pola perrnukiman, yaitu: 

I. Perumahan yang direncanakan dengan baik dan dibangun dengan baik dan teratur 

rapi serta memiliki prasarana, utilitas dan fasilitas yang cukup dan baik 

2. Perumahan yang berkembang tanpa direncanakan terlebih dahulu. Polanya tidak 

teratur dan prasarana, utilitas dan fasilitasnya tidak mencukupi atau memenuhi 

syarat baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya, dibedakan dalam dua tipe 

utama, yaitu tipe kampung dan tipe Perumahan liar. 

3. Perumahan yang tidak sepenuhnya direncanakan dengan baik. Jalan-jalan 

utamanya direncanakan dengan baik dan di kiri kanannya dibangun rumah yang 

baik dan teratur. Namun di bagian tengahnya, di belakang rumah-rumah yang 

dibangun di pinggir jalan yang direncanakan, tumbuh rumah-rumah tipe kedua 

yaitu rumah-rumah yang tidak teratur. 

Untuk pertumbuhan kota Banjarmasin, perrnukiman penduduk pada awalnya 

terkonsentrasi pada tepian sungai, terutama daerah aliran sungai Barito dan anak 

sungainya. Di wilayah tersebut banyak terdapat kantong permukiman sampai 

berdirinya pusat kerajaan (Saleh, 1981; Atmojo, 2002). Permukiman penduduk 

memanjang di tepian sungai membentuk pola linier dengan aliran sungai sebagai 

poros. Rumah-rumah dibangun menghadap sungai, dan di depan rumah biasanya 

terdapat dermaga yang dipakai untuk tempat menyandarkan atau mengikat alat 

transportasi berupa perahu (Daud, 1997). 

Perkembangan permukiman memanjang searah aliran sungai, tidak dapat 

meluas ke belakang atau ke depan karena ada kendala alarni (Daldjoeni dalam 

Atmojo, 2002). Di bagian depan terdapat aliran sungai dan di bagian belakang 

terdapat rawa-rawa yang menggenang. Secara sederhana pola permukiman dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 5. 
Pola pennukiman linier tepi sungai 

Sumber: Buletin Arkeologi Naditira Widya (Atmojo, 2002) 

Pola permukiman seperti ini sangat memperhatikan keseimbangan ekosistem, 

karena masih mempertimbangkan sungai sebagai potensi alam. Tetapi pada 

perkembangan permukiman berikutnya, banyak rumah-rumah tumbuh di bantaran 

sungai dengan orientasi ke jalan dan membelakangi sungai. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Pekeijaan Umwn No. 63/PRT/1993 tentang Garis Sempadan Sungai, Daerah 

Manfaat Sungai, Daerah Penguasaan Sungai dan Bekas Sungai, pada pasal 6 

dinyatakan bahwa garis sempadan sungai bertanggul di dalam kawasan perkotaan 

minimal 3 (tiga) meter dihitung dari sebelah luar kaki tanggul. Kemudian pada pasal 

12 disebutkan kegiatan-kegiatan yang dilarang dilakukan pada daerah garis 

sempadan, yaitu: 

a. Membuang sampah, limbah padat dan atau cair. 

b. Mendirikan bangunan permanen untuk hunian dan tempat usaha 

Sedangkan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan masyarakat di daerah 

sempandan sungai tercantum dalam pasalll, yaitu: 

a. Untuk budidaya pertanian, denganjenis tanaman yang diijinkan. 

b. Untuk kegiatan niaga, penggalian dan penimbunan. 

c. Untuk pemasangan papan reklame, papan penyuluhan dan peringatan, serta 

rambu-rambu pekeijaan. 

d. Untuk pemasangan rentangan kabellistrik, kabel telepon, dan pipa air minum. 

e. Untuk pemancangan tiang atau pondasi prasarana jalan/jembatan baik wnwn 

maupun kereta api. 
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f. Untuk penyelenggaraan kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial dan 

kemasyarakatan yang tidak menimbulkan dampak merugikan bagi kelestarian dan 

keamanan fungsi serta fisik sungai. 

g. Untuk pembangunan prasarana lalu lintas air dan bangunan pengambilan dan 

pembuangan air. 

Berdasarkan kondisi saat ini, yaitu sebagian besar laban bantaran sungru 

sudah terbangun di kawasan pennukiman, perlu adanya pendekatan khusus berkaitan 

dengan budaya masyarakat. Diketahui bahwa asal mula pennukiman di kota 

Banjannasin adalah di tepi sungai dengan tranportasi utamanya adalah sungai. 

Berdasarkan kenyataan ini, maka peraturan-peraturan perlu dipertimbangkan 

terhadap area-area tertentu yang mempunyai potensi untuk mengembangkan budaya 

sun gat. 

2.4.2.4. Bcntuk Bangunan 

A. Rumah Adat Banjar 

"Rumah tradisional" dapat diartikan sebuah rumah yang dibangun dengan 

cara yang sama beberapa generasi (Rapoport, 1969). Istilah lain untuk rumah 

tradisional adalah rumah adat atau rumah rakyat. Selain itu dalam sumber yang sama 

dan didukung oleh Waterson (1993) diungkapkan bahwa rumah adat beradaptasi 

dengan iklim setempat, geografi dan lingkungan dalam hal penggunaan material dan 

konstruksinya Sunamingsih (2002) juga menyatakan adaptasi lingkungan dari 

bentuk hunian tergantung pada 4 (empat) faktor, yaitu kondisi alam setempat, sumber 

daya alam yang tersedia, sumber daya manusia dan kebudayaan masyarakat 

setempat. Bentuk rumah Banjar umumnya adalah rumah panggung dengan 

konstruksi tiang dari kayu ulin. 

Menurut Seman (200 1 ), ciri-ciri urn urn rumah adat Ban jar berdasarkan 

bangunan-bangunan rumah yang masih ada adalah sebagai berikut: 

a. Bahan konstruksi dari kayu. 

b. Rumah panggung. 

c. Bangunan rumah bersifat simetris. 

d. Bangunan memiliki anjung di samping kiri dan kanan dengan posisi agak ke 

belakang. 
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e. Atap rumah dari sirap atau daun rumbia. 

f. Memiliki tangga di bagian depan dan di abagian belakang dengan jumlah 

anak tangga ganjil. 

g. Memiliki dua buah pintu di bagian depan dan di bagian belakang. 

h. Terdapat "tawing halat" (dinding pembatas) dengan pintu kembar. 

Terdapat 11 (sebelas) tipe rumah yang bercirikan arsitektur tradisional 

Banjar, yaitu Bubungan Tinggi, Gajah Baliku, Gajah Manyusu, Balai Laki, Balai 

Bini, Palimasan, Palimbangan, Cacak Burung (Anjung Surung), Tadah Alas, Joglo 

dan Lanting. 

1. Tipe Bubungao Tioggi 

Rumah adat Banjar Bubungan Tinggi dikenal sebagai istana Sultan Banjar 

dan merupakan bangunan yang paling tua dibandingkan rumah adat Banjar yang lain. 

Ciri utamanya terlihat dari bentuk atapnya yang tinggi dengan konstruksi atap pelana 

serta bagian atap yang memanjang kedepan (sindang langit) dan memanjang ke 

belakang (hambin awan). Ciri khas yang lain adalah adanya anjung di kiri kanan 

agak ke belakang pada pola ruang bangunan. 

--
I I 
i i 

........ ; .......... i 
! ! --
-~----

Gambar 6. 
Tipe Bubungan Tinggi 

Sumber: Arsitektur Tradisional Banjar Kalimantan Selatan (Syamsiar Seman, 2001) 
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2. Tipe Gajah Baliku 

Rumah adat Gajah Baliku Iebihmuda usianya daripada tipe Bubungan Tinggi. 

Rumah ini dipergunakan sebagai hunian para saudara Sultan. Ciri utamanya adalah 

bentuk atap berupa bubungan tinggi dengan bagian depan berbentuk pelana dan pada 

ujungnya berbentuk piramida sedangkan bagian belakang memanjang sarna seperti 

tipe Bubungan Tinggi. Bentuk bangunan memanjang dengan didukung tiang-tiang 

yang tinggi dan terdapat anjung di kiri kanannya 

Gambar 7. 
Tipe Gajah Baliku 

Sumber: Arsitektur Tradisional Banjar Kalimantan Selatan (Syamsiar Seman, 2001) 

3. Tipe Gajah Manyusu 

Rumah adat Banjar Gajah Manyusu adalah rumah adat Banjar yang pada 

Zaman kesultanan Banjar menjadi tempat tinggal warit Raja, yaitu para keturunan 

garis pertama atau ke dua, bubuhan para gusti. Cirinya adalah tidak memiliki atap 

bubungan tinggi, bubungan atap yang memanjang ke depan berbentuk atap pelana, 

tetapi ujung atapnya berbentuk tumpul. Atap bagian belakang berbentuk atap pelana. 

Bentuk denah memiliki anjung kiri dan kanan dan didukung oleh tiang-tiang yang 

tinggi. 
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4. Tipe Balai Laki 

Gambar 8. 
Tipe Gajah Manyusu 
Sumber : Arsitektur Tradisional 
Banjar Kalimantan Selatan 
(Syamsiar Seman, 200 I) 

Rumah adat Banjar Balai Laki dalam sejarah Banjar dikenal sebagai tempat 

hunian para punggawa mantri dan prajurit pengawal keamanan kesultanan Banjar. 

Bangunan ini memiliki tubuh bangunan yang agak ramping dengan ciri terdapat 

anjung kiri dan kanan dan atap berbentuk pelana dengan terdapat jamang sebagai 

omamen pucuk bubungan. 

-­.. --
-
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Gambar9 
Tipe Balai Laki 
Sumber : Arsitektur Tradisional 
Ban jar Kalimantan Selatan 
(Syamsiar Seman, 200 I) 



5. Tipe Balai Bini 

Rumah adat Banjar tipe Balai Bini pada waktu dulu dipergunakan sebagai 

tempat tinggal para putri atau warga Sultan Banjar piha wanita. Ciri bangunannya 

memiliki anjung kiri dan kanan. Bubungan atap memanjang sepanjang badan 

bangunan dengan bagian belakang dan depan berbentuk limasan. 

--_.,_ 

--
Gambar 10. 

Tipe Balai Bini 
Sumber: Arsitektur Tradisional Banjar Kalimantan Selatan (Syamsiar Seman, 2001) 

6. Tipe Palimasan 

Rumah adat Banjar tipe Palimasan berfungsi sebagai tempat hunian 

Bendaharawan yang memelihara emas dan perak. Pada periode berkutnya dibangun 

pula oleh orang kaya, para saudagar seperti pedagang intan. Cirinya bentuk bangunan 

besar, Iebar dan memanjang. Tidak merniliki anjung kiri dan kanan. Atap rumah 

berbentuk pelana dengan bagian depan berbentuk limasan dan terdapat sungkul pada 

pucuk bubungan segitiga. 
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7. Tipe Palimbangan 

Gambar I I. 
Tipe Palimasan 
Sumber : Arsitektur Tradisionai 
Banjar Kalimantan Selatan 
(Syamsiar Seman, 200 I) 

Rumah adat Banjar tipe Palimbangan dikenal sebagai hunian para tokoh 

agama (Islam) dan ulama Namun kemudian digunakan pula oleh para saudagar 

kaya. Ciri bangunan berbentuk besar, Iebar dan memanjang. Tidak ada anjung kiri 

dan kanan. Atap bangunan berbentuk pelana dan pada ujungnya terpasang jamang 

dan pada tawing layar di beri ukiran. 

---..::.,.. 

--_.,_ 

--
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Gambar 12. 
Tipe Palimbangan 
Sumber : Arsitektur Tradisional 
Banjar Kalimantan Selatan 
(Syamsiar Seman, 2001) 



8. Tipe Cacak Burung 

Rumah adat Ban jar tipe Cacak Burung merupakan tern pat tinggal rakyat pada 

umumnya. Ciri bangunannya tidak terlalu panjang, memiliki anjung kiri dan kanan. 

Atap berbentuk pelana pada denah utama dan berbentuk limasan pada anjung. 

----· 
-

Gambar 13. 
Tipe Cacak Burung 

Sumber: Arsitektur Tradisional Banjar Kalimantan Selatan (Syamsiar Seman, 2001) 

9. Tipe Tadab Alas 

Rumah Banjar Tadah Alas merupakan modifikasi dari tipe Balai Bini dan 

berfungsi sebagai rumah rakyat. Ciri utamanya atap berbentuk limasan dan memiliki 

anjung kiri dan kanan. 
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Gambar 14. 
Tipe Tadah Alas 

Sumber : Arsitektur Tradisional Ban jar Kalimantan Selatan (Syamsiar Seman. 200 I) 

Rumah adat adalah ciri khas suatu wilayah yang bentuknya berbeda dengan 

wilayah lain sebagai hasil budaya masyarakatnya dalam bentuk. fisik. Bentuk. dari 

rumah adat dapat dijadikan identitas sebagai daya tarik terutama pada kawasan 

bersejarah. Akibat adanya perkembangan, maka bentuk. rumah akan selalu berubah. 

Begitu pula dengan rumah adat yang mengalami perubahan sedikit demi sedikit 

sesuai dengan kebutuhan penghuninya, sehingga kekhasannya berangsur pudar. 

B. Perubahan Bentuk Bangunan 

Proses perubahan rumah dapat dilihat dari dua sudut pandang (furner, 1972), 

yaitu: 

1. Proses transformasi rumah, yaitu perubahan yang dilakukan melalui proses: 

a. Ekspansi/tumbuh, yaitu mengadakan perluasan keluar 

b. Subdivisi, yaitu memperbanyak ruang melalui pembagian dalam rumah 

(misalnya membuat dinding penyekat) 

c. Penyempumaan, yaitu mengubah rumah yang berkaitan degan peningkatan 

kenyamanan huni (misalnya penggantian bahan) 
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2. Proses perbaikan rumah, yaitu perubahan yang dilakukan melalui proses: 

a. Perobakan rumah, yaitu perubahan struktur fisik rumah secara total (bentuk 

dan ruang). 

b. Penggantian bah an secara menyeluruh (Jantai, dinding, atap) tanpa mengubah 

jenis dan jumlah elemen rumah, luas rumah, jumlah ruang dan bentuk 

rumah/ruang. 

c. Penggantian bahan pada sebagian elemen rumah tanpa mengubah jenis dan 

jumlah elemen rumah, luas rumah, jumlah ruang dan bentuk rumah/ruang. 

Menurut Habraken dalam Tutuko (2004), yang menjadi subyek perubahan 

tapak bangunan adalah ruang dan bentuk bangunan yang secara material memiliki 

volume, komposisi dan sruktur. Dari beberapa basil penelitian terhadap perubahan 

fisik bangunan perumahan dapat disarikan bahwa bagian-bagian rumah yang sering 

mengalami perubahan, antara Jain: 

a. Dinding Juar, pintu, jendela dan elemen pada fasade akibat pengaruh 

"modernisasi" maupun kebutuhan privasi. 

b. Fungsi dan besaran ruang serta tata letak ruang akibat kebutuhan untuk usaha 

maupun kebutuhan privasi. 

c. Kepadatan atau koefisien dasar bangunan ak.ibat perkembangan keluarga maupun 

kebutuhan ekonomi. 

d. Bahan/materiaJ bangunan ak.ibat pengaruh modernisasi. 

Sesuai dengan penjelasan tentang proses perubahan hunian, hila dihubungkan 

dengan kegiatan konservasi dan revitalisasi, maka keberadaan rumah tradisionaJ 

sebaiknya tetap dipertahankan supaya identitas sebagai kawasan bersejarah tidak 

punah. 

2.5. Rencana Tata Ruang di Kawasan Studi 

Rencana ruang yang berkaitan dengan kawasan studi ada 2 macam, yaitu: 

Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) Banjarmasin 2001-201 I, dan Rencana 

Detail Tata Ruang Kota (RDTRK) Banjarmasin Utara 2012 
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2.5.1. Rencana Umum Tata Ruang Kota Banjarmasin 2001-2011 

Dalam RUTR Kota Banjannasin 2001-2011 yang dibuat talmo 2003 dapat 

dirangkum beberapa hal tentang kawasan studi sebagai berikut: 

a. Aspek Rencana Pemanfaatan Ruang 

Berdasarkan peta rencana pemanfaatan ruang. hampir keseluruhan kawasan 

studi ditetapkan sebagai penggunaan perumahan. sementara sebagian kecil 

merupakan penggunaan BITEC (Banjarmasin International Trading and Exhibition 

Centre). 

Di dalam RUTR dijelaskan bahwa BITEC merupakan "wadah promosi•• 

produk-produk unggulan wilayah hinterland Banjannasin. Sentra perdagangan dan 

promosi ini sebaiknya difasilitasi dengan tempat transaksi. akomodasi. perumahan. 

pusat perbelanjaan. perbankan dan lain-lain dalam sebuah lingkungan yang saling 

menunJang. 

Dalam hal kepariwisataan. kawasan studi merupakan salah satu obyek wisata 

yang diprioritaskan pengembangannya yakni pengembangan jalur transportasi wisata 

sungai yang menghubungkan obyek-obyek yang mempunyai daya tarik wisata, 

seperti : Mesjid raya Sabilal Muhtadin. Taman Makam Suriansyah. Pasar Terapung. 

Pulau Kembang dan lain-lain. Dan juga konservasi bangunan-bangunan yang 

mempunyai sejarah dan budaya Banjar. 

b. Aspek Jaringan Jalan dan Sungai 

Rencana jaringan prasarana pergerakan di kawasan studi terdiri dari jaringan 

jalan danjaringan sungai. 

Rencana pengembangan jalan arteri dipaparkan dalam RTRW sebagai 

berikut: 

Pemantapan hirarki jalan arteri primer (regional) meliputi; jalan lingkar selatan dan 

ruas Lianganggang sampai ke Pelabuhan Tri Sakti. dan jalan P.M. No or sampai 

dengan Persimpangan jalan Belitung Darat dan rencana pembangunan jalan regional 

Kuin-Alalak yang langsung terhubung pada jalan regional eksisting menuju Palangka 

Raya. 
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Sumber: RUTR Kota Banjannasin 2001-2011(2003) 
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Gambar 16. 
Rencana struktur jaringan jalan dan posisi kawasan studi 

Sumber: RUTR Kota Banjannasin 2001-2011(2003) 
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2.5.2. Rencana Detail Tata Ruang Kota Banjarmasin Utara 2012 

Aspek rencana penggunaan lahan di kawasan studi dalam RDTRK 

Banjarmasin Utara 2012 yang dibuat pada tahun 2002 didominasi oleh oleh 

perumahan kapling kecil dan sedang. Penggunaan lain yang direncanakan adalah 

perdagangan dan jasa yang terletak di persimpangan sungai Barito dan sungai Kuin 

(Muara Kuin) dan kawasan Makam Sultan Suriansyah. 

Berdasarkan RUTR kota Banjarmasin dan RDTRK kecamatan Banjarmasin 

Utara, dapat disimpulkan bahwa kawasan studi berada di wilayah pengembangan 

kota Banjarmasin. Dengan adanya rencana jalan regional Kuin-Alalak menuju 

Palangkaraya (Kalimantan Tengah) yang melalui kawasan studi, rencana kawasan 

BITEC yang berdekatan dengan kawasan studi dan adanya rencana perdagangan dan 

jasa di kawasan Makam Sultan Suriansyah, maka ada kemungkinan kawasan ini akan 

dapat berkembang dan tidak hanya sebagai kawasan pinggiran kota Banjarmasin. 

Tetapi dalam pengembangannya harus tetap memperhatikan kawasan sebagai 

kawasan yang memiliki nilai sejarah. 

2.6. Rangkuman 

Berdasarkan tinjauan teori yang telah dijabarkan sebelumnya, diketahui 

bahwa kawasan Mesjid Sultan Suriansyah di kelurahan Kuin Utara merupakan 

tempat berdirinya kerajaan Banjar dan mesjid pertama yaitu Sultan Suriansyah. 

Kawasan ini perlu dilestarikan dan dikembangkan keberadaannya sebagai kawasan 

bersejarah. Untuk dapat mempertahankan kawasan bersejarah perlu dilakukan 

konservasi dan revitalisasi sebagai contoh peremajaan kota. 

Konsep peremajaan kota bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan 

binaan dan mempertahankan karakter kawasan. Upaya yang dilakukan adalah menata 

kembali kawasan untuk dapat memberikan nilai tambah. Konservasi berupaya untuk 

mengelola bangunan maupun lingkungan agar makna budayanya terpelihara, 

meliputi kegiatan preservasi, restorasi, rekonstruksi, dan adaptasi/revitalisasi. 

Revitalisasi dilakukan dikarenakan kualitas kawasan mengalami penurunan, 

kerusakan bentuk dan ruang tradisi lokal, dan pudarnya tradisi sosial dan budaya 

setempat. Oleh karena itu, revitalisasi berupaya untuk (1) menghidupkan kembali 

suatu kawasan meliputi bangunan, masyarakat dan lingkungan, yang dulunya pernah 
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hidup dan sekarang mengalami kemunduran, (2) memperbaiki aspek fisik berupa 

prasarana dan sarana, dan aspek non fisik berupa sosial, ekonomi dan budaya, (3) 

mengenali, memanfaatkan dan mengembangkan potensi lokal, (4) memberikan 

peningkatan kualitas kota dan kualitas hidup penghuni. 

Pendekatan revitalisasi yang dapat dilakukan adalah (I) menonjolkan 

kekhasan fisik kawasan berupa pola permukiman, bentuk bangunan, dan kekhasan 

lingkungan, (2) menonjolkan local features berupa langgam arsitektur, tanda-tanda 

sejarah dan unsur-unsur budaya, (3) membangun keterkaitan antar objek dalam 

kawasan, (4) ada hubungan dengan bagian kota lain dengan kemudahan pencapaian, 

(5) melibatkan partisipasi masyarakat. Upaya-upaya ini bertujuan untuk memberikan 

kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik berdasar kekuatan asset lama, dan 

melakukan pencangkokan program-program yang menarik dan kreatif, berkelanjutan, 

serta merencanakan program partisipasi dengan memperhitungkan estimasi ekonomi. 

Sebagai kawasan bersejarah, maka dengan adanya revitalisasi yang dilaksanakan 

secara menyeluruh, terintegrasi dengan kawasan disekitarnya dan pendekatan pada 

masyarakat, diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas lingkungan 

dan permukiman di kawasan mesjid Sultan Suriansyah ini. 

Dari teori permukiman dapat disimpulkan bahwa rumah mempunyai makna 

fisik sebagai tempat tinggal, makna sosial sebagai tempat beraktivitas dan makna 

budaya sebagai tempat berlangsungnya proses pengembangan diri. Rumah juga 

berfungsi produktif yang berarti tidak hanya sebagai hunian tapi juga dapat berfungsi 

ganda untuk meningkatkan ekonomi. Keberadaan permukiman dipengaruhi oleh 

aspek fisik (lingkungan binaan, prasarana dan sarana) dan aspek non fisik (sosial, 

ekonomi dan budaya). Sedangkan kualitas permukiman dan lingkungan tergantung 

pada (1) kondisi rumah, (2) ketersediaan prasarana, (3) ketersediaan sarana, (4) 

kerentanan status penduduk, dan (5) aspek pendukung. Dengan demikian 

permukiman tidak hanya sebagai tempat tinggal yang dilengkapi dengan prasarana 

dan sarana, tapi berfungsi juga sebagai tempat hunian dan beraktivitas ·yang 

mendukung perikehidupan dan kehidupan penghuninya. 

46 



3.1. Pendahuluan 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
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Pada bab II telah dijelaskan tinjauan teori yang menjadi dasar operasional 

penelitian, dan bab III ini akan dijelaskan tentang operasional penelitian yang 

dilakukan serta metode yang dianggap tepat untuk mencapai tujuan penelitian. 

Paparan metode penelitian ini diawali dengan hipotesa sebagai dugaan awal untuk 

mengarahkan penelitian pada sub bab 3.2. Selanjutnya sub bab 3.3. berisi metode 

penelitian yang menjelaskan tentang rancangan penelitian, lokasi studi berupa ruang 

lingkup dan dasar penentuan Iokasi penelitian, variabel penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, serta teknik pengumpulan dan analisa data, dan dilengkapi dengan 

kerangka pola pikir penelitian. Bah ini diakhiri dengan kesimpulan pada sub bab 3.4 

sebagai penutup. 

3.2. Hipotesa 

Berdasarkan pertanyaan penelitian dan tinjauan teori, dapat ditarik suatu 

hipotesa umum yang menjadi dasar dari penelitian, yaitu: 

Revitalisasi permuldman di kawasan bersejarah akan terwujud apabila kualitas 

permuldman dan lingkungan ditingkatkan dan kekhasan permuldman ditonjolkan. 

Selanjutnya dari hipotesa umum tersebut di.kembangkan beberapa hipotesa 

yang akan menjadi inti bahasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Kualitas permukiman dan lingkungan dapat lebih ditingkatkan bila aspek fisik 

dan non fisik dalam permukiman diperbaiki 

2. Kekhasan fisik dan non fisi.k sebagai identitas permukiman dapat ditonjolkan 

bila potensi lokal dipertahankan. 

Dari hipotesa-hipotesa tersebut akan diuraikan teori kerja dan parametemya 

dalam sub bab hipotesa berikut: 



3.2.1. Hipotesa Pertama 

Kualitas permukiman dan /ingkungan dapatlebih ditingkatkan hila 

aspek fisik dan non fisik dalam permukiman diperbaiki 

A. Teori Kerja 

I. Aspek fisik dan non fisik pennukiman oleh Silas dalam Sumartinah (2000), 

Aspek fisik berupa letak geografis, lingkungan alam dan binaan, serta sarana dan 

prasarana lingkungan. Aspek non fisik berupa sosial, ekonomi dan budaya. Hal 

ini didukung oleh Laboratorium Pennukiman (2005) berupa 5 aspek untuk 

menilai kualitas pennukiman dan lingkungan yaitu kondisi rumah, ketersediaan 

prasarana, ketersediaan sarana, kerentanan status penduduk dan aspek 

pendukung. 

2. Agenda 2I Indonesia ( I997) ten tang konsep pengembangan pennukiman 

ditekankan pada keterpaduan aspek sosial, fungsional dan ekologis untuk 

menjamin peningkatan kualits hidup secara berkelanjutan. 

3. Teori Doxiadis dalam ekisticnya tentang 5 (lima) elemen pennukiman, yaitu 

nature (unsur alami), man (manusia), society (masyarakat), shell (tempat atau 

lindungan), network Garingan). 

4. Konsep rumah total oleh Silas (1993) meliputi (1) gagasan: Perumahan, bukan 

rumah karena tidak dapat berdiri sendiri, saling membutuhkan dan ada prasarana 

dan sarana. (2) wadah: Menyatu dengan lingkungan, saling tergantung dengan di 

sekitarnya. 

5. Teori revitalisasi dari Departemen Kimpraswil berupa upaya untuk revitalisasi 

disebabkan karena penurunan vitalitas ekonomi kawasan perkotaan, meluasnya 

kantong-kantong kurnub yang terisolir (enclave), prasarana dan sarana tidak 

memadai, degradasi kualitas lingkungan, kerusakan bentuk dan ruang kota tradisi 

lokal, dan pudamya tradisi sosial dan budaya setempat dan kesadaran publik. 

B. Parameter 

I. Aspek Fisik 

- Kondisi rumah 

- Prasarana dan sarana pennukiman 
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2. Aspek Non Fisik 

- Kerentanan status penduduk 

- Aspek pendukung 

3.2.2. Hipotesa Kedua 

Kekhasanfisik dan nonfisik sebagai identitas permukiman dapat 

ditonjolkan bila potensi lokal dipertahankan 

A. Teori kerja 

I. Agenda 21 Indonesia tentang keanekaragaman kondisi sos1o budaya. sos1o 

ekonomi, dan fisik serta dinamika perubahannya, akan menjadi dasar 

pertimbangan utama pengelolaan dan pengembangan permukiman 

2. Konsep rumah total oleh Silas (1993) yang berkaitan dengan fungsi rumah yaitu 

produktif, bukan hanya hunian, rumah yang hanya dipakai sebagai hunian sulit 

dipertahankan sampai lama eksistensinya. 

3. Teori Amos Rapoport (1983) tentang Cultural Landscape Features yang 

berkaitan dengan konservasi prinsip-prinsip tertentu, yaitu ( 1) variasi lansekap 

budaya berdasarkan alasan-alasan keindahan (2) memelihara identitas kelompok, 

(3) melindungi makna berupa simbol-simbol penting dan image (4) melindungi 

budaya dan gaya hidup sebagai identitas budaya. 

4. Beberapa pengertian revitalisasi yang dapat disimpulkan bahwa revitalisasi 

adalah upaya untuk menghidupkan kembali lingkungan, kawasan dan bangunan 

maupun infrastruktumya yang sudah tidak berfungsi maksimal, agar bisa 

memberikan nilai tambah pada kegiatan ekonomi, sosial dan budaya. baik pada 

kota maupun permukiman secara umum dengan memanfaatkan potensi-potensi 

yang ada dalam lingkungan permukiman dan masyarakat. 

5. Prinsip konservasi oleh Silas (1996) yaitu (1) menonjolkan kekhasan fisik 

kawasan (pola dan tatanan bangunan, mempertahankan bentuk rumah adat) 

Keterkaitan dengan bagian kota lainnya terutama kawasan bisnis dengan 

kemudahan pencapaian (2) keterkaitan dengan bagian kota lainnya terutama 

kawasan bisnis dengan kemudahan pencapaian (3) melibatkan penduduk 

set em pat ( 4) pemerintah harus memberikan komitmennya secara penuh. 
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6. Tujuan revitalisasi oleh Himasari Hanan (2001) yaitu menghidupkan kembali 

kawasan pusat kota yang memudar atau menurun kualitas lingkunganny~ 

memperkuat identitas kawasan dan mendukung pembentukan citra kota. 

7. Pendekatan revitalisasi dengan memperhatikan sumberdaya yang ada di kawasan 

tersebut, yaitu (1) kondisi spesifik kawasan, dapat berupa kondisi lingkungan 

alam seperti sungai. Penanganan kawasan tepi sungai lebih diarahkan pada 

penataan untuk meningkatkan kualitas kawasan seperti peningkatan kualitas air 

dan aktivitas sungai, (2) arsitektural bangunan, (3) produk spesifik kawasan 

seperti hasil kerajinan. 

8. Pendekatan revitalisasi (Hanan, 2001), yaitu (1) mewujudkan sense ofplace, (2) 

mewujudkan identitas kawasan, (3) menonjolkan local foatures, (4) membangun 

keterkaitan antar objek, antar kawasan dan jalur transportasi 

B. Parameter 

1. Potensi Fisik 

- Kekhasan lingkungan 

- Pola permukiman 

- Bentuk bangunan 

2. Potensi Non Fisik 

a. Aspek sosial ekonomi 

- Produk spesifik permukiman 

b. Aspek budaya 

- Kebudayaan masyarakat 

3.3. Metode Penelitian 

3.3.1. Rancangan Penelitian 

Menurut Suryabrata (2003), dalam melakukan penelitian berbagai macam 

metode dapat digunakan, hal ini tergantung pada: 

a. Tujuan penelitian untuk mengetahui ruang lingkup dan arah yangjelas 

b. Sifat masalah untuk menentukan cara-cara pendekatan yang cocok 

Berdasarkan tujuan dan permasalahannya maka penelitian ini menggunakan, 

metode historik, metode eksploratif dan metode deskriptif yang menekankan pada 
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perkembangan populasi penelitian untuk dapat memecahkan permasalahan dalam 

rangka upaya revitalisasi permukiman di kawasan studi. 

3.3.1.1. Metode penelitian historis 

Menurut Surakhmad (1998) penelitian historis merupakan sebuah proses 

yang meliputi pengurnpulan dan penafsiran gejala, peristiwa ataupun gagasan yang 

timbul dimasa lampau, untuk menemukan generalisasi yang berguna dalam usaha 

untuk memahami kenyataan-kenyataan sejarah. Penelitian historis ini juga berguna 

untuk memahami situasi sekarang dan meramalkan perkembangan dimasa yang akan 

datang. Berdasarkan Suryabrata (2003) metode historik dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, mengevaluasi dan memverifikasikan, serta mensintesiskan bukti­

bukti untuk menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat, dihubungkan 

dengan fakta yang ada pada masa sekarang dan proyeksi masa depan. 

3.3.1.2. Metode Penelitian Eksploratif 

Vredenbregt (1978) menyatakan bahwa penelitian eksploratif bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan dalam permasalahan, 

yang bersifat sebagai tahap pertama dari suatu penelitian lebih lanjut untuk menguji 

hipotesa. Dalam penelitian eksploratif berupaya untuk mencari hubungan diantara 

gejala-gejala sosial dan berupaya untuk mencari bentuk dari hubungan tersebut. 

Dalam Gulo (2002) juga menjelaskan bahwa penelitian eksploratif berhubungan 

dengan pertanyaan dasar yaitu "apa", yang bertujuan mengetahui suatu gejala atau 

peristiwa dengan melakukan penjajakan terhadap gejala tersebut. Data-data dapat 

dikurnpulkan melalui responden dengan teknik wawancara dan dapat pula melalui 

studi kepustakaan. 

3.3.1.3. Metode penelitian deskriptif 

Gay dalam Tuwu (1993) mendefinisikan metode penelitian deskriptif sebagai 

kegiatan yang meliputi pengurnpulan data dalam rangka menguji hipotesis atau 

menjawab pertanyaan. Metode ini bertujuan (Travers dalam Tuwu, 1993) untuk 

menggambarkan sifat suatu keadaan yang sedang betjalan pada saat penelitian 

dilakukan, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. 
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Penelitian deskriptif menurut Surakhmad (1998) bertujuan untuk memecahkan 

masalah yang ada pada masa sekarang. Metode deskriptif memiliki ciri-ciri: 

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa 

sekarang dan aktual. 

b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian 

dianalisa. 

Untuk menunjang pelaksanaan metode penelitian deskriptif maka dilakukan 

studi persepsi masyarakat yang bertujuan untuk menggali data fenomena tentang 

persepsi yang ada pada masyarakat berkaitan dengan potensi dan nilai historis 

kawasan, dipergunakan alat berupa kuesioner dan responden. 

Berdasarkan uraian metode penelitian di atas maka untuk menyelesaikan 

permasalahan dan mencapai tujuan penelitian, metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian historis yang menekankan pada penafsiran gejala pada masa 

lampau guna memahami kondisi sekarang, penelitian eksploratif yang lebih 

menekankan pada hubungan antara gejala-gejala sosial, dan penelitian deskriptif 

yang menekankan pada gejala-gejala yang sedang berjalan pada saat penelitian 

dilakukan. Dengan metode penelitian ini diharapkan dapat menyelesaikan 

permasalahan penelitian yang berkaitan dengan upaya revitalisasi permuk.iman untuk 

memperbaiki kualitas permuk.iman dan lingkungan, serta mengembangkan potensi­

potensi permukiman untuk kemajuan kehidupan penghuni di kawasan studi. 

3.3.2. Lokasi Penelitian 

Secara administratif, wilayah penelitian berada di kelurahan Kuin Utara, 

kecamatan Banjarmasin Utara, kota Banjarmasin. Lokasi penelitian adalah 

permukiman yang berada di kawasan Mesjid Sultan Suriansyah khususnya di 

sepanjang jalan utama kelurahan Kuin Utara, yaitu jalan Kuin Utara, baik 

permukiman yang berada di bantaran sungai maupun permukiman yang berada di 

darat. 

Batas fisik penelitian pada kawasan adalah sebagai berikut (gam bar 18): 

a. Sebelah Timur dibatasi oleh jembatan Pangeran. 

b. Sebelah Barat dibatasi oleh jembatan Sugaling. 

c. Sebelah Selatan dibatasi oleh sungai Kuin. 

52 



d. Sebelah Utara dibatasi oleh lahan kosong berupa rawa-rawa yang banyak terdapat 

di bagian belakang di sepanjang permukiman. 

Dasar pemilihan lokasi penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Kawasan merupakan cikal bakal kota Banjarmasin yang mengandung nilai 

historis. 

b. Di kawasan terdapat 2 (dua) situs sejarah berupa mesjid dan makam Raja sebagai 

benda eagar budaya., dan juga rumah yang berbentuk rumah adat. 

Perkembangan permukiman yang ada tidak mencerminkan kawasan sebagai kawasan 

bersejarah. 
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Gambar 17. 
Peta kota Banjarmasin dan lokasi studi 
Sumber : BPN Kodya Banjarmasin, 2000 
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Peta Kelurahan Kuin Utara dan Batasan Lokasi Penelitian 
Sumber : Kelurahan Kuin Utara, 2005 
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3.3.3. Variabel Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka variabel yang ditentukan adalah sebagai 

berikut: 

A. Kualitas Permukiman dan Lingkungan 

Variabel ini digunakan untuk mengkaji kondisi perrnukiman dan Iingkungan 

yang ada di lokasi penelitian. Komponen yang menjadi variabel bebasnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Kondisi rumah, meliputi: kondisi bangunan rumah, kondisi lantai, kondisi 

ventilasi, genangan air hujan/air kotor, kepadatan bangunan, pembagian 

ruang dan kepadatan hunian. 

b. Ketersediaan prasarana, meliputi: sumber air, sanitasi, sampah, drainase, dan 

jalan. 

c. Ketersediaan sarana, meliputi: tempat ibadah, pendidikan, kesehatan, 

ekonomi dan ruang terbuka. 

d. Kerentanan status penduduk, meliputi: status laban, status bangunan, asal 

penduduk, pekeijaan dan pendapatan. 

e. Aspek pendukung, meliputi: organisasi, keamanan, partisipasi dan kelompok 

usaha. 

B. Kekhasan fisik permukiman 

V ariabel ini digunakan untuk mengkaji kekhasan fisik yang ada di 

perrnukiman yang dapat dijadikan sebagai identitas kawasan penelitian. Komponen 

yang menjadi variabel bebasnya adalah sebagai berikut: 

a. Kekhasan lingkungan berupa kondisi geografi wilayah penelitian. 

b. Pola perrnukiman penduduk. 

c. Bentuk bangunan, dipengaruhi oleh cara perolehan rumah yang ditempati dan 

perbaikan rumah. 

C. Potensi non fisik 

Varia bel ini digunakan untuk menggali potensi-potensi lokal yang ada di 

wilayah penelitian. Komponen yang menjadi variabel bebasnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Produk spesifik perrnukiman. 

b. Kebudayaan masyarakat. 
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Variabel-variabel yang merupakan aspek fisik dan non fisik dalam 

permukiman ini sangat berpengaruh dalam menentukan langkah yang dilakukan 

untuk revitalisasi di kawasan studi. Untuk lebih jelasnya variabel penelitian dapat. 

dilihat pada digram berikut: 

Kekhasan Fisik 
Permukiman 

Kualitas 
Permukiman dan 

Lingkungan 

Potensi Non Fisik 
Permukiman 

Kekhasan 
Lingkungan 

Pola Pennukiman 

Bentuk 
Bangunan 

Kondisi Rumah 

Prasarana 

Kerentanan 
Status Penduduk 

Aspek Pendukung 

Produk Spesifik 
pennukiman 

Kebudayaan 
Masyarakat 

Diagram 1. 
Kerangka Variabel Penelitian 

3.3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.4.1. Populasi 

Populasi adalah objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data sedangkan target populasi adalah populasi yang dituju atau yang 

akan dijadikan objek kasus dengan batasan-batasan tertentu yang spesiftk. Pada 
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penelitian ini populasi yang dijadikan objek penelitian adalah penduduk di kelurahan 

Kuin Utara kecamatan Banjannasin Utara, Banjannasin. Sedangkan target 

populasinya adalah penduduk yang berada di kawasan mesjid Sultan Suriansyah 

yang bennuk.im di sepanjangjalan Kuin Utara. 

3.3.4.2. Sampel Penelitian 

Responden yang diharapkan adalah yang menghuni rumah di kawasan Mesjid 

Sultan Suriansyah di kelurahan Kuin Utara, khususnya di sepanjang jalan Kuin 

Utara. Penduduk di kawasan studi ini bersifat homogen yang sebagian besar 

merupakan keturunan asli Kuin yang tercennin dari ikatan kekerabatan yang erat 

antara rumah yang satu dengan yang lainnya (antar tetangga berkeluarga) 

(Tharziansyah, 2002). Berdasarkan kondisi ini maka pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling yaitu suatu metode pemilihan ukuran 

sampel dari suatu populasi dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang 

sama dan digunakan apabila populasi penelitian bersifat homogen (Gulo, 2002). 

Tabell. 
Penentuan Jumlah Responden 

NO. RT 
JUMLAH JUMLAH RESPONDEN 

UNITRUMAH (I 00/o dari jwnlah unit nunah) 
I. 2 80 8 
2. 3 42 4 
3. 4 42 4 
4. 5 73 7 
5. 6 108 It 
6. 7 50 5 
7. 8 60 6 
8. 9 104 10 
9. 10 48 5 

10. II 50 5 
II. 12 30 3 
12. 13 90 9 
13. 14 73 7 
14. 18 82 8 

TOTAL 92 
Sumber : Data Lapangan. Maret 2006 

Jurnlah responden yang diambil berdasarkan jumlah unit rumah yang ada di 

tiap RT. Jumlah unit rumah diambil dengan alasan di kawasan ini banyak terdapat 

rumah yang terdiri dari beberapa keluarga. Untuk penelitian deskriptif ukuran sampel 

sebanyak 10% dari populasi yang dikemukakan oleh Gay dalam Tuwu(l993) dan 
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didukung oleh Ruseffendi ( 1994). Berdasarkan data lapangan maka jumlah 

responden berdasarkan jumlah unit rumah yang dijadikan sebagai sampel penelitian 

sebanyak 92 responden. 

3.3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Secara umum metode pengumpulan data dibagi 

atas 5 kelompok (Gulo, 2002) yaitu: 

a. Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data dimana peneliti 

mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. Dalam 

pengamatan ini peneliti dapat menjadi kelompok subyek (partisipasi) dan di luar 

subyek (non partisipasi). 

b. Survey adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan instrumen untuk 

meminta tanggapan dari responden atau mengetahui suatu kondisi. 

c. Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden, 

yang dapat berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam hubungan tatap muka, 

sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media yangmelengkapi 

kata-kata secara verbal. 

d. Kuesioner merupakan daftar pertayaan yang terperinci dan lengkap sebagai 

media perantara dengan responden. 

e. Metode dokumenter adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa pada waktu yang lalu. 

Penelitian yang digunakan di kawasan studi (kawasan Mesjid Sultan 

Suriansyah) dilakukan dengan metode observasi non partisipatif terhadap subyek 

yang diamati untuk mengetahui kondisi fisik permukiman dan lingkungan, 

wawancara langsung dengan responden dan pembagian kuesioner kepada responden 

yang telah dipilih menjadi sa.mpel. Serta metode dokumenter untuk mengetahui data 

historis yang berkaitan dengan kawasan sebagai kawasan bersejarah. 

Untuk penelitian ini data yang dibutuhkan digali dari sumber-sumber sebagai 

berikut: 
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Data Primer, yang didapat dari penduduk: 

- Data fisik berupa kondisi fisik bangunan, fasilitas yang mendukung, kondisi 

lingkungan dan sebagainya. 

- Data tertulis atau gambar berupa denah rumah, tatanan bangunan 

- Data rekam grafis berupa foto-foto kondisi eksisting lingkungan 

permukiman 

Data Sckundcr 

- Data tertulis atau gambar berupa arsip rencana pembangunan, penelitian lain 

yang pemah dilakukan, peta lama kawasan, kondisi sosial ekonomi 

masyarakat dan sebagainya. 

3.3.6. Teknik Analisa Data 

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, baik data primer maupun data 

sekunder, maka diadakan penyeleksian terbadap data yang penting dan benar. Data 

yang telab terkumpul diklasifikasikan sesuai kategori yang telah ditentukan. Langkah 

selanjutnya adalah analisa terbadap basil-basil yang diperoleb. Penganalisaan dalam 

penelitian dapat dilakukan dengan dua metode yaitu: 

a. Analisa kuantitatif 

Analisa kuantitatif dilakukan dalam 2 (dua) cara, yaitu: 

I. Analisa kuantitatif melalui Form Pendataan Perumahan dan Permukiman 

(Laboratorium Perumahan dan Permukiman, ITS). Subyek yang digunakan 

terdiri dari 5 aspek yang terbagi dalam 26 variabel parameter kondisi, 

berdasarkan kondisi rata-rata unit rumah di tiap RT. Pendataan ini akan 

menghasilkan 3 kategori kualitas pennukiman, yaitu: 

a. Kategori buruk : nilai basil pembagian 3 sampai >2,35 

b. Kategori sedang : nilai basil pembagian ,9,35 sampai >I ,65 

c. Kategori baik : nilai basil pembagian =s1 ,65 sampai I 

2. Analisa kuantitatif menggunakan metode statistik berupa pengolahan data 

melalui program SPSS yang di dalamnya terdapat analisis chi-square dan 

analisis crosstabs. Analisis chi-square merupakan teknik analisa sebuah 

sampel secara acak dari hasil pengamatan independen. Analisa crosstabs 
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merupakan teknik untuk menentukan sampai sejauh mana terdapat hubungan 

antar variabel. 

b. Analisa kualitatif 

Analisa kualitatif diarahkan pada analisa isi yang sesuai dengan metode 

penelitian eksploratif dan deskriptif. Beberapa variabel sulit dijelaskan secara 

kuantitatif, sehingga untuk mendukung analisa penelitian diperlukan analisa 

secara kualitatif. Analisa ini dilakukan berdasarkan data-data pengamatan 

lapangan, data sekunder dan data hasil wawancara kepada responden dan tokoh 

masyarakat. Terakhir dilakukan penafsiran terhadap hasil yang dicapai 

disesuaikan dengan tujuan dan dasar penelitian. 

3.3.7. Tahapan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan akan direncanakan dalam beberapa tahap sebagai 

berikut : 

a. Tahap pra lapangan 

I. Melakukan pendalaman terhadap masalah yang sudah dirumuskan dengan cara 

studi literatur. 

2. Menyusun rancangan penelitian. 

3. Menyiapkan instrumen penelitian berupa kuisioner untuk mengadakan 

penelitian di lapangan. 

b. Tahap pekerjaan lapangan 

Melaksanakan pengumpulan data primer dalam rangka pengujian hipotesa. 

c. Tahap pengolahan data 

1. Melakukan analisis data yang telah dikumpulkan 

2. Menarik kesimpulan sebagai hasil dari penelitian 

3. Penyusunan laporan 
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3.3.8. Kerangka Pola Pikir Penelitian 

Prnna!lllahan Prnnakhnan dl Ka•uun Majid Saltan Saria~~syah 
B. Kawasan Mesjid Sultan Suriansyah (Kuin) sebagai k2wasao kOla lama hanya merupakan wilayah pinggiran kota Banjannasin yang 

mengalami penurunan kualitas pennukiman. Lingl<unpn yang ada ditunjukkan oleh kondisi pennukiman yang tidal< mencerminkan 
kekhasannya (identitas) sebapi kawasan bmejanh dan kebudayaan Banju yang pemah ada. 

b. Potensi-potensi sosial, budaya dan ekooomi yang dimiliki masyarakal tidal< dikembanglwl untuk meningkatltan kualitas 
pennukimannya. 

TujuaD 
I. Mcnggali kualilas pcnnukiman dan lingJ,:ungan yang ada di kawasan Mcsjid Sultan Suriansyah 
2. Menggali kekhasan fisik dan non fisik pcnnukiman sebagai potensi kawasan dan berupaya membuat pcndekatan + --, 

revitalisasi untuk me"ujudkan identitas dan meningkatkan kualitas pennukiman di kawasan bersejarah Mcsjid Sultan 
Suriansyah. 

l + 
Hipottsa 

PENGUMPULAN Rel'italisasi permukiman di kawasan STUDI 
DATA --+ bersejarah akan ten~·ujud apabila lrualitas +- KEPUST AKAAN 

permukiman dan linglamgan ditingkotkan 

~ 
dan lcekhasan permukiman ditonjolkan. 

I. Kualitas pcnnukiman dan 
lingkungan dapat lcbih ditingkatkan 

DATA PRIMER bila aspck fisik dan non fisik dalam 
- Pengamatan pcnnukiman diperbaiki 

I - Kuesioner 2. Kckhasan fisik dan non ftSik DATA SEKUNDER 

- Wawancara sebagai identitas pcrmukiman dapat 
ditonjolkan bila potensi lokal 

l 
diocrtahankan. 

- Teori Peremajaan 
Asptk fisik Asptk DOD fisik Kota, Konservasi 
ptrmukimaD ptrmakimaa dan Revitalisasi . Kondisi fisik • Kermtanan status - T eori pennukiman 

lingkungan pcnduduk - RTRK dan RDTRK 
pennukiman • Aspck pcndulmng 

Banjarmasin . Prasarana dan sarana • Produk spcsifik . Pola pcnnukiman pcrmukiman . Bentuk bangunan • Kebudayaan . Kckhasan linglo.:ungan masyarakat 

l I TINJAUAN OBYEK J EVALUASI I. TINJAUAN TEORI I I I 
! 

Analisa Data 
• Kualitas pennukiman dan lingkungan 
• Kekhasan fisik pennukiman 
• Kekhasan non fisik permukiman (sosial ekonomi dan budaya) 
• Pendekatan revitalisai permukiman 

... 
~---KE __ S_I_MP __ U~L~AN __ A_W __ AL ____ ~t------ - --------------------~ · 

+ 
KESIMPULAN DAN REKOMEDASI 

Revitalisasi permukiman 
di kawasan Mesjid Sultan Suriansyah 
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3.4. Rangkuman 

Pada awal paparan dijelaskan tentang hipotesa penelitian yang menyatakan 

hahwa Kualitas pennukiman dan lingkungan dapat lehih ditingkatkan hila aspek fisik 

dan non fisik dalam pennukiman diperhaiki. Selain itu juga kekhasan fisik dan non 

fisik sehagai identitas pennukiman dapat ditonjolkan hila potensi lokal 

dipertahankan. Kedua hipotesa ini didukung oleh teori kerja dan parameter untuk 

lehih mengarahkan operasional penelitian. Untuk menyelesaikan pennasalahan dan 

mencapai tujuan penelitian, maka rancangan penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksploratif yang lehih menekankan pada huhungan antara gejala-gejala 

sosial, penelitian historis yang menekankan pada penafsiran gejala pada masa lampau 

guna memahami kondisi sekarang, dan penelitian deskriptif yang menekankan pada 

gejala-gejala yang sedang berjalan pada saat penelitian dilakukan. 

Penentuan lokasi merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. 

Lokasi dipilih dengan dasar pertimhangan hahwa kawasan studi merupakan cikal 

hakal turnhuhnya kota Banjarmasin dan masih terdapatnya situs hersejarah yaitu 

mesjid dan makam Sultan Suriansyah. Sedangkan variabel yang diamhil sehagai 

ohjek pangamatan atau faktor-faktor yang herperanan dalam gejala yang diteliti 

terdiri atas 3 varibel terikat yaitu (1) kualitas pennukiman dan lingkungan, (2) 

kekhasan fisik pennukiman, dan (3) potensi non fisik pennukiman. 

Populasi ditentukan di sepanjang jalan utama kawasan studi Galan Kuin 

Utara) dengan pengambilan sampel secara acak sebanyak 10% dari jumlah populasi. 

Dari data primer dan sekunder yang telah didapat dianalisa secara kuantitatif dan 

kualitatif. Dengan metode penelitian ini diharapkan dapat menyelesaikan 

pennasalahan penelitian dan mencapai tujuan yang berkaitan dengan revitalisasi 

pennukiman, serta mengidentifikasi potensi-potensi pennukiman untuk mewujudkan 

identitas dan meningkatkan kualitas permukiman di kawasan Mesjid sultan 

Suriansyah. 
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BABIV 

PERMUKIMAN DAN LINGKUNGAN DI KA W ASAN STUD I 

4.1. Pendahuluan 

Pada bab lll teJab dikemukakan tentang metode penelitian yang digunakan 

sebagai araban untuk pengambilan dan pengolaban data penelitian. Berdasarkan 

rancangan penelitian secara historis dan deskriptif, maka pada bab IV ini berupaya 

untuk memberikan gambaran permukiman dan lingkungan di kawasan studi pada 

saat penelitian dilakukan dan perkembangan permukiman berdasarkan tinjauan 

historis yang didapat berdasarkan wawancara di lapangan. 

Sub bab 4.2 menjelaskan tentang gambaran kawasan studi terdiri dari kondisi 

fisik, penggunaan laban, tatanan dan fungsi bangunan, prasarana dan sarana, tingkat 

aksesibilitas sebagai gambaran keberadaan wilayab studi terhadap kota Banjarmasin 

serta kondisi sosiaJ budaya masyarakat. Selanjutnya sub bab 4.3 menguraikan 

tentang perkembangan permukiman berupa pola permukiman, rumab adat yang 

masih terdapat di kawasan studi dan perkembangan bentuk hunian sehingga dapat 

diketahui perubahan permukiman berdasarkan tinjauan historis dan kondisi yang ada 

sekarang. Sedangkan pada sub bab 4.4. menguraikan tentang potensi sosiaJ, ekonorni 

dan budaya kawasan studi. 

Pada sub bab 4.5 akan diuraikan tentang basil kuesioner berupa data umum 

responden, riwayat dan kondisi rumab, potensi lingkungan dan permukiman, 

persepsi kawasan bersejarah serta tanggapan terhadap program revitalisasi yang 

pemah dilaksanakan oleh pemerintah. Paparan ini akan diakhiri dengan rangkuman 

tentang kondisi permukiman dan lingkungan di kawasan studi pada sub bab 4.6. 

4.2. Gambaran Umum Kawasan Studi 

Secara administratif, kelurahan Kuin Utara (kawasan Mesjid Sultan 

Suriansyab) merupakan salab satu dari 9 (sembilan) keluraban yang termasuk dalam 

kecamatan Banjarmasin Utara. Kelurahan Kuin Utara memiliki luas 74 ha terdiri atas 

5 RW yang terbagi dalam 24 RT. Batas wilayahnya adalab kelurahan Pangeran di 



sebelah Timur, kelurahan Kuin Selatan di sebelah Selatan, kelurahan Alalak Selatan 

di sebelah Barat dan kelurahan Alalak Utara di sebelah Utara. 

4.2.1. Kondisi Fisik Dasar Lingkungan 

Sebagaimana umurnnya kota Banjarmasin, topografi atau relief permukaan 

tanah di kelurahan Kuin Utara ini relatif datar. Sedangkan kondisi hidrologinya 

berada di sepanjang sungai Kuin dan pertemuan dengan sungai Barito. Selain itu juga 

terdapat anak sungai yaitu sungai Jagabaya yang bermuara ke sungai Kuin serta 

sungai Sugaling yang bermuara ke sungai Barito. Semua sungai ini mengalami 

pasang surut air laut. 

Gambar 19. 
Sungai-sungai yang terdapat di kelurahan Kuin Utara 

Sumber : Kelurahan Kuin Utara, 2005 

4.2.2. Penggunaan Laban 

Berdasarkan RDTRK Banjarmasin Utara (2002), lahan terbangun kelurahan 

Kuin Utara didominasi oleh perumahan ( 48,6% ), sedangkan sisanya digunakan 

sarana pendidikan, peribadatan, kesehatan, pemerintahan, perdagangan dan lain-lain. 

Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada gambar 20 dan tabel2 berikut: 
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KELURAHAN 
KUIN SELA TAN 

_,_-- . .-.. 
·-· 

KELURAHAN 
KUIN UTARA 

Gambar 20. 
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Peta penggunaan lahan kelurahan Kuin Utara 
Sumber : kelurahan Kuin Utara, 2005 
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Tabel2. 
Pen unaan Laban Kelurahan Kuin Utara 

NO. PENGGUNAAN LAHAN LUAS Ha) PERSENTASE 
1. Laban Terbangun 

a. Perumahan 36 48,6% 
b. Pendidikan 3,227 4,36% 
c. Kesehatan 0,154 0,2% 
d. Peribadatan 0,950 1,3% 
e. Perkantoran 0,011 0,015% 
f. Perdagangan dan Jasa 1,59 2,15% 
g. Lain-lain 4,193 5,66% 

2. Laban tidak terban un 27,875 37,67% 
Total 74 100% 

Sumber: RDTRK Banjarmasin Utara 2012 (2002) 

4.2.3. Tatanan dan Fungsi Bangunan 

Bangunan untuk perumahan berada di dua area, yaitu di darat dan di tepi 

sungai. Perumahan di tepi sungai Kuin hanya terdiri dari satu lapis, sedangkan yang 

berada di tepi sungai Barito, sungai Jagabaya, dan sungai Sugaling terdiri dari 3 

sampai 7 lapis. Orientasi bangunan adalah ke jalan Kuin Utara bagi rumah lapis 

pertama, dan ke jalan yang berupa titian (yaitu jalan dengan konstruksi dari kayu 

selebar 0,6- 1 m) bagi rumah yang berada pada lapis berikutnya. Untuk bangunan 

yang berada di darat terdiri atas 3 sampai 10 lapis dengan orientasi ke jalan, gang 

maupun titian. 
r-----------------------------------------------------, 

Tatanan Lapisan Rumah : 

--------•• Lapis 6 

: 

:ap!s 5 ----+= Lapis 4 
--- -.Lapis 3 

r=-~~--:-:---:----• Lapis 2 

~~~~~;;;;;:~~~~;;~~i===~L~ap~i~s~l• _ ., Jalan Utama 

1---'~~.......,i+--• Rumah di 

• 
bantaran sungai 

• ------... ...., • .-----+• Sungai Kuin 

Gambar 21. 
Tatanan 1apisan rumah yang berada di darat dan bantaran sungai Kuin 

Sumber : Data Lapangan, 2006 
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Kerapatan bangunan sangat tinggi, khususnya bagi bangunan yang berada di 

tepi sungai. Demikian juga dengan koefisien dasar bangunan (KDB), hanya 

bangunan yang berada di sepanjang jalan Kuin yang memiliki KDB kurang dari 

100%, sedangkan bangunan pada lapis kedua seluruhnya mempunyai KDB 100% 

dalam arti tidak mempunyai halaman. 

orientasi ke 
~f~fgartg tanpa memiliki 

halaman 

Rumah di bantaran sungai Kuin terdiri atas 1 lapis dengan orientasi ke arahjalan 
sebagai akses utama, sedangkan sungai menjadi area belakang. Kerapatan 

bangunan tinggi dan tidak memiliki halaman 

Gambar22. 
Tatanan bangunan di kelurahan Kuin Utara 

Sumber : Data Lapangan, 2006 
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Garis sempadan bangunan (GSB) hanya dimiliki bangunan yang berada di 

kiri kanan jalan utama Galan Kuin Utara), sedangkan bangunan pada lapis berikutnya 

yang berorientasi ke gang dan titian tidak memiliki sempadan bangunan. Terutama 

bagi bangunan yang berada di sisi utara jalan memiliki sempadan bangunan yang 

lebih besar dibandingkan dengan yang berada di sisi selatan jalan ( di tepi sungai). 

Secara umum, GSB tidak beraturan, seperti bangunan yang berfungsi komersial 

(warung, toko dan lain-lain) yang menggunakan halaman sebagai wadahnya, 

umumnya memiliki GSB yang lebih kecil dibandingkan bangunan rumah tinggal, 

tempat ibadah dan sekolah. 

Di koridor jalan Kuin Utara, dominasi bangunan pada lapis pertama, baik 

yang berada di darat maupun yang berada di tepi sungai berfungsi sebagai bangunan 

jasa, toko, bengkel, wartel dan bangunan sosial seperti sekolah, mushalla dan 

sebagainya. Sedangkan pada lapis kedua sebagian besar berupa bangunan rumah 

tinggal penduduk. Begitu pula halnya dengan bangunan yang berada di tepian sungai 

Barito dan muara sungai Kuin berfungsi sebagai toko atau warung dengan letak 

bangunan menghadap ke sungai untuk melayani konsumen dari perahu-perahu yang 

bersandar di depan bangunan. 

Gambar23. 
Fungsi komersial bangunan di jalan Kuin Utara dan muara sungai Kuin 

Sumber : Data Lapangan, 2006 
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4.2.4. Prasarana dan Sarana Lingkungan 

A. Jaringan listrik dan penerangan jalan 

Di bagian utara koridor jalan Kuin sudah terpasang jaringan listrik. 

Penerangan untuk jalan terpasang pada beberapa tiang. Sambungan listrik ke rumah 

sudah terpasang mencakup seluruh rumah yang ada di koridor jalan Kuin dan juga 

pada rumah-rumah yang berada di bantaran sungai. 

B. Jaringan telepon 

J aringan telepon sudah terpasang di kawasan Kuin. Sambungan ke rumah 

terpasang pada sebagian rumah yang berada di koridor jalan Kuin Utara yang 

sebagian besar berfungsi komersial. 

C. Air bersih 

Jaringan utama distribusi PAM Banjannasin sudah mencapai kawasan Kuin. 

Jaringan tersebut terpasang di bagian utara jalan Kuin. Sambungan langsung ke 

rumah hanya sebagian kecil saja (23,9 %) sedang selebihnya mendapatkan air bersih 

PAM dengan cara membeli. Hal ini disebabkan karena rumah mereka berdekatan 

dengan sungai (<0,5 km), sehingga untuk kebutuhan sehari-hari (MCK) dipenuhi 

oleh sungai. 

Gambar24. 
Tempat pembelian air PAM diRT 4 

dan kebiasaan masyarakat Kuin MCK di sungai 
Sumber : Data Lapangan, 2006 

D. Tempat pembuangan sampah 

Sarana pembuangan dan pengelolaan sampah masih belum ada, baik berupa 

TPS maupun bak-bak sampah. Sebanyak 82,7% membuang ke sungai yang menyatu 
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dengan limbah manusia dan terbawa hanyut oleh arus pada saat sungai mengalami 

pasang surut. Selain itu juga ada yang membakar ataupun menimbun sampah 

sebanyak 13,3% dan hanya 4% yang membuang ke TPS terdekat. 

Gambar25. 
Kondisi IPS yang masih belum memiliki bak penampungan, 

warga lebih banyak membuang sampah ke sungai 
Sumber : Data Lapangan, 2006 

E. Saluran air 

Saluran air tidak terdapat di kawasan Kuin ini. Karena lahan gambut dan 

dekat dengan sungai sehingga air hujan ataupun air buangan bekas cucian langsung 

dialirkan ke sungai atau bagian bawah lantai bangunan (rumah panggung). 

F. Jalan 

Jalan utama yang menghubungkan kawasan Kuin dengan pusat kota 

Banjarmasin berupa jalan aspal dengan lebar badan jalan 5 m. Sedangkan jalan yang 

menuju rumah-rumah yang berada setelah lapis pertama berupa jalan gang dengan 

perkerasan (paving blok dan rabat) dan titian kayu terutama di sepanjang tepian 

sungai dan sebagian kecil di darat. 

Titian kayu berfungsi sebagai jalan juga sebagai: 

a. Koridor penghubung jalan utama dengan bantaran sungai dengan panjang dari 

jalan bervariasi 25 m sampai 100 m. 

b. Orientasi/akses rumah-rumah yang berada di bantaran sungai. 

Lebar titian bervariasi antara 0,6 m - 1 m, sedangkan jarak antara titian berkisar 

antara 10 m - 20 m atau dengan interval setiap 1 sampai 3 kavling 

rumahlpekarangan. 
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Jalan aspal 

G. Ruang terbuka 

Gang dengan perkerasan 
paving blok 

Gambar26. 

Gang dengan titian kayu 

Prasarana jalan yang terdapat di kawasan 
Sumber : Data Lapangan, 2006 

Ruang terbuka yang berfungsi sebagai tempat berinteraksi masyarakat 

terdapat di area halaman Mesjid Sultan Suriansyah dan Makam Sultan Suriansyah, 

dan juga beberapa halaman sekolah yang berfungsi sebagai tempat anak-anak 

bermain. Selain itu juga di halaman rumah di sepanjang jalan Kuin Utara antara 

mesjid dan makam yang diberi perkerasan paving blok 

Gambar 27. 
Ruang terbuka di halaman mesj id dan halaman rumah diberi perkerasan 

Sumber : Data Lapangan, 2006 

H. Pasar HKSN 

Keberadaan pasar HKSN di kelurahan Kuin Utara ini kurang begitu diminati 

oleh penduduk. Hanya 10% yang menggunakan pasar ini. Penduduk lebih ban yak 

(50%) ke pasar Kalindo yang berada di kelurahan Belitung Selatan dengan jarak ± 1 

km yang ditempuh dengan jalan kaki atau menggunakan sepeda motor. Selebihnya 
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berbelanja di warung di sekitar rumah (15%), pedagang keliling yang lewat darat 

maupun lewat sungai (15%), dan ke pasar terapung (10%). 

Gambar28. 
Pasar HKSN dan berbelanja di sungai 

Sumber : Data Lapangan, 2006 

I. Tempat Ibadah 

Mesjid sebagai tempat bagi penduduk di kelurahan Kuin Utara yang 99% 

penduduknya beragama Islam terdiri atas 2 buah mesjid, dan 10 buah langgar. 

Sedangkan tempat ibadah lainnya tidak ada. 

J. Sekolah 

Gambar 29. 
Sarana Ibadah: Mesjid Sultan Suriansyah dan mushalla AI Aman 

Sumber : Data Lapangan, 2006 

Sekolah yang terdapat di kelurahan Kuin Utara ini adalah TK, SD, SMP dan 

Madrasah Tsanawiyah. Untuk melanjutkan ke jenjang SMA biasanya ke kecamatan 

Banjarmasin Barat. 
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4.2.5. Tingkat Aksesibilitas Kawasan Studi 

Adanya pergeseran perkembangan fisik kota ke arab sepanjang sungai 

Martapura (kawasan pusat kota Banjarmasin sekarang), mengakibatkan kawasan 

penelitian yang berdasarkan tinjauan historis sebagai tempat asal mulanya kota 

Banjarmasin menjadi kawasan pinggiran dalam wilayah kota Banjarmasin. Jaraknya 

ke pusat kota ± 6 km. Keberadaan Mesjid Sultan Suriansyah dan Makam Sultan 

Suriansyah di wilayah penelitian, serta pasar terapung sangat berperan besar dalam 

keberlangsungan timbal balik antara Kuin Utara dengan pusat kota. Jelasnya 

keberadaan kawasan terhadap pusat kota dapat dilihat pada gambar 30. 

Gambar 30. 
Keberadaan kawasan studi (Kelurahan Kuin Utara) terhadap pusat kota Banjannasin 

Sumber : Data Lapangan 2006 

Aksesibilitas yang mudah dan nyaman sangat mendukung keberadaan suatu 

kawasan yang berkaitan dengan sarana perhubungan. Kelurahan Kuin Utara berada 

pada tepian sungai Barito dan sungai Kuin serta sepanjang jalan utama Kuin Utara. 
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Sehingga kawasan ini dapat dicapai melalui dua akses, yaitu akses darat dan akses 

sunga1. 

A. Akses Melalui Darat 

Akses melalui dapat dicapai melalui 3 arah, yaitu: 

1. Melalui arah Timur dicapai dari kelurahan Pangeran melewati jembatan sungai 

Pangeran yang dapat dilalui kendaraan roda dua dan empat. Akses ini lebih 

mudah dicapai menuju atau dari pusat kota. 

2. Melalui arah Selatan dicapai dari kelurahan Kuin Selatan melewati jembatan 

Putih yang hanya dapat dilalui oleh kendaraan roda dua. Selain itu juga dapat 

melalui kelurahan Kuin Cerucuk yang melewati jembatan Barn yang dapat dilalui 

kendaraan roda dua dan empat. Jembatan Barn ini dibangun pada tahun 2000 

yang berhubungan langsung denganjalan HKSN. 

3. Melalui arah Utara dicapai dari kelurahan Alalak Utara melewati jalan HKSN. 

Jalan ini mulai tumbuh sejak tahun 2000, berhubungan erat dengan dibangunnya 

jembatan Barn. 

Dengan adanya jalan HKSN dan jembatan Barn, maka akses ke Kuin Utara 

melalui darat meningkat. Hal ini mempengaruhi perkembangan permukiman yang 

ada di kelurahan ini, dengan semakin bertambahnya arus pergerakan transportasi 

darat melalui Kuin Utara menuju ke Alalak Utara dan Alalak Selatan dari pusat kota. 

Jalan utama (jl. Kuin Utara) merupakan jalan lokal yang menghubungkan lokasi 

kegiatan ekonomi di tepian sungai dengan perdagangan di pusat kota. Lebar badan 

jalan 5 m dengan perkerasan aspal 4 m dan bahu jalan 0,5 m - 1 m. Lebar jalan ini 

kurang memadai untuk menjamin kelancaran pergerakan lalu lintas. 

B. Akses Melalui Sungai 

Sungai merupakan prasarana tranportasi utama di samping transportasi darat. 

Terdapat 2 dermaga utama yaitu dermaga depan mesjid Sultan Suriansyah dan 

makam Sultan Suriansyah. Selain itu juga terdapat dermaga7dermaga kecil disebut 

"batang" yang merupakan ujung dari titian yang berada diantara rumah-rumah. 

Batang ini juga dapat digunakan sebagai wadah kelotok (perahu motor) menurunkan 

penumpang. Sungai ini juga merupakan pintu gerbang kota Banjarmasin dari arah 

Barat. 
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Gambar 31. 
Aksesibilitas Kelurahan Kuin Utara 

Sumber : Data Lapangan 2006 
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4.2.6. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 

Kawasan Kuin berada di sepanjang sungai Kuin. Sebagian besar kehidupan 

penduduknya bergantung pada sungai Kuin ini. Kegiatan ekonomi, kegiatan sehari­

hari (mandi, cuci dan kakus) dan sebagainya dilaksanakan di sungai. 

Sistem kekerabatan dalam masyarakat Kuin sangat kuat, antara tetangga 

adalah keluarga. Dominasi penduduk adalah penduduk asli yang sejak lahir tinggal di 

Kuin. Mayoritas penduduk beragama Islam, yang didukung banyaknya sarana 

peribadatan mesjid dan mushalla yang tersebar di tiap RT. Kebesaran mesjid Sultan 

Suriansayah sebagai mesjid peninggalan budaya dan sejarah menjadi simbol 

kehidupan penduduk yang religius. Interaksi sosial antara masyarakat secara resmi 

umumnya berlangsung di mesji~ dalam arti tidak terdapat sarana pelayanan umum 

khusus yang sering digunakan oleh masyarakat untuk berkumpul dan berinteraksi. 

4.3. Perkembangan Permukiman 

Perkembangan suatu permukiman dapat dilihat dari pola permukiman dan 

perubahan bentuk bangunan yang terjadi. 

4.3.1. Pola Permukiman 

Pola permukiman berkaitan dengan pertumbuhan permukiman di suatu 

wilayah. Pertumbuhan disebabkan semakin bertambahnya jumlah dan kebutuhan 

penghuni untuk memenuhi kebutuhan yang berhubungan dengan fungsi rumah 

sebagai tempat tinggal. 

Permukiman di kawasan Mesjid Sultan Suriansyah kelurahan Kuin Utara ini 

sudah ada sejak abad ke-15. Berdasarkan tinjauan historis, pada awalnya rumah­

rumah tumbuh di tepi sungai dengan orientasi ke arah sungai. Rumah berada di darat, 

bukan di bantaran sungai seperti sekarang. Permukiman tumbuh dengan pola linier 

mengikuti aliran sungai. Perkembangan pola permukiman di lokasi penelitian dapat 

digambarkan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 18 

18 Pola pennukiman merupakan hasil wawancara dengan Bapak lr.H. lrhamna pada tanggal 26 Maret 
2006. Beliau adalah penduduk asli Kuin yang sekarang memiliki jabatan sebagai Kepala Bidang Fisik 
BAPPEDA Propinsi Kalimantan Selatan. Pola permukiman ini juga didukung oleh hasil wawancara 
dengan beberapa penduduk asli Kuin, yaitu Bapak Masjoeri (manatan Lurah Kuin Utara), lbu 
Hj.Jamrud (sebagai tokoh masyarakat merupakan keturunan ke-7 dari Khatib Dayyan), Ibu Jaleha dan 
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1. Pada tahap I, rumab berada di darat dengan orientasi menghadap ke arab sungai. 

Sungai merupakan sarana transportasi utama. Jarak antar rumab lebih dari 20m. 

Setiap rumab memiliki dermaga sebagai tempat menambatkan perabu, sebagai 

wadab "batang" untuk kegiatan sehari-hari seperti mandi, cuci dan mengambil air 

untuk keperluan di rumab. Jarak antara sungai dan rumab ± 30 m. Selain itu pola 

khas dari permukiman di Kuin ini adalab di belakang rumab terdapat kolam, 

kakus, kebun dan bagian paling belakang adalab kuburan (makam) yang 

berfungsi sebagai batas kepemilikan laban dengan pemilik laban yang berada di 

belakangnya lagi. Pola permukiman awal ini digambarkan sebagai berikut: 

r---:=J Makaml EJ EJ 
Kebun Kebun Kebun 

n ~ ~~kus ~us . 

r " ~ . ' . . .. . 
. Rumat.: 
.. ... .. 

• • .. • • 'to 

••• •• - -

Halaman Halaman Halaman 

JALAN 

SUN GAl 

Gambar32. 
Denah pola permukiman awal (tahap I) 

Sumber : Hasil Wawancara, 2006 

Bapak lmbrani (yang masih memiliki rumah adat Banjar dengan pola pennukiman yang dijelaskan) 
Selain itu juga didukung survey langsung ke lokasi untuk melihat pol a pennukiman yang ada. 
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Gambar 33. 
Tampak pola pennukiman awal (tahap I) 

Sumber : Hasil Wawancara, 2006 

2. Pada tahap ll, mulai tumbuh Ianting di sungai. Tumbuhnya rumah Ianting di 

sungai ada 2 cara, yaitu: 

a. Penduduk asli Kuin biasanya memiliki usaha rumah tangga seperti membuat 

kue dan makanan, membuat tanggui (topi Iebar dari daun nipah) dan juga 

berdagang. Sungai Kuin merupakan sarana transportasi utama, sehlngga 

banyak perahu dan kapal kecil yang lewat. Untuk memenuhi kebutuhan 

perahu dan kapal ini, penduduk menjual basil usahanya di sungai dengan 

membuat Ianting supaya mendekati pembeli. Jadi Ianting disini lebih 

berfungsi sebagai warung/toko. Sedangkan tempat produksi usaha tetap 

berada di rumah utama (di darat). Pada malam hari Ianting di tempati untuk 

menjaga dari tangan-tangan yang tidak bertanggungjawab. Perkembangan 

selanjutnya, Ianting tidak hanya sebagai warung/toko tetapi kemudian 

berubah menjadi tempat tinggal. Kondisi in digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 34. 
Tampak pola pennukiman dengan tumbuh Ianting sebagai wadah transaksi (tahap 2) 

Sumber: Hasil Wawancara, 2006 
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b. Berdatangannya masyarakat Banjar dari Hulu Sungai (Negara) yang terkenal 

sebagai masyarakat yang suka berdagang melalui sungai. Mereka membuat 

rurnah Ianting di sepanjang sungai Kuin. Rumah Ianting tersebut dapat 

berpindah-pindah ke lokasi lain. 

3. Pada tahap III, mulai tumbuh rurnah di bantaran sungai (sejak tahun 1900-an). 

Pola tumbuhnya rurnah dibantaran sungai ada 3 cara, yaitu: 

a. Oleh karena jarak yang jauh antara Ianting sebagai wadah transaksi dengan 

rurnah utan1a sebagai wadah proses produksi, untuk memudahkan aktivitas, 

maka dibuatlah rurnah di bantaran sungai yang tumbuh di atas titian kayu. 

b. Pada perkembangan berikutnya, sejak tahun 1980 rumah Ianting mulai 

berkurang. Hal ini disebabkan batang kayu besar yang berfungsi sebagai 

ponton rumah sulit dicari, maka rumah permanen di bantaran sungai semakin 

banyak tumbuh menggantikan rurnah Ianting. 

c. Selain itu, bagi penduduk yang berdagang dengan sistem membeli hasil bumi 

dari daerah pedalaman seperti Barito, Negara dan sebagainya, lalu kemudian 

dijual ke Pulau Jawa sampai ke Singapura dengan membawa kembali hasil 

tekstil. Para pedagang ini memerlukan gudang sebagai wadah penyimpanan 

barang sementara. Pada awalnya mereka menyimpan barang di bawah lantai 

rurnah (rurnah tradisional Banjar memilik.i tiang yang tinggi >2m, sehingga 

dapat menyimpan barang di bawahnya). Oleh karena jarak antar rumah 

dengan dermaga cukup jauh, lalu dibuat rumah di bantaran sungai untuk 

mendekati dermaga dan mempermudah sistem pengangkutan barang. 

Perkembangan selanjutnya sama dengan rurnah Ianting yang kemudian 

ditempati untuk menjaga barang dagangan dan pada akhimya menjadi tempat 

tinggal. 

"···· u .... 

~~:J :~~ ~~~ gi. 
Jt•••• ..... ,. .•..... 

I ~~- L_L_l_l _ _ 

Gambar 35. 
Tampak pola permukiman dengan tumbuh rumah di bantaran sungai (tahap 3) 

Sumber : Hasil Wawancara, 2006 
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Rumah Utama 

Gambar 36. 

Rumah 
Bantaran Sungal 

Tampak pola pennukiman dengan tumbuh rumah di bantaran sungai 
Sumber: Hasil Wawancara, 2006 

Gambar37. 
Rumah Ianting yang masih tersisa di muara sungai Kuin 

Sumber : Data Lapangan 2006 

I , .. ~ 
<:or 

4. Pada tahap IV, mulai tumbuh rumah-rumah di bagian belakang dan samping 

rumah utama (sejak tahun 1970-an). Hal ini disebabkan karena sistem 

kekerabatan yang sangat erat, dan ada kecenderungan orang tua sulit berpisah 

dengan anaknya walaupun anak sudah menikah dan mempunyai keluarga, 

sehingga dalam satu rumah utama tinggal beberapa keluarga. Oleh karena dalam 

satu rumah penghuninya bertambah banyak dan sudah tidak mencukupi lagi, 

maka dibuatlah rumah di bagian samping atau di bagian belakang rumah utama 

untuk anak-anak dan keluarganya. 

Rumah yang berada di bantaran sungai dijadikan tempat tinggal (tahun 

1980 mulai berkembang), tidak lagi sebagai gudang. Hal ini juga di pengaruhi 
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oleh semakin berkurangnya penduduk yang berprofesi sebagai pedagang yang 

membeli barang dari pedalaman Kalimantan dan pulau Jawa, sehingga gudang 

tidak diperlukan lagi. Orientasi bangunan menghadap ke arah darat dan sungai. 

Pola rumah di belakang rumah utama ini berkembang sampai sekarang, 

dengan susunan rumah dan orientasi yang tidak teratur. Akses menuju rumah 

baru biasanya menggunakan jalan dari kayu (titian) karena kondisi lahan yang 

berupa rawa-rawa Perkembangan selanjutnya titian berubah menjadi jalan gang 

dengan perkerasan. Dengan munculnya rumah-rumah baru di bagian belakang 

rumah utama (rumah adat), hal ini menunjukkan bahwa permukiman di Kuin 

menunjukkan suatu sistem kekeluargaan yang kuat. Pertumbuhan permukiman 

baru ini tidak bersifat linier mengikuti aliran sungai lagi. Perkembangan 

permukiman ini berfungsi untuk mengembangkan kawasan dan menjaga 

homogenitas masyarakat Kuin. 

- -

Gambar 38. 
Denah pola pennukiman dengan tumbuh rumah di bagian 

belakang rumah utamalrumah adat (tahap 4) 
Sumber : Hasil Wawancara dan data lapangan, 2006 
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5. Pada tahap V, karena perkembangan sarana transportasi darat, malca rumah­

rumah yang berada di bantaran sungai lebih beorientasi ke jalan dan tidak ke 

sungai lagi. Dermaga yang ada di bagian depan rumah utam~ sudah tidak ada 

lagi. Untuk kebutuhan sehari-hari di sungai, dibuatlah titian kayu diantara rumah 

di bantaran sungai. 

Halaman 

JAI..AN 

Satang 

Rumah 
Bantaran Sungal 

sungal 

Gambar 39. 

I'TTTI'm;t,,., 

Denah pola permukiman perkembangan rumah bantaran sungai dengan 
titian diantaranya untuk keperluan rumah yang ada di darat (tahap 5) 

Sumber : Hasil Wawancara dan data lapangan, 2006 
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Gambar40. 
Titian kayu yang berada di antara bangunan dibuat 
untuk kepentingan masyarakat yang berada di darat 

Sumber : Data Lapangan, 2006 

Pertumbuhan permukiman di bantaran sungai semakin bertambah banyak: 

hingga beberapa lapis menuju ke badan sungai ( di sungai Barito ). Akses ke 

rumah menggunak:an titian dengan orientsi ke titian. Perkembangan rumah ke 

badan sungai ini di dorong oleh kebutuhan rumah yang tidak: didukung oleh 

kemampuan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan pada lokasi lain. 

Gambar 41. 
Pertumbuhan rumah di bantaran sungai 

Sumber : Data Lapangan, 2006 

6. Pada tahap VI, mulai bermunculan beberapa warung/toko yang didirikan di 

halaman rumah. Kondisi mengakibatkan semak:in tidak: teraturnya pola 

permukiman di Kuin ini, rumah-rumah yang berbentuk tradisional tertutup oleh 

warung dan juga bentuknya berubah untuk keperluan usaha. Pertumbuhan 
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warung/toko ini berkembang sejak tahun 1995 yang dipicu oleh tumbuhnya 

perumahan baru di kelurahan Alalak Utara dan Alalak Selatan yang berbatasan 

langsung dengan kawasan studi. Jalan yang menjadi akses utama adalah jalan 

Kuin Utara, sehingga sangat potensial sekali mengembangkan fungsi komersil di 

sepanjang jalan ini. 

Gambar42. 
Bentuk rumah adat yang tertutup oleh warung 

Sumber : Data Lapangan, 2006 

Berdasarkan perkembangan pola permukiman ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada mulanya permukiman berorientasi ke sungai dan tidak ada rumah yang 

tumbuh di bantaran sungai. Dengan demikian sungai sebagai potensi alam 

dimanfaatkan sebaik mungkin oleh orang-orang dulu. 

2. Setiap rumah memiliki dermaga dan/atau batang di bagian depan rumahnya 

sebagai wadah aktivitas yang berkaitan dengan sungai. 

3. Pola permukiman berbentuk linier dengan sungai sebagai porosnya. 

4. Permukiman semakin berkembang dengan tumbuhnya rumah di bantaran sungai 

dan di area belakang rumah utama dengan susunan tidak teratur, sedangkan 

rumah lanting mulai punah. 

5. Walaupun rumah berkembang di area darat tapi ketergantungan terhadap sungai 

tetap ada, yaitu dengan dibuatnya titian kayu diantara rumah bantaran sungai. 

Pada ujung titian terdapat batang dan jamban (wadah MCK) dan berfungsi juga 

sebagai dermaga. 

6. Perkembangan permukiman di sepanjang jalan utama berfungsi komersial karena 

bertambahnya perumahan baru. 
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4.3.2. Bentuk Bangunan 

Berdasarkan pengamatan lapangan, dikawasan studi terdapat 3 (tiga) bentuk 

bangunan yang berkembang sesuai masanya, yaitu: 

a. Rumah yang berbentuk rumah adat Banjar, dari bangunan yang tersisa 

diperkirakan mulai tum huh sejak akhir abad ke-19 ( sebanyak 1 ,52%). 

b. Rumah yang ada pengaruh kolonial, yang mulai berkembang antara tahun 

1930-1960 (sebanyak 1,85%). 

c. Rumah masa kini, yang mulai berkembang sejak tahun 1970 dengan bentuk 

semi permanen (95,11 %) dan permanen (1,52%). 

Gambar43. 
Bentuk rumah yang ada pengaruh kolonial 

Sumber : Data Lapangan, 2006 

Gambar44. 
Bentuk rumah masa kini yang berkembang di kawasan studi 

Sumber : Data Lapangan, 2006 

Di kelurahan Kuin Utara ini masih terdapat beberapa rumah yang bercirikan 

rumah adat Banjar. Ada yang masih dalam kondisi baik dan ada pula dalam kondisi 

yang memprihatinkan. Bentuknya ada yang masih belum ada perubahan dan ada pula 

yang sudah dimodifikasi. Rumah adat Banjar ini, seluruhnya berada di darat dengan 
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orientasi ke arah sungai dan memiliki halaman yang luas. Kondisi yang ada ini sesuai 

dengan penjelasan pola permukiman awal di lokasi ini. 

Berdasarkan hasil survey lapangan, rumah adat yang masih terdapat di 

kelurahan Kuin Utara ini dapat dilihat pada tabel 3 dan gambar 45 berikut: 

2. 

3. 

Tabel3. 
Rumah Adat Banjar di Kawasan Studi 

Tipe Bubungan Tinggi 
• Dikenal sebagai lstana 

Sultan Ban jar. 
• Bubungan Tinggi di kawasan 

ini tidak menunjukkan status 
pemiliknya sebagai 
keturunan Raja (Sultan) 

• Kebanyakan penduduk yang 
memiliki rumah tradisional 
ini adalah pedagang yang 
kaya raya pada masanya 
dulu. 

• Di kawasan studi terdapat 
dua buah dengan kondisi 
masih baik dan kurang baik 

Tipe Gajah Manyusu 
• Di kawasan studi terdapat 2 

buah 

Tipe Balai Bini 
• Di kawasan studi terdapat 8 

buah 

A. Kondisi kurang baik dan 
terdapat tambahan dinding 
pada bagian depan (pelataran) 
ditutup dan dijadikan warung 
(tempat berjualan). Usia± 100 
th, terletak diRT 2 

B. Kondisi setengah rusak, 
bangunan yang dapat dapat 
dihuni di bagian palidangan, 
anjung kiri dan kanan, serta 
padapuran. Usia± 130 th, 
terletak diRT 8 

C. Bentuk atap mengikuti tipe 
gajah menyusu tapi pola 
denahnya tidak, karena fungsi 
asalnya sebagai gudang, bukan 
tempat tinggal. Kondisi 
bangunan sudah rusak dan 
tidak digunakan lagi. Usia± 
100 th, terletak diRT 2 

D. Kondisi kurang baik dan 
sudah dimodifikasi pada 
bagian depan yang berfungsi 
sebagai warung. Usia± 90th, 
teerletak di RT 4 

E. Kondisi masih baik dengan 
modifikasi pada bagian 
tampak, usia± 80th, terletak 
diRT 11 

F. Kondisi masih baik dengan 
modifikasi pada bagian 
tampak, usia ± l 00 th, terletak 
diRT9 
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4. 

5. 

Lanjutan Tipe Balai Bini 

Tipe Balai Laki 
• Di kawasan studi terdapat 1 

buah 

Tipe Palirnbangan 
• Di kawasan studi terdapat I 

buah 

G. Kondisi masih baik dengan 
modifikasi pada bagian 
tampak, usia± 90 th, terletak 
diRT8 

H. Kondisi masih baik dengan 
modifikasi pada bagian 
tampak, usia ± 80 th, terletak 
diRT8 

I. Kondisi setengah rusak. 
Bangunan ini sudah tidak 
ditempati lagi karena lantainya 
banyak yang sudah lapuk. usia 
± 100 th, terletak diRT 7 

J. Kondisi setengah rusak. 
Bagian bangunan yang 
ditempati hanya pada bagian 
depan, sedangkan bahian 
belakangnya sudah tidak dapat 
ditempati lagi. Usia± 120 th, 
terletak diRT 2 

K. Kondisi kurang baik dengan 
modifikasi pada bagian 
tampak, usia ± 90th, terletak 
diRT9 

L. Kondisi rusak. Bangunan ini 
sudah tidak ditempati Jagi. 
usia ± 100 th, terletak di RT 7 

M. Kondisi baik dan sudah 
dimodifikasi pada bagian atap 
dan tampak bangunannya. 
Usianya ± 80 tahun, terletak di 
RT6 

N. Kondisi kurang baik dengan 
modifikasi pada bagian 
tampak, usia ± 90 th, terletak 
diRT9 
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Ciri utama rumah adat Banjar disamping terlihat dari bentuk atapnya adalah 

pola ruang yang memiliki anjung di kiri kanan, dengan pintu kembar pada tawing 

halat. Bentuk rumah panggung dengan ketinggian tiang lebih dari 2 m. Rumah adat 

di kawasan ini tidak memiliki tipe rumah adat tersendiri. Bentuknya sama dengan 

rumah-rumah adat yang terdapat di kawasan lain di kota Banjarmasin. 
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Rumah tipe Balai Bini yang 
mengalami sedikit modifikasi 

Gambar 45. 
Letak dan kondisi rumah adat yang masih ada di koridor jalan Kuin Utara 

Sumber : Data Lapangan, 2006 
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4.4. Potensi Kawasan Studi 

Kelurahan Kuin Utara ini mempunyai potensi yang dapat dijadikan sebagai 

daya tarik kawasan, yaitu: 

4.4.1. Mesjid Sultan Suriansyah 

Mesjid Sultan Suriansyah merupakan bangunan tua sebagai bukti sejarah 

perkembangan syi' ar Islam di kota Banjarmasin yang mempunyai pengaruh luas 

sampai Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur. Mesjid ini juga sebagai tanda 

awal berdirinya kota Banjarmasin (kerajaan Banjarmasih). Oleh karena itu 

keberadaan mesjid sebagai potensi kawasan menjadi sangat penting dalam rangka 

melestarikan sejarah. 

4.4.2. Situs Makam Sultan Suriansyah 

Situs ini sebagai tempat dimakarnkannya Raja Banjar yang pertama yaitu 

Sultan Suriansyah beserta keluarganya. Jaraknya ± 500 m ke arab barat dari mesjid 

Sultan Suriansyah. Banyak pengunjung yang datang ke makam ini dengan tujuan 

berziarah, yang berasal dari berbagai daerah di propinsi Kalimantan Selatan, bahkan 

adapula yang datang dari Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur. Untuk 

melestarikan nilai sejarah, di makam ini terdapat museum yang menyimpan benda­

benda bersejarah. 

Gambar46. 
Letak Mesjid dan Makam Sultan Suriansyah 

Sumber : Data Lapangan 2006 
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4.4.3. Produk Spesifik Permukiman 

Di kawasan studi ini terdapat beberapa produk spesifik setempat yang 

memiliki potensi untuk dikembangkan, yaitu: 

a. Pembuatan tajau khas Kuin 

b. Pembuatan tanggui (penutup kepala dari pucuk daun nipah) 

c. Pembuatan ukiran kayu khas Banjar 

d. Pembuatan makanan dan kue khas Banjar 

e. Pembuatan krupuk ikan haruan dan udang 

A. Pembuatan Tajau Khas Kuin 

Tajau adalah tempat penampungan air yang terbuat dari bahan semen. Di 

kawasan studi ini terdapat 3 lokasi pembuatan tajau. Sebenarnya kondisi ini menurun 

dibandingkan pada awal tahun 1960-an. Pada waktu itu industri tajau di Kuin ada 7 

buah dan sekarang berkurang karena keberadaannya kalah bersaing dengan produk 

dari bahan plastik yang lebih ringan, serta berkembangnya air bersih yang langsung 

mengalir dari PAM (dulu menggunakan air sungai sehingga ditampung di tajau). 

Ketrampilan membuat tajau diperoleh secara turun temurun dengan 

menggunakan motif yang sama dengan yang dikembangkan oleh leluhurnya. Motif 

baru cenderung dikembangkan apabila ada pemesanan. Dalam sehari dapat 

menghasilkan 40-50 tajau. Pekerjanya sekitar 6 - 7 orang. Produksi tajau ini banyak 

dilakukan oleh masyarakat yang berada diRT 6 dan RT 18. Produk tajau laku dijual 

pada musim katam (panen), dan biasanya pembeliannya dengan sistem barter dengan 

padi. Pembeli tajau pada umumnya adalah orang dari luar Kuin, yaitu dari Aluh-aluh, 

Anjir, Kapuas, Lupak dan Musang, yang umumnya bermata pencaharian sebagai 

petani. 

Gambar47. 
Pembuatan Tajau khas Kuin 
Sumber : Data Lapangan, 2006 
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B. Pembuatan Tanggui 

Tanggui adalah penutup kepala dari pucuk: daun nipah. Produk: yang 

dihasilkan dalam sehari antara 15-25 tanggui. Sedangkan yang terjual sekitar 15 buah 

per hari atau tergantung musim. Produk: ini paling banyak teijual pada saat musim 

panen dan musim tanam benih. Pembeli umumnya orang dari luar Kuin, yaitu Anjir, 

Marabahan, Nagara, Amuntai dan Barabai, biasanya dipasarkan di tempat atau 

menunggu pembeli datang. Tanggui ini biasanya dibuat oleh ibu rumah tangga untuk: 

mengisi waktu luang. Produk:si tanggui ini banyak dilakukan oleh masyarakat yang 

berada diRT 6, RT 7 dan RT 18. 

Gambar48. 
Pembuatan Tanggui khas Kuin 

Sumber : Data Lapangan, 2006 

C. Pembuatan Ukiran Khas Banjar 

Ketrampilan membuat ukiran khas Banjar diperoleh secara turun temurun. 

Motif yang digunakan umumnya tidak berubah, yaitu menggunakan kaligrafi, 

tumbuh-tumbuhan dan bunga-bungaan, serta benda mati seperti tali dan lain-lain. 

Sesekali ada motif baru tergantung pada pesanan. Pembeli atau pemesan berasal dari 

berbagai daerah, umumnya dari luar kawasan Kuin. Sebagaimana halnya dengan 

tanggui, produk: ini dipasarkan tergantung pada pemesan, tidak ada upaya untuk: 

promosi. Produk:si uk:iran ini banyak dilakuk:an oleh masyarakat yang berada diRT 

13 dan RT 14. 
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Pembuatan Ukiran khas Banjar 
Sumber : Data Lapangan, 2006 

D. Pembuatan Makanan dan Kue Khas Banjar 

Ketrampilan membuat makanan dan kue khas Banjar ini juga didapat secara 

turon temurun. Bentuk dan jenis kue yang dikembangkan sama dengan leluhurnya, 

tapi ada juga yang membuat jenis tambahan. Untuk kue, produk yang dihasilkan 

beragam jenis dan jumlahnya, seperti kue laksa, putu mayang, wadai tumpi, untuk­

untuk, pais pisang, bingka dan lain-lain. Sedangkan makanan, biasanya setiap tempat 

memiliki jenis tersendiri, seperti soto Banjar, ikan bakar, nasi kuning, lontong dan 

lain-lain. Pembeli makanan dan kue ini adalah orang Kuin sendiri dan orang dari luar 

Kuin. Kue biasanya dijual di tempat atau menunggu pembeli datang dan banyak pula 

yang menjualnya ke pasar terapung. Produksi kue khas ini banyak dilakukan oleh 

masyarakat yang berada diRT 5, RT 7, RT 8 dan RT 9. 

Gambar 50. 
Pembuatan wadai Tumpi khas Banjar 

Sumber : Data Lapangan, 2006 
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E. Pembuatan Krupuk Ikan Haruan Dan Udang 

Keterampilan membuat krupuk ikan haruan dan udang bukan berasal dari 

turun temurun. Keterampilan ini diusahakan oleh seorang responden yang melihat 

adanya pangsa pasar untuk usaha krupuk dari ikan haruan dan udang karena kedua 

jenis ikan ini banyak terdapat di Banjarmasin dan mudah memperolehnya di pasar 

terapung dengan harga murah. Hal ini juga didukung oleh kondisi lingkungan yang 

tidak terlalu ramai lalu lintasnya dan terdapat lahan kosong sehingga memudahkan 

untuk menjemur krupuk. Kegiatan ini dimulai tahun 1980-an, dari satu orang 

kemudian diikuti oleh beberapa orang yang lain untuk mengusahakannya. Seperti 

juga tanggui, kegiatan membuat krupuk ini merupakan kegiatan sambilan ibu rumah 

tangga untuk menambah penghasilan. Di kawasan studi terdapat 6 orang yang 

mengusahakan pembuatan krupuk. Produksi krupuk ini banyak dilakukan oleh 

masyarakat yang berada diRT 6, RT 7 dan RT 18. 

Gambar 51 . 
Pembuatan krupuk ikan haruan khas Kuin 

Sumber : Data Lapangan, 2006 

Penyebaran produk spesifik pennukiman di kawasan studi dapat dilihat pada 

gambar 52. Berdasarkan data lapangan diketahui bahwa masyarakat yang 

mengusahakan kegiatan spesifik ini berada di antara mesjid dan makam Sultan 

Suriansyah. Hanya pembuatan ukiran khas Banjar yang berada dekat dengan 

perbatasan kelurahan Alalak Selatan, karena lokasi ini berdekatan dengan daerah 

penghasil kayu ulin. 
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• Tajau • Kue Ban jar 

0 Tanggui e Makanan Banjar 

• Ukiran 0 Krupuk 

Gambar 52. 

\ 

Lokasi produk spesifik kawasan studi 
Sumber : Data Lapangan 2006 

4.5. Evaluasi Data Responden 

4.5.1. Data Umum Responden 

A. Usia dan Tempat Kelahiran 

\ 
\ 
\ 
I 
\ 
\ 

" " 

Bila ditinjau dari faktor usia maka dari hasil penelitian diperoleh bahwa 

responden pada usia produktif adalah jumlah terbanyak dari data yang diperoleh. 

Untuk responden di usia 31-40 tahun sebanyak 28 responden (30,43%) dan di usia 

41-50 tahun sebanyak 17 responden (18,48%). Sedangkan yang kurang dari 30 tahun 

sebanyak 15 responden (16,3%). Untuk responden dengan usia non produktif 

adalah pada usia 51-60 tahun sebanyak 20 responden (21,74%) dan usia 61-70 tahun 

sebanyak 8 responden (8,70%), serta yang berusia >70 tahun sebanyak 4 responden 

(4,35%). 

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 59 responden ( 64,13%) lahir di 

kelurahan Kuin Utara, 22 responden (23,91%) lahir di luar kelurahan Kuin Utara tapi 

masih termasuk kota Banjarmasin, dan yang lahir di luar kota Banjarmasin tapi 
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masih termasuk propinsi Kalimantan Selatan sebanyak 8 responden (8, 70% ). 

Sedangkan yang lahir di luar propinsi Kalimantan Selatan sebanyak 3 responden 

(3,26%). 

Kelurahan o; luar Pl"opinsi Luar Pl"opinsi 
Kuin Utara kei.Kuin Kalsel Kalsel 

Utara (masih 
kota Bjm) 

Tempat Lahlr 

Diagram 2. 
Tempat Kelahiran 

Sumber : Data lapangan, 2006 

Pada diagram 2 menunjukkan bahwa kelurahan Kuin Utara di dominasi oleh 

penduduk asli, dan mereka sudah tinggal di wilayah ini secara turun temurun. 

B. Pendidikan 

Tingkat pendidikan responden sangat beragam. Ada dua tingkat pendidikan 

yang mendominasi yaitu tamat SD dan tamat SMA masing-masing sebanyak 22 

responden (23,91%). Untuk yang tamat SMP sebanyak 18 responden (19,57%), dan 

tamat perguruan tinggi sebanyak 11 responden (11,96%). Sedangkan yang tidak 

tamat SD sebanyak 9 responden (9,78%), tidak tamat SMP sebanyak 4 responden 

(4,35%), tidak tamat SMA sebanyak 2 responden (2,17%) dan yang tidak tamat 

perguruan tinggi sebanyak 3 responden (3,26%) serta ada 1 responden (1,09%) yang 

tidak tamat SD. 

25 .-------~----------------------~~--------------------~ 

0 

18 

11 

3 
11.09% • . 91% 17% 1 .96% 26% 

Todak Tarmt SO Todak tarmt Tamat SMP Todak tarmt Tarmt St.M Todak tarmt Tarrat Todak tarmt 
sekolah SO SMP St.M Perguruan perguruan 

Tlngkat Pendldlkan 

Diagram 3. 
Tingkat Pendidikan 

Sumber : Data lapangan, 2006 
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Berdasarkan diagram 3 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk di 

kelurahan Kuin Utara ini termasuk rendah, yaitu apabila ditotalkan seluruhnya maka 

sebanyak 60,86% mempunyai pendidikan di bawah tingkat SMA. 

C. Pekerjaan dan Penghasilan 

Hasil penelitian menunjukkan pekerjaan kepala keluarga jumlah terbanyak 

adalah wiraswasta sebanyak 30 responden (32,61 %), disusul kemudian buruh 

bangunan/industri sebanyak 21 responden (22,83%), pedagang sebanyak 16 

responden (17,39%), usaha rumah tangga sebanyak 7 responden (7,61 %), pegawai 

negeri sebanyak 6 responden (6,52%), karyawan swasta sebanyak 8 responden 

(8,70%), pensiun sebanyak 3 responden (3,26%), dan TNI/POLRI hanya 1 responden 

(1,09%). 

35 

t ~~ 
1/1 20 
Ill 

cr:: 15 
.c 
.!!! 10 
§ .., 5 

0 

30 

16 

6 
8 

70% 3 .61% 11.09% 1 .39% 

Pegaw ai Karyaw an w irasw asta TNVFOLRJ Pedagang 
negeri sw asta 

Pekerjaan 

Diagram 4. 
Pekerjaan Kepala Keluarga 
Sumber : Data lapangan, 2006 

21 

7 
3 

61% 2 .83% 26% 

Us aha Buruh Pensiun 
Rurnah bangunan/ 

Tangga industri 

Diagram 4 menunjukkan bahwa lebih dari 50% penduduk kawasan studi 

bekerja di sektor informal. Hal ini berhubungan erat dengan tingkat pendidikan 

penduduk yang rendah. 

Selain itu sebanyak 26 responden memiliki pekerjaan sampmgan untuk 

menambah penghasilan. Sebanyak 13 responden (50%) mempunyai pekerjaan 

sampingan berdagang, sebanyak 6 responden (23,08%) memiliki usaha rumah tangga 

dan sebanyak 2 responden (7,69%) usaha sampingannya adalah berwiraswasta. 

Selain itu masing-masing satu responden pekerjaan sampingannya adalah tenaga 

honorer (guru), tukang ojek, buruh, tukang pijat dan petani. 
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Penghasilan yang didapat tiap bulannya dapat memenuhi kebutuhan primer 

dan sekunder sebanyak 73 responden (79,35%), dan yang dapat memenuhi 

kebutuhan primer, sekunder dan tertier sebanyak 6 responden (6,52%). Sedangkan 

yang tidak dapat memenuhi kebutuhan sembako sebanyak 13 responden (14,13%). 

80 ~--------------~------------------~ 

70 
c: 
~ 60 
c: 
&. 50 

:fl 40 a:: 
.s::. 30 -
Ill e 20 
:I 
.., 10 

0 

6 
9.35% 6.52% 

Tldak dapat rrerrenuhi Werrenuhi prirrer dan Werrenuhi prirrer, 
serrbako sekunder sekunder & tertier 

Pemenuhan Kebutuhan 

Diagram 5. 
Pemenuhan kebutuhan dari penghasilan yang didapat 

Sumber : Data lapangan, 2006 

Berdasarkan diagram 5 menunjukkan bahwa kondisi perekonomian penduduk 

di kelurahan Kuin Utara ini termasuk cukup, karena lebih dari 50% dapat memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari walaupun hanya sebatas kebutuhan primer dan 

sekunder. 

4.5.2. Riwayat Rumah 

A. Lama Tinggal 

Lama tinggal di kelurahan Kuin Utara lebih dari 30 tahun sebanyak 49 

responden (53,26%), yang tinggal di Kuin Utara ini selama 21-30 tahun sebanyak 18 

responden (19,57%), 11-20 tahun sebanyak 16 responden (17,39%) dan kurang dari 

10 tahun sebanyak 9 responden (9,78%). 

98 



20 
18 

c 16 CD 
"0 14 c 
0 12 a. 
Ill 10 ~ 

.s::. 8 

.!!! 6 
E 4 :::s .., 

2 
0 

< 5 tahun 5- 10 
tahun 

11 - 20 21 - 30 31 -40 41- 50 51 - 60 > 60 
tahun tahun tahun tahun tahun tahun 

Lam a tinggal 

Diagram 6 
Lama tinggal di kawasan studi 

Sumber : Data Japangan, 2006 

Pada diagram 6 diketahui bahwa lebih dari 50% penduduk tinggal di kawasan 

studi lebih dari 20 tahun. Hal ini berhubungan erat dengan tempat kelahiran 

penduduk, yang menunjukkan bahwa kawasan Kuin merupakan kampung halaman 

mereka. 

B. Alasan Menetap di Kawasan Studi 

Alasan responden memilih tetap tinggal di kelurahan Kuin Utara adalah 

karena kampung halaman sebanyak 32 responden (34,78%), dan karena warisan 

orang tua sebanyak 23 responden (25%). Alasan lain tinggal di kelurahan Kuin Utara 

ini karena ikut keluarga atau karena perkawinan sebanyak 26 responden (28,26% ). 

Sedangkan sebanyak 5 responden (5,43%) beralasan karena lokasi strategis untuk 

usaha, dan masing-masing 2 responden dengan alasan dekat tempat kerja, dekat 

sungai dan harga tanah/rumah yang murah. 

35 ,------

1
30 

25 

20 

15 

l 1~ 
0 -~---"'---~ 

Oekat ter11)at kerja W aris..-. o r£rG tua lkli Lokasf strategis Hargatar&VruTliWI aebagai karrJn.ng dek.at: dengan 
keluargalka'ena lrltlJt usaha rTUSl halaral SlnQiai 

perkarNinan 

Alasan Menetap dl Kuln 

Diagram 7. 
Alasan menetap di kawasan studi 

Sumber : Data lapangan, 2006 
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Pada diagram 7 menunjukkan bahwa kawasan studi merupakan kampung 

halaman. Dari 92 responden ini, sebanyak 73 responden (79,35%) tidak punya 

keinginan untuk pindah dari tempat tinggal mereka. Tetapi sebanyak 19 responden 

(20,65%) berkeinginan untuk pindah, dengan alasan yang paling banyak adalah 

karena ingin merasakan suasana baru sebanyak 7 responden. Sedangkan yang lainnya 

beralasan karena rumah bukan milik pribadi, rumah warisan yang dimiliki oleh orang 

banyak, rumah tergenang saat air pasang, lokasi kurang strategis untuk usaha dan 

lingkungan yang kurang baik untuk perkembangan anak. Bagi yang tetap tinggal di 

Kuin dengan alasan terbanyak karena lingkungan yang nyaman dan tenang sebanyak 

37 responden, dan alasan yang lainnya adalah menjaga warisan orang tua, sebagai 

kampung halaman, dekat dengan keluarga, dekat tempat usaha, dekat dengan sungai 

dan harga yang murah. 

Alasan penduduk menetap di kawasan studi ini didukung pula oleh cara 

responden mendapatkan rumah. Sebanyak 37 responden (40,22%) mendapatkan 

rumah dengan cara warisan orang tua. Sedangkan membuat sendiri sebanyak 20 

responden (21 ,74%) dan membeli dari orang lain sebanyak 13 responden (14,13%). 

Karena unsur kecenderungan anak tinggal serumah dengan orang tua masih ada, 

maka sebanyak 16 responden (17,39%) ikut dengan orang tua. Selain itu sebanyak 6 

responden (6,52%) menyewa rumah. 

40 
c: 35 Q) 

"C 30 c: 
&. 25 20 
Ill 20 & :--

.t::. 15 
ca 10 e 
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Merrt>uat sendiri Wa 

37 

16 
13 

.13% 

risan orang Merrt>eli dari kut orang tua 

tua orang lain 

Cara Mendapatkan Rumah 

Diagram 8 
Cara mendapatkan rumah 

Sumber : Data lapangan, 2006 

.52% 

Sew a/kontrak 

Dari diagram 7 dan 8, dapat diketahui bahwa responden adalah penduduk asli 

Kuin Utara, karena memiliki alasan tinggal sebagai kampung ha1aman dan rumah 

didapat dengan cara warisan. 
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C. Perbaikan Rumah 

Perbaikan rumah akan selalu dilakukan oleh penghuni sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan. Sejak menghuni rumah yang ditempati sekarang sebanyak 

53 responden (57,61 %) melakukan perbaikan terhadap rumahnya. Sedangkan sisanya 

42,39% tidak melakukan perbaikan rumah. 

~ :~ 
I I 40 c. 

I 30 
It: 
ii 20 

E 10 
:I -, 

39 

7.61% 

Ya Tldak 

Perbalkan rumah 

Diagram 9 
Perbaikan rumah 

Sumber : Data lapangan, 2006 

2.39% 

Pada diagram 9, diketahui bahwa perbandingan an tara yang melakukan 

perbaikan dengan yang tidak melakukan perbaikan rumah, tidak terlalu jauh berbeda. 

Masyarakat tidak melakukan perbaikan rumah dengan alasan utama tidak memiliki 

dana. Bagi yang melakukan perbaikan rumah, alasan utamanya karena kualitas bahan 

rumah yang dihuni sangat memprihatinkan. 

Bagian rumah yang diperbaiki dapat dilihat pada diagram berikut: 
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09% 75% 51° 

tarrpak susunan konstruksi tarrpak, 
rumah ruang rumah ruang dan 

konstruksi 

Bgaian rumah yang diperbaiki 

Diagram 10 
Bagian rumah yang diperbaiki 

Sumber : Data lapangan, 2006 

Pada diagram 1 0 diketahui bahwa bagian yang dominan diperbaiki adalah 

hampir seluruh elemen bangunan, yaitu tampak, ruang dan konstruksi. Hal ini yang 

sangat berpengaruh terhadap keberadaan rumah adat di kawasan studi. 
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4.5.3. Kondisi Rumah 

A. Letak rumah, Halaman dan Genangan Air 

Rumah di kawasan ini terletak di darat dan di bantaran sungai. Tetapi masih 

didominasi oleh responden yang memiliki rumah berada di darat yaitu sebanyak 65 

responden (70,65% ). Sedangkan yang berada di bantaran sungai sebanyak 27 

responden (29,35%). 
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Di tepi sungai Di darat 

Letak rumah 

Diagram 11. 
Letak rumah 

Sumber : Data lapangan, 2006 

Pada diagram 11 diketahui bahwa rumah penduduk lebih banyak terdapat di 

darat, walaupun kawasan ini di kelilingi oleh sungai-sungai. Tetapi masih ada yang 

bertempat tinggal di bantaran sungai yakni mendekati 30%. Hal ini menunjukkan 

bahwa permukiman yang tumbuh di bantaran sungai dapat memberikan dampak 

positif dan negatif pada kawasan. Dampak positifnya adalah memunculkan suatu 

kebudayaan sungai, sedangkan dampak negatifnya adalah mengurangi kualitas 

sungai sebagai elemen estetis kawasan. 

Keberadaan halaman rumah, sebanyak 48 responden (52,17%) memiliki 

halaman rumah sedangkan sisanya 47,83% tidak memiliki halaman rumah. Hal ini 

menunjukkan bahwa rumah sangat rapat dan setelah rumah langsung mendapati jalan 

gang atau titian. Sebanyak 68,75% dari yang memiliki halaman rumah menyatakan 

bahwa tidak ada genangan air saat hujan lebat maupun pada saat air pasang. Begitu 

pula halnya dengan rumah yang berada di bantaran sungai sebanyak 62,96% 

rumahnya tidak tergenang air pada saat air pasang. 
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B. Bahan Material Rumah 

Untuk rangkalkonstruksi rumah, lebih didominasi dengan bahan dari kayu 

yaitu sebanyak 86 responden (93,48%), selebihnya dengan bahan campuran beton 

dan kayu. Bahan dinding rumah berupa papan sebanyak 61 responden (66,30%), 

campuran papan dan triplek sebanyak 25 responden (27,17%) dan campuran antara 

pasangan bata dan papan sebanyak 6 responden (6,52%). 

3.48% 3 3.26% 3 3.26% 

Kayu Call1luran batu Beton dan kayu 
bata dan kayu 

Bahan Konstruksl Rumah 

Diagram 12. 
Bahan Konstruksi Rumah 

Swnber : Data lapangan, 2006 

Atap dari bahan sirap merupakan bahan yang paling banyak dipakai oleh 

responden yaitu 41 responden (44,57%) dan yang kedua adalah seng gelombang 

sebanyak 32 responden (34,78%). Sebanyak 14 responden (15,22%) menggunakan 

bahan seng datar dan selebihnya menggunakan genteng tanah, atap metal dan 

campuran antara seng gelombang dan sirap. 
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Diagram 13. 
Bahan Konstruksi Rumah 

Swnber : Data lapangan, 2006 
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Untuk bahan lantai yang paling banyak digunakan adalah papan sejenis lanan 

sebanyak 69 responden (75%), sedangkan papan ulin dan campuran antara papandan 

keramik masing-masing II responden (II ,96%). Dan hanya I responden yang 

seluruh lantainya dari bahan keramik. 

45 .-------------------~~----------------------. 
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seng genteng sirap metal 
gelormang tanahfbeton 

Bahan Penutup atap 

Diagram 14. 
Bahan Konstruksi Rumah 

Sumber : Data lapangan, 2006 

~.17% ~.09% 

seng seng datar 
gelormang dan sirap 

dan daun 
rurri:>ia 

Dari bahan-bahan bangunan ini (diagram I2, 13, I4) menunjukkan bahwa 

rumah yang ada dikawasan ini merupakan rumah semi permanen dengan didominasi 

bahan dari kayu sesuai dengan sumber daya alam yang banyak terdapat di 

Kalimantan dan memudahkan untuk membuat konstruksi rumah panggung yang 

sesuai dengan kondisi lahannya yang berawa-rawa. 

C. Kebutuhan Air dan Sanitasi 

Penduduk di kawasan ini lebih banyak membeli air PDAM dibandingkan 

dengan memiliki PDAM di kran rumah sendiri. Sebanyak 70 responden (76%) beli 

air PDAM untuk kebutuhan minum dan masak, sedangkan yang memiliki PDAM 

dirumah sendiri sebanyak 22 responden (24%). Hal ini berkaitan erat dengan 

ketergantungan penduduk terhadap sungai sebagai tempat kegiatan sehari-hari 

(mandi, cuci dan kakus). 
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Diagram 15. 
Kebutuhan Air bersih 

Sumber: Data lapangan, 2006 

Pada diagram 15 diketahui bahwa ketersediaan prasarana air bersih di 

kawasan studi sangat kurang. Hal ini ditunjukkan lebih dari 70% penduduk membeli 

air PDAM untuk keperluan konsumsi air bersih. Kondisi ini terjadi karena penduduk 

memerlukan air bersih hanya untuk minum dan masak, sedangkan untuk keperluan 

sehari-hari (mandi, cuci, kakus) dipenuhi oleh air sungai yang mudah didapat. Sistem 

perolehan air ada yang langsung mengambil air ke sungai, tapi ada juga yang 

menggunakan mesin pompa yang langsung dialirkan ke rumah masing-masing. 

Begitu pula halnya dengan sanitasi, penduduk masih tergantung dengan sungai. 

Sebanyak 55 responden (59,78%) memiliki KM/WC di rumah, sedangkan yang 

MCK di sungai sebanyak 37 responden (40,22%). 

4.5.4. Persepsi Kawasan Bersejarah dan Kebudayaan Banjar 

Seluruh penduduk di kelurahan KuinUtara mengetahui bahwa daerah yang 

mereka tempati merupakan kawasan bersejarah tempat berdirinya kerajaan Banjar 

yang merupakan cikal bakal kota Banjarmasin. Masyarakat merasa memiliki 

kebanggaan terhadap kawasan tempat tinggalnya. 
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Diagram 16. 
Alasan bangga bertempat tinggal di kawasan studi 

Sumber : Data lapangan, 2006 

Pada diagram 16 diketahui bahwa penduduk bangga karena kampung 

halaman sebagai tempat awalnya kota Banjarmasin khususnya berhubungan dengan 

dimulainya syiar Islam (43,82%). Dengan adanya kawasan bersejarah maka banyak 

dikenal orang dan sering dikunjungi orang luar dan pejabat (38,20%), sedangkan 

sisanya merasa bangga karena lokasi rumah tinggal mereka berdekatan dengan 

mesjid dan makam Sultan Suriansyah. Rasa kebanggaan terhadap kawasan ini 

merupakan modal dasar rasa memiliki tempat tinggal, sehingga nantinya dapat 

digunakan untuk mengembangkan kawasan yang ditempati menjadi lebih baik. 

Tetapi ada pula responden yang tidak merasa bangga kesan bersejarah yang sudah 

pudar dan sempitnya lahan usaha yang dapat dikembangkan di kawasan ini. 

Apabila kawasan ini ditingkatkan nilai kepariwisataannya, maka sebanyak 89 

responden (96,74%) menginginkan kondisi tersebut tetjadi dengan alasan dapat 

mengembangkan usaha yang nantinya berpengaruh pada peningkatan penghasilan 

masyarakat. Alasan pertama ini diajukan oleh 35 responden (39,33%). Selain itu 

sebanyak 30 responden (33 ,71%) beralasan orang luar akan banyak berdatangan ke 

kawasan ini. Dan alasan terakhir adalah nilai sejarah akan selalu dipelihara apabila 

dijadikan sebagai objek wisata diajukan oleh 24 responden (26,97%). 

Objek bersejarah yang dikelola dengan baik dan sering didatangi adalah 

mesjid dan makam Sultan Suriansyah, sedangkan rumah tradisional yang masih ada 

jarang mendapat perhatian karena keberadaannya yang tenggelam diantara rumah-
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rumah lain yang bertipe modem. Sebanyak 89 responden (96,74%) setuju apabila 

rumah-rumah tradisional yang ada di kawasan ini dilestarikan dengan alasan agar 

tanda sejarah Banjar tidak hilang dikemukakan oleh 28 responden (68,54%). Dan 

dengan dilestarikannya rumah tradisional Banjar akan dapat meningkatkan ekonomi 

masyarakat karena rumah tersebut dapat difungsikan ganda tidak hanya sebagai 

tempat tinggal tapi juga dapat dijadikan sebagai tempat berjualan souvenir khas 

Banjar atau kerajinan khas Kuin, dapat dijadikan sebagai tempat makan yang 

bemuansa Banjar, alasan ini dikemukakan 61 responden (68,54%). 

Untuk kebudayaan Banjar, berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 66 

responden (71,74%) menyatakan bahwa kebudayaan Banjar masih dilaksanakan 

oleh masyarakat Kuin walaupun tidak sebanyak seperti waktu dulu lagi. Kegiatan 

yang masih sering dilaksanakan adalah Baayun Maulud yang dilaksanakan setiap 

tanggal 12 Rabiul Awal yang diiringi dengan Maulud Habsy (Beterbangan), acara 

mandi-mandi bagi keturunan Raja dan masyarakat yang mampu. Sedangkan budaya 

Banjar yang sudah tidak ada lagi adalah Senoman Haderah yang merupakan kegiatan 

arak-arakan pada saat acara pemikahan, madihin dan mamanda Sebanyak 26 

responden (28,26%) menyatakan bahwa kebudayaan Banjar sudah mulai berkurang 

dilaksanakan dengan alasan terpengaruh budaya asing (42,31%), tidak adanya 

regenerasi 34,62% dan biaya pelaksanaannya mahal (23,08%). 

Dari hasil penelitian, sebanyak 91 responden (98,91%) menginginkan agar 

kebudayaan Banjar dapat digalakkan kembali dengan alasan supaya kebudayaan 

Ban jar jangan punah (91 ,21% ), generasi penerus mengetahui budaya ( 5,49% ), 

mengenalkan budaya Ban jar pada orang lain/sebagai identitas (2,20%) dan sebagai 

sarana hiburan ( 1, I 0% ). 

4.5.5. Potensi Lingkungan dan Permukiman 

A. Potensi Lingkungan (Sungai) 

Kawasan penelitian memiliki potensi lingkungan berupa sungai-sungai yang 

mengelilingi kawasan yaitu sungai Kuin, sungai Barito, sungai Jagabaya dan sungai 

Sugaling. Sungai-sungai ini dapat dijadikan aset sebagai daya tarik kawasan dan 

masih berfungsi dengan baik sebagai sarana transportasi khususnya sungai Kuin dan 

sungai Barito. Tetapi sayang, keberadaan sungai ini tidak didukung dengan 
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kondisinya yang mulai menurun. Sebanyak 77 responden (83,70%) menyatakan 

bahwa kondisi sungai sudah tidak baik seperti dulu lagi karena banyak sampah 

(67,39%), sungai terasa tambah sempit karena banyak rumah yang menjorok ke 

tengah sungai (15,22%) dan pengikisan sungai akibat sarana transportasi perahu 

bermotor ( 1, 09% ). T eta pi ada juga responden yang menyatakan bahwa sungai masih 

dalam kondisi baik yaitu sebanyak 15 responden ( 16,30% ). Alasannya adalah sungai 

masih terlihat bersih karena masih banyak masyarakat yang menggunakan sungai 

sebagai tempat kegiatan sehari-hari berupa mandi, cuci dan kakus (sebanyak 10 

responden), selain itu juga sebanyak 5 responden menyatakan bahwa sungai masih 

baik karena masih dapat dijadikan sebagai sarana transportasi. 

Sungai memberikan pengaruh pada kehidupan masyarakat di Kuin. Hal 1m 

terlihat dari ketergantungan mereka kepada sungai untuk kebutuhan sehari-hari 

(mandi, cuci, kakus), berbelanja keperluan hidup sehari-hari ke pasar terapung dan 

juga toko atau warung yang berada di tepi sungai dengan orientasi ke arah sungai. 

Selain itu, bisa juga dilakukan dengan menunggu perahu keliling yang lewat di 

sung at. 

Gambar 53. 
Ketergantungan masyarakat terhadap sungai 

Sumber : Data lapangan, 2006 

Sarana transportasi dapat pula melalui sungai. Keberadaan sungai Kuin bagi 

masyarakat setempat merupakan urat nadi perhubungan dari wilayah Banjarmasin ke 

kawasan Batola dan sebaliknya. Rumah-rumah panggung dengan konstruksi kayu 

banyak tumbuh di tepi sungai. Keadaan ini merupakan potensi budaya yang tidak 

terdapat disetiap tempat. 
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Gambar 54. 
Arus transportasi sungai Kuin 

Sumber : Data lapangan, 2006 

Gambar 55. 
Rumah panggung di tepi sungai Barito 

Sumber : Data lapangan, 2006 

Sungai sangat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat Kuin. Sebanyak 82% 

responden kehidupan sehari-harinya tergantung pada sungai. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan hasil kuesioner yang ditunjukkan oleh diagram 17 berikut: 
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Diagram 17. 
Ketergantungan responden pada sungai 

Sumber : Data lapangan, 2006 

Sedangkan manfaat sunga1 bagi responden beranekaragam, dapat dilihat pada 

diagram 18 berikut : 
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Diagram 18. 
Manfaat Sungai bagi Responden 

Sumber : Data lapangan, 2006 
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KETERANGAN : 
A : Kegiatan sehari-hari (mandi, 

cuci, kakus) 
B : Tempat berdagang!beljualan 
C : Sarana transportasi 
D : MCK, tempat berbelanja dan 

sarana transportasi 
E : MCK, berbelanja, tempat 

bermain anak-anak,tempat 
berdagang dan sarana 
transportasi 

F : Berbelanja dan sarana 
transportasi 

G : MCK dan sarana transportasi 
H : MCK dan berdaganglusaha 
I MCK dan berbelanja 
J : Tempat berdagang dan 

sarana transportasi 



Selain mempunyai manfaat bagi kehidupan masyarakat, pengembangan 

potensi sungai-sungai yang ada di kawasan mengalami kendala diantaranya yaitu 

semakin sempitnya sungai karena banyaknya rumah-rumah yang tumbuh di bantaran 

sungai yang perkembangannya semakin menjorok ke arah sungai. Kondisi ini bisa 

terlihat di sepanjang sungai Sugaling dan Jagabaya, hanya perahu kecil yang dapat 

melalui sungai ini. Selain banyaknya rumah, yang juga menjadi kendala adalah 

banyaknya sampah yang dibuang ke sungai, karena di kawasan ini belum terdapat 

pengelolaan sampah yang baik. Hal ini mengakibatkan sungai menjadi kotor dan 

tambah dangkal. 

Gambar 56. 
Sungai Sugaling yang sempit karena pertumbuhan rumah ke badan sungai 

Sumber : Data lapangan, 2006 

Garnbar 57. 
Timbunan sampah yang ada di bantaran sungai Barito 

Sumber : Data lapangan, 2006 

Sungai merupakan potensi yang sangat menunjang kekhasan fisik kawasan 

Mesjid Sultan Suriansyah ini. Selama ada sungai, maka kekhasan fisik dan 

masyarakatnya akan tetap terjaga. Tapi oleh karena perkembangan sarana 

transportasi darat, maka sungai menjadi sarana transportasi kedua. Bila dikaitkan 
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dengan perkembangan permukiman, sungai yang pada mulanya adalah sebagai 

orientasi utama bangunan, sekarang hanya sekedar area belakang rumah. Hal inilah 

yang menyebabkan sungai menjadi tambah sempit, kotor dan tidak terpelihara 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, hanya 15% dari rumah-rumah yang ada 

di bantaran sungai mempunyai orientasi ke sungai dan ke darat, selebihnya 

berorinetasi ke darat. 

B. Produk Spesifik Permukiman 

Selain potensi lingkungan berupa sungai-sungai, terdapat pula potensi lain 

yang merupakan produk spesifik permukiman berupa kegiatan kerajinan (usaha 

rumah tangga) masyarakat. Kegiatan ini hanya dilaksanakan sebagian kecil 

masyarakat dan bahkan sekarang keberadaannya semakin menurun karena berkaitan 

dengan ketersediaan bahan dasar dan pangsa pasar. Tetapi kegiatan usaha rumah 

tangga ini merupakan khas kawasan penelitian yang tidak terdapat di wilayah lain. 

Kegiatan usaha rumah tangga ini adalah pembuatan tajau (wadah penyimpanan air), 

pembuatan tanggui (topi Iebar dari pucuk daun nipah), ukiran tradisional Banjar, 

krupuk dari ikan haruan dan udang, makanan dan kue tradisional Banjar. 

Berdasarkan hasil penelitian, usaha yang dapat dikembangkan di kawasan ini 

adalah berdagang, yang dinyatakan sebanyak 42 responden (45,65%). Hal ini 

dinyatakan oleh responden dengan alasan semakin banyaknya tumbuh toko/warung 

di sepanjang jalan Kuin Utara yang merupakan akses darat yang utama Sebanyak I7 

respond en ( I8,48%) menyatakan bahwa usaha khas Kuin dapat dikembangkan 

apabila diolah menjadi lebih menarik terutama kerajinan masyarakat yang sudah ada. 

Usaha makanan dan kue khas Banjar juga dapat dikembangkan (I0,87%) 

Selain itu untuk mengembangkan usaha khas Kuin perlu adanya pemberian 

modal dari pemerintah, pendirian badan usaha (seperti koperasi) dan peningkatan 

sumber daya manusianya, hal ini dinyatakan oleh II responden (II,96%). 

4.5.6. Tanggapan terhadap Revitalisasi yang telah Dilakukan 

Berdasarkan hasil kuesioner mengenai tanggapan masyarakat terhadap 

revitalisasi telah yang dilakukan, dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Diagram 19. 
Kepuasan Responden terhadap Revitalisasi yang telah Dilakukan 

Sumber : Data lapangan, 2006 

Diagram 19 menunjukkan bahwa dominan masyarak:at puas terhadap 

revitalisasi yang telah dilak:ukan, tetapi kepuasan mereka lebih diarahkan kepada 

kondisi fisik lingkungan (prasarana dan sarana) yang lebih baik dari kondisi 

sebelumnya, berupa jalan yang diaspal di sepanjang jalan Kuin Utara hingga Pasar 

Terapung, halaman di depan rumah yang ditinggikan dan diberi perkerasan sehingga 

kalau air pasang tidak: tergenang lagi, serta mesjid dan mak:am Sultan Suriansyah 

yang diperbaiki membuat orang luar banyak: berdatangan. Sedangkan yang tidak: puas 

memberikan alasan bahwa revitalisasi yang telah dilak:ukan belum dapat memberikan 

kontribusi dalam peningkatan perekonomian masyarak:at di Kuin. 

Sebanyak: 98,91% responden menginginkan perbaikan lingkungan di kawasan 

ini. Hal-hal yang diinginkan oleh responden untuk diperbaiki pasca revitalisasi tahun 

anggaran 2001-2003 dapat dilihat pada diagram berikut: 

112 



35 

30 

i 25 "0 c 
8. 20 
~ 

15 ~ 

"' 'E 10 :I .., 
5 

0 

31 

28 

9 

A 8 c D E F G H J 

Usulan perbaikan 

KETERANGAN : E : Dibuatkan tempat usaha yang 
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dikelola oleh masyarakat (menjual 
Pengelolaan kegiatan budaya dan khasKuin) 
pariwisata, serta didukung dana dari F : Penataan rumah dan kios/warung 
pemerintah G : Pemagaran area mesjid 
Perbaikan prasarana dan sarana H : Kawasan percontohan rumah Banjar 
(sungai, jalanjembatan) dan pelestarian sejarah 
Pemeliharaan kebersihan lingkungan I Perbaikan pasar terapung 
dan penataan taman/penghijauan J Dibuat jalan di sepanjang pesisir 
Rumah di tepi sungai ditiadakan dan sungai 
di buat taman/tata hijau K : Meningkatkan keamanan 

Diagram 20. 
Usulan perbaikan dari Responden 

Sumber: Data lapangan, 2006 

K 

Pada diagram 20 diatas dapat dilihat bahwa dominasi responden masih 

menginginkan perbaikan prasarana dan pemeliharaan kebersihan lingkungan. 

4.6. Rangkuman 

Kawasan studi yang termasuk dalam kelurahan Kuin Utara memiliki topografi 

yang relatif datar dan dikelilingi oleh beberapa sungai. Dominasi laban terbangun 

digunakan sebagai perumahan yang berada di dua area, yaitu di darat dan di bantaran 

sungai. Tumbuhnya permukiman secara tidak teratur dan berlapis-lapis dengan 

kepadatan tinggi. Di sepanjangjalan utama banyak terdapat bangunan yang berfungsi 

komersial untuk menunjang perekonomian warga. Prasarana dan sarana lingkungan 

sudah tersedia, kecuali prasarana pembuangan sampah yang masih belum ada 

sehingga sampah banyak yang dibuang ke sunga1. Sebagai kawasan 

bersejarah,wilayah studi ini memiliki potensi utama sebagai daya tarik, yaitu mesjid 

dan makam Sultan Suriansyah yang merupakan benda eagar budaya. 
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Permukiman berubah mengikuti perkembangan jaman. Pola permukiman 

berkembang dari rumah yang berada di sepanjang tepian sungai sampai rumah­

rumah berkembang di bantaran sungai. Orientasi bangunan mengarah ke jalan (jalan 

utam~ jalan gang dan titian kayu) sebagai pengaruh dari perkembangan transportasi 

darat. Bentuk bangunan didominasi oleh bentuk masa kini. Sedangkan yang 

berbentuk rumah adat hanya tinggal beberapa buah dengan kondisi yang 

memprihatinkan. Namun ada pula yang dalam kondisi baik, tapi dengan modifikasi 

pada tampaknya. Pola permukiman dan bentuk bangunan ini merupakan kekhasan 

fisik kawasan yang perlu dihidupkan kembali dengan didukung oleh potensi 

lingkungan berupa sungai untuk mewujudkan suatu kawasan yang beridentitas dan 

mempunyai daya tarik. 

Beberapa hasil kuesioner tentang data umum responden, riwayat rumah yang 

dihuni, kondisi rumah, potensi lingkungan dan perrnukiman serta tanggapan terhadap 

revitalisasi yang telah dilakukan, serta didukung oleh pengamatan langsung di 

lapangan, dapat dijadikan sebagai bahan analisa untuk mencapai tujuan penelitian. 

Revitalisasi yang dilakukan lebih diarahkan pada peningkatan kualitas perrnukiman 

dan lingkungan untuk menonjolkan kekhasan fisik dan non fisik perrnukiman yang 

dapat dikembangkan di kawasan studi. 
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5.1. Pendahuluan 

BABY 

ANALISA 
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Kawasan Mesjid Sultan Suriansyah merupakan kawasan bersejarah kota 

Banjarmasin yang layak untuk direvitalisasi. Keberadaan kawasan ini sekarang 

menjadi wilayah pinggiran kota Banjarmasin, walaupun dulunya sebagai pusat kota. 

Kawasan ini mempunyai potensi berupa pola permukiman yang berada di tepian 

sungai, beberapa rumah adat Banjar, mesjid Sultan Suriansyah sebagai landmark 

kawasan. makam Sultan Suriansyah sebagai salah satu wisata religi dan juga 

kerajinan khas Banjar seperti pembuatan tajau, tanggui, ukiran, makanan dan kue 

tradisional serta krupuk ikan. Potensi-potensi ini lebih ditonjolkan melalui 

revitalisasi yang berupaya untuk mengendalikan dan mengembangkan kawasan 

untuk menemukan kembali potensi yang dimiliki agar dapat meningkatkan kualitas 

lingkungannya. 

Pada bab IV sudah diuraikan data-data lapangan berupa data primer hasil 

pengamatan lapangan dan wawancara dengan responden. Pada bab ini akan 

dilakukan analisa untuk memecahkan masalah dan mencapai tujuan penelitian 

berdasarkan tinjauan teori dan data lapangan. Untuk menggali kondisi permukiman 

dan lingkungan di kawasan studi, maka pada sub bab 5.2. dibahas tentang kualitas 

permukiman dan lingkungan secara kuantitatif dan kualitatif berdasarkan 

perhitungan form pendataan perumahan dan permukiman yang dibuat oleh 

Laboratorium Perumahan dan Permukiman ITS. 

Berdasarkan permasalahan dan data lapangan serta ditunjang oleh tinjauan 

teori, maka diketahui bahwa ada 2 (dua) hal utama yang perlu direvitalisasi, yaitu 

kekhasan fisik dan non fisik permukiman. Kekhasan fisik permukiman berupa 

kekhasan lingkungan, pola permukiman dan bentuk bangunan yang akan diulas pada 

sub bab 5.3. Selanjutnya sub bab 5.4. mengulas kekhasan non fisik permukiman 

berupa potensi sosial ekonomi dan budaya yang dapat dikembangkan untuk 

peningkatan kualitas permukiman. 

Pada sub bab 5.5. membahas tentang pendekatan revitalisasi permukiman di 

kawasan studi yang berisi upaya-upaya yang dapat dilakukan terhadap aspek fisik 



dan non fisik pennukiman untuk memunculkan nilai kekhasan fisik pennukiman dan 

mengembangkan potensi non fisik sebagai perwujudan identitas pennukiman. Bab V 

ini akan diakhiri dengan pembahasan mengenai pembuktian terhadap hipotesa pada 

sub bab 5.6. 

5.2. Analisa Kualitas Permukiman dan Lingkungan 

Kualitas pennukiman dan lingkungan dapat dinilai dari aspek fisik dan non 

fisiknya. Suatu permukiman memiliki kriteria baik, apabila aspek fisik dan non 

fisiknya terpenuhi (Silas dalam Sumartinah, 2000). Aspek fisik dapat ditinjau dari 

letak geografis, lingkungan alam dan binaan, serta prasarana dan sarana lingkungan. 

Sedangkan aspek non fisiknya ditinjau dari aspek sosial, ekonomi dan budaya. 

Dalam agenda 21 Indonesia juga ditekankan bahwa dalam pengembangan 

permukiman yang dapat meningkatkan kualitas kehidupan penghuninya perlu adanya 

konsep keterpaduan antara aspek sosial, fungsional dan ekologis. 

Berdasarkan Laboratorium Permukiman ITS (2005) terdapat 5 (lima) aspek 

sebagai standar penilaian untuk mengetahui kondisi perumahan dan permukiman, 

berupa kondisi rumah, ketersediaan prasarana, dan ketersediaan sarana, kerentanan 

status penduduk, serta aspek yang dapat mendukung pennukiman. Kelima aspek ini 

merupakan bagian dari aspek fisik dan non fisik permukirnan, yang didalamnya 

terdapat beberapa kriteria yang dijadikan sebagai dasar penilaian. Penilaian terhadap 

kualitas pennukiman dan lingkungan di wilayah studi dijelaskan pada sub bab-sub 

bab berikut. 

5.2.1. Kondisi Fisik Bangunan Rumah 

Dalam aspek kondisi fisik bangunan rumah, terdapat 7 (tujuh) kriteria yang 

menjadi penilaian, yaitu kondisi bangunan rumah, kondisi lantai, kondisi ventilasi, 

genangan air hujan/air pasang, kepadatan bangunan, pembagian ruang, dan 

kepadatan hunian.. Kondisi fisik bangunan rumah dapat dilihat pada diagram 21 

berikut: 
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Kepadatan hunian 
.c .. Pembagian ruang E 
~ 

a:: Kepadatan bangunan 
"ii 
:g Genangan air hujan/air pasang 
0 
:II: 

Kondisi lelllilasi .. 
l: 
.! Kondisi lantai -.: 
:II: 

Kondisi bangunan rumah 

0 

1.56 I 

:1.40 1 
i 
! I I 

2.51 
I I 

' 1.521 
I 

I I : I 
1
1.40 I 

I ! 
2.5 

I i I I I Keterangan nilai : 
2.09 Nilai 1 - ~ 1,65 : Kategori baik 

0.5 1 1.5 2 2.5 3 Nilai >1 , 65-~ 2,35 : Kategori sedang 

Nil a I Nilai > 2,35 - 3 : Kategori buruk 

Diagram 21. 
Penilaian Kondisi Fisik Bangunan Rumah 

Sumber : Analisa data lapangan, 2006 

Pada diagram 21 dapat diketahui bahwa kondisi bangunan rumah dengan 

kategori sedang (nilai 2,09). Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya rumah yang bersifat 

semi permanen (sebanyak 93%) dengan dominasi bahan rangkalkonstruksi dari kayu 

(93,48%) dan dinding bangunan dari papan (66,30%). Kondisi ini sesuai dengan 

sumber daya alam yang banyak terdapat di Kalimantan dan memudahkan untuk 

membangun rumah panggung di lahan yang berawa-rawa. Sedangkan untuk kondisi 

lantai termasuk kategori buruk (nilai 2,57). Hal ini dikarenakan banyaknya rumah 

yang menggunakan bahan lantai dari kayu lanan (75%), sedangkan yang 

menggunakan kayu ulin (11,96%) ataupun lantai keramik (13,05%) sangat sedikit 

karena harganya yang mahal. 

Untuk kondisi ventilasi dan pembagian ruang termasuk kategori baik (nilai 

I.46). Sebanyak 8I ,52% responden merniliki jendela/ventilasi di tiap ruangnya dan 

sebanyak 70,65% membagi ruang rumahnya sesuai dengan aktivitas yang diperlukan. 

Di kawasan studi, genangan air hujan ataupun genangan akibat air pasang hampir 

tidak ada sehingga termasuk kategori baik (nilai I ,52). Sebanyak 68,75% dari 

halaman rumah responden tidak tergenang air. Kepadatan hunian juga termasuk 

dalam kategori baik (nilai I ,56). Rata-rata kepadatan hunian lebih dari 6 m2/orang. 

Sedangkan kepadatan bangunan termasuk kategori buruk (nilai 2,57). Sebanyak 

47,83% responden tidak memiliki halaman dan bagi responden yang memiliki 

halaman juga sangat kecil, rumah yang dibangun lebih dari 70% luas laban. Bagi 

yang memiliki halaman luas (40% dari laban rumab) biasanya didirikan bangunan 

sebagai tempat berjualan, khususnya bagi rumah-rumah yang berada di koridor jalan 
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Kuin Utara. Kepadatan hunian juga dapat dilihat dari banyaknya rumah yang berada 

dalam gang dan titian Galan dengan konstruksi dari kayu) yang tidak memiliki 

halaman, setelah teras rumah langsung gang atau titian. 

Berdasarkan hasil analisa secara keseluruhan, kondisi fisik bangunan rumah 

di wilayah studi termasuk kategori sedang dengan nilai 1,89. Kekurangannya hanya 

pada kriteria kondisi lantai dan kepadatan hunian yang termasuk kategori buruk. 

Kondisi Jantai menjadi buruk karena dominasi penduduk menggunakan bahan lantai 

dari kayu Janan. Sebenarnya kondisi Iantai dari bahan kayu ini merupakan ciri khas 

dari penduduk Kuin karena mereka menggunakan bahan alam yang memang banyak 

dihasilkan di Kalimantan. Jadi apabila kondisi ini diperbaiki, misalnya dengan 

menggunakan bahan yang Jebih permanen seperti Jantai yang dilapis keramik, maka 

kekhasan rumah tinggal ditinjau dari bahan akan berkurang nilainya. Kategori buruk 

juga terlihat pada kepadatan bangunan. Kondisi ini disebabkan karena pola 

permukiman yang berkembang tanpa direncanakan terlebih dahulu yang termasuk 

tipe kampung (yudohusodo, 1991). Rumah-rumah tumbuh di lahan yang kosong 

milik keluarga (sebagai warisan). Rumah-rumah yang baru (setelah rumah adat atau 

rumah induk/orang tua) dibangun di lahan kosong yang berada di depan rumah adat 

maupun di belakang rumah adat dengan tatanan yang tidak teratur dan tidak memiliki 

garis sempadan. Sehingga dominasi rumah tidak memiliki halaman dan kepadatan 

hunian semakin tinggi. 

5.2.2. Ketersediaan Prasarana 

Aspek yang dinilai dalam ketersediaan prasarana adalah sumber au 

konsumsi, sanitasi/air limbah, sampah, drainase/got dan jalan. Kondisi ketersediaan 

prasarana dapat dilihat pada diagram 22 berikut: 

i Jalan 

i_ 
A. Drainaselgot 

i i_ 

J 
Sampah 

1 
Sanitasi 

' • ; j Sumber air konsumsi ' 

0 

- -- ------·-·.- ·--

I ~ 

I I 
r.89 

2.96 

l I I 
I I l 84 

2.4, 
I I 

' 
Keterangan nilai : 

~ Nilai 1 - ~ 1,65 : Kategori baik 2.57 
: 

Nilai >1, 65 -~ 2,35 : Kategori sedang 
1 2 3 4 ' 

i Nilai > 2,35 - 3 : Kategori buruk 
Nflal 

' ; 

Diagram 22. 
Penilaian Ketersediaan Prasarana 

Sumber : Analisa data lapangan, 2006 
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Berdasarkan hasil analisa, yang tennasuk kategori sedang adalah prasarana 

jalan (nilai 1 ,89). Sedangkan kriteria yang lainnya tennasuk dalam kategori buruk. 

Prasarana jalan dinilai dari bahan material yang digunakan dan kondisi fisiknya. 

Jalan di kawasan studi khususnya jalan utama yaitu jalan Kuin Utara sudah dengan 

perkerasan aspal dan kondisinya terpelihara baik. Perbaikan jalan ini dilakukan oleh 

pemerintah karena kawasan studi merupakan sa)ah satu obyek wisata yang memiJiki 

2 (dua) situs sejarah yaitu mesjid dan makam Sultan Suriansyah. Untuk itu perlu 

akses yang mudah untuk meningkatkan keberadaan objek sejarah tersebut. 

Sedangkan untuk jalan berupa gang 60% sudah dengan perkerasan batako maupun 

rabat beton dan kondisinya baik, 20% gang dengan perkerasan dan kondisinya tidak 

terpelihara baik. Selain itu terdapat jalan yang berupa titian (20%) terutama rumah­

rumah yang berada di bantaran sungai (khususnya untuk RT 5, RT 6, RT 12 dan RT 

14). Seharusnya jalan yang berupa titian ini merupakan ciri khas pennukiman yang 

berada di tepi sungai, yang sudah ada sejak dulu berdasarkan tinjauan historis tentang 

perkembangan po)a pennukiman. 01eh karena itu, keberadaan titian tetap 

dipertahankan dengan menggunakan bahan dan penataan yang lebih baik. 

Sumber air konsumsi bagi penduduk tennasuk kategori buruk (niJai 2,57). 

Kondisi ini dinilai berdasarkan penggunaan air untuk konsumsi sehari-hari (minum, 

masak, mandi dan cuci) berasal dari PDAM (kran rumah pribadi), PDAM (be1i) 

dan/atau sumber lain (sungai, sumur). Sebanyak 76% responden membeli air PDAM 

untuk keperJuan minum dan masak sedangkan untuk mandi dan cuci mereka 

menggunakan air sungai. Hal ini ditunjang o)eh letak rumah mereka yang dekat 

dengan sungai sehingga pemenuhan kebutuhan akan air untuk kegiatan sehari-hari 

sangat mudah. 

Sanitasi tennasuk kategori buruk (nilai 2,42). Kondisi ini dinilai berdasarkan 

ketersediaan dan kualitas sanitasi di masing-masing rumah. Dominasi penduduk 

masih memanfaatkan sungai sebagai tempat MCK, meskipun rumah mereka tidak 

berada di bantaran sungai. Hal ini menunjukkan bahwa sungai mempunyai nilai 

penting bagi penduduk. Kondisi sanitasi ini merupakan ciri khas permukiman yang 

berada di tepian sungai, tetapi harus diupayakan supaya sanitasi yang Jangsung 

dibuang ke sungai ini dapat dikurangi untuk menghindari semakin tercemarnya air 

sunga1. 
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Sampah juga tennasuk kategori buruk (nilai 2,84). Kondisi ini dilibat dari 

ketersediaan dan kualitas pelayanan pembuangan sampah. Sebanyak 82,7% 

membuang sampah ke sungai, terutama bagi rumah-rumah yang berada dekat sungai. 

Bagi penduduk yang rumahnya jauh dari sungai, sampahnya ditimbun atau dibakar 

(13,3%), banya 4% yang membuang sampah ke TPS terdekat. Kondisi ini 

disebabkan karena di setiap rumah tidak tersedia tempat sampah dan tidak ada 

pengelolaan sampah rumah tangga, baik itu dikelola oleb RT maupun kelurahan. 

Sedangkan TPS yang ada banya berupa lahan kosong dan belum terdapat pengolahan 

tempat yang baik. Lokasi TPS cukup jauh dari rumah penduduk, sedangkan sistem 

pengangkutan sampah dari tiap rumah belum ada. Kondisi buruknya sampah di 

wilayah studi dapat diatasi dengan penyediaan tempat sampah di tiap rumah dan 

adanya sistem pengelolaan sampah oleb tiap RT. Dan yang paling penting adalah 

memberikan pengertian pada penduduk akan pentingnya kebersiban, terutama 

kebersihan akan sungai. Berdasarkan basil kuesioner tentang pendapat responden 

terbadap kondisi sungai sekarang, diketahui bahwa kondisi sungai mulai tercemar 

karena banyaknya sampah yang dibuang ke sungai. Dari kondisi ini sebenarnya 

penduduk menginginkan adanya pengelolaan sampah yang baik, agar sampah tidak 

lagi dibuang ke sungai dan kualitas air sungai tetap terjaga, karena mereka sendiri 

sangat tergantung dengan sungai untuk keperluan sebari-bari (MCK). 

Drainase termasuk pada kategori buruk pula (nilai 2,96). Di tiap rumah tidak 

terdapat adanya saluran drainase. Tetapi kondisi ini tidak mengganggu pennukiman 

karena sistem rumah di wilayah studi menggunakan konstruksi rumah panggung. 

Sebingga air bujan akan segera mengalir ke bagian bawah rumah. Kondisi ini juga 

didukung oleh lokasi pennukiman yang dikelilingi oleb sungai, sehingga air mengalir 

kembali ke sungai dengan mudah. Drainase banya terdapat pada beberapa buah 

rumah yang baru dibangun. 

Berdasarkan basil analisa seca.ra keseluruhan, kondisi ketersediaan prasarana 

di wilayah studi tennasuk kategori buruk dengan nilai 2,46. Pada permukiman yang 

tidak direncanakan (tipe kampung) polanya tidak teratur dan prasarana, utilitas dan 

fasilitasnya tidak mencukupi atau tidak memenuhi syarat baik dari segi kuantitas 

maupun kualitasnya (Yudobusodo, 1991). Untuk itu perlu perbaikan prasarana di 
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wilayah studi agar kondisinya lebih baik terutama masalah sanitasi dan sampah harus 

segera diatasi agar tidak mencemari sungai lagi. 

5.2.3. Ketersediaan Sarana 

Aspek yang dinilai dalam ketersediaan sarana adalah adanya tempat ibadah, 

pendidikan, kesehatan, ekonomi dan ruang terbuka ( sebagai sarana 

berkumpul/bermain). Kondisi ketersediaan sarana di wilayah studi dapat dilihat pada 

diagram 23 berikut: 

~ Ruang IB<buka. taman bermain ........ 2. 

i Ekonomi ... 1111!1. '·42 I 

Kesehalan ·-· 
1.78 

I 

' I 
i 

Pendidikan ••••• 1.57 1 

Tempat ibadah ~~~~1~.2:_7 _j_j 
0 0 .5 1.5 2 2.5 

Nllal 

Diagram 23. 

Keterangan nilai : 
Nilai 1 - ~ 1,65 : Kalegori baik 
Nilai > 1, 65 - ~ 2,35 : Kalegori sedang 
Nilai > 2,35 - 3 : Kalegori buruk 

Penilaian Ketersediaan Sarana 
Sumber : Analisa data Iapangan, 2006 

Berdasarkan hasil analisa secara keseluruhan, kondisi ketersediaan sarana di 

wilayah studi termasuk kategori baik dengan nilai 1 ,65. Pada diagram 23 dapat 

diketahui bahwa ketersediaan sarana yang termasuk kategori baik adalah 

ketersediaan tern pat ibadah (nilai 1 ,27), sarana pendidikan (nilai 1 ,57) dan sarana 

ekonomi (nilai 1 ,42). Ketersediaan sarana ini ada di tiap RT (tempat ibadah dan 

ekonomi) dan tersedia tidakjauh dari lingkungan RT setempat (pendidikan). 

Sedangkan sarana kesehatan termasuk kategori sedang (nilai 1 ,?8). Di 

wilayah studi terdapat 1 (satu) buah puskesmas dan 2 (dua) buah balai pengobatan 

yang dapat melayani kebutuhan akan kesehatan bagi penduduk. Begitu pula halnya 

dengan sarana ruang terbuka termasuk kategori sedang (nilai 2,20). Ruang terbuka 

yang berfungsi bagi tempat bermain bagi anak adalah di halaman-halaman sekolah 

dan yang paling luas adalah di halaman mesjid Sultan Suriansyah yang kadang kala 

digunakan sebagai tempat olah raga. Selain itu ruang terbuka juga terdapat di 

beberapa halaman rumah yang berada di tepi jalan utama, karena pada tahap 

revitalisasi yang dilaksanakan oleh pemerintah tahun 2003, halaman rumah yang 

berada diantara 2 (dua) situs bersejarah diberi perkerasan (paving blok) dan tanpa 
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pagar, sehingga menyatu dengan jalan dan terkesan luas. Sedangkan ruang terbuka 

yang khusus untuk sarana bennain anak-anak tidak terdapat di wilayab studi. Bahkan 

kadangkala jalan berupa gang atau titian digunakan sebagai arena bennain karena 

ruang terbuka yangjauh dari lingkungan rumab. 

5.2.4. Kerentanan Status Penduduk 

Aspek yang dinilai dalarn kerentanan status penduduk adalab status laban, 

status bangunan, asal penduduk, pekerjaan dan pendapatan. Kondisi kerentanan 

status penduduk di wilayab studi dapat dilihat pada diagram 24 berikut: 

i Pend•pet•n 

Pekefj••n 

i As•t penduduk 

I Status bangUf'l8n 

Status lahan 

0 

--~-.,-

2 .04 
I 

2 . 8 
I I I 

1 .09 1 i 
I I I Keterangan nilai : 1 .8 

' I Nilai 1 - ~ 1,65 : Kategori baik I ur Nilai > 1, 65 - ~ 2,35 : Kategori sedang 
0 . 5 1 . 5 2 2 .5 Nilai > 2,35 -

Nil• I 

Diagram 24. 
Penilaian Kerentanan Status Penduduk 

Sumber : Analisa data lapangan, 2006 

3 : Kategori buruk 

Berdasarkan hasil analisa secara keseluruhan, kondisi kerentanan status 

penduduk di wilayab studi tennasuk kategori sedang dengan nilai 1, 78. Dari 

diagram 24 dapat diketabui babwa kerentanan status penduduk yang tennasuk 

kategori baik adalab asal penduduk (nilai 1 ,09), sedangkan yang lainnya tennasuk 

kategori sedang. Penduduk di wilayah studi di dominasi oleh penduduk asli Kuin. 

Sebanyak 64,13% dari responden lahir di keluraban Kuin Utara dan tetap bertempat 

tinggal di karnpung halarnannya Sistem kekerabatan sangat kua~ terbukti babwa 

antar tetangga memiliki hubungan keluarga sedarab atau karena perkawinan. 

Status laban (nilai I, 7 I) dan status bangunan (nilai I ,80) tennasuk kategori 

sedang. Laban dan bangunan merupakan hak milik, tetapi ada beberapa rumab 

(sebanyak 30%) yang berada di bantaran sungai. Bagi yang tinggal di bantaran 

sungai ini ada yang memiliki surat resmi status laban berupa surat "segel" tetapi ada 

juga yang berstatus hanya sebagai Hak Guna Bangunan (HGB) yang suatu saat 

apabila terjadi penggusuran, maka hanya akan mendapat ganti rugi berupa 

bangunannya saJa. Berdasarkan tinjauan historis tentang pola perkembangan 
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permukiman, pada awalnya tidak ada rumab yang tumbuh di bantaran sungai. Tapi 

oleh karena semakin bertambahnya penduduk dan didorong oleh faktor ekonomi, 

maka mulai berkembanglah rumab-rumah di bantaran sungai karena tidak ada harga 

untuk laban yang berada di bantaran sungai (harganya sangat murah dibandingkan 

dengan laban yang berada di darat). 

Begitu pula halnya dengan pekerjaan (nilai 2,28) dan pendapatan (nilai 2,04) 

termasuk kategori sedang. Kebanyakan penduduk bekerja sebagai wiraswasta, buruh 

bangunan dan pedagang. Dengan pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan 

primer dan sekunder. 

5.2.5. Aspek Pendukung 

Aspek yang dinilai sebagai aspek pendukung adalab adanya 

organisasi/paguyuban, sistem keamanan di lingkungan, partisipasi warga dan adanya 

kelompok usaha Kondisi aspek pendukung di wilayab studi dapat dilihat pada 

diagram 25 berikut: 

Kelompol< usaha 

i 1 
Partisipasl 

1 
I K-manan 

1 
OrganisasVPaguyuban 

0 

2 .5 

I I I I 
2 128 

I I I I 
r5 I I I 

Keterangan nilal : 

2 .0 r 
Nilai 1 - ~ 1,65 : Kategori baik 

I Nilai > 1, 65 - ~ 2,35 : Kategori sedang 
0 .5 1 1 .5 2 2 .5 3 Nilai > 2,35 - 3 : Kategori buruk 

Nllal 

Diagram 25. 
Penilaian Aspek Pendukung 

Sumber : Analisa data lapangan, 2006 

Berdasarkan hasil analisa secara keseluruhan, kondisi aspek pendukung di 

wilayab studi termasuk kategori sedang dengan nilai 2,19. Pada diagram 25 

diketahui babwa aspek pendukung yang termasuk kategori buruk adalab kelompok 

usaba (nilai 2,57), sedangkan yang lainnya termasuk kategori sedang. 

Keberadaan organisasi/paguyuban termasuk kategori sedang (nilai 2,07). Hal 

m1 dinilai dari ada tidaknya perkumpulan/organisasi di lingkungan 

kampung/kemasyarakatan seperti pengajian, PK.K, Dasa Wisma, Karang Taruna dan 

sebagainya. Bila terdapat seluruh organisasi di lingkungan RT maka akan termasuk 

kategori baik. Tetapi di wilayab studi ini, organisasi/perkumpulan yang paling 
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dominan adalah kegiatan pengajian yang ada di tiap RT yang dilakukan tiap minggu. 

Sedangkan perkumpulan Jain, sudah tidak aktif lagi baik itu berupa kegiatan PKK, 

Dasa Wisma maupun Karang Taruna. Padahal kegiatan perkumpulan ini sangat 

berdampak positif terhadap perkembangan masyarakat yang nantinya dapat 

berpengaruh terhadap kualitas perrnukiman. Misalnya kegiatan PKK dengan 

pelatihan keterampilan untuk ibu-ibu, akan berrnanfaat untuk menambah penghasilan 

keluarga. 

Untuk kondisi keamanan juga terrnasuk dalam kategori sedang (nilai 1 ,85). 

Kondisi ini dinilai dari sistem penjagaan kampung/lingkungan. Di wilayah studi, 

penjagaan keamanan lingkungan dilakukan hanya kadang-kadang saja atau pada 

saat-saat tertentu seperti pada hari kemerdekaan, saat menjelang pemilu dan pada 

bulan "Safar" yang dipercaya merupakan bulan sering terjadinya bahaya kebakaran. 

Pos Kamling terdapat di beberapa RT, tetapi belum difungsikan secara maksimal. 

Partisipasi warga terrnasuk kategori sedang (nilai 2,28). Hal ini dinilai dari 

frekuensi kegiatan warga seperti gotong royong. Kegiatan gotong royong di wilayah 

studi biasanya dilakukan saat-saat tertentu saja. Tidak dilaksanakan secara rutin. Dan 

berdasarkan hasil kuesioner sebanyak 60,87% melakukan kerja bakti sesama warga 

dan kegiatan ini dilakukan hila ada dana dari pemerintah sebanyak 40,22% dan 

spontan apabila ada kerusakan sebanyak 31 ,52%. Hal ini menunjukkan bahwa 

partisipasi masyarakat terhadap perbaikan lingkungannya sendiri perlu dibina lagi 

agar penduduk merasa memiliki terhadap lingkungan tempat tinggalnya. Apabila 

partisipasi warga untuk memelihara lingkungannya sudah baik, maka otomatis 

kualitas lingkungan tempat tinggalnya juga akan dapat meningkat. 

Sedangkan untuk kelompok usaha termasuk kategori buruk (nilai 2,57). 

Kondisi ini dinilai dari ada tidaknya kelompok usaha yang dikelola oleh warga. Di 

wilayah studi, tidak terdapat kelompok usaha. Walaupun sebenamya terdapat 

kegiatan-kegiatan usaha rumah tangga yang menjadi sumber penghasilan tambahan 

bagi keluarga, seperti pembuatan tanggui, · pembuatan kue tradisional dan krupuk 

yang dikerjakan oleh ibu rumah tangga. 

Berdasarkan analisa terhadap kualitas perrnukiman dan lingkungan, maka 

dapat disimpulkan pada tabel 4 berikut 
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Tabel4. 
Analisa Kualitas Permukiman dan Lingkungan 

NO. VARIABEL PARAMETER KONDISI EKSISTING ANALISA DAN SARAN 
I 2 3 4 s 

I. Kondisi • Kondisi bangunan rumah terbuat dari • Kondisi bangunan rumah (nilai 2,09) ~ • Kondisi fisik bangunan rumah (nilai 1,89) ~ 
Rumah bahan yang awet, dirawat, tahan kategori sedang ~ dominasi rumah kategori sedang. 

terhadap cuaca (kayulpapan) atau bersifat semi pennanen dengan bahan • Kepadatan bangunan tinggi ~ banyak hunian 
bahan pennanen (dinding batu, kontruksi dari kayu dan dinding dari yang tidak memiliki halaman rumah dan tatanan 
dinding bata) papan. bangunan yang tidak teratur ~ pola 

• Kondisi lantai dari bahan kayu ulin • Kondisi lantai (nilai 2,57) ~ kategori perkembangan pennukiman yang tidak 
atau keramik buruk ~ dominasi menggunakan bahan direncanakan. 

• Kondisi ventilasi ~ rumah memiliki lantai dari kayu lanan • Kondisi lantai bangunan ~ didominasi bahan 
jendelalllubang angin di beberapa • Kondisi ventilasi (nilai I ,46) 7 kategori dari kayu lanan (berdasarkan standar yang 
ruang ~ terjadi pergantian udara baik 7 memiliki jendela di tiap ruangnya termasuk penilaian baik adalah lantai dari kayu 
dalam ruang • Genangan air (nilai 1 ,52) ~ kategori baik ulin dan lantai keramik). 7 kondisi khas 

• Tidak terdapat adanya genangan air ~ tidak ada genangan air hujan atau air pennukiman berkaitan dengan penggunaan 
hujan atau air pasang di halaman dan pasang bahan bangunan yang paling banyak dan mudah 
di dalam rumah • Kepadatan banguanan (nilai 2,57) 7 didapatkan di Banjannasin. 

• Kepadatan bangunan ~ luas rumah kategori buruk. ~ lebih dari 50% tidak 
yang dibangun kurang dari 60% luas memiliki halaman 
hal am an • Pembagian ruang (nilai 1 ,46) ~ kategori 

• Pembagian ruang ~ mempunyai satu baik ~ ruang rumah terbagi sesuai 
ruang untuk satu kegiatan dengan aktivitas yang diperlukan 

• Kepadatan hunian ~ diatas 6 
m2/orang 

• Kepadatan hunian (nilai 1,56) ~ lebih 
dari 6 m2/orang 

• 
2. Ketersediaan • Sumber konsumsi air bersih dari • Sumber air konsumsi (nilai 2,57) 7 • Ketersediaan prasarana(nilai 2,46) 7 kategori 

prasarana PDAM kategori buruk ~ air PDAM diperoleh buruk. 
• Sanitasi ~ menggunakan prasarana dengan cara membeli dan menggunakan • Kriteria jalan ~ kategori sedang 7 kondisi 

sanitasi individual yang memadai air sungai untuk aktivitas MCK Iebar jalan (5 m) sangat minim untuk akses 2 
(dilengkapi septiktank) • Sanitasi (nilai 2,42) ~ kategori buruk 7 arah ~ memberikan kemungkinan kemacetan 

• . Tersedia tempat sampah di setiap dominasi penduduk masih menggunakan apabila kawasan tambah padat ~ perlu upaya 
rumah dan selalu terangkut sungai sebagai tempat MCK untuk mengatasi kemacetan dengan pelebaran 

jalan atau mencari altematifjalan lain untuk 
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I 2 3 4 5 
• Tersedia got/drainase di setiap rumah • Sampah (nilai 2,84) 7 kategori buruk 7 arus balik Galan Kuin Utara hanya digunakan 

dengan kondisi yang bersih dan tidak ada pengelolaan sistem pembuangan untuk jalur I arah} 
mengalir lancar sampah 7 sampah dibuang ke sungai • Sampah 7 pengelolaan di tiap RT dengan 

• Jalan di depan rumah sudah • Got/drainase (nilai 2,96) 7 kategori menyediakan tempat sampah ditiap rumah atau 
diperkeras (aspal, paving, plester buruk 7 tidak terdapat drainase/got di per 4 rumah dan memiliki petugas pengangkut 
dsb) dan kondisinya terpelihara setiap rumah sampah dari tiap rumah warga untuk dibuang ke 

• Jalan (nilai I ,89) 7 kategori sedang 7 TPS yang seharusnya 7 sampah tidak 
70% sudah dengan perkerasan mencemari sungai 

• Sumber air konsumsi masih dapat diatasi 
dengan PDAM (beli). 

• Drainase 7 kondisi sekarang belum begitu 
bermasalah karena lokasi permukiman dekat 
dengan sungai dan sistem rumah panggung 
sehingga air hujan mudah mengalir 7 perlu 
dibuat saluran drainase untuk mengalirkan air 
hujan dan juga air kotor terutama bagi 
permukiman yang berada di dalam gang 

3. Ketersediaan • Tersedia tempat ibadah, sarana • Tern pat ibadah (nilai I ,65), sarana • Ketersediaan sarana (nilai 1,65) 7 kategori 
sarana pendidikan, kesehatan, dan ekonomi pendidikan (nilai I ,57), sarana ekonomi baik 

di kampung (nilai 1,42) 7 kategori baik 7 tersedia di • Semua sarana yang diperlukan dalam sebuah 
• Tersedia ruang terbuka untuk lingkungan RT permukiman dapat terpenuhi dengan baik. 

bermain • Sarana kesehatan (nilai 1,78) 7 kategori • Perlu diolah ruang terbuka sebagai sarana 
sedang 7 tersedia I puskesmas dalam I rekreasi. 
kelurahan 

• Ruang terbuka (nilai 2,20) 7 kategori 
sedang 7 tidak terdapat ruang terbuka 
khusus tempat bermain anak-anak 7 
terdapat di halaman mesjid dan halaman 
sekolah 
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I 2 3 4 5 
4. Kerentanan • Rumah terletak pada daerah • Status lahan (nilai I, 71) ~ kategori • Kerentanan status penduduk (nilai 1,78) ~ 

status perumahan/perkampungan dan sudah sedang ~ 30% menggunakan lahan di kategori sedang 
penduduk menjadi hak milik, HGB, tanah segel bantaran sungai • Kriteria tingkat pendapatan dan pekerjaan ~ 

• Status bangunan ~ rumah hak miliki • Status bangunan (nilai I ,80) ~ kategori kategori sedang ~ masyarakat banyak yang 
dan sudah ber-IMB sedang ~ 30% pennukiman berada di bekerja sebagai wiraswasta, buruh bangunan 

• Asal penduduk ~ penduduk asli bantaran sungai dan pedagang ~ perlu peningkatan pendapatan 
atau telah lama menetap • Asal penduduk (nilai I ,09) ~ kategori masyarakat melalui perbaikan kualitas 

• Pekerjaan penduduk ~ fonnal dan baik ~ dominasi penduduk asli Kuin permukiman dari aspek ekonomi (potensi 
infonnal tetap • Pekerjaan (nilai 2,28) ~ kategori sedang ekonomi yang dimiliki kawasan) 

• Pendapatan total keluarga dapat ~ dominasi penduduk bekerja • Selain itu juga status Ia han tennasuk kategori 
memenuhi kebutuhan primer, wiraswasta, buruh bangunan dan sedang karena 30% hunian berada di bantaran 
sekunder dan tertier pedagang sungai merupakan laban ilegal untuk rumah 

• Pendapan (nilai 2,04) ~ kategori sedang tinggal ~ pennukiman tidak boleh didirikan di 
~ dapat memenuhi kebutuhan primer dan atas bantaran sungai 
sekunder 

5. Aspek • Memiliki semua • Organisasi/paguyuban (nilai 2,07) ~ • Aspek pendukung tennasuk (nilai 2,19) ~ 
pendukung perkumpulan/organisasi kategori sedang ~ hanya terdapat kategori sedang 

kemasyarakatan (pengajian, PKK, kegiatan pengajian tiap minggu • Perlu ada pengembangan kegiatan berkaitan 
Dasa Wisma, Karang Taruna dsb) • Keamanan (nilai 1,85) ~ kategori sedang dengan organisasi khususnya PKK bagi ibu-ibu 

• Keamanan ~ selalu ada penjagaan ~ kegiatan keamanan dilakukan pada dan Dasa Wisma sebagai wadah pelatihan ibu-
keamanan secara rutin saat-saat tertentu ibu untuk meningkatkan perekonomian 

• Partisipasi ~ ada kegiatan warga • Partisipasi (nilai 2,28) ~ kategori sedang keluarga 
yang dilakukan rutin ~ kegiatan gotong royong dilakukan saat • Partisipasi warga sangat diperlukan dalam 

• Terdapat lebih dari satu kelompok tertentu setiap kegiatan pembangunan. Sehingga warga 
usaha (misalnya : kelompol< tukang • Kelompok usaha (nilai 2,57) ~ kategori merasa memiliki dan menjaga kualitas 
becak, kelompok penjual jamu dsb) buruk ~ tidak terdapat kelompok usaha lingkungan pennukiman yang ditempatinya 

• Kriteria kelompok usaha tennasuk kategori 
buruk sehingga perlu adanya pengelolaan 
kelompok-kelompok usaha yang mewadahi 
kegiatan ekonomi warga, karena kawasan studi 
memiliki potensi ekonomi yang dapat 
dikembangkan dari kerajinan khas yang dibuat 
oleh masyarakat. 

Sumber : Analisa data lapangan, 2006 
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5.3. Analisa Kekhasan Fisik Permukiman 

Revitalisasi berarti menemukan kembali potensi yang pemah dimilik.i atau 

yang seharusnya dimiliki. Kekhasan fisik permuk.iman merupakan salah satu bagian 

dari potensi yang perlu ditemukan dan dikembangkan kembali agar kawasan 

memiliki identitas atau ciri khas yang menjadi daya tarik dibandingkan dengan 

kawasan yang lainnya. Menurut Silas ( 1996) kekhasan fisik kawasan dapat dilihat 

dari pola dan tatanan bangunan serta bentuk rumah yang masih asli (rumah adat), hal 

ini juga didukung oleh Hanan (2001) yang menyatakan bahwa pendekatan 

revitalisasi dapat dilakukan dengan menonjolkan kekhasan lingkungan dan tipologi 

perumahan. 

Berdasarkan teori ini, maka dalam mewujudkan kekhasan fisik permuk.iman 

yang merupakan identitas kawasan dapat dianalisa melalui kekhasan lingkungan, 

pola permukiman dan bentuk bangunan. 

5.3.1. Kekhasan Lingkungan Permukiman 

Kekhasan lingkungan permuk.iman lebih difokuskan pada kondisi geografi 

kawasan studi. Berdasarkan data lapangan diketahui bahwa potensi lingkungan 

adalah terdapatnya beberapa sungai yang mengelilingi kawasan, yaitu sungai Barito, 

sungai Kuin, sungai Jagabaya dan sungai Sugaling. Di sepanjang sungai ini tumbuh 

permuk.iman yang merupakan awal tumbuhnya permuk.iman. Permuk.iman di 

kawasan studi ini tidak akan terlepas dari sungai, karena masyarakatnya masih 

memanfaatkan sungai untuk kegiatan sehari-hari. Selain itu kota Banjarmasin dikenal 

sebagai "Kota Seribu Sungai". 

Hubungan antara keberadaan sungai dan permuk.iman dapat dilihat pada tabel 

dan diagram crosstab berikut: 
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Letak rumah * Tergantung sungai Crosstabulation 

Count 
------------~----------~------, 

Letak rumah Di tepi sungai 

Di darat 

Total 

.. 
c:: 

" 0 
0 

77 

Bar Chart 

Di tepi sungal Dl darat 

Letak rumah 

Diagram 26. 

Total 
27 

15 65 

15 

Tergantung sungal 

• ya 
• tidak 

92 

Diagram hubungan letak rumah dan ketergantungan terhadap sungai 
Sumber : Analisa data lapangan, 2006 

Sesuai dengan tabel L.l. (lampiran hal L-1 ) hasil chi-square tests 

menunjukkan angka 0,006<0,05 pada kolom (asymp.sig) dan baris (pearson chi­

square), yang berarti bahwa terdapat hubungan antara letak rumah dan 

ketergantungan terhadap sungai. Hal ini menunjukkan bahwa ketergantungan yang 

sangat tinggi terhadap keberadaan sungai. Dari diagram 26 terlihat bahwa walaupun 

rumah berada di darat, tapi ketergantungan terhadap sungai sangat besar. Sebanyak 

76,9% responden yang memiliki rumah di darat tergantung dengan sungai. 

Begitu pula halnya dengan letak rumah terhadap kebutuhan akan MCK. Dari 

tabel crosstab dan diagram 27 menunjukkan bahwa sebagian masyarakat yang 

tinggal di darat masih melakukan MCK di sungai. 
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Count 

Letak rumah 

Total 

-c 
::I 
0 
u 

40 

Letak rumah * sanitasi Crosstabulation 

sanitasi 

MCKdi 
sungai, Memiliki 

tidak ada AdaMCK KMIWCdi 
se tik tank umum rumah Total 

Di tepi sungai 17 
Di darat 14 

31 

BarChart 

Oi lepi sungai Oi darat 

Letak rumah 

Diagram 27. 

3 
3 
6 

7 
48 
55 

san itasi 

MCK di sungai , 
• tidak ada septik 

tank 

• Ada M CK umum 
MemiiUO KMIWC di 

D rumah 

Diagram hubungan letak rumah dan sanitasi 
Sumber : Analisa data lapangan, 2006 

27 
65 
92 

Dari hasil chi-square tests (tabel L.2. lampiran hal L-1 ) menunjukkan angka 

0,00<0,05 pada kolom (asymp.sig) dan baris (pearson chi-square), yang berarti 

bahwa terdapat hubungan antara letak rumah dan sanitasi di sungai. Hal ini juga 

menunjukkan adanya ketergantungan yang sangat tinggi terhadap keberadaan sungai. 

Pada diagram 27 terlihat bahwa walaupun rumah berada di darat, tapi masih 

melakukan MCK di sungai. Dari kedua hasil crosstabs ini membuktikan bahwa 

mayarakat Kuin tidak akan bisa lepas dari sungai. Sungai merupakan potensi 

lingkungan utama di kawasan ini. Sungai memiliki manfaat yang sangat besar bagi 

penduduk, tidak hanya untuk memenuhi kegiatan sehari-hari (MCK), tetapi juga 

sebagai sarana transportasi, tempat berbelanja dan berdagang, dan area bermain 

anak-anak (diagram 18 sub bab 4.5.5.). 
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Gambar 58. 
Sungai sebagai potensi khas lingkungan yang perlu divitalkan 

kembali sebagai fasilitas yang menarik dalam kawasan permukiman 
Sumber : Analisa data lapangan, 2006 

Perkembangan permukiman yang ada sekarang berbeda dengan permukiman 

awal tumbuhnya dulu. Berdasarkan tinjauan historis, permukiman tumbuh di 

sepanjang sungai dengan orientasi ke sungai dan tidak ada yang tumbuh di bantaran 

sungai. Sedangkan permukiman yang tumbuh sekarang berada di bantaran sungai 

dengan orientasi membelakangi sungai. Hal ini mengakibatkan sungai menjadi area 

yang tidak menarik lagi. Keberadaan sungai sebagai potensi lingkungan menjadi 

berkurang. Apalagi banyak tumbuh rumah sampai ke badan sungai sehingga sungai 

bertambah sempit. Begitu pula dengan banyaknya sampah yang dibuang ke sungai 

sehingga sungai menjadi tercemar dan bertambah dangkal. 

Salah satu penyebab munculnya upaya untuk merevitalisasi suatu kawasan 

adalah disebabkan degradasi kualitas lingkungan karena kerusakan amenitas 

kawasan berupa sungai yang dapat berfungsi sebagai fasilitas yang menunjang 

kehidupan masyarakat. Sungai merupakan kondisi spesifik kawasan, revitalisasi 

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Penanganan kawasan tepi sungai yang lebih diarahkan pada penataan untuk 

meningkatkan kualitas kawasan seperti peningkatan kualitas air sungai (sungai 

bukan tempat membuang sampah) dan aktivitas sungai (sebagai sarana 

transportasi, berdagang dan kegiatan sehari-hari lainnya). 

b. Penataan bangunan di bantaran sungai. Orientasi bangunan yang berada di 

bantaran sungai dibuat dua arah yaitu ke jalan dan sungai, sehingga sungai 

menjadi area yang menarik dan bukan menjadi area belakang rumah. 

Sesungguhnya, keberadaan permukiman di bantaran sungai bukan merupakan 

suatu permasalahan, bahkan dapat dijadikan sebagai ciri khas fisik kawasan asalkan 

ada kesadaran dari masyarakat untuk menjaga kebersihan dan kelestarian sungai ~ 
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5.3.2. Pola Permukiman 

Kota-kota lama dan baru tempat konsentrasi penduduk selalu terdapat di 

tepian sungai, di persimpangan sungai atau di muara sungai. Konsentrasi 

pennukiman penduduk kadang kala diiringi dengan penguasaan ekonomi dan 

perdagangan sungainya, yang kemudian memunculkan pusat-pusat kerajaan baru. 

Begitu pula halnya dengan kawasan studi. Pennukiman muncul di muara sungai 

Barito dan di sepanjang sungai Kuin, karena sungai merupakan jalur penghubung 

utama. 

Berdasarkan tinjauan historis, dinyatakan bahwa pennukiman berada di 

tepian sepanjang sungai dengan orientasi rumah menghadap ke sungai, dan di 

bantaran sungai terdapat dennaga, batang dan jam ban (Ras, 1968; Saleh, 1981; Daud, 

1997; Atmojo, 2002). Pola pennukiman dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 59. 
Pola pennukiman berdasarkan tinjauan historis 

Sumber : Hasil wawancara, 2006 

Untuk perkembangan pola permukiman selanjutnya dapat dilihat . pada 

garnbar 60 berikut: 
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Gambar 60. 

K*rangen : 
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Perkembangan pola permukiman berdasarkan kondisi eksisting 
Sumber : Data lapangan, 2006 

Dari gambar 59 dan 60 terlihat perbedaan tatanan bangunan yang dijelaskan 

pada tabel 5 berikut : 

Tabe15. 
Perbedaan Tatanan Bangunan Berdasarkan Tinjauan Historis dan Kondisi Eksisting 

Aspek Berdasarkan Berdasarkan 
Tatanan Ban2unan Tinjauan Historis Kondisi Eksistin2 

I 2 3 
I. Pola Pennukiman Pola pennukiman Terbentuk 3 pola pennukiman, yaitu : 

membentuk pola A. Pola linier, terdapat pada unit hunian yang 
linier dengan aliran terdiri dari satu lapis bangunan di sepanjang 
sungaisebagaiporos bantaran sungai (sungai Kuin). Pola ini 
dan terdapat dennaga menghubungkan an tara jalur jalan utama 
di depan rumah induk (darat) dan sungai denganjalan setapak 

berupa titian kayu. Titian kayu ini berada 
diantara hunian-hunian. Pada titik pertemuan 
titian dan sungai terdapat dennaga kecil yang 
difungsikan untuk umum terutama bagi 
hunian-hunian yang berada di darat yang 
masih melakukan aktivitas berkaitan deogan 
sungai (MCK) 

B. Pola grid. merupakan perluasan dari pola 
linier- gabungan antara 2 jalur jalan Oalan 
utama dan jalan setapak/titian) dengan sungai. 
Pada pola grid ini hunian berada di sepanjang 
titian dan tidak memiliki halaman. 
Pertumbuhan pennukiman sangat memakan 
badan sungai. Pada titik pertemuan jalan 
dengan sungai terdapat dennaga yang 
merupakan peralihan sistem transportasi darat 
dan sungai. 
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I 2 3 
C. Pola linier dan cluster mengelompok, terdapat 

pada unit hunian yang berada di darat. Pola 
linier terbentuk pada unit hunian yang berada 
disepanjangjalan utama. Sedangkan pola 
cluster muncul karena mengutamakn 
pertimbangan sosial (sistem kekeluargaan) 
dan ketersediaan lahan kosong. Namun 
terdapat kesulitan akses dan cenderung 
menimbulkan pertumbuhan unit hunian yang 
tidak teratur. 

2. Orientasi Bangunan (h;entasibangunan (h;entasi bangunan menghadap ke jalan utama, 
menghadap ke jalan gang maupun titian. Bagi unit hun ian yang 
sungai, karena sungai berada di bantaran sungai orientasi bangunan 
sebagai jalur juga ke arah jalan utaina, sungai menjadi area 
transportasi utama belakang. 
mempengaruhi pola 
hun ian 

3. Letak bangunan Berada d i darat, Berada di darat dan di bantaran sungai 
disepanjang tepian 
sungai 

4. Kepadatan hunian Jarak antar hunian Jarak antar hunian sangat dekat bahkan 
san gat jauh dan berdempetan terutama pada unit hunian yang 
memiliki halaman berpola grid di bantaran sungai. Halarnan hanya 
yang luas terdapat pada unit hunian yang berada di darat di 

sepanjangjalan utama. 
Sumber : Hasd Anahsa, 2006 

Kondisi pennukiman di kawasan studi, khususnya di bantaran sungai, hila 

ditinjau dari tata ruang mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

a. Sebagian besar pennukiman yang berada di bantaran sungai tidak sesuai dengan 

peruntukkannya. Kondisi ini dapat dikatakan ilegal karena seharusnya sungai 

bebas dari bangunan dan laban adalab milik negara dengan peruntukan non 

pennukiman. 

b. Penggunaan laban di bantaran sungai karena keterbatasan dari seg1 ekonomi 

masyarakat untuk membangun rumab di laban yang lebih layak. 

c. Secara estetika kota dan lingkungan, adanya bangunan rumab di bantaran sungai 

merupakan aspek negatif. Namun jika ditinjau dari segi pariwisata air adanya 

pennukiman di bantaran sungai akan menjadi daya tarik apabila ditata 

lingkungan pennukimannya. 

Keberadaan sungai sangat berkaitan dengan pembentukan pola pennukiman 

di kawasan studi. Potensi sungai sebagai elemen estetis alam pada permukiman 

historis sangat ditonjolkan, sedangkan pada pennukiman eksisting menjadi terdesak 

oleh tumbuhnya pennukiman di bantaran sungai. Berdasarkan basil analisa dapat 
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disimpulkan bahwa kekhasan fisik permukiman ditinjau dari pola permukimannya 

adalah permukiman yang tidak berada di bantaran sungai dan orientasi bangunan ke 

arah sungai. Kondisi eksisting tidak menunjukkan kekhasan tersebut. 

5.3.3. Bentuk Bangunan 

Berdasarkan eksisting terlihat bahwa bentuk bangunan yang mempunyai ciri 

rumah adat Banjar hanya tinggal 14 buah rumah dengan kondisi baik ataupun kurang 

baik bahkan rusak. Kondisi rumah adat yang kurang baik masih ditempati, walaupun 

kondisinya memprihatinkan. 

Bentuk rurnah adat Banjar sebagian besar berangsur punah, hal am 

disebabkan karena: 

1. Pemiliknya mengubah bentuk bangunan yang dianggap mengikuti 

perkembangan jaman. 

2. Rurnah adat merupakan rumah wansan yang kemudian dibagi-bagi dan 

diwariskan pada anaknya Pembagian rurnah ini mengubah bentuk bangunan 

secara total, bahkan ada yang asalnya satu rumah sekarang menjadi 3 buah 

rurnah. 

3. Tetapi ada pula bangunan yang dalam kondisi memprihatinkan karena tidak 

diperbaiki, hal ini disebabkan: 

a Kondisi ekonomi keluarga yang menempati sangat miskin. 

b. Rurnah yang ditempati merupakan hak orang banyak (banyak 

pewarisnya). 

c. Bukan hak milik. 

Kondisi bentuk rumah di kawasan studi ini lebih didominasi oleh rumah yang 

berbentuk masa kini sehingga keberadaan rumah adat jadi tenggelam. Berkurangnya 

bentuk rumah adat disebabkan karena adanya perubahan bentuk yang dilakukan oleh 

pemiliknya. Rurnah yang ditempati oleh penduduk kebanyakan adalah rumah 

warisan. Pada asalnya berbentuk rumah adat yang kemudian diperbaiki karena 

kualitas bahan yang memprihatinkan dan menyesuaikan dengan kebutuhan penghuni 

sekarang. 

Hubungan antara cara mendapatkan rurnah dan perbaikan rumah dapat dilihat 

pada tabel dan digram crosstab berikut: 
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Cara Mendapatkan rumah • Perbaikan rumah Crosstabulation 

Count 

Perbaikan rumah 

Cara 
Mendapatkan 
rumah 

Total 

.. c: 
:I 

20 

0 15 
t) 

a 
Membuat sendiri 13 
Warisan orang tua 27 
Membeli dari orang lai 7 
lkut orang tua 7 
Sewa/kontrak 0 

54 

Membuat sendiri Membe~ dari orang lain 
warisan orang tua lkut orang tua 

Cara Mendapatkan rumah 

Diagram 28. 

tidak Total 
8 21 

12 39 
3 10 
9 16 

6 6 
38 92 

Perbaikan rumah 

• ya 
• tidak 

Diagram hubungan cara mendapatkan dan perbaikan rumah 
Sumber : Analisa data lapangan, 2006 

Dari hasil chi-square tests (tabel L.3. lampiran hal L-2) menunjukkan angka 

0,015<0,05 pada kolom (asymp.sig) dan baris (pearson chi-square), yang berarti 

bahwa terdapat hubungan antara cara mendapatkan rumah rumah dan perbaikan 

rumah. Hal ini menunjukkan adanya perubahan bentuk rumah yang mempengaruhi 

keberadaan rumah yang bercirikan rumah adat. Pada diagram 28 terlihat bahwa yang 

paling banyak melakukan perbaikan rumah adalah responden yang mendapatkan 

rumah secara warisan dari orang tua ( asalnya berbentuk rumah adat ). 
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Seperti yang dinyatakan oleh Habraken (1978) bahwa yang menjadi subjek 

perubahan tapak bangunan adalah ruang dan bentuk bangunan. Bagian-bagian rumah 

yang sering mengalami perubahan, antara lain : 

a. Dinding luar, pintu, jendela dan elemen pada fasade akibat pengaruh 

"modernisasi" maupun kebutuhan privasi 

b. Fungsi dan besaran ruang serta tata letak ruang akibat kebutuhan untuk usaha 

maupun kebutuhan privasi 

c. Kepadatan atau koefisien dasar bangunan akibat perkembangan keluarga maupun 

kebutuhan ekonomi 

d. Bahan/material bangunan akibat pengaruh modernisasi. 

Bagian rumah yang diperbaiki dapat dilihat pada diagram berikut: 

Count 

ICara 
Mendapall<an 
rumah 

Total 

12 

8 

c 
:J 
0 6 
0 

4 

2 

0 

Cara Mendapatkan rumah • Bagian rumah yg dlperbalkl Crosstabulatlon 

BaQian rumah yg dipertlaiki 

mengubah Mengubah meogubah 
tampak susunan konslruksi 
rumah ruang rumah 

Membuat send1ri 2 2 2 
Warisan orang tua 2 5 8 
Membeli dari orang lain 4 0 0 
Jkut orang tua 5 0 1 
Sewa/kontrak 0 0 0 

13 7 11 

mengubah 
tampak, 

ruangdan 
konstruksi 

6 9 

12 12 
3 3 
1 9 
0 6 

22 39 

Bagian numah yg 

diperbaiki 

• 
• mengubah tampak 

numah 

Mengubah 
0 susunan nuang 

• mengubah 
konstnuksi numah 

mengubah tampak, 
0 nuangdan 

konstnuksi 

Membeli dari orang lain Sewa/kontrak 
Warisan orang tua lkut orang tua 

Cara Mendapatkan rumah 

Diagram 29. 

Total 
21 

39 
10 
16 

6 

92 

Diagram hubungan cara rnendapatkan dan bagian rumah yang diperbaiki 
Sumber : Analisa data Iapangan, 2006 
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Dari hasil chi-square tests (tabel L.4. lampiran hal L-2) menunjukkan angka 

0,010<0,05 pada kolom (asymp.sig) dan baris (pearson chi-square), yang berarti 

bahwa terdapat hubungan antara cara mendapatkan rumah rumah dan bagian rumah 

yang diperbaiki.. Pada diagram 29 terlihat bahwa yang paling banyak melakukan 

perbaikan rumah adalah responden yang mendapatkan rumah secara warisan dari 

orang tua (asalnya berbentuk rumah adat) dan melakukan perbaikan dengan 

mengubah tampak, ruang dan konstruksi. Hal ini membuktikan keberadaan rumah 

yang bercirikan arsitektur rumah adat yang semakin langka karena adanya pengaruh 

perubahan bentuk rumah. Dari kedua hasil crosstabs ini membuktikan bahwa bentuk 

bangunan di kawasan studi sudah banyak mengalami perubahan. Padahal bentuk 

bangunan adalah potensi yang dapat dijadikan sebagai ciri khas permukiman yang 

menjadi daya tarik pada kawasan bersejarah. 

Bentuk tampilan bangunan rumah yang banyak terdapat di kawasan studi 

adalah bentuk masa kini dengan tipe atap pelana. Bahan bangunan yang digunakan 

masih didominasi oleh kayu dengan bentuk rumah panggung, hanya beberapa buah 

dengan bahan dinding dari bata. 

Gambar 61 . 
Bentuk tampilan bangunan yang terdapat di kawasan studi 

Sumber : Data lapangan, 2006 

Dengan berkurangnya kekhasan fisik kawasan yang diwujudkan dari 

tampilan bangunannya, berdasarkan hasil kuesioner diketahui bahwa dominasi 

masyarakat (96,74%) menginginkan rumah adat Banjar dilestarikan keberadaannya. 

Hal ini akan dapat memelihara tanda sejarah (31 ,36%) dan dengan keberadaan rumah 

adat akan dapat meningkatkan ekonomi masyarakat (68,54%). Seperti yang 

dikemukakan oleh Budihardjo (1997) upaya konservasi bangunan dan lingkungan 

bersejarah untuk menangkal terkikisnya identitas kota antara lain dapat dilakukan 

dengan memberikan fungsi baru pada bangunan kuno, mempertahankan fasade dan 
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konservasi berswadaya yang diterapkan untuk pelestarian arsitektur tradisional yang 

masih berfungsi dengan baik dan ditempati oleh penghuni atau pemiliknya. Aktifitas 

komersial seperti rumah makan khas daerah, toko cenderamata, pasar seni, dan pusat 

kerajinan lokal akan menghasilkan keuntungan. Begitu pula yang dikatakan oleh 

Silas ( 1996) bahwa untuk menonjolkan kekhasan fisik kawasan dapat dilakukan 

dengan membuat bentuk rumah yang diusahakan kembali seasli mungkin. 

Berdasarkan teori ini, maka diupayakan untuk melestarikan bangunan yang 

bercirikan rumah adat sebagai tujuan wisata dengan menambahkan fungsi baru ke 

dalamnya sehingga dapat memberikan penghasilan bagi pemiliknya maupun 

masyarakat yang ada di sekitamya. 

5.4. Kekhasan Non Fisik Permukiman 

Danisworo menyatakan bahwa proses revitalisasi sebuah kawasan mencakup 

perbaikan aspek fisik, aspek ekonomi dan aspek sosial. Selain itu pendekatan 

revitalisasi harus mampu mengenali dan memanfaatkan potensi lingkungan (sejarah, 

makna, keunikan lokasi dan citra tempat). Adhisakti juga menyatakan bahwa 

revitalisasi bukan sesuatu yang berorientasi pada penyelesaian keindahan fisik saja, 

tapi juga harus dilengkapi dengan peningkatan ekonomi masyarakatnya serta 

pengenalan budaya yang ada. 

5.4.1. Potensi Sosial Ekonomi 

Rencana jalur arteri primer (dari Trisakti - pelabuhan menuju jembatan 

Barito) yang akan melalui kawasan studi merupakan suatu keuntungan bagi 

perkembangan perekonomian kawasan studi. Begitupula dengan adanya BITEC 

(Banjarmasin International Trading and Exhibition Centre) yang berbatasan dengan 

kawasan studi merupakan faktor yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan 

kegiatan lokal di kawasan studi. 

Di kawasan studi ini terdapat beberapa produk spesifik setempat yang 

memiliki potensi untuk dikembangkan, yaitu: 

a. Pembuatan tajau khas Kuin 

b. Pembuatan tanggui (penutup kepala dari pucuk daun nipah) 

c. Pembuatan ukiran khas Banjar 
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d. Pembuatan makanan dan kue khas Banjar 

e. Pembuatan krupuk ikan Haruan dan Udang 

Kondisi ini menunjukkan bahwa rumah tidak hanya sekedar tempat hunian, 

tapi juga berfungsi produktif untuk mendukung kehidupan para penghuninya. Seperti 

yang dinyatakan Silas (1993) bahwa rumah yang hanya dipakai sebagai hunian saja 

akan sulit dipertahankan eksistensinya. Keproduktifan rumah di kawasan studi sudah 

ada sejak jaman sejarah dulu, daerah ini dikenal sebagai bandar perdagangan dan 

masyaraka~nya memiliki usaha yang dijual ke daerah lain. Tapi sekarang ini 

perkembangan usaha semakin menurun. Bahkan usaha yang memproduksi benda 

khas Kuin hampir tenggelam. Hal ini disebabkan beberapa faktor, yaitu: 

a. Perkembangan pusat kota tidak lagi di Kuin, tapi berpindah ke pusat kota 

Banjarmasin sekarang, sehingga Kuin menjdai kota lama yang ditinggalkan. 

b. Produksi masyarakat kalah bersaing dengan produksi baru, karena produk 

Kuin biasanya menghasilkan bentuk yang monoton dan tidak berubah dari 

bentuk leluhumya. 

c. Bahan yang digunakan mulai sulit dicari dan harganya tambah mahal, seperti 

ukiran kayu yang menggunakan kayu ulin dan tanggui dari pucuk daun nipah. 

d. Tidak adanya promosi atas usaha produk spesifi.k Kuin. 

e. Tingkat pendidikan masyarakat yang rendah sehingga belum ada pemikiran 

untuk mengembangkan usaha. 

Produk spesifik kawasan ini dilakukan secara mandiri oleh masyarakat. Tidak 

ada yang mendapatkan bantuan keuangan dan bantuan pelatihan dari lembaga 

manapun. Di kawasan ini juga tidak terdapat koperasi atau perkumpulan pengrajin 

khusus per kegiatan khas ataupun pengrajin secara umum yang mampu mengelola 

meningkatkan keberadaan pengrajin khas potensi lokal. 

Bila dikaitkan dengan analisa tentang kualitas permukiman dan lingkungan 

yang termasuk dalam kategori buruk dalam hal aspek pendukung khususnya aspek 

kelompok usaha. Dapat dibuktikan bahwa dengan adanya kelompok usaha yang 

mengelola pengrajin-pengrajin khas kawasan sebagai wadah pengrajin untuk 

mengembangkan usahanya, maka kualitas permukiman dan lingkungan dapat 

ditingkatkan. 
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Berdasarkan kondisi sosial ekonomi di kawasan studi yang memiliki potensi 

lokal berupa beberapa produk spesifik, maim perlu beberapa upaya untuk tetap 

mempertahan dan mengembangkannya, sehingga perekonomian masyarakat juga 

dapat meningkat. Upaya yang dapat dilakukan adalah: 

a. Peningkatan dan pengembangan produk melalui bantuan dari pihak luar 

(pemerintah, LSM dan lainnya) 

b. Pelatihan peningkatan kualitas produk dan strategi pemasaran. 

c. Bantuan pendanaan dan pemasaran melalui pencarian mitra kerja maupun 

berupa pembuatan pusat promosi kerajinan khas Kuin. 

d. Membentuk kelompok-kelompok usaha dan koperasi yang mampu 

memberikan bantuan dalam upaya pengembangan usaha kerajinan khas Kuin 

e. Pembuatan produk khusus untuk keperluan cendera mata. 

f. Memasukkan kegiatan khas ke dalam perencanaan yang terintegrasi dengan 

objek wisata di Kuin. 

g. Promosi secara intensif dan terpadu. 

Penyebaran kegiatan usaha khas permukiman berada diantara dua situs 

bersejarah, yaitu mesjid dan makam Sultan Suriansyah dapat dikembangkan menjadi 

suatu area perdagangan dan industri rumah tangga khas Kuin. 

Gambar62. 

Area pe~yebaran produk spesifik 
pennukl~ yang dapat 
~ikemb~an sebagai area 
phdag~an dan industri rumah 
tru)gga~ Kuin ~ sebagai sarana 
wistta:pepghubung antar dua objek 
ber$ejarah 

Penyebaran dan pengembangan area perdagangan produk spesifik 
Sumber : Analisa data lapangan, 2006 
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5.4.2. Poteosi Sosial Budaya 

Berdasarkan Cultural Landscape Features yang dikemukakan oleh Amos 

Rapoport, kawasan Mesjid Sultan Suriansyah merupakan suatu permukiman yang 

memiliki ciri-ciri budaya sebagai produk yang dipilih oleh masyarakatnya. Budaya 

yang dimiliki ini berkaitan dengan kawasan Mesjid Sultan Suriansyah sebagai 

kawasan kota lama (bersejarah) kota Banjannasin. Saat ini budaya Banjar yang 

dimiliki oleh masyarakat mulai pudar dan bahkan hilang. 

Di kawasan Mesjid Sultan Suriansyah ini sudah dilakukan rehabilitasi 

terhadap mesjid yang pertarna kali dibangun pada masa kerajaan Banjar dan makam 

raja beserta keluarganya. Rehabilitasi ini merupakan tindakan preservasi secara 

langsung pada eksisting lansekap budaya secara fisik. Tetapi sangat disayangkan, 

rehabilitasi ini masih belum dapat meningkatkan kualitas lingkungan permukiman 

yang dapat memajukan aspek sosial budaya masyarakat, karena yang disentuh hanya 

fisik bangunannya saja, sedangkan aspek non fisiknya belum diolah dengan baik. 

Padahal dalarn suatu permukiman akan selalu dipengaruhi oleh aspek fisik maupun 

aspek non fisik. Aspek fisik dan non fisik dalam permukiman tidak dapat dipisahkan 

untuk mewujudkan suatu permukiman yang berkualitas dan beridentitas. Dengan 

demikian maka revitalisasi permukiman yang ada di kawasan ini diupayakan untuk 

memadukan kedua aspek permukiman tersebut. 

Terdapat prinsip-prinsip yang bercirik.an budaya sebagai tolak ukur 

perwujudan kekhasan dalarn permukiman sebagai berikut : 

A. Variasi laosekap budaya deogao alasan keiodahao 

Kawasan Mesjid Sultan Suriansyah memiliki potensi geografis yang sangat 

baik dan memberikan ke"strategis"an pada kawasan ini, yaitu posisinya yang terletak 

di sepanjang sungai Kuin yang bermuara ke sungai Barito (sungai terbesar di 

Banjannasin yang langsung bermuara ke laut). Dengan potensi geografisnya ini, 

melahirkan kebudayaan sungai yang dimiliki oleh masyarakat secara turun temurun, 

seperti kegiatan sehari-hari (mandi, cuci, kakus/MCK, anak-anak bermain dan 

sebagainya) dilakukan di sungai, kegiatan perekonomian (berjual beli) dan juga 

sarana transportasi. Tetapi potensi-potensi yang ada ini belum digunakan dengan 
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baik dan dibiarkan seadanya. Sungai sebagai elemen estetis tertutupi oleh tumbuhnya 

permukiman di bantaran sungai dan menjadi area belakang. 

B. Memelihara identitas kelompok 

ldentitas kelompok yang menunjukkan unsur budaya di kawasan Mesjid 

Sultan Suriansyah ini sudah mulai memudar. Hal ini disebabkan karena tidak adanya 

regenerasi pemeliharaan kebudayaan masyarakat dan kuatnya pengaruh budaya 

asing. Kelompok masyarakat yang masih menunjukkan identitas budaya hanya 

sebagian kecil. Tetapi upaya untuk memelihara keberadaan kelompok ini masih 

belum ada, sehingga apabila hal ini dibiarkan begitu saja, maka lama kelamaan 

budaya Banjar yang dianut oleh masyarakat akan pudar. 

Kebudayaan Banjar masih dilaksanakan oleh masyarakat Kuin walaupun 

tidak sebanyak seperti waktu dulu lagi. Kegiatan yang masih sering dilaksanakan 

adalah Baayun Maulud yang dilaksanakan setiap tanggal 12 Rabiul Awal yang 

diiringi dengan Maulud Habsy (Beterbangan), acara mandi-mandi bagi keturunan 

Raja dan masyarakat yang mampu. Sedangkan budaya Banjar yang sudah tidak ada 

lagi adalah Senoman Haderah yang merupakan kegiatan arak-arakan pada saat acara 

pemikahan, madihin dan mamanda. Kebudayaan Banjar sudah mulai berkurang 

dilaksanakan dengan alasan terpengaruh budaya asing, tidak adanya regenerasi dan 

biaya pelaksanaannya mahal. Untuk tetap menjaga keberadaan kebudayaan Banjar, 

maka perlu digalakkan lagi supaya kawasan memiliki identitas lewat kebudayaannya. 

C. Melindungi makna berupa simbol-simbol penting dan image 

Simbol-simbol penting yang mengandung makna sejarah sudah diupayakan 

untuk dilindungi, yaitu mulai di rehabilitasinya Mesjid Sultan Suriansyah pada tahun 

1999 sebagai mesjid yang pertama kali dibangun pada masa kerajaan Banjar, dan 

rehabilitasi makam raja beserta keluarganya. Kedua simbol budaya ini sudah 

ditetapkan sebagai Benda Cagar Budaya yang akan selalu dilindungi keberadaannya. 
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1. Mesjid Sultan Suriansyah 

Mesjid Sultan Suriansyah merupakan mesjid tertua di kota Banjarmasin yang 

dibangun pada tahun 1526 oleh Sultan Suriansyah. Mesjid ini selain berfungsi 

sebagai tempat ibadah juga sebagai obyek wisata budaya berupa peninggalan sejarah, 

tetapi tidak dilengkapi dengan infonnasi tentang seputar sejarah dan sebagainya 

berkaitan dengan mesjid ini. Karenanya diperlukan suatu bangunan khusus di lokasi 

mesjid yang berfungsi sebagai museum mini untuk meningkatkan vitalitas mesjid 

sebagai obyek wisata. Perbaikan fisik lain adalah memperbanyak pepohonan yang 

rimbun dan memperluas halaman mesjid untuk lebih menonjolkan mesjid sebagai 

objek monumental dan landmark kawasan. 

2. Makam Sultan Suriansyah 

Raja Banjar yang pertama dan bergelar Sultan Suriansyah setelah memeluk 

agama Islam dimakamkan di sini, yang menurut keterangan dekat dengan istananya. 

Di dalam kompleks makam ini terdapat beberapa makam keluarga kerajaan Banjar 

lainnya. Juga terdapat makam Khatib Dayyan utusan Sultan Demak yang telah 

meng-lslamkan keluarga Raja Banjar beserta rakyatnya. 

Kompleks makam yang ada sekarang terdiri dari bangunan kompleks (kubah) 

dilengkapi dengan museum dan mushalla Sedangkan sitenya dilengkapi taman dan 

area parkir yang hanya dapat menampung 5 buah mobil. Pada sisi sungai 

dihadapnnya disediakan dennaga untuk mengakses pengunjung yang datang dari 

sungai. Di depan pintu gerbang terdpat penjual kembang untuk peziarah serta penjual 

makanan dan minuman ringan. W arung makanan terdapat dekat dermaga yang 

dikelola oleh penduduk sekitar. 

Makam Sultan Suriansyah ini merupakan obyek wisata religi yang sering 

didatangi oleh para peziarah. Kuantitas pengunjung perharinya rata-rata I 00 orang 

dan mencapai puncaknya pada hari Sabtu dan Minggu. 

Keberadaan mesjid dan makam Sultan Suriansyah sebagai objek sejarah dan 

wisata perlu dilestarikan keberadaannya Dengan peningkatan kualitas lingkungan 

fisiknya maka akan berpengaruh terhadap kondisi pennukiman setempat. Hubungan 

antara melestarikan tanda sejarah dengan dijadikannya kawasan sebagai objek wisata 

dapat dilihat pada diagram 30 berikut: 
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Count 

Ala san 
setuju 
dilestarikan 

Total 

... 
c 
:::s 
0 
0 

Alasan setuju dilestarikan • Alasan setuju jadl wlsata Crosstabulation 

Orang luar 
akan banyak 
berdatan an 

Tanda sejarah Banjar 
tidak hilang 13 

Meningkatkan 
ekonomi masyarakat 17 

0 
30 

Alasan setu·u ·adi wisata 

Dapat 
mengemban 

kan usaha 

3 

31 

1 
35 

nilai sejarah 
akan selalu 
di lihara Total 

10 2 28 

13 0 61 

1 3 

24 3 92 

Alasan setuju jadi 

wisata 

• Orang luar akan 
• banyak 

berdatangan 

Dapat 
0 mengembangkan 

usaha 

• nilai sejarah akan 
selalu dipelihara 

Tanda sejarah Banjar Meningkatkan ekonomi 
tidak hilang masyarakat 

Alasan setuju dilestarikan 

Diagram 30. 
Hubungan pelestarian tanda sejarah dan objek wisata 

Sumber : Analisa data lapangan, 2006 

Berdasarkan basil chi-square tests (tabel L.6. lampiran hal L-3) menunjukkan 

angka 0,00<0,05 pada kolom (asymp.sig) dan baris (pearson chi-square), yang berarti 

bahwa terdapat hubungan pelestarian tanda bersejarah dengan menjadikan kawasan 

sebagai objek wisata. Diagram 30 menunjukkan bahwa keinginan masyarakat untuk 

mengembangkan usaha sangat dominan untuk meningkatkan perekonomian. Dengan 

meningkatnya perekonomian melalui pengembangan potensi budaya maka kualitas 

permukiman dan lingkungan juga akan meningkat. 
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D. Melindungi budaya dan gaya hidup sebagai identitas budaya 

Perlindungan terhadap simbol budaya hanya berupa aspek fisik, sedangkan 

aspek non fisiknya seperti budaya masyarakatnya yang ada di kawasan ini sebagai 

ciri khas/identitas budaya Banjar sebaiknya dijaga pula. Diantaranya yaitu 

kebudayaan sungai, dimana masyarakat sangat tergantung dengan sungai sebagai 

sarana hidup mereka. Kegiatan-kegiatan masyarakat dalam hal ekonomi yang 

bercirikan budaya Banjar juga perlu di lindungi seperti usaha pembuatan tempat 

penampungan air (tajau), usaha pembuatan topi tradisional (tanggui), usaha 

pembuatan ukiran kayu tradisional dan usaha pembuatan kue-kue tradisional. Dalam 

upaya revitalisasi permukiman, usaha-usaha ini tidak hanya dilindungi tapi juga 

diupayakan untuk dikembangkan untuk meningkatkan kehidupan masyarakat. 

Kondisi yang berkembang sekarang ini membiarkan semua potensi budaya dan 

ekonomi yang ada di masyarakat berkembang apa adanya, sehingga apabila ada 

pengaruh dari luar maka ada kemungkinan potensi yang ada ini akan tenggelam dan 

kalah bersaing. 

Berdasarkan pembahasan Cultural Landsape Features khususnya berkaitan 

dengan prinsip-prinsip konservasi dipermukiman yang bercirikan budaya maka 

dapat diketahui bahwa: 

a. Penyebab tidak terwujudnya potensi non fisik permukiman di kawasan kota lama 

adalah karena: 

I. Rehabilitasi yang dilakukan hanya menyentuh aspek fisik bangunan dan 

prasamanya saja (berupa mesjid dan makam) sedangkan aspek non fisiknya 

berupa budaya masyarakat belum diolah dengan baik. 

2. Potensi-potensi geografis dan budaya yang ada belum diolah dengan baik. 

3. Kelompok masyarakat yang berbudaya Banjar hanya tinggal sebagian kecil 

dan keberadaannya belum terpelihara dengan baik. 

b. Perwujudan kekhasan non fisik permukiman dapat dilakukan dengan cara: 

I . Memanfaatkan lansekap budaya berupa kondisi geografisnya yang berada di 

tepi sungai dengan upaya memajukan kebudayaan sungai yang dimiliki 

masyarakat. 

2. Memelihara kelompok masyarakat yang masih bercirikan budaya di sekitar 

mesjid dan makam Sultan Suriansyah agar tidak pudar. 
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3. Simbol-simbol budaya berupa bangunan agar tetap dilindungi. Rumah adat 

yang masih ada diupayakan untuk dilindungi dan terpelihara dengan baik. 

4. Permukiman di tepian sungai Barito dan sungai Kuin dapat diolah untuk 

mewujudkan budaya sungai. 

S.S.Pendekatan Revitalisasi Permukiman 

Revitalisasi lebih menekankan pada upaya menghidupkan kembali 

suasana/aktivitas kawasan yang pemah ada dengan penyesuaian terhadap masa kini. 

Salah satu upaya untuk menghidupkan suatu kawasan adalah dengan menonjolkan 

keunggulan dan keunikan kawasan. Untuk dapat dikembangkan, kawasan harus 

memiliki keunikan, memiliki sejarah kejayaan dan terdapat peninggalan bernilai 

tinggi. Untuk menghidupkan kembali kawasan, cara yang dapat ditempuh adalah 

dengan mengembangkan kawasan sebagai tujuan wisata dengan memperhatikan 

sumber daya yang ada di kawasan tersebut. 

Dalam upaya untuk menghidupkan kembali kawasan Mesjid Sultan 

Suriansyah sebagai kawasan bersejarah kota Banjarmasin, maka dapat dilakukan 

beberapa pendekatan revitalisasi seperti yang dinyatakan oleh Silas (1996), 

Budihardjo ( 1997) dan Hanan (200 I), yaitu: 

A. Menonjolkan kekhasan fisik pennukiman 

Kekhasan fisik permukiman dapat diwujudkan melalui: 

I. Kekhasan lingkungan 

Sungai merupakan potensi lingkungan yang khas di kawasan studi (secara 

umum di kota Banjarmasin). Keberadaan sungai sebagai elemen estetis perlu 

divitalkan kembali,pendekatan yang dapat dilakukan adalah: 

a. Mempertahankan sungai sebagai unsur landscape yang menarik dengan cara 

tetap mempertahankan aliran sungai sealami mungkin, memelihara sungai 

tetap bersih dan tidak terjadi pencemaran sungai. 

b. Meningkatkan prasarana transportasi sungai 

c. Menjadikan sungai sebagai sarana rek.reasi dan area bermain 

d. Membebaskan bangunan permanen di bantaran sungai yang bukan berfungsi 

publik, terutama di bantaran sungai Kuin 
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e. Mempertahankan kondisi eksisting agar tidak menjadi lebih buruk. Dalam hal 

bangunan tidak semakin memakan badan sungai dan tidak mengganggu 

sungai sebagai prasarana transportasi, terutama berada di bantaran sungai 

Barito. Untuk melakukan hal ini diperlukan pengawasan pembangunan di 

bantaran sungai yang intensif dan kesadaran masyarakat akan pentingnya arti 

sungai bagi mereka. 

f. Memperbaiki sistem sanitasi dan pengelolaan sampah untuk menjaga kualitas 
. . 

au sunga1. 

2. Pola permukiman 

Pola permukiman diupayakan dikembalikan seperti kondisi historis. Langkah 

yang dilakukan adalah: 

a. Mengurangi permukiman yang berada di bantaran sungai khususnya 

permukiman yang berada di sepanjang sungai Kuin diantara dua situs 

bersejarah. Hal ini dilakukan untuk lebih menonjolkan objek monumental 

sebagai landmark kawasan yaitu mesjid dan makam Sultan Suriansyah, serta 

menonjolkan sungai sebagai elemen estetis kawasan. Langkah ini termasuk 

upaya pelestarian melalui cara demolisi, yaitu perombakan suatu tempat atau 

menghilangkan bangunan dengan maksud untuk meningkatkan atau 

mempertahankan bagian bangunan atau kawasan lain yang paling utama 

mengandung sejarah. 

b. Mengarahkan tampilan bangunan dua muka yaitu orientasi darat dan sungai 

untuk permukiman di bantaran sungai Barito, sungai Jagabaya dan sungai 

Sugaling. Hal ini dilakukan untuk lebih meningkatkan potensi sungai agar 

tidak menjadi area belakang dan mengurangi kesan tidak menarik. 

c. Membuat tata hijau ·(taman) di sepanjang tepian jalan dan sungw untuk 

memberikan kesan teduh dan nyaman. 

d. Menata keberadaan toko/warung yang tumbuh menjamur di koridor jalan 

Kuin Utara agar tidak menutupi rumah adat yang potensial sebagai daya tarik 
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kawasan. Selain itu juga agar pertumbuhan toko/warung tidak memakan 

badan jalan. 

e. Menyediakan titian kayu dan batang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

sebagai wadah kegiatan sehari-hari (mandi, cuci) pada titik-titik tertentu di 

sepanjang sungai Kuin diantara dua situs bersejarah. Hal ini dilakukan agar 

kebudayaan masyarakat yang tidak bisa lepas dari sungai tetap dipertahankan. 

2. Bentuk bangunan 

Bentuk bangunan yang memiliki ciri arsitektur rumah adat Banjar merupakan 

potensi khas fisik pennukiman. Keberadaannya perlu dilestarikan agar tidak punah. 

Dalam upaya untuk melestarikan bentuk bangunan, maka berdasarkan Piagam Burra 

dapat dilakukan hal sebagai berikut: 

a. Pemugaran atau rehabilitasi, merupakan upaya mengembalikan kondisi fisik 

bangunan seperti semula dengan membuang elemen tambahan serta memasang 

kembali elemen orisinil yang telah hilang tanpa menggunakan bahan baru. Hal 

ini dilakukan terhadap rumah adat Banjar yang sebagian rusak dan sebagian 

mengalami modifikasi pada tampilan bangunannya. 

b. Rekonstruksi (pembangunan ulang atau penataan ulang) dapat diartikan sebagai 

upaya mengembalikan suatu tempat semirip mungkin dengan keadaan semula 

dengan menggunakan bahan lama atau baru. Hal ini dilakukan terhadap rumah 

yang bertipe masa kini, misalnya dengan mengolah kembali tampilan bangunan 

yang menyerupai tipe rumah adat Banjar dengan mengambil sebagian elemennya 

seperti penggunaan ukiran khas Banjar pada listplang bangunan dan pagar teras. 

Upaya rekonstruksi pada bangunan yang bertipe masa kini ini dilakukan agar 

suasana kawasan bersejarah di kawasan mesjid Sultan Suriansyah masih dapat 

terwujud melalui elemen-elemen tradisional (khas rumah adat). 

Kedua upaya pelestarian ini dilakukan untuk memunculkan kembali keaslian 

bentuk bangunan terutama pada bangunan yang masih terlihat bentuk adatnya. 

Dengan upaya ini maka kekhasan fisik pennukiman dapat ditonjolkan kembali. 

Upaya revitalisasi dapat pula dilakukan terhadap bangunan dengan cara 

adaptive re-use (pemakaian baru) yaitu kegiatan pemanfaatan bangunan lama untuk 

fungsi baru didasarkan atas pertimbangan ekonomi, dalam upaya menyelamatkan 
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bangunan lama. Pada rurnah adat dapat difungsikan sebagai rumah makan khas 

daerah, pusat kerajinan dan toko cenderamata. 

Berkaitan dengan penggunaan bahan bangunan terutama bahan atap dari sirap 

(banyak digunakan oleh bangunan tradisional) keberadaannya sekarang ini sangat 

langka dan bahkan tidak dijual lagi dipasaran. Untuk upaya preservasi dan 

rehabilitasi, maka perlu adanya toleransi terhadap kondisi ini dan perlu dicari bahan 

pengganti sintetis yang bentuknya menyerupai bahan yang sudah langka tersebut. 

B. Menonjolkan local features 

Tanda-tanda lokal sebagai ciri khas dapat ditonjolkan melalui: 

1. Langgam arsitektur, yang dapat dilakukan terhadap bangunan yang bertipe masa 

kini untuk menggunakan elemen-elemen tradisional seperti ukiran khas Banjar 

pada listplang, pagar teras, dan ventilasi. Penggunaan bahan kayu juga termasuk 

menonjolkan local features, karena kayu merupakan bahan bangunan khas 

kalimantan. 

2. Tanda-tanda sejarah, dapat dilakukan dengan menonjolkan mesjid Sultan 

Suriansyah sebagai objek monumental dengan cara memperluas ruang terbuka di 

sekitar mesjid, sehingga landmark kawasan semakin terlihat. 

3. Unsur-unsur budaya berupa mempertahankan kebudayaan masyarakat yang 

sangat tergantung dengan sungai, memelihara kegiatan kebudayaan seperti 

Baayun Maulud yang biasanya dilaksanakan setiap tanggal 12 Rabiul A wal. 

Kegiatan ini merupakan ciri khas kawasan yang dapat dijadikan sebagai daya 

tarik. 

C. Membangun keterkaitan antar objek 

Di kawasan studi terdapat dua situs bersejarah yaitu Mesjid dan Makam 

Sultan Suriansyah yang berjarak ± 500 m. Diantara kedua objek ini belum terdapat 

keterkaitan yang dapat menarik pengunjung dan menghidupkan kawasan. Pendekatan 

revitalisasi yang dapat dilakukan adalah: 

1. Menumbuhkan potensi ekonomi berupa produk spesifik permukiman yang 

banyak tersebar diantara dua objek ini. Upaya yang dilakukan dengan mengolah 

tempat pembuatan produk khas Kuin menjadi sarana rekreasi, ekonomi dan 

150 



pemhelajaran. Hal 1m dapat dilakukan pada kegiatan pembuatan tajau dan 

tanggui . 

2. Di scpanjang jalan Kuin Utara sudah berfungsi sebagai lahan komersil dengan 

hanyaknya tumhuh toko/warung. Kondisi ini dapat dijadikan sebagai potensi 

pengikat dengan mclakukan penataan terhadap toko/warung dan memasukkan 

produk spesifik pennukiman. seperti toko souvenir khas Kuin atau Banjar. 

3. Membuat pedestrian dan ruang tala hijau sehingga orang merasa nyaman untuk 

bcr:jalan dan keterkaitan antara dua objek bersejarah semakin kuat dan 

menjadikan kawasan lebih hidup. 

D. Mcmbangun ketcrkaitan antar kawasan dengan kemudahan pencapaian 

Kawasan Mesjid Sultan Suriansyah memiliki jaringan jalan langsung ke pusat 

kota. Aksesibilitas dapat dicapai melalui jalan darat dan sungai . Pendekatan 

reYitalisasi yang dilakukan adalah menghidupkan sarana transportasi umum sungai 

dan mengintegrasikan sarana transportasi darat dan sungai sehingga lebih 

memudahkan pencapaian. 

Kemudahan pencapaian dapat dilihat juga dari aspek kenyamanan arus 

transportasi darat di kawasan. Berdasarkan data eksisting, diketahui bahwa Iebar 

jalan utama (jalan Kuin Utara) ± 5 m dan digunakan untuk jalur 2 arah. Apabila 

kawasan direvitalisasi. pengunjung ke kawasan Kuin sebagai obyek wisata akan 

bertambah dan kawasan Kuin semakin berkembangnya, maka akan memungkinkan 

timbulnya kemacetan di jalur ini. Untuk itu perlu ada upaya untuk mengatasi 

kemungkinan adanya kemacetan karena arus lalu lintas yang padat. Hal ini dapat 

dilakukan dengan 2 (dua) skenario sebagai berikut: 

I. Lalu lintas di jalan Kuin Utara dijadikan satu arah, dimulai dari jembatan sungai 

Pangeran sebagai akses masuk utama ke kawasan sampai ke jembatan Baru 

(persimpangan jalan HKSN). Antara kedua jembatan ini berjarak ± I ,2 km . Arus 

baliknya melalui jalan Kuin Selatan dan jalan HKSN. Perlu adanya pebaikan 

jemhatan Putih agar dapat dilalui oleh kendaraan roda empat sebagai jalur balik 

alternatif dan perhaikan jalan HKSN. 
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LEGEND A: 
Makam St. Suriansyah 

e Mesjid St. Suriansyah 

- Jalan Kuin Utara 

- Jembatan sungai Pangeran 

- Jembatan Putih 

- Jembatan Baru 
- Jalan Kuin Selatan 

Gambar 63. 
Skenario I mengatasi kemacetan dijalan Kuin Utara 

Sumber : Analisa data lapangan, 2006 

2. Membuat kantong parkir utama di halaman mesjid Sultan Suriansyah bagi 

pengunjung, dan kemudian menggunakan jalur pejalan kaki di sepanjang koridor 

jalan Kuin Utara antara mesjid dan makam. 

Makam Sultan 
Suriansyah 

S I II C A I 

Jalur pejalan kaki diantara mesjid 
dan makam, yang memungkinkan 

area padat lalu lintas dengan 
perkembangan area perdagangan 

kerajinan khas Kuin 

Gambar 64. 

Kantong area parkir di 
halaman mesjid Sultan 

Suriansyah 

Skenario II mengatasi kemacetan di jalan Kuin Utara 
Sumber : Analisa data lapangan, 2006 
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E. Mclihatkan masyarakat sctcmpat 

RcYitalisasi pcrmukiman merupakan suatu kcgiatan pcmbangunan yang 

mcmcrlukan adanya kcterlihatan masyarakat. Agenda 21 Indonesia menyatakan 

bahwa ada pcrubahan pandangan yang mendasar, dari konsep pembangunan oleh 

pemerintah (lop-doll'n approach) ke pemampuan masyarakat (hoi/om-up approach). 

yang mcncmpatkan masyarakat schagai subyek pembangunan. Dengan adanya 

pembangunan bersama masyarakat diharapkan masyarakat akan merasa memiliki apa 

yang telah mcreka lakukan dan berupaya untuk menjaga hasil pembangunan dan 

mcningkatkan kincrja mcrcka sehagai subyek dalam pembangunan. Hakekat 

pcmampuan/pcmhcn.layaan masyarakat dalam pembangunan adalah mewujudkan 

masyarakat sehagai pelaku penentu serta pusat dari kegiatan dalam proses 

pelaksanaan pemhangunan. dengan memobilisasi masyarakat melalui 

kcikutscrtaannya scjak dari perencanaan. pembangunan. pengoperasian dan 

pemcliharaan dari hasil-hasil pembangunannya. 

Pendekatan Jain yang dapat dilakukan dengan melibatkan masyarakat adalah 

meningkatkan potensi produk spesifik permukiman melalui pelatihan keterampilan 

yang mampu mcngcmhangkan hasil produksi agar lebih menarik Jagi. 
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Tabel6. 
Analisa Perwujudan Kekhasan Fisik dan Non Fisik Permukiman melalui Pendekatan Revitalisasi 

NO. VARIABEL PARAMETER TIN.JAUAN HISTORIS KONOISI EKSISTING PENDEKATAN REVITALISASI 
I 2 3 4 5 6 

I. Kekhasan • Banjannasin dikenal sebagai ·'kota • Sungai berfungsi sebagai POTENSI: Keberadaan sungai sebagai elemen 
Lingkungan seribu sungai prasarana transportasi • Sungai masih berfungsi estetis perlu divitalkan kembali dcngan 

• Masyarakat mcm iliki utama sebagai prasarana mcmpertahankan kekhasan tisik 
ketergantungan terhadap sungai • Sungai sebagai elcmen transportasi sclain Jarat kawasan. Pcndekatan yang dapat 

• Daerah sempadan sungai estetis (potcnsi • Kchidupan schari-hari dilakukan adalah: 
diperuntukkan scbagai wadah lingkungan) sangat masyarakat masih • Mcmpcrtahankan sungai scbagai unsur 
prasarana lalu lintas air dan dihargai tcrgantung dcngan landKape 
bangunan pengambilan/pcmbua- • Kehidupan sehari- sungai (berdagang. • Mcningkatkan prasarana transportasi 
ngan air harimasyarakat sangat mandi, cuci dan kakus) sungai 

• Daerah sempadan sungai tergantung pada sungai • Sungai sebagai elcmcn • Mcnjadikan sungai sebagai sarana 
diperuntukkan bagi (pasar, MCK. berdagang) estctis kawasan rekrcasi 
penyelenggaraan kegiatan- • Tidak ada bangunan KENDALA: • Mcmpertahankan kondisi eksisting 
kegiatan yang bersitat sosial dan hunian yang tumbuh di • Banyak sampah agar tidak menjadi lebih buruk -:) 
kemasyarakatan, yang tidak bantaran sungai dan dibuang ke sungai -:) bangunan tidak semakin memakan 
menimbulkan dampak merugikan bangunan berorientasi kc mcnurunkan kualitas air badan sungai -:) terutama di bantaran 
bagi kelestarian dan keamanan arah sungai sungai, sungai menjadi sungai Barito 
fungsi serta tisik sungai dangkal • Membebaskan bangunan permanen di 

• Di daerah sempadan sungai • Banyak pennukiman bantaran sungai yang bukan berfungsi 
dilarang membuang sampah dan yang tumbuh di publik-:) terutama di bantaran sungai 
mendirikan bangunan permanen bantaran sungai Kuin 

• Revitalisasi memanfaatkan dan • Memperbaiki sistem pengelolaan 
mengembangkan potensi lokal sampah untuk menjaga kualitas air 
berupa lingkungan alam sungai. 

• Potensi lingkungan sebagai 
identitas kawasan harus dipelihara 
dan dil indungi dari pembangunan 
yang tidak layak!merusak potensi 
lingkungan tersebut. 
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1 2 3 4 s 6 
2. Pola • Pennukiman berpola tinier dengan • Pennukiman berada di POTENSI: Kekahasan fisik pennukiman untuk pola 

Pennukiman sungaisebagaiporosnya sepanjang tepian sungai • Pennukiman tepi sungai permukiman diupayakan dikembalikan 
• Orientasi bangunan menghadap ke ~ membentuk pola tinier menunjukkan budaya seperti kondisi historis. Langkah yang 

sungai ~ tidak berada di masyarakat dilakukan adalah: 
• Lahan di bantaran sungai bantaran sungai KENDALA: • Membebaskan pennukiman di 

tennasuk ilegal • Orientasi bangunan • Permukiman tumbuh di bantaran sungai Kuin ~ menonjolkan 
• Peruntukan lahan di daerah menghadap ke sungai bantaran sungai sampai objek monumental sebagai landmark 

sempadan sungai ~ bangunan • Di bantaran sungai ke badan sungai ~ kawasan (mesjid dan makam Sultan 
non permanen terdapat dermaga dan sungai bertambah Suriansyah) & menonjolkan sungai 

• Dilarang mendirikan bangunan batang sempit sebagai elemen estetis kawasan. 
hunian dan tempat usaha yang • Kepadatan hunian sangat • Orientasi bangunan • Mengarahkan tampilan bangunan dua 
pennanen di sepanjang daerah kecil dan memiliki menghadap ke darat ~ muka yaitu orientasi darat dan sungai 
bantaran sungai ~ pengecualian halaman yang luas sungai menjadi area ~ permukiman di bantaran sungai 
bagi bangunan yang berfungsi • Jarak muka bangunan belakang Barito, sungai Jagabaya dan sungai 
publik, seperti dennaga, mushalla terhadap tepi sungai ± 20- • Kepadatan bangunan Sugaling. 
dan pos kamling 30m sangat tinggi. Bangunan • Membuat tata hijau dan pedestrian di 

• Revitalisasi berupaya untuk yang memiliki halaman koridor jalan utama 
menghidupkan kembali dan berada di sepanjang • Menata keberadaan toko/warung yang 
memperbaiki lingkungan binaan koridor ji.Kuin Utara tumbuh menjamur di koridor jalan 
(pola pennukiman) yang merusak (yang di darat). Kuin Utara 
potensi Iokal Bangunan di dalam • Menyediakan batang pada titik-titik 

gang/titian tidak tertentu ~ memenuhi kebutuhan 
memiliki halaman dan masyarakat sebagai wadah kegiatan 
jarak antar bangunan sehari-hari (berbelanja, mandi, cuci) ~ 
sangat rapat. di bantaran sungai Kuin diantara dua 

• Banyak tumbuh situs bersejarah. 
toko/warung di 
sepanjangjalan utama 

• Tidak ada pengawsan 
yang ketat dari 
pemerintah terhadap 
pennukiman yang 
tumbuh di bantaran 
sungai 
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l 2 3 4 5 6 
3. Bentuk • Menonjolkan kekhasan fisik • Bentuk bangunan hunian POTENSI : Potensi khas fisik permukiman berupa 

Bangunan melalui bentuk bangunan yang adalah tipe rumah adat • Masih terdapat bentuk bangunan harus dilestarikan agar 
diusahakan seasli mungkin. Ban jar beberapa rumah adat tidak punah. Upaya yang dilakukan 

• Melestarikan bangunan bersejarah Ban jar sebagai berikut: 
melalui pemugaran/ rehabilitasi KENDALA: • Pemugaran atau rehabilitasi, terhadap 

• Menciptakan suasana kawasan • Beberapa rumah adat rumah adat Banjar yang sebagian rusak 
bersejarah melalui rekonstruksi Banjar dalam kondisi dan sebagian mengalami modifikasi 

• Menonjolkan local features rusak sebagian dan pada tampilan bangunannya. 
(langgam arsitektur) pada rumah dalam kondisi baik • Rekonstruksi terhadap rumah yang 
bertipe masa kini sudah mengalami bertipe masa kini ~ menonjolkan 

• Bangunan bersejarah merupakan modifikasi sebagian local features (penggunaan 
bangunan hunian yang masih • Kawasan bersejarah ukiran khas Ban jar pada listplang 
memiliki ciri-ciri rumah adat didominasi oleh bentuk bangunan dan pagar teras)~ suasana 
Ban jar rumah masa kini kawasan bersejarah dapat terwujud 

• Revitalisasi ~ menghidupkan melalui elemen-elemen khas rumah 
kembali, memanfaatkan dan ad at. 
mengembangkan potensi lokal • Adaptive re-use ~ rumah adat dapat 
berupa segi fisik (lingkungan difungsikan sebagai rumah makan khas 
binaan) daerah, pusat kerajinan dan toko 

cenderamata. 
4. Produk • Revitalisasi ~ menghidupkan Terdapat usaha rumah POTENSl: Untuk mengembangkan potensi lokal 

Spesifik kembali, memanfaatkan, tangga sebagai kerajinan Masih terdapat beberapa berupa potensi sosial ekonmi, maka 
Permukiman memperbaiki dan khas masyarakat Kuin, yaitu usaha rumah tangga khas upaya yang dilakukan adalah: 

mengembangkan potensi lokal tajau, tanggui, ukiran kayu, Kuin (tajau, tanggui, • Membangun keterkaitan antar dua 
dari segi non fisik (sosial makanan dan kue khas ukiran, makanan dan kue · objek bersejarah (mesjid dan makam 
ekonomi) Banjar. Kegiatan ini khas Banjar), krupuk ikan ~ jarak ± 500 m dengan 

• Revitalisasi ~ meningkatkan diusahakan oleh lebih dari haruan dan udang menumbuhkan produk spesifik 
kualitas hidup masyarakat 50% masayarakat Kuin . KENDALA : permukiman yang tersebar diantara 

• Ada keterkaitan antar objek • Masyarakat yang dua objek ini 
potensial dalam kawasan mengusahakan • Mengolah tempat pembuatan produk 

• Rumah produktif ~ tidak hanya kerajinan khas Kuin khas Kuin menjadi sarana rekreasi, 
berfungsi hun ian tapi juga wadah tinggal beberapa orang ekonomi dan pembelajaran. 
usaha 
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I 2 3 4 s 6 
1 Produk spesifik 1 Melibatkan masyarakat dalam 

perrnukiman kurang meningkatkan potensi produk spesifik 
berkembang dan kalah ~ pelatihan keterampilan yang 
bersaing dengan produk mampu mengembangkan hasil 
baru produksi agar lebih menarik lagi. 

1 Tidak adanya kelompok 
usahalkoperasi yang 
dapat membina dalam 
pengembangan usaha 

5. Kebudayaan 1 Revitalisasi ~ menghidupkan 1 Kehidupan masyarakat POTENSI : Perwujudan kekhasan budaya dapat 
Masyarakat kembali, memanfaatkan, yang sangat tergantung 1 Masyarakat masih dilakukan dengan cara : 

memperbaiki dan dengan keberadaan sungai tergantung dengan 1 Memanfaatkan lansekap budaya 
mengembangkan potensi lokal 1 Kegiatan budaya sungai ~ menunjukkan berupa kondisi geografisnya yang 
dari segi non fisik (sosial budaya) masyarakat yang kebudayaan sungai berada di tepi sungai dengan upaya 

1 Variasi lansekap budaya untuk bercirikan adat Banjar 1 Terdapat simbol-simbol memajukan kebudayaan sungai yang 
keindahan dilaksanakan secara rutin yang terpelihara baik dimiliki masyarakat. 

• Memelihara identitas kelompok yaitu mesjid dan • Memelihara kelompok masyarakat 
• Melindungi makna berupa simbol- makam Sultan yang masih bercirikan budaya di 

simbol penting dan image Suriansyah, serta sekitar mesjid dan makam Sultan 
• Melindungi budaya dan gaya beberapa rumah adat Suriansyah agar tidak pudar 

hidup sebagai identitas budaya Ban jar • Menonjolkan /oca/features melalui 
1 Beberapa kebudayaan simbol-simbol sejarah ~menonjolkan 

daerah masih mesjid Sultan Suriansyah sebagai 
dilaksanakan objek monumental dengan cara 

KENDALA : · memperluas ruang terbuka di sekitar 
1 Potensi-potensi budaya mesjid 

yang ada belum diolah • Mempertahankan dan memelihara 
dengan baik unsur-unsur budaya ~ kegiatan 

1 Besamya pengaruh kebudayaan seperti Baayun Maulud 
perkembangan jaman yang biasanya dilaksanakan setiap 
sehingga adat Banjar tanggal 12 Rabiul Awal 
mulai punah 

Sumber : Anahsa data lapangan, 2006 
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Gambar 65. 

Menata toko/warung yang 
banyak tumbuh agar tidak 

menghalangi bangunan rumah 
adat dan tidak memakan 

badanjalan 

\ 
I 

Membuat 
tata hijau 
(taman) di 
sepanjang 

tepian sungai 

\ 
\ 

Pennukiman di 
bantaran sungai 
Kuin dibebaskan 

untuk memunculkan 
elemen estetis 

sungai 

Pendekatan Revitalisasi Permukiman 
Sumber: Analisa data Iapangan, 2006 
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5.6. Pembuktian Hipotesa 

Pada penelitian ini terdapat dua hipotesa yang menjadi dasar pencarian data 

lapangan dan analisa. Adapun hipotesa-hipotesa tersebut adalab sebagai berikut: 

A. Hipotesa pertama 

Kualitas permukiman dan lingkungan dapat lebih ditingkatkan hila aspek fisik dan 

non fisik dalam permukiman diperbaiki. 

Berdasarkan data dan analisa: 

1. Kondisi permukiman di kawasan Mesjid Sultan Suriansyab ini mengalami 

penurunan. Hal ini dapat dilihat dari kepadatan bangunan yang tinggi dan 

termasuk dalam kategori buruk. Berdasarkan tinjauan historis, kepadatan 

bangunan rendab, diketahui jarak antar bangunan ± 30 m dan setiap rumab 

memiliki halaman dengan garis sempadan ± 10 m dari jalan. Berbeda dengan 

kondisi eksisting sekarang. Sebanyak 47,83% penduduk tidak memiliki halaman 

dan bagi yang memi1iki halaman luasannya sangat kecil (rumab yang dibangun 

lebih dari 70% luas laban). Bagi yang memiliki halaman luas (40% dari laban 

rumab) biasanya didirikan bangunan sebagai tempat berjualan, khususnya bagi 

rumab-rumab yang berada di sepanjang jalan Kuin Utara. Kepadatan hunian juga 

dapat dilihat dari banyaknya rumab yang berada dalam gang dan jalan titian 

Galan dengan konstruksi dari kayu) yang tidak merniliki halaman, setelab teras 

rumab langsung gang atau titian. 

Kondisi ini disebabkan karena rumab-rumab yang baru (setelab rumab adat atau 

rumab induk/orang tua) dibangun di laban kosong yang berada di depan rumab 

adat maupun di belakang rumab adat dengan tatanan yang tidak teratur dan tidak 

memiliki garis sempadan. Sehingga dominasi rumab tidak memiliki halaman dan 

kepadatan hunian semakin tinggi. 

Berdasarkan kondisi eksisting dan tinjauan historis, maka apabila kualitas 

permukiman dan lingkungan terutama kepadatan yang berhubungan dengan letak 

bangunan diperbaiki maka kualitas permukiman dan lingkungan di kawasan 

bersejarab dapat ditingkatkan. 

2. Kualitas permukiman dan lingkungan dapat diukur dari kondisi prasarananya. 

Yang termasuk dalam kategori buruk dan sangat mempengaruhi kualitas 

lingkungan adalah sampab. Sebanyak 82,7% penduduk membuang sampah ke 
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sungai sehingga menurunkan kualitas air sungai. Padahal sunga1 sangat 

hermanfaat hagi masyarakat untuk kehutuhan sehari-hari. Selain itu sunga1 

merupakan elemen estetis kawasan yang perlu dipelihara. Untuk itu maka perlu 

adanya perhaikan sistem pengelolaan sampah untuk meningkatkan kualitas 

lingkungan. 

3. Dari segi non fisik permukiman , yang termasuk dalam kategori huruk adalah 

kriteria kelompok usaha. Di kawasan ini masih belurn terdapat kelompok usaha. 

Padahal hanyak usaha masyarakat di hidang ekonomi yang merupakan khas 

Kuin . Apahila kelompok usaha digalakkan, maka kualitas permukiman dan 

lingkungan terutama dalam hi dang ekonomi dapat ditingkatkan. 

Berdasarkan penjelasan 1, 2, dan 3 terhukti hahwa kualitas permukiman dan 

lingkungan dapat ditingkatkan hila aspek fisik dan non fisik yang mendukung 

keheradaan permukiman diperhaiki. 

B. Hipotesa kedua 

Kekhasan fisik dan non fisik sehagai identitas permukiman dapat ditonjolkan hila 

potensi lokal dipertahankan. 

Berdasarkan data dan analisa: 

1. Kekhasan 1ingkungan sehagai unsur geografi berupa sungai yang mengelilingi 

kawasan merupakan kekhasan fisik yang perlu ditonjolkan. Sehanyak 30% rumah 

penduduk turnhuh di hantaran sungai sehingga menutupi sungai sehagai elemen 

estetis kawasan. Keberadaan sungai perlu dipertahankan dan dijauhkan dari 

pemhangunan permukiman yang seharusnya tidak ada di hantaran sungai. 

Dengan demikian, sungai sehagai potensi 1okal dapat ditonjolkan sehagai 

identitas kawasan. 

2. Pola permukiman dapat dilihat dari tatanan hangunan yang meliputi orientasi dan 

letak hangunan. Berdasarkan tinjauan historis, hangunan berada di sepanjang 

sungai berpola tinier. Bangunan terletak di darat, tidak di hantaran sungai, kecuali 

rumah Ianting. Kondisi ini berbeda dengan eksisting sekarang. Permukiman 

hanyak tumhuh di hantaran sungai, sehingga kekhasan fisik dari pola 

permukiman tidak terwujud. 
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3. Kekhasan fisik permukiman dapat pula ditonjolkan melalui bentuk bangunan. Di 

kawasan mesjid Sultan Suriansyah masih terdapat beberapa rumah bercirikan 

rumah adat Banjar yang menunjukkan kawasan kota lama. 

4. Kekhasan non fisik berupa potensi ekonomi yang menghasilkan kerajinan khas 

Kuin berupa tajau, tanggui, ukiran kayu, makanan dan kue khas Banjar, dan 

krupuk ikan. Keberadaan produk spesifik permukiman ini perlu dipertahankan 

untuk mewujudkan identitas permukiman. 

Berdasarkan penjelasan 1, 2, 3 dan 4 terbukti bahwa potensi lokal yang 

dimiliki oleh kawasan harus dipertahankan untuk menonjolkan kekhasan fisik dan 

non fisik permukiman sebagai identitas permukiman kawasan bersejarah. 
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BABVI 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

6.1. Simpulan 

Revitalisasi merupakan upaya untuk menghidupkan kembali suatu kawsan 

yang mengalami kemunduran. melalui perbaikan fisik (lingkungan alam dan binaan), 

memanfaatkan dan mengembangkan potensi lokal yang dimiliki untuk meningkatkan 

kualitas kota dan penghuninya. Keberadaan permukiman di kawasan Mesjid Sultan 

Suriansyah sebagai kawasan bersejarah cikal bakal kota Banjam1asin, dapat 

dihidupkan kemhali dengan perbaikan kondisi pennukiman dan menonjolkan 

kekhasan pcnnukiman yang dimiliki untuk mewujudkan identitasnya. 

6.1. t. Kualitas Pcrmukiman dan Lingkungan 

Bcrdasarkan tinjauan teori. data lapangan dan analisa, maka kualitas 

permukiman dan lingkungan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Kondisi tisik hangunan rumah termasuk kategori sedang. Dominasi bangunan 

adalah semi pennanen dengan kayu sebagai bahan konstruksi utama. Kepadatan 

bangunan tinggi dan tatanan bangunan yang tidak teratur karena pola 

perkembangan pennukiman yang tidak direncanakan dengan menggunakan lahan 

warisan di bagian hclakang atau depan rumah adat. 

b. Ketersediaan prasarana termasuk kategori buruk. Sebagian masyarakat 

menggunakan sanitasi (MCK) di sungai dan sampah banyak dibuang ke sungai 

sehingga kualitas air sungai menurun. Padahal air sungai digunakan sebagai 

kegiatan sehari-hari (mandi dan cuci). Keberadaan drainase untuk kondisi 

sekarang belum begitu bermasalah karena lokasi permukiman dekat dengan 

sungai dan sistem rumah panggung sehingga air hujan mudah mengalir. Tetapi 

kondisi ini tidak bisa dibiarkan karena kecenderungan permukiman yang 

berkembang semakin padat terutama permukiman yang berada di dalam gang. 

c. Ketersediaan sarana tem1asuk kategori baik. Semua sarana yang diperlukan 

dalam sebuah pennukiman terdapat di kelurahan Kuin Utara dan sekitar kawasan. 
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d. Kerentanan status penduduk tennasuk kategori sedang. Kriteria tingkat 

pendapatan dan pekerjaan tennasuk kategori sedang. Hal ini disebabkan karena 

tingkat pendidikan masyarakat yang rendah (60,86% berpendidikan dibawah 

tingkat SMA), sehingga masyarakat banyak yang bekerja sebagai wiraswasta, 

buruh bangunan dan pedagang. Selain itu juga status lahan tennasuk kategori 

sedang karena 30% hunian berada di bantaran sungai merupakan lahan ilegal 

untuk rumah tinggal. 

e. Aspek pendukung tennasuk kategori sedang. Kriteria kelompok usaha tennasuk 

kategori buruk sehingga perlu adanya pengelolaan kelompok-kelompok usaha 

yang mewadahi kegiatan ekonomi warga, karena kawasan studi memiliki potensi 

ekonomi yang dapat dikembangkan dari kerajinan khas yang dibuat oleh 

masyarakat. 

6.1.2. Kekhasan Fisik dan Non Fisik Permukiman 

Berdasarkan tinjauan teori, data lapangan dan analisa, maka kekhasan fisik 

dan non fisik pennukiman dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Kawasan Mesjid Sultan Suriansyah memiliki kekhasan lingkungan berupa 

kondisi geografi yang dikelilingi oleh sungai-sungai, dapat dijadikan sebagai 

elemen estetis kawasan. Tapi kondisi sungai sekarang ini, kualitasnya menurun 

dengan banyaknya sampah dan tumbuhnya pennukiman di bantaran sungai. 

b. Pola pennukiman terdiri atas tiga pola, yaitu pola linier disepanjang sungai Kuin, 

pola grid disepanjang sungai Barito dan pola cluster mengelompok pada 

pennukiman di darat. Berdasarkan tinjauan historis, pola pennukiman linier 

dengan sungai sebagai porosnya. Pennukiman tumbuh di sepanjang tepian sungai 

(tidak di bantaran sungai) dan orientasi bangunan ke sungai. Sedangkan kondisi 

eksisting, banyak permukiman tumbuh di bantaran sungai dengan orientasi ke 

darat dan ke titian. Pennukiman yang berada di darat dengan orientasi ke jalan 

utama, gang dan titian. Kekhasan pola pennukiman tepian sungai tidak 

ditonjolkan untuk identitas kawasan. 

c. Kekhasan fisik sebagai kawasan bersejarah yang terwujud dari bentuk bangunan 

rumah adat tidak terwujud di kawasan ini. Bangunan yang bertipekan rumah adat 

hanya tinggal beberapa buah (14 buah) yang berada di sepanjangjalan utama dan 
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terletak di area darat dengan orientasi ke sungai. Kondisi rumah adat, ada yang 

baik dan dimodifikasi sebagian tampak, dan adapula yang kondisinya rusak tidak 

dipelihara. Rumah-rumah adat ini tenggelam diantara rumah-rumah lain yang 

dominasi bertipekan rumah masa kini. 

d. Di Kawasan mesjid Sultan Suriansyah ini tedapat produk spesifik permukiman 

berupa tajau, tanggui, ukiran kayu, makanan dan kue khas Banjar, dan krupuk 

ikan haruan dan udang. Potensi ekonomi sebagai kerajinan khas Kuin ini mulai 

tenggelam dan hanya beberapa orang saja Jagi yang mengusahakannya (tajau, 

tanggui dan ukiran kayu). Belurn terdapat adanya upaya untuk mengembangkan 

kerajinan khas Kuin ini sebagai potensi Iokal yang dapat mewujudkan identitas 

kawasan. 

e. Kebudayaan masyarakat sebagai kekhasan non fisik permukiman berupa 

kebudayaan masyarakat yang masih tergantung dengan sungai untuk kebutuhan 

sehari-hari (berdagang, prasarana transportasi, dan MCK), simbol-simbol sejarah 

yang masih terpelihara baik yaitu mesjid dan makam Sultan Suriansyah yang 

dijadikan sebagai objek wisata religi, dan kegiatan masyarakat berhubungan 

kebudayaan adat Banjar yang masih rutin dilaksanakan oleh masyarakat Kuin. 

Kebudayaan ini merupakan potensi lokal yang perlu ditonjolkan untuk 

mewujudkan identitas kawasan bersejarah. 

6.1.3. Pendekatan Revitalisasi 

Pendekatan revitalisasi yang dilakukan bertujuan untuk menonjolkan dan 

mempertahankan kekhasan permukiman yang dimiliki yang dilakukan secara 

menyeluruh dan terintegrasi antara aspek fisik dan non fisik. Konsep revitalisasi 

yang dilakukan adalah: 

a. Menata pola permukiman khususnya permukiman di bantaran sungai 

b. Melestarikan bentuk bangunan yang bercirikan rumah adat Banjar dengan cara 

pemugaran atau rehabilitasi bagi rumah adat yang sebagian rusak. dan sudah 

dimodifikasi sebagian. Cara rekonstruksi bagi rumah yang tidak bercirikan 

tradisional untuk menggunakan elemen-elemen tradisional. Dengan cara seperti 

ini diharapkan kekhasan permukiman sebagai kawasan kota lama dapat 

diwujudkan. 
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c. Menjaga kualitas air sungai dan menjadikan sungai sebagai elemen estetis dalam 

kawasan. 

d. Membangun keterkaitan antar objek bersejarah (mesjid dan makam Sultan 

Suriansyah) dengan memasukkan potensi sosial ekonomi dan budaya yang 

dimiliki oleh masyarakat 

e. Melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap proses pembangunan dan 

memberikan bekal kesadaran terhadap lingkungan serta keterampilan yang 

mampu mengembangkan potensi yang dimiliki kawasan. 

6.2. Rekomendasi 

Sebagai kawasan bersejarah, kawasan mesjid Sultan Suriansyah harus tetap 

dipelihara keberadaannya agar bukti kawasan kota lama kota Banjarmasin tidak 

pudar. Hal ini dapat dilakukan dengan memperbaiki kondisi permukiman dan 

lingkungan, dan menonjolkan kekhasan yang dimiliki oleh kawasan. Untuk itu, 

beberapa rekomendasi yang dapat diberikan dalam hal revitalisasi permukiman 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengembalikan fungsi kawasan yang berada di tepi sungai dengan 

membebaskan rumah di bantaran sungai Kuin. Sungai sebagai elemen estetis dan 

kekhasan pola permukiman dengan bangunan berorientasi ke sungai dapat 

ditonjolkan. 

I. Membuat pedestrian di sepanjang tepian sungai Kuin. 

2. Membuat batang yang dilengkapi dengan tempat menambatkan perahu pada 

jarak-jarak tertentu (per I 00 meter) di sepanjang sungai Kuin. Batang ini 

difungsikan untuk kebutuhan sehari-hari masyarakat yang masih tergantung 

dengan sungai (kebudayaan sungai tetap terpelihara). 

3. Bangunan yang berfungsi publik berada di bantaran sungru Kuin tetap 

dipertahankan seperti mushalla, dermaga dan pos kamling. 

4. Bangunan berfungsi komersil yang berada di bantaran di muara sungai Kuin 

(pertemuan dengan sungai Barito) tetap dipertahankan. 
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Bangunan yang 
berfungsi komersil di 
muara sungai Kuin 
tetap dipertahankan 

EKSISTING 

REKOMENDASI 
KONSEP PERENCANAAN 

Bangunan di bantaran sungai Kuin 
harus dibebaskan, keculai bangunan 

yang berfungsi publik (mushalla, 
dermaga dan pos kamling) 

Gambar66. 
Rekomendasi revitalisasi bantaran sungai Kuin 

Sumber : Analisa data lapangan, 2006 
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•DENAl-I 

Gambar 67. 
Konsep perencanaan pedestrian di bantaran sungai Kuin 

Sumber : Analisa data lapangan, 2006 

• OE.HAti 

Gambar68. 
Konsep perencanaan batang 

Sumber : Analisa data Japangan, 2006 
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Gambar 69. 
Mempertahankan bangunan publik di bantaran sungai 

Sumber : Analisa data lapangan, 2006 

b. Permukiman yang berada di bantaran sungai Barito tetap dipertahank~ dengan 

batasan-batasan penataan sebagai berikut: 

I. Lebar titian kayu minimal I ,20 m (untuk kemudahan sirk:ulasi pejalan kaki) 

2. Jarak antar bangunan minimal I,50 m (untuk memasukkan cahaya dan 

sirkulasi udara dalam rumah) 

3. Bangunan yang berada di bagian paling belakang berorientasi ke titian dan 

sungai 

4. Tersedia batang di ujung titian untuk kepentingan publik 

5. Panjang maksimum bantaran sungai yang diperbolehkan untuk didirikan 

bangunan sejauh I 00 m terhitung dari tepi jalan utama. 
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Gambar 70. 
Konsep perencanaan permukiman di bantaran sungai Barito 

Sumber : Analisa data lapangan, 2006 
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c. Bentuk bangunan yang bertipe rumah adat dilestarikan melalui rehabilitasi. 

Sedangkan bangunan yang bertipe masa kini direkonstruksi dengan 

menggunakan elemen-elemen tradisional untuk memunculkan ciri khas kawasan. 

d. Penataan warung di sepanjang koridor jalan Kuin Utara. Toko/warung hanya 

diperbolehkan berada di depan rumah tipe masa kini, sedangkan fasade rumah 

adat tidak boleh tertutupi. 

Gambar 71. 
Konsep bangunan dengan toko didepannya 

Sumber : Analisa data Iapangan, 2006 

e. Garis sempadan bangunan untuk rumah di koridor jalan Kuin Utara minimal 5 m, 

dengan Iebar 2 m dimanfaatkan sebagai wadah pejalan kaki dengan perkerasan 

paving blok. 

• PE.NAtf 

Gambar 72. 
Konsep penataan warung dan jalan setapak 

Sumber : Analisa data lapangan, 2006 
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f. Ada ketegasan pemerintah dalam memberikan ljin Mendirikan Bangunan (1MB) 

berkaitan dengan rumah di bantaran sungai, Garis Sempadan Sungai, Garis 

Sempadan Bangunan (rumah harus memiliki halaman untuk mengurangi 

kepadatan bangunan). 

g. Ada pengawasan yang ketat dari pemerintah dan kesadaran dari masyarakat 

terhadap pertumbuhan pennukiman di bantaran sungai Barito, sungai sugaling, 

dan sungai Jagabaya agar tidak jauh memakan bad an sungai 

h. Perlu sistem pengelolaan sampah dari tingkat kelurahan sampai RT dengan 

membuat TPS yang representatif bagi kawasan Kuin, menyediakan bak sampah 

di tiap 2-4 buah rumah dan mengelola sistem pengangkutan sampah. 

1. Membuat jalur satu arah di koridor Kuin Utara dari jembatan sungai Pangeran 

sampai jembatan Baru, dan arus baliknya melalui jalan Kuin Selatan dan jalan 

HKSN (gambar 63), serta membuat kantong area parkir di halaman mesjid Sultan 

Suriansyah (gambar 64), untuk mengurangi kemacetan dengan pertumbuhan 

kawasan Kuin nantinya. 

J. Menjadikan kawasan mesjid Sultan Suriansyah sebagai kawasan khusus yang 

diakomodasikan dalam bentuk Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL). 

k. Potensi sosial ekonomi dan budaya yang dimiliki oleh kawasan hendaknya 

dijadikan sebagai kerangka awal dalam membuat kebijakan selanjutnya dan dapat 

diangkat menjadi karakter dan ciri kawasan bersejarah dalam rangka revitalisasi 

pennukiman 

I. Perlu adanya badan pengelola pelestarian (revitalisasi kawasan) agar upaya yang 

telah dilakukan berkesinambungan 
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1. Baayun 

2. Batang 

3. Lanting 

4. Madihin 

5. Sen oman Hadrah 

6. Tajau 

7. Tanggui 

8. Titian 

DAFT AR ISTILAH KA TA 

berayun 

tempat cuci,mandi dan kakus yang berada di sungai 

rumah diatas rakit atau rumah di atas batang atau bambu, 

batang yang di huni 

kesenian khas Banjar bersyairlberpantun diiringi 

dengan pukulan rabbana/gendang-gendang 

kesenian khas Banjar berupa arak-arakan yang diiringi 

dengan pukulan rabbana/gendang-gendang biasanya 

dilakukan pada acara perkawinan atau sunatan 

guci, belanga yang terbuat dari semen 

topi wanita Banjar yang berbentuk setengah bola terbuat 

dari pucuk daun nipah 

jalan dari kepingan batang atau kayu 

173 



DAFT AR PUSTAKA 

Agenda 21 Indonesia (1997) Strategi Nasional untuk Pembangunan Berke/anjutan. 
Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup. Jakarta. 

Amiranti, Sri (2005) Materi Kuliah Manajemen dan Aspek Non Fisik dalam 
Perkembangan Permukiman, adaptasi dari Rapoport (1983). ITS. Surabaya. 

Atmojo, Bambang (2002) Wilayah DAS Barito dan anak-anak Sungainya : Pusat 
Perturnbuhan Permukiman dan Kerajaan di Kalimantan Selatan, dalam 
Bentang Lahan dan Pemukiman Kuno di Indonesia Buletin Arkeologi 
NADITIRA WIDY A, Edisi Khusus No.09, Oktober 2002. Pusat Penelitian 

· Arkeologi. Bandan Arkeologi Banjarmasin 

Bondan, Amir Hasan Kiai (1953) Su/uh Sedjarah Kalimantan. Pertjetakan Fadjar. 
Banjarmasin. 

Budihardjo, Eko (1994) Percikan Masalah Arsitektur Perumahan Perkotaan. Gadjah 
Mada University Press. Y oyakarta. 

Budihardjo, Eko (1997) Arsilektur sebagai Warisan Budaya. Penerbit Djambatan. 
Jakarta. 

Daud, Alfani (1997) Islam dan Masyarakat Banjar. PT RajaGrafindo Persada. 
Jakarta. 

Direktorat Jenderal Cipta Karya (1998) Penataan Bangunan dan Lingkungan : 
Mewujudkan Lingkungan yang Layak Huni, Berjali Diri dan Produktif. 
Departemen Pekeljaan Umurn. Direktorat Jenderal Cipta Karya. Jakarta. 

Direktorat Permuseurnan (1999) Hikayat Banjar. Puri Penerbitan Museum Lambung 
Mangkurat. Banjannasin. 

Fuady, Mirza (1999) Tesis : Stralegi Peremajaan Kota dalam Upaya Revitalisasi 
Kawasan Segi Empat Tunjungan, Surabaya. Program Pascasarjana Institut 
Teknologi Sepuluh Nopember. Surabaya. 

Gulo, W (2002) Metodologi Pene/itian. Penerbit PT Gramedia Widiasarana 
Indonesia. Jakarta 

Hanan, Himasari (2001) Revitalisasi Kawasan Kota Lama, dalam Desiminasi dan 
Seminar : Penataan dan Revitalisasi Kawasan Strategis Menuju Kota Masa 
Depan, 7 Nopember 2001 . Banjarmasin. 

Ideham, M.Suriansyah dkk (2003) Sejarah Banjar. Pemerintah Propinsi Kalimantan 
Selatan. Banjarmasin 

174 



Irhamna, et all (200 I) Masjid Sultan Suriansyah : Kembali ke Arsitektur Kuno. 
Panitia Pemugaran dan Pengembangan Masjid Bersejarah Sultan Suriansyah. 
Banjarmasin. 

Kasnowihardjo, Gunadi (2003) Melacak Sisa-sisa Kerajaan Banjar di Kawasan Kuin 
dan Kawasan Kayu Tangi Kalimantan Selatan. Kementerian Kebudayaan dan 
Pariwisata ASDEP Urusan Arkeologi Nasional Balai Arkeologi Banjarmasin. 
Banjarmasin 

Kasnowihardjo, Gunadi dkk (2003) Sungai dan Kehidupan Masyarakat di 
Kalimantan. Penerbit Komda Kalimantan. Banjarmasin 

Koesoemoprodjo, Winariati (2002) Tesis: Masalah Perkembangan Kampung Lama 
· di Pusat Kola Surabaya, Studi Kasus : Kawasan Segi Empat Tunjungan. 
Program Pascasrujana Institut Tekno1ogi Sepuluh Nopember. Surabaya. 

Newmark, Norma L. and Patricia J.Thompson (1977) Self, Space and Shelter: An 
lntrodyction to Housing. Confie1 Press. San Francisco. 

Pemerintah Kota Surabaya (2004) Revitalisasi Kawasan Ampel Surabaya. Bagian 
Bina Pengembangan Pemerintah Kota Surabaya Surabaya. 

PT. Kaibon Rasirekayasa (2001) Bantuan Teknis Perencanaan Revitalisasi Kawasan 
Kuin Utara Banjarmasin. PT. Kaibon Rasirekayasa. Jakarta. 

Rapoport, Amos (1969) House Form and Culture. Prentice-Hall,lnc. USA 

Ras, Johanes Jacob ( 1968) Hikajat Bandjar : A Study in Malay Historiograpy. Nv. 
De Ned.Boek-en steendrukkerij v/h H.L.Smiths, s'gravenhage 

Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK) Banjarmasin Utara Tahun 2012 (2002). 
Pemerintah Kota Banjarmasin. Banjarmasin 

Rencana Umum Tata Ruang Kota Banjarmasin Tahun 2001 -2011 (2003). 
Pemerintah Kota Banjarmasin. Banjarmasin 

Russefendi, E.T (1994) Dasar-dasar Penelitian Pendidikan dan Bidang Non Eksakta 
Lainya. IKIP Semarang Press. Semarang. 

Saleh, ldwar ( 1958) Bandjarmasin : Selajang Pandang Mengenai Bangkitnja 
Keradjaan Bandjarmasin, Posisi, Fungsi dan Artinja dalam Sedjarah 
Indonesia dalam Abad Ketudjuhbelas. KPPK Balai Pendidikan Guru. 
Bandung. 

Saleh, ldwar ( 1981) Banjarmasih. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Banjarmasin. 

175 



Saleh, ldwar (1984) Rumah Tradisiona/ Banjar : Rumah Bubungan Tinggi. Museum 
Negeri Lambung Mangkurat. Propinsi Kalimantan Selatan. 

Saleh, Idwar ( 1984) Sekilas Mengenai Daerah Ban jar dan Kebudayaan Sungainya 
sampai dengan Akhir Abad ke-19. Museum Negeri Lambung Mangkurat. 
Propinsi Kalimantan Selatan 

Seman, Syamsiar (200 I) Arsitektur Tradisional Banjar Kalimantan Selatan. Ikatan 
Arsitektur Indonesia Daerah Kalimantan Selatan . Banjarmasin 

Sidharta ( 1989) Konservasi Lingkungan dan Bangunan Kuno Bersejarah di 
Surakarta. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta. 

Silas, -Johan (1993) Pidato Pengukuhan : Perumahan Hunian dan Fungsi Lebihnya. 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember. Surabaya. 

Silas, Johan (1996) Kampung Surabaya Menuju Metropolitan. Yayasan Keluarga 
Bhakti dan Surabaya Post. Surabaya. 

Silas, Johan (1998) Rumah dalam Dinamika Waktu. Alur Pennukiman Program 
Pasca Sarjana Jurusan Arsitektur ITS. Surabaya 

Sumartinah, Happy Ratna (2000) Permukiman dan Lingkungan dalam 
Pengembangan Wi/ayah. Pidato Pengukuhan Guru Besar Arsitektur. FTSP­
ITS. Surabaya. 

Surakhmad, Winamo (1998) Pengantar Penelitian I/miah. Penerbit Tarsito. Bandung 

Suryabrata, Sumadi (2003) Metodologi Penelitian. PT. RajaGrafindo Persada. 
Jakarta 

Tardiyana, Achmad (2001) Revitalisasi Kawasan Bersejarah : sebuah Catatan 
Mengenai Prinsip dan Pennasalahan Penerapannya di Indonesia, dalam 
Desiminasi dan Seminar : Penataan dan Revitalisasi Kawasan Strategis 
Menuju Kola Masa Depan, 7 Nopember 2001. Banjarmasin. 

Tharziansyah, Muhanunad (2002) Tesis : Preferensi Perumahan pada Permukiman 
Tradisional dan Modern, Studi Kasus Kelurahan Kuin Utara dan Kelurahan 
Kuripan Banjarmasin. Program Pascasarjana Institut Teknologi Bandung. 
Ban dung. 

Tuwu, Alimudin (1993) Pengantar Metode Penelitian. Penerbit Universitas 
Indonesia. Jakarta 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 tahun 1992, tentang Perumahan dan 
Pennukiman, Direktorat Jenderal Cipta Karya - DPU. Jakarta 

176 



Usman. Padly (2002) Tcsis : Rc,·ita/isasi Kawasan Tepi Sungai Musi Palemhang 
Melalui Strategi Peremc~jaan Kola, Studi Kasus : Kclurahan 7 Ulu. 
Kecamatan Seberang Ulu I. Pa/embang Sumatera Selatan. Program 
Pascasa~jana lnstitut Tcknologi Sepuluh Nopcmber. Surabaya. 

Usman. Gazali ( 1994) Kerajaan Bm1iar: Sejarah Perkembangan Politik, ekonomi dan 
Agama Islam. Badan Penerbit Universitas Lambung Mangkurat. Banjarmasin 

Waterson, Roxana ( 1993) The Lil·ing House : An Anthropology Architecture in 
South-East Asia. Oxford Unh-ersity Press. Singapore 

Wieland. Hendrik F ( 1997) Braga. Re,·italization in an Urban Derelopment. GRK­
UNPAR Architecture Department. Bandung. 

Widiastuti. Kumia. dkk (2004) Peningkatan Vitalitas Kegiatan Wisata Budaya di 
Kmrasan Kuin Bm?iarmasin. Universitas Lambung Mangkurat. Banjarmasin. 

177 



......_____,;,_____ LAMPIRAN 



TABEL L.l. 

Letak rumah * Tergantung sungai Crosstabulation 

Count 

Letak rumah Di tepi sungai 

Di darat 

Total 77 

0 

15 

15 

Chi-Square Tests 

df Value 
~~~~~~----------~~ 

Pearson Chi-Square 7.445 

Continuity Correctiorfl 5.849 

Likelihood Ratio 11 .595 

Fisher's Exact Test 

N of Valid Cases 92 

a. Computed only for a 2x2 table 

Total 

.016 

.001 

27 

65 

92 

.004 .003 

b. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4. 
40. 

TABEL L.2. 

Letak rumah * sanitasi Crosstabulation 

Count 

MCKdi 
sungai, 

tidak ada 
se tik tank 

Letak rumah Di tepi sung ai 17 
Di darat 14 

Total 31 

Chi-Square Tests 

Value 
~----------~~~----------4-~ 

Pearson Chi-Square 18.276a 
df 

Likelihood Ratio 18.433 

N of Valid Cases 92 

2 

2 

sanitasi 

Ada MCK 
umum 

3 

3 

6 

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 1.76. 

L- I 

Memiliki 
KMIWC di 

rumah 
7 

48 

55 

Total 
27 

65 

92 



TABEL L.3. 

Cara Mendapatkan rumah • Perbaikan rumah Crosstabulation 

Count 

Perbaikan rumah 

ya tidak 
Cara Membuat sendiri 13 
Mendapatkan Warisan orang tua 27 
rumah Membeli dari orang lain 7 

lkut orang tua 7 
Sewa/kontrak 0 

Total 54 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df {2-sided) 

Pearson Chi-Square 12.402a 4 .015 
Likelihood Ratio 14.540 4 .006 
N of Valid Cases 92 

a. 3 cells {30.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 2.48. 

TABEL L.4. 

Total 
8 21 

12 39 

3 10 

9 16 

6 6 

38 92 

Cara Mendapatkan rumah • Bag ian rumah yg diperbaikl Crosstabulatlon 

Count 

Bagian rumah vo dioerbaiki 

mengubah Mengubah mengubah 
tampak susunan konstruksi 
rumah ruang rumah 

Car a Membuat sendiri 2 2 
Mendapatkan Warisan orang tua 2 5 
rumah Membeli dari orang lain 4 0 

lkut orang tua 5 0 
Sewal1<ontrak 0 0 

Total 13 7 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 31.886a 16 .010 
Likelihood Ratio 35.859 16 .003 

N of Valid Cases 92 

a. 19 cells (76.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .46. 
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2 

8 

0 

1 

0 

11 

mengubah 
tampak, 

ruang dan 
konstruksi 

6 

12 

3 

1 

0 

22 

Total 
9 21 

12 39 

3 10 

9 16 

6 6 

39 92 



TABEL L.S. 
Pt"ll.trjun Ut.ma • Peondidibn terakhlr CrosstabulaHon 

Count 

P~idikan tenkhir 

Tld8k rJdalt 
Tidal. Sf'lC'Iah Tarnat SO tama1SO Tama1 S"'P tarna1S-...P Tam11 SMA 

Pf'ktqun Pf'Q3Wftl NE-g€'n 0 0 0 0 0 1 
UtamA K1tryRW1n ~aSI~ 0 2 1 0 0 3 

Wifaswasta 0 5 2 ! 0 10 
TNIIPOLRI 0 0 0 0 0 0 
Pt'dogong 0 ' 1 2 2 • 
Usaha Rumah h"OQa 0 3 2 1 0 1 

Buruh bangunanf1nduS1n 1 ! 3 5 2 2 
P~nsiun 0 0 0 1 0 1 

Tot11 1 22 9 17 • 22 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 86.912a 56 .005 
likelihood Ratio 64.302 56 .209 
N of Valid Cases 92 

a. 67 cells (93.1 %) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .01 . 

TABEL L.6. 

Tamat 
nc:t ... P~uruan 

tamat SMA nngg; 
0 ' 0 3 

1 3 
0 0 

1 1 

0 0 

0 0 
0 1 

2 12 

Alasan setuju dilestarikan • Alasan setuju jadl wisata Crosstabulation 

Count 

Alasan setuju 'adi wisata 

Orang luar Dapat 
akan banyak mengemban 
berdatangan gkan usaha 

Ala san Tanda sejarah Banjar 
13 3 setuju tidak hilang 

dilestarikan Meningkatkan 
ekonomi masyarakat 17 31 

0 1 
Total 30 35 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 24.362a 6 .000 

Likelihood Ratio 23.233 6 .001 
N of Valid Cases 92 

a. 6 cells (50.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .10. 
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nilai sejarah 
akan selalu 
dipelihara 

10 

13 

1 
24 

Tidalttamat 
Pr~uruan 

Tinaai Total 

0 ~ 

0 9 

1 3() 

1 1 

1 16 

0 7 

0 21 

0 3 

3 92 

Total 

2 28 

0 61 

1 3 
3 92 



Form Pendataan Kualitas Permukiman dan Lingkungan 

A. KONDISJ FISIK BANGUNAN RUMAH 

TOLOK UKUR KUANTIT A TIF 
KRJTERIA KOHOISI RUMAH Burull ; Nbt (3) Sedlflll ; Nllal (2) Balk ; Hllal (1) 

KRITERIA KRITERIA KRITERIA 
1. Kondisi biwlgun;w, rvmah CepallapUVrusak, lidak 

Mudah rusak, tlrawa. lidak A wet. !irawal, t<tm 
le!wal, lidak ~ 

B. t<il;w, ruaca, semi pe<manen ruaca, permanen. 
A ruaca, non 

Umur4-81h c. Urru 9-151h permanen Urru 2-3th 
( ........... ~!Umill) ( ............. un~run<il) ( ......... . un~ rvmah) 

2. Koncisi Lantai 
Kayu (ITIIJd<illapul<) 

Sebagi;w, papan + 
la11ai dikeramik 

A. B. <Jplest~er.m'k c. 
( ...... .. .... unn rvm<il) ( ...... ....... un"run<ill ( ......... . unil rvmat1) 

3. Kondisi venlilasl 
I odak ada jerdela 

Jendela h<l'l)'3 ci sau sisi tiap Ada jendela cl kedua 
A. B. nmgnya c. sisi~ 

( ............. unl rvm<il) ( ............. un~ rvmatl) ( ... ...... . un" rvmah_l 
·-~airhljriob' Sekli\JI1~ Sebagi<W1 h~ lergenang, 

lodakada~ 
A.. l&'gen;;ng, ana surut B. cepat surut c. 

( ...... .. ..... unft rvm<il) ( ............. unft rumah) ( .......... unit rvmatl) 
5. Kepadam b.Y1g.m;w, (iuas ll<ngurm di iias 70'4, 

~k~tm rvmah "'alam;w,) 
A. 

halam<rl kur;;ng <m 
B. 
~ lrllafa 60'ft • 70% c. 60'ft dai luas l<im 30% d<ri luas la'l;w, 

( ............ mii!Umill) ( ............. unii!Umill) ( .......... un~ nma'l) 
6. Pembagi;w, rvang 

Serrua alctMias Ada rvang serba ~(I 
Ada sendiri-sendiri 
Lf'lltj; liap kegiU1 (1 

A. cilakut;w, dalam 1 nmg B. IV<Jlg unllj: 2ftl1gst1 c. nmg untuk 1 ~1 
( ...... ....... uni llJIT\<il) ( ............. unftrlllll<tl) ( .......... unA rum<il) 

7. Kepadal;w, hunia1 (1uas Kur;;ng dai ( m'lorg Anaa 4 - 6 m'lorg Di <Gs 6 mllorg 
rumah per crang) (m'lorg) A. B. c. 

( ............ unil rvmah) ( ............. unit rvmat1) ( .......... un~ nma'l) 

B. KETERSEDIAAN PRASARANA 

TOLOK UKUR KUAHTIT ATTF 
JENIS PRASAIWIA Buruk ; N1lll (3) Sedq ; Nlal (2) Belk: Nflll (1) 

KRITERIA KRfTERIA KRITERIA 
1. Sumber air konsumsl 

aSurru W;w,na kuning, bertw, 
B. W;w,na keruh, berasa Jemtl, lidak berbau, tidal! 

A.. berasa c. berasa 
( ............. unit rurnM) . ( ............. unH rum31) ( ............. unH IIJITIM_l 

b.PO.A.t.A 
Mirum, masak : PAM bei Minum, masak : PAM bei 

Mirun, masak, 
mard, cuci : PAW 

A. ~. cuci : sungai B. Manci. cuci : surrur c. sarnllunga1 Mll<il 

( ............. un~ rumah) ( ............. unHrurTIM) ( ............. unH rumah) 
c. SuntJer lainnya Jaral< ~ 1,5 km Jnk 0,5 ·1,5 km Jn~0,5km 

(soogai, mata air, A. B. c. 
alrh\4antl!) ( ............. unit rumah) ( ............. unHrurTIM) ( ............. unit ru!Ml) 

2. S..,itasi/air linM1 t.ICK cisungai, lidak ada 
Ada I.ICK lmJTl KMi'YYC ada di setiap rumah. 

A. septiktan~ ke SUnQai B. c. 
( ............. unH rumah) ( ............. unit rumahl _l ...... ....... unit rumahl 

3. Sampah 
I odak ada ~ $3!11)<il, 

Ada tempat ~. lidak Tempal ~ ada ciap 
le'awli. leralglwl rum<il, 1Er3lgkutldipi!ah 

A. tidal< te1<elola B. sebagi.mltirnlxrl c. dan clnmfaatltan 
( ............. unijrurTIM) ( .. .. ....... .. unitrumltl) ( ............. unHru!TIM) 

4. Drain~ 
lodak ada!P 

AA !P tidak mengalir, AA !P mengalir, belsih 
A. B. genangan c. 

( ............ unit rumah) ( .... .. ...... unitrumltl) ( ............. unH rumahl 
5.Jal;w, T <Nl, lidak diperteras, Diper1(eras, lidak 

Diper1teras, 1erawa1 
A. betel< B. ~rusak c. 

( ............. unit rumah) ( ............. unHrumltl) ( ............. unHru!TIMl 
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C. KETERSEDIAAN SARANA 

TOLOK UKUR KUANTITATIF 

JENIS SARAHA BurukiTidak Ttr1edla Nllal SedanglSebaglan T ersedla BalkiT ersedia Nilai (1) 
(3) Nllal (2) KRITERIA 

KRITERlA KRITERIA 
1. Tempat ibadah Mesjid, rrushala, Ada mesjid dan atau 

Mesjid. mushala, 
gereja dan lainnya ada rrushalla • atau gereja 

B. di sekitar RT diRT 
A. gereja dan lainnya C. 

• Mesjid ( ..... ) 
jallh em RT 

( .................. buM) • Mushalla ( ..... ) 
• Gefeja ( ...... ) · 

2. Peodidikan 
Sekolah ada di sekitar 

Ada TK, SO dengan 

RT 
gedllTlg lersendiri di 
RT 

A. 
SekotM tidak ada eli 

B. C. • TK( .. .... ) sekitar I jauh dari RT 
• TK ( ..... ) • SO ( ...... ) 
• SO ( .... ) • SMP( ..... . ) 

• SMA( ...... ) 
·3. Kesehatan Ada puskesmas, dll di Adapuskesmasdan 

Puskesrnas, 
sekitar RT posyandu di RT 

Posyandu, d1 tidak • Posyanru ( ....... ) 
• Posyandu ( ..... ) 

A. B. c. • Pusll:esmas ( ..... ) 
ada di se!litarf)auh • Puskesrnas ( ....... ) • BidM ( ..... ) 
d~RT • Bidan ( ........ ) • M1111ri ( ..... ) 

• Mantri ( ..... ) • RS{ ..... ) 
4. Ekonomi 

Ada :empat beljualam 
T empat beljua!Cil di 
rumM, lcko, pasa- ada 

di tepi jalanhlalaman diRT 

T empat berjualan 
• Toko/mracang ( ..... ) 

A. umum tidall ada di B. C. • Wanmg( .... ) 

se«itar~ em RT 
• Pedagang sayur 

( ................ buM) mangkal( ...... ) 
• Pedagang sayur 

kelililg ( ...... ) 
• Pasar-( ..... ) 

5. RuCilQ le!butt&'larnCI Ada halaman rumah, 
bermain r ldak ada 1empa1 lahan kosong, dsb Ada taman lelbuka 

A 
bennain, )alan 

B. 
sebagai lempal c. 

sebagai tempat bemlain 
bermain 

( ............. buah) ( ................. buM) 

D. KERENT ANAN STATUS PENDUDUK 

KERENTANAN TOLOK UKUR KUANTITATIF 

STATUS PEHOUOUK Buruk ; Nilai (3) Sedeng ; Nllal (2) Baik ; Nilal (1) 
KRITERlA KRITERIA KRITERIA 

I. Status IMan T epi sungai, daerltl 
Oaerah perumahan, Daerah perunah111, 

milik jaiCI1 (01111ija), B. c hak miJjl(, HGB, ICilM 
A. 

bukan hak sewa, hak menempati 
segel 

( ......... unn rumah) ( ......... uoitrumM) ( ......... unit rumah) 
2. Status bangunan Sewa/milik di alas Sewalmilik sen<iri di alas 

lahCil, tepi sungai, IMan perumMan, c Mifik sendiri, bef·IMB 
A. Oantia B. sebagi111 tidak bef·IMB 

( ......... unit rlllllM) ( ......... unit rumM) ( ......... unilrumM) 

3. AsaJ penduduk Luar kola. tidak jelas Luar kola, pindah Pendl.o®k kota ini 
identitasnya berdornisili di kola ini c A. B. 
( .............. cnng) ( ......... ... ... orang) ( .............. orq) 

4. Pekeljaan 
fK!ak te~ (nonforma) 

lnlormallelap, formal 
berpildah- c Formal, letap 

A. menganggur B. pindaMcaryawCil 

( ............... cnng) ( ............ ... orang) ( ............... orang) 

5. Pendapatan 
fldak dapat memenuhi 

Dapat memenuhi Dapat memen~ 

sembako kebutuhan primer dan c kebutuhan primer, 
A. B. sekunder sekunder dan terlief 

( .................. KK) ( ............... ... KK) ( ... .. ............ KK) 
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E. ASPEK PENDUKUNG 

TOLOK UKUR KUANTITATIF 
ASPEK PENDUKUNG Tldak Ada : Nllal (3) Sebaglan Ada : Nllal (2) Balk/Ada: Nllal (1) 

KRITERIA KRITERIA KRITERIA 
1. Organisasilpaguyupan PKK, Msall, Dasa Ada PKK. Dasa 

'Msma, atau Karaog Wrsma, Pengajian, 
TMrna Kai"Wlg T aruna 

Tldak ada B. 
• PKK( ..... ) 

A. 
peritumpulan 

C. • Dasa WlSINI ( .. ... ) 

( ................ buah) 
• Pengajian ( ...... ) 
• K~ang TMrna 

( ...... ) 
• Arisan ( ...... ) 

2. Keamanan 
T ldak ada penjagaan 

A. dan atau seling ada B. KadO'lg-kadang dijaga C. Sela!u ada penjagaan 
pencurian 

3. Partisipasi 

Tldak ada kegialan Kegiatan kelja Kegialan dilakukan 
A. B. baklilgolong royong C. ruti, ada dukungan 

warga 
saat lertenlu dana 

4. Kelompok usaha 
Ada sejenis kelompok 

Ada beberapa jenis 
kelompok dan 

dan kelompok u5Ma 
k~usaha 

A. 
Tldak ada kelompolt 

B. C. • Koperasi ( ..... ) 
usaha • Kelompok industri 

( ................ buah) keci ( ...... ) . ................... 
• .. ................. 
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TABULASI DATA HASIL SURVEY 

DATA UMUM RESPONDEN DAN KELUARGA 

NO. DAFTAR PERTANYAAN JUMLAH PROSENTASE 

1 Jenis Kelamin 
1. Perempuan 35 38.04% 92 
2. Laki-laki 57 61 .96% 

2 Umur 
1. Kurang dari 20 tahun 2 2.17% 92 
1. 20- 30 tahun 13 14.13% 
2. 31 -40 tahun 28 30.43% 
3. 41-50 tahun 17 18.48% 
4. 51 - 60 tahun 20 21 .74% 
5. 61 - 70 tahun 8 8.70% 
6. 71 - 80 tahun 3 3.26% 
7. 81 - 90 tahun 1 1.09% 

3 Tempat lahir 
1. Kelurahan Kuin Utara 59 64.13% 92 
2. Oi luar kei.Kuin Utara (masih kota Bjm) 22 23.91% 
3. Propinsi Kalsel 8 8.70% 
4. Luar Propinsi Kalsel 3 3.26% 

4 Status Kependudukan 
1. KTP Bjm 87 94.57% 92 
2. KTP Luar Bjm 1 1.09% 
3. Tidak punya KTP 4 4.35% 

5 Status Perkawinan 
1. Kawin 72 78.26% 92 
2. Belum Kawin 7 7.61% 
3. Janda/duda 13 14.13% 

6 Status responden dalam keluarga 
1. Kepala keluarga 58 63.04% 92 
2. lbu Rumah Tangga 23 25.00% 
3. Anak 8 8.70% 
4. Kakek!Nenek 2 2.17% 
5. Saudara 0 0.00% 
6. Cucu 1 1.09% 

7 Pendidikan 
1. Tidak sekolah 1 1.09% 92 
2. Tamat SO 22 23.91% 
3. Tidak tamat SO 9 9.78% 
4. Tamat SMP 18 19.57% 
5. Tidak tamat SMP 4 4.35% 
6. Tamat SMA 22 23.91% 
7. Tidak tam at SMA 2 2.17% 
8. Tamat Perguruan Tinggi 11 11 .96% 
9. Tidak tamat perguruan tinggi 3 3.26% 
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8 Pekerjaan Utama 
1. Pegawai negeri 6 6.52% 92 
2. Karyawan swasta 8 8.70% 
3. wiraswasta 30 32.61% 
4. TNI/POLRI 1 1.09% 
5. Pedagang 16 17.39% 
6. Usaha Rumah Tangga 7 7.61% 
7. Buruh bangunan/ industri 21 22.83% 
8. Pensiun 3 3.26% 

9 Pekerjaan sampingan 
1. ada 26 28.26% 92 
2. tidak ada 66 71 .74% 

10 Jenis pekerjaan sampingan 
1. Usaha Rumah tanggalkerajinan 6 23.08% 26 
2. pedagang 13 50.00% 
3. wiraswasta 2 7.69% 
4. Tenaga honorer (guru) 1 3.85% 
5. Tukang ojek 1 3.85% 
6. Buruh 1 3.85% 
7. Tukang pijat 1 3.85% 
8. Petani 1 3.85% 

11 Penghasilan perbulan 
1. Rp. 200.000,- s/d Rp. 400.000,- 13 14.13% 92 
2. Rp. 400.000,- s/d Rp. 600.000,- 31 33.70% 
3. Rp. 700.000,- s/d Rp. 900.000,- 19 20.65% 
4. Rp. 1.000.000,- s/d Rp. 1.200.000,- 9 9.78% 
5. Rp. 1.300.000,- s/d Rp. 1.500.000,- 13 14.13% 
6. Lebih dari Rp. 1.500.000,- 7 7.61 % 

12 Penghasilan yang didapat tiap bulan : 
1. Tidak dapat memenuhi kebutuhan sembako 13 14.13% 92 
2. dapat memenuhi kebutuhan primer dan sekunder 73 79.35% 
3. dapat memenuhi kebutuhan primer, sekunder 6 6.52% 

dan tertier 

DATA RIWAYAT RUMAH 

NO. DAFT AR PERT ANY AAN JUMLAH PROSENTASE 

1 Lama tinggal di kelurahan Kuin Utara 
1. kurang dari 5 tahun 3 3.26% 92 
2. 5- 10 tahun 6 6.52% 
3. 11 - 20 tahun 16 17.39% 
4. 21 - 30 tahun 18 19.57% 
5. 31 -40 tahun 15 16.30% 
6. 41-50 tahun 16 17.39% 
7. 51 - 60 tahun 15 16.30% 
8. 61 - 70 tahun 1 1.09% 
9. 71 - 80 tahun 1 1.09% 
1 0. Lebih dari 80 tahun 1 1.09% 

2 lnformasi tentang rumah atau tanah di Kuin Utara 
(bagi pendatang) 
1. Tahu sendiri 3 30.00% 10 
2. lnformasi dari ternan satu daerah 2 20.00% 
3. lnformasi dari ternan satu pekerjaan 1 10.00% 
4. lnformasi dari keluarga 4 40.00% 
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3 Alasan memilih tinggal di Kuin Utara 
1. Dekat tempat kerja 2 2.17% 92 
2. Warisan orang tua 23 25.00% 
3. lkut keluargalk.arena perkawinan 26 28.26% 
4. Lokasi strategis untuk usaha 5 5.43% 
5. Harga tanah/rumah murah 2 2.17% 
6. sebagai kampung halaman 32 34.78% 
7. dekat dengan sungai 2 2.17% 

4 Status tanah 
1. Hak milik 78 84.78% 92 
2. Hak sewa tanah 0 0.00% 
3. Tanah segel 6 6.52% 
4. Hak guna Bangunan 2 2.17% 
5. Tidak tahu 6 6.52% 

5 Status kepemilikan rumah yang ditempati 
1. Milik pribadi 47 51 .09% 92 
2. Rumah orang tua 35 38.04% 
3. Sewalk.ontrak 6 6.52% 
4. Milik saudaralk.eluarga 4 4.35% 
5. Rumah dinas 0.00% 

6 Cara mendapatkan rumah 
1. Membuat sendiri 20 21 .74% 92 
2. Warisan orang tua 37 40.22% 
3. Membeli dari orang lain 13 14.13% 
4. lkut orang tua 16 17.39% 
5. Sewa/kontrak 6 6.52% 
6. Rumah milik kantor 

7 Perbaikan atau pengembangan rumah dari rumah 
a sal 
1. Ya, pernah 53 57.61% 92 
2. Tidak pernah 39 42.39% 

8 Alasan tidak memperbaiki rumah 
1. tidak ada dana 20 51 .28% 39 
2. kondisi rumah masih bagus 11 28.21% 
3. Rumah bukan milik pribadi 5 12.82% 
4. Rumah warisan 3 7.69% 

9 Alasan memperbaiki rumah 
1. terlalu sempit dan masih ada sisa tanah 13 24.53% 53 
2. kualitas bahan memprihatinkan 33 62.26% 
3. ada peluang mendirikan usaha rumah 5 9.43% 
4. Rumah sempit dan bahan memprihatinkan 2 3.77% 

10 Bagian rumah yang diperbaiki 
1. mengubah tampak rumah 12 22.64% 53 
2. Mengubah susunan ruang 8 15.09% 
3. mengubah konstruksi rumah 11 20.75% 
4. mengubah tampak, ruang dan konstruksi 22 41 .51% 

11 Keinginan untuk pindah dari rumah ini 
1. Ya 19 20.65% 92 
2. Tidak 73 79.35% 
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12 Alasan ingin pindah 
1. Lokasi rumah kurang strategis untuk 3 15.79% 19 

mengembangkan usaha 
2. Rumah tergenang air pasang 1 5.26% 
3. Menghindari kebisingan 1 5.26% 
4. fngin merasakan suasana fain 7 36.84% 
5. Rumah yang ditempati punya hak orang banyak 2 10.53% 

(rumah warisan) 
6. Lingkungan rumah kurang baik bagi anak 2 10.53% 
7. Rumah terlalu sempit dan tidak sehat 1 5.26% 
8. Rumah bukan milik pribadi 2 10.53% 

13 Alasan tidak ingin pindah 
1. Menjaga warisan orang tua 10 13.70% 73 
2. Kondisi lingkungan aman, nyaman dan tenang 37 50.68% 
3. Kampung hafaman, dekat kefuarga 15 20.55% 
4. Lokasi rumah dekat sungai 1 1.37% 
5. Lokasi rumah dekat dengan usaha 8 10.96% 
6. Harga murah 2 2.74% 

KONDISI RUMAH 

NO. DAFTAR PERTANYAAN JUMLAH PROSENTASE 

1 Jumlah penghuni rumah 
1. 1 orang 1 1.09% 92 
2. 2 orang 6 6.52% 
3. 3 orang 15 16.30% 
4. 4 orang 19 20.65% 
5. 5 orang 24 26.09% 
6. 6 orang 14 15.22% 
7. 7 orang 2 2.17% 
8. 8 orang 5 5.43% 
9. Lebih dari 8 orang 6 6.52% 

2 Jumlah kepala keluarga dalam rumah 
1. 1 orang 69 75.00% 92 
2. 2 orang 17 18.48% 
3. 3 orang 6 6.52% 

3 Posisi/letak rumah 
1. Di tepi sungai 27 29.35% 92 
2. Di darat 65 70.65% 

4 Halaman rumah 
1. Ada 48 52.1 7% 92 
2. Tidak ada 44 47.83% 

5 Bila memiliki halaman rumah, maka bila ada air 
hujan atau bila ada air pasang 
1. Seluruh halaman tergenang air, lama surut 3 6.25% 48 
2. Sebagian halaman tergenang air, cepat surut 12 25.00% 
3. Tidak ada genangan air 33 68.75% 

6 Bila rumah di tepi sungai, apakah rumah tergenang 
air pada saat air pasang 
1. Ya 10 37.04% 27 
2. Tidak 17 62.96% 

L- 10 



7 Bahan yang digunakan untuk rangkalkonstruksi 
rumah 
1. Bambu 0 0.00% 92 
2. Kayu 86 93.48% 
3. Campuran batu bata dan kayu 3 3.26% 
4. Beton dan kayu 3 3.26% 

8 Bahan dinding rumah 
1. triplek 0 0.00% 92 
2. asbes/seng 0 0.00% 
3. campuran triplek dan seng 0 0.00% 
4. papan dan triplek 25 27.17% 
5. papan 61 66.30% 
6. pasangan bata 3 3.26% 
7. pasangan bata dan papan 3 3.26% 

9 Bahan penutup atap 
1. Plastiklterpal 0 0.00% 92 
2. seng datar 14 15.22% 
3. seng gelombang 32 34.78% 
4. genteng tanahlbeton 1 1.09% 
5. sirap 41 44.57% 
6. metal 1 1.09% 
7. Seng gelombang dan daun rumbia 2 2.17% 
8. Seng datar dan sirap 1 1.09% 

10 Bahan lantai 
1. Kayu/papan 69 75.00% 92 
2. sebagian papan dan keramik 11 11.96% 
3. seluruhnya keramik 1 1.09% 
4. papan ulin 11 11 .96% 

11 Ventilasi{jendela/angin-angin 
1. Tidak ada jendela 0 0.00% 92 
2. terdapat jendela di salah satu ruang 17 18.48% 
3. terdapat jendela di tiap ruang 75 81 .52% 

12 Pemisahan ruang berdasarkan aktivitas/kegiatan 
1. semua aktivitas tergabung dalam satu ruang 3 3.26% 92 
2. satu ruang dipakai lebih dari satu aktivitas 24 26.09% 
3. ada pemisahan ruang pada setiap aktivitas 65 70.65% 

13 Kebutuhan air minum dan memasak 
1. PDAM : kran rumah 22 23.91% 92 
2. PDAM : kran umum 4 4.35% 
3. PDAM : beli 66 71 .74% 

14 Ketersediaan sanitasi di rumah 
1. MCK di sungai, tidak ada septik tank 31 33.70% 92 
2. Ada MCK umum 6 6.52% 
3. Memiliki KMIVVC di rumah 55 59.78% 
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KEBUDAYAAN BANJAR 

NO. DAFT AR PERT ANY AAN JUMLAH PROSENTASE 

1 Kebudayaan Banjar masih sering dilaksanakan 
1. Ya 66 71.74% 92 
2. Tidak 2 2.1 7% 
3. jarang/kurang 24 26.09% 

2 Jenis kebudayaan yang masih sering dilaksanakan 
1. Baayun Maulud 6 6.67% 90 
2. Mandi-mandi 0 0.00% 
3. madihin dan mamanda 0 0.00% 
4. senoman hadrah 0 0.00% 
5. bapalas bidan 0 0.00% 
6. batumbang 0 0.00% 
7. Beterbangan 1 1.11% 
8. Baayun, mandi-mandi, beterbangan 15 16.67% 
9. Bapalas bidan. baayun mulud, mandi-mandi, 68 75.56% 

beterbangan. batamat al qur'an 

3 Alasan kebudayaan banjar tidak dilaksanakan lagi 
1. Terpengaruh budaya asing 11 42.31% 26 
2. Tidak ada regenerasi 9 34.62% 
3. Biaya pelaksanaan mahal 6 23.08% 

4 Kebudayaan Banjar digalakkan lagi 
1. setuju 91 98.91% 92 
2. tidak setuju 1 1.09% 

5 Alasan setuju di galakkan 
1. Kebudayaan Banjar jangan punah 83 91 .21% 91 
2. Generasi penerus mengetahui budaya 5 5.49% 
3. Sebagai sarana hiburan 1 1.10% 
4. Mengenalkan budaya Banjar pada orang lain 2 2.20% 

6 Alasan tidak setuju digalakkan 
1. Mengganggu pemakaman 1 100% 1 

KAWASAN BERSEJARAH 

NO. DAFTAR PERTANYAAN JUMLAH PROSENTASE 

1 Kawasan Mesjid St.Suriansyah merupakan 
kawasan bersejarah 
1. Ya, mengetahui 92 100% 92 
2. Tidak mengetahui 

2 lnformasi tentang kawasan bersejarah 
1. cerita orang-orang dahulu 81 88.04% 92 
2. dari mediafbuku sejarah 8 8.70% 
3. cerita teman/keluarga 3 3.26% 

3 Perasaan bangga/senang tinggal di kawasan 
bersejarah 
1. Ya 89 96.74% 92 
2. Tidak 3 3.26% 
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4 Alasan bangga tinggal di kawasan bersejarah 
1. Lokasi rumah dekat dengan bekas kerajaan 9 10.11% 89 
2. Lokasi rumah dekat dengan mesjid bersejarah 7 7.87% 
3. Kampung halaman sbg tempat awalnya kota Bjm 39 43.82% 
4. Banyak di kenai dan dikunjungi orang luar 34 38.20% 

dan pejabat 

5 Alasan tidak bangga tinggal di kawasan bersejarah 
1. Kesan bersejarah kurang 2 66.67% 3 
2. Tidak ada kontribusi bagi masyarakat 0 0.00% 
3. Sempitnya lahan usaha 1 33.33% 

6 Bila kawasan dijadikan objek wisata 
1. setuju 89 96.74% 92 
2. tidak setuju 3 3.26% 

7 Alasan setuju dijadikan objek wisata 
1. Orang luar akan banyak berdatangan 30 33.71% 89 
2. Dapat mengembangkan usaha (meningkatkan 35 39.33% 

penghasilan masyarakat) 
3. nilai sejarah akan selalu dipelihara sebagai 24 26.97% 

kawasan wisata 

8 Alasan tidak setuju dijadikan objek wisata 
1. Mengganggu objek sejarah (mesjid sebagai 3 100% 3 

tempat ibadah) 

9 Bila dijadikan objek wisata, yang akan dilakukan 
1. membuka warung makananlkue khas banjar 38 41 .30% 92 
2. membuka usaha penginapan 3 3.26% 
3. membuka kios/toko kerajinan khas banjar 22 23.91% 
4. tidak berbuat apa-apa 23 25.00% 
5. Promotor (guide) kawasan wisata sejarah 2 2.17% 
6. Berjualan buah 2 2.17% 
7. Membuat tempat parkir untuk usaha 1 1.09% 
8. Tergantung peluang usaha yang ada 1 1.09% 

10 Rumah tradisional Ban jar dilestarikan dan ditambah 
fungsinya 
1. setuju 89 96.74% 92 
2. tidak setuju 3 3.26% 

11 Ala san setuju, rumah Banjar dilestarikan 
1. Tanda sejarah Banjar tidak hilang 28 31.46% 89 
2. Meningkatkan ekonomi masyarakat 61 68.54% 

12 Alasan tidak setuju, rumah Banjar dilestarikan 
1. terlalu banyak yang berjualan 1 33.33% 3 
2. Fungsinya tetap sebagai rumah tinggal 2 66.67% 

13 Lingkungan di kawasan Kuin perlu diperbaiki 
1. Ya 91 98.91% 92 
2. Tidak 1 1.09% 
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14 Usulan perbaikan 
1. Pelolaan kegiatan budaya dan pariwisata, serta 4 4.40% 91 

didukung dana dari pemerintah 
2. Perbaikan prasarana dan sarana (sungai, jalan, 31 34.07% 

jembatan) 
3. Pemeliharaan kebersihan lingkungan dan 28 30.77% 

penataan taman/penghijauan 
4. Rumah di tepi sungai ditiadakan dan di buat 7 7.69% 

taman/tata hijau 0.00% 
5. Dibuatkan tempat usaha yang dikelola oleh 8 8.79% 

masyarakat (menjual khas Kuin) 1 1.10% 
6. Penataan rumah dan kios/warung 4 4.40% 
7. Pemagaran area mesjid 1 1.10% 
8. Kawasan percontohan rumah Banjar dan 4 4.40% 

pelestarian sejarah 
9. Perbaikan pasar terapung 1 1.10% 
10. Dibuat jalan di sepanjang pesisir sungai 1 1.10% 
11. Meningkatkan keamanan 1 1.10% 

POTENSI LINGKUNGAN DAN PERMUKIMAN 

NO. DAFTAR PERTANYAAN JUMLAH PROSENTASE 

1 Kondisi Sungai 
1. Sangat baik 0 0.00% 92 
2. Baik 15 16.30% 
3. tidak baik 77 83.70% 

2 Alasan kondisi sungai baik 
1. Masih terlihat bersih 10 10.87% 15 
2. sebagai sarana transportasi 5 5.43% 

3 Alasan kondisi sungai tidak baik 
1. Banyak sampah 62 67.39% 77 
2. Banyak sampah dan rumah yang menjorok ke 10 10.87% 

sungai 
3. Banyak rumah yang menjorok kesungai 4 4.35% 
4. Pengikisan karena transportasi 1 1.09% 

4 Kehidupan sehari-hari tergantung pada sungai 
1. Ya 75 81 .52% 92 
2. Tidak 17 18.48% 

5 Manfaat sungai bagi responden 
1. Kegiatan sehari-hari (mandi, cuci, kakus) 27 36.00% 75 
2. tempat berdagang/berjualan 2 2.67% 
3. sarana transportasi 2 2.67% 
4. MCK, tempat berbelanja dan sarana 11 14.67% 

transportasi 
5. MCK, berbelanja, tempt bermain anak-anak, 17 22.67% 

tempat berdagang dan sarana transportasi 
6. Berbelanja dan sarana transportasi 4 5.33% 
7. MCK dan sarana transportasi 4 5.33% 
8. MCK dan berdagang/usaha 4 5.33% 
9. MCK dan berbelanja 2 2.67% 
10. Tern pat berdagang dan sarana transportasi 2 2.67% 
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6 Upaya untuk tetap menjaga sungai 
1. tidak membuang sampah ke sungai 77 83.70% 92 
2. tidak membangun rumah menjorok ke sungai 5 5.43% 
3. tidak membuang sampah dan membangun rumah 10 10.87% 

7 Usaha rumah tangga yang merupakan khas Kuin 
1. Tajau 4 4.35% 92 
2. Tanggui 6 6.52% 
3. Krupuk 0 0.00% 
4. Makanan dan Kue tradisioanl 13 14.13% 
5. Ukiran 2 2.17% 
6. tajau, tanggui, krupuk, kue tradisional 47 51 .09% 
7. tajau, tanggui, krupuk, kue tradisional, ukiran 11 11 .96% 
8. Jualan di pasar terapung 9 9.78% 

8 Usaha yang dapat dikembangkan untuk 
meningkatkan perekonomian masyarakat Kuin 
1. Pemerintah memberikan modal dan membangun 11 11.96% 92 

badan usaha (koperasi), peningkatan SDM 0.00% 
2. Tajau. tanggui dan krupuk dengan pengolahan 17 18.48% 

yang lebih menarik sebagai souvenir, ukiran 
3. Berdagang 42 45.65% 
4. Pengembangan pasar terapung 2 2.17% 
5. Usaha makanan/kue khas Banjar 10 10.87% 
6. Penjualan bahan bangunan dan rumah sewaan 1 1.09% 
7. Tidak ada jawaban 9 9.78% 

PARTISIPASI MASYARAKAT 

NO. DAFT AR PERT ANY AAN JUMLAH PROSENTASE 

1 Yang memperbaiki dan merawat lingkungan 
1. Anda sendiri 12 13.04% 92 
2. Kerja bakti sesama warga 56 60.87% 
3. pemerintah 23 25.00% 
4. preman kampung 1 1.09% 

2 Cara merawat dan memperbaiki lingkungan 
1. spontan bila ada kerusakan 29 31 .52% 92 
2. rutin, teratur, berkala 10 10.87% 
3. tidak rutin/teratur 16 17.39% 
4. Bila ada dana dari pemerintah 37 40.22% 

3 Bila ada perbaikan lingkungan. responden ikut serta 
dengan cara 
1. menyumbang uang 9 9.78% 92 
2. menyumbang tenaga 57 61 .96% 
3. menyumbang ide/pemikiran 8 8.70% 
4. menyumbang bahan/material 2 2.17% 
5. bersedia sebagai pengurus 2 2.17% 
6.tidakikutapa-apa 5 5.43% 
7. menyumbang uang,tenaga dan pemikiran 5 5.43% 
8. Menyumbang uang dan tenaga 4 4.35% 

4 Yang ikut berpartisipasi dalam gotong royong 
1. semua warga 30 32.61% 92 
2. sebagian kecil warga 16 17.39% 
3. sebagian besar warga 44 47.83% 
4. pemerintah dan kontraktor 2 2.17% 
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Program Studi Pascasarjana 
Jumsan Arsilektur 
Bidang Keahlian Permukiman dan Ungkungan 
t"akullas Teknik dan Perer.canaan 
lnstilut T eknologi Sepuluh Nopembsr, Surabaya 

KUESIONER PENEUTIAN 
UPAYA RtVITALISASI PERMUKIMAN Dl KAWASAN MESJID SULIAN SURIANSYAH 

BANJARMASIN 

Assaltlmu'alaikum WR.Itb. 
Dalam rangka penelitian yang berjudul 'Upaya Revitalisasi Pcrmukiman di Kawasan Mesjid Sultan Suriansyah Oanjannasin', yang 
diperlukan untuk menyelesaikan tesis scbagai syatat kelulusan, kami mernerlukan bantuan data yang bertaitM dengan poonuklman dl 
tempat Bapak/lbu/Sd~i) linggal. Llntuk itu kami memohon kesediaannya meluangkan wakt•J untuk 'llefljawab kuesioncr ini (wawancara). 
Jawaban yang diperoleh dari kuesioner ini hanya akan dipergunakan untuk kepentingan akademik senata dan identit~ Bapak/lbu/Sdr(i) 
insya Allah akan dijamin kerahasiaannya (tidak dipublikasikan). 
Alas kesediaan dan l:e~asamanya ;.ami rnengucapkan banrak terima kasit>. 
Wsssnlamu 'nlaikum Wr.ltb. 

CARA PENGISIAN : 
1. Pada pcrtanyaan pilihan, lingkarilah jawaban sesuai dongan keadaan 
2. Pada pertanyaan yang bukan pilihan, isilah titik-titik secara singkal clan je!as. Oiia tempat yang cistdiakan tldak CtJklJp, lulislah 

pada lembaran kosong diba\ik kuesioner ini dan berilah nomor yang sesuai detlf'an nomor pertanyaan. 

Nama Responden 
Alarnat Rumah >Jc.:·111:.::~~ ... /l(;j .• "/6'(9"''Qb'?j;"L'~· . .................................... ............ .......... Y, ........ t. ... :~tA 

.............................. (;" " ""'""" ........... ........ .............. .. 
: ... ... (J~: .f!:.!..::: ... t? ... .. ...................... ...... ............ ........ ~~ I Tanggal Wawancara 

Nomor Responden : .. :)..?.:: .. ................................................. (diisi Qleh f.<eneli~ 

DAFTAR PERT ANY AAN 

A. DATA UMUM RESPONDEN DAN KEL'JARGA 

1. Jenis kelamin : 
a. Perempuan 

2. Umur : ... 6.~ ..... 1ahun 

' 

~aki-laki 

3. Agama : .. ./..f!!:r.~t ....... ........... .. 

4. Tem~nt lahir : 
(8)(elurahan Kuin Ulara 
0. Di luar kelurahan Kuin Utara (masih terma!'uk Kota Banjarmasin), (sebutkan) ...... ...................................... . 

c. Propinsi Kai-Sel, (sebutxan) ........................................... . 
d. Lainnya (sebutkan) ......... ......................... ...... ... ......... ... . 

5. Status kependudukan : 
@TP Banjarmasin 

b. KTP Luar Banjarmasin (sebutkan) ................................... . 
c. tidak punya KTP 

6. Status perka• ... ·inan : 
@Kawin b. Belum kawin c. Janda/duda 

7. Status anda dalam keluilrga: 
(])Kopala Keluarga 
d. Kakeklnenek 

b. lbu rumah tangga 
e. Saudara 

c. Anak 
f. Lainnya (sebutkanj ...................... .. 

1 



8. Pendidikan : 
a. Tidak sekolah 
d. TamatSMP 
g. Tidak tarnal SMA 

9. Peke~aan utama : 

b. TamatSD 
e. Tidak tarnal SMP 

®ramal Perguruan Tinggi 

a. Pegawai Negeri b. Pegawailkaryawan swasta 
d. TNI/Polri e. Pedagang 
g. Buruh bangunanllnduslri ®Pensiun 
j. Lainnya (sebutkan) ............... .. ................. .. 

c. Tldak tarnal SD 
f. Tarnal SMA 

i. 1ldak tarnal Perguruan Tinggi 

c. Wiraswasta 
f. Usaha Rumah Tangga 
i. TkJak beke~a 

10. Jenis rekerjaan sampingan (kalau ada) : ... T.~.~~~~::f..t?.tf.~!7!:'; ... j?.<?f:':~~~t4 

11. ldentifikasi keluarga, pendidikan dan pcke~aannya (yang ma'>ih ti1ggal dalam salu rur.1ah): 

A B c D E F 
KK J';l1 p P<i 'li :1 . 6.111'~~ • .2~ ~I ?tXJ Orr<' 

lstri .t'/ t'-'ICff/~~ Jl"'tf'//.:Z<;' &IIW.cT~ . $"A:: <OW. 

Anak 1 .s/ JiotUht /)-,.rc.,,n~~ cb-... 
Anak 2 
......... .. ...... -............ .... 
................ 
... ... ...... .... 

Kotersngsn : 
A. Status K&luarg11 D. Lokasi ko!ja 
B. Pencfdlkan terokhir E. Jsrak lefll'BI ke1s dsri llJIIlOil (kilometery 
C. Pek91js¥J F. (Rsta-rats) penghosR8fl per bulen 

12. Penghasilan yang didapal tiap bulan atau tiap hari (dalam keluarga) : 
a. Tidak dapat memenuhi kebubJhan sembako (kebutuhan sehari-hari) 
® Dapal memenuhi kebutuhan primer dan sekunder 
c. Dapat memenuhi kebutuhan primer, sekunder dan Ierner 

B. RIWAYAT RUMAH 

I~ /Jl:Jc=-o 

~ /c:t:l{> ~:!2 -

-·-

·-

13. Berapa lama anda tinggal di kelurahan Kuin Utara ; .... ~~ .... lahun, sejak \:3hun : .. ~~~~ f?.. .t:.r 

14. Apabila anda bukan penduduk asli Kuin Ulara (~ndatang), dart mar.a anda memperoleh i11formasl tcntany tanah atau 
rumah di daerah Kuin inl : 
a. T ahu sendiri b. lnformasi dar. Ieman satu daerah 
c. lnformasi dari l~man satu peke~aan d. Lainnya lsebutkan) ........................ . 

15. Mengapa anda memilih bertempal onggal di kelurahan Kuin Utara : 
(bisa menjawab lebih dari satu, beri ro. i.Jnlt sasuai priorilas) 
a. Dekallempat kerja b. Warisan orang tua 
c. lkul keluargalkarena perkawinan d. Lokasi strategis untuk usaha 
e. Harga tanahlrumah murah Cf)sebagai knmpung halar.1an 
g. Dekal dengan sungai h. Lainnya (sebutkan) ................................ . 

16. Status tanah : 
@akmilik b. Hak sewa 'anah c. tanah segel 

17. Slatus/kepomilikan rumah/bannunan yang ditempaH : 
(a).lilik Prihadi b. Rumah orang I•Ja 
d. Milik saudaralkeluarga e. Rumah dinas 

18. Bagaimana cara rnendapatkan nrmah : 
a. Membuat sendiri @Warisan orang tua 
d. lkut orang tua e. Sewa/Kontrak 

d. Hak Guna 8angL•nan 

c Sewalkontrak 

c Mcmbeli dari orang lain 
f. Rumah m:lik kantor 

e. bdaktahu 
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19. Bila rumah dibangun sendiri, tahun berapa mulai dibangun : ... .!.f.?.·.!.. 

20. Blla rumah menyewfllkontrak, berapa h&r~e eewa perbulan: Rp ....... ... .. .. ........ .. 

21 . Apakah pemah dilakukan perbaikan atau pengembangan rumah (dari rumah asal) : 
Q) Ya b. Tldak 

22. JikCI lidak, apa alasan tidak diperbaiki atau dikembangkan : 
a. tidak ada dana b. Kondisi rumuh masih bagus 
c. qumah bukan milik pribadi d. Rumah masih cukup luas 
e. Rumah warisan f. lainnya (sebulkan), ....... .. ... ...... .... ..... .. .. 

23. Alasan memperbaiki atau mengembangkan rumah : 
a. Rumah terlalu sempit @Kualitas bahan memprihatinkan 
c. Masih ada sisa tanah cl. Ada peluar.g mcndirikan u~aha rumah 
e. Ada niat untuk menjualn)'tl 

24. Bagian rumah yang diperbaiki : 
a. Mengubah wajahltarnpak rurr.ah 
c. Mengubah konstruksi rumah 

b. Mengubah susunan ruang 
@lengubah tam~ak, susunar1 ruang dan kons!ruksi 

25. Apakah anda mempunyai kcingir.an untuk pindah dari rumah ini ? 
a. Ya (!_)Tidak 

26. Jika ya, sebutkan alasan anda mongapa berkeinginan untuk pindall : 
"'''' ((;.~ .... ......... .. ... ... ....... ... .. ...... ...... ... ............................ .. ... ............ ... ....... .. ..................................... ... .. . 

27. Jika tidak, sebulkan alasan anda mengapa tidak berkeingina'l unblk pindah : 

· · ·· ·~~;· ··j:;;::;_··:.:.;::: · .. ··· ·?~· ~ ·;:,;;· .. '/_· ·.· ·:.: , ... .. .... ... :J/'~X·~'Z.·· · · .. d'~"'':l'_;;p;;·;.:;_"~ ·: ···· .. ... ... .. . .. .. ...... y. ....... ~ ........ .. ...... ... . :(.f ...... ... ~~ ... .............. ............ ... ... :-:7..;.: ... . ::-:-:-.::::::':':~ ..... ...... .. . 

C. KONDISI RUMAH 

28. luas kapling tanah : .... /~ ...... m2 

2n L I I . h ( I. ') (;~ r () 2 "· uas an ar ruma saa rnr : ... ..... ............. m 

30. Jumlah penghuni rumah ini : .. .. Y. ..... orang 

31 . Jumlah keluarga dalam rumah ini : ... ... ... ~ .. .... .. Keluarga (KK'l 

32. Posisi/lelak rumah : 
a. Di tepi sungai ~Didarat 

33. t.Pakah anda memiliki halaman rumah ? 
@a b.Tidal( 

34. Bila anda memili:<i halaman rumah, maka apabila ada air hujan :. 
a. Seluruh halaman tergenang air, lama surul ··' ' ' · : > · ' · • · ' . ·~ 
b. Sebagian halaman tergen~ .19 air, cepat surut 

(SJidak ada genangan air 

35. Bila rumah anda di tepi sungai, ap3kah rumah anda tergenang :1ir pada soat air pasang ? 
a. Yn b. Tldak 

36. Bahan yang digunakan untuk rangka/kr,f1struksi :umah : 
a. Bambu b. Ksyu c. Campuran batu bata dan k.'lyu 
~eton dan kayu e. l.ainnya (sebutkan) ............... ...... .. .......... ........... .. .. ...... . 
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37. Bahan dinding rumah : 
a. Triplek 
~ Papnn dan triplok 

b. Asbeslsen11 
e. Papan 

c. Campuran triplck dan stng 
f. Pasangan bata g. Lainnya ........... ....... ........ .. 

38. Bahan pcnulup atap : 
a. Plastiklterpal 
d. Gonlong tanahlbeton 

b. Seng datar 
G)Sirap 

a~ asbeslseng gelombal'lg 
YMetal 

39. Bahan Lantaf : 
a. Kayu/papan {mudah lapuk) G);ebagian papan dan keramik c. Seluruhnya keramik 
d. Lainnya {sobu!kan) ...... ............... .... .. ......... .. 

40. Ventifasi I jendela I angin-angin : 
a. Tidak ada jendela b. Terdapat jendefa di salah S<Jtu sisi ruang (9Terdapat jll•ldela di tiar n1ang 

41 . Pernisahan ruang berdasarl<an aktivitaslkegiatan : 
a. Semua aktivitas bergabung dalam satu ruang {rg.tamu, rg.make.n, rg.tidur dll) 
b. Satu ruang dipakai lebih dari satu akti~~tas 
c. Ada pemisahan ruang pada setiap aktivitas {1 ruang untuk 1 fungsi) 

42.~butuhan air minum dan mcmas~~eluarga anda dipe:-oleh dari : 
a. PDAM : kran rumah @DAM : kran umum 
. Sungai e. Sumur 

f. Kombinasi : 1. PDAM + sungai 
2. PDAM + su;nur 
3. PDAM umum + sungai 
4. Sungai + suml•r 
5. Sungai + PDAM beli 
6. Sumur + PDAM beli 

g. Lainnya {sebutkan) ............................................ .. 

43. Ketersadiaan sanitasi di rumah : 
a. MCK di sungai, tidak ada septiktank 
b. Ada MCK unum 
eemili~j KMM'C di rumah 

D. KEBUDAYAAN BANJAR 

c. PDAM : beli 

44. Ada beberapa kebudayaan trJdisionaf Banjar, seperti bapalas bidan, baayun, b'3tamal f.J Qur'an, basuna~ batumbang, 
mandi-mandi, acara perl<a'Hinan {baaruhan, beanlar jujuran), kegiatan hari besar Islam {bamulud, bami'raj, dll), madihin, 
mamanda. 
Apakah kebudayaan tradisional Banjar masih sering dilaksanakan oleh masya:akat di Kuin ? 

(!}Ya b. Tidak 

45. Jika Ya, kebuday~ !a~i~~~jar ap}/~ring dilaksanakan, se~~ ; B c..~~ ~c.._ 

::: :: :: : :: :::: : ::: : : : ::1.:~ :!::~:~:~~~: 7~:::::::: : :::::::::: : ::::::: :: :: :: : ::: ::::: : ::: : ::: : :::::::: : 

46. Jika tidak, mengapa kebudayaan tradisionall3anjar tidak dilaksanakan lagi, sebutkan alasanl'lya : 

b. Tidak setuju, karena ............................................................... ... ........................... .................. ...... ... ....... . 
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E. KAWASAN DERSEJARAH 

48. Apakah anda mengetahul bahwa kawasFJn Mesjid Sullnn SU1ions1ah lll KeiLrahan Kuln Utnra merupakan kawasan 
bersejarah cikal bakal kola Banjnnnasin ? 

@a b. Tidak 

49. Jika Ya. darimana anda mendapat informasi kawasan Kuin sebagai kawasan bersejarah : 
(8:~er1ta orang-orang terdahulu @):lari media I buku scjarah 
Y. cerita dari teman I keluarga d. Lainnya (sebulkan) ......... ..................... .. 

50. Jika tidal< mengetahui, apa alasannya ; 
a. tidak pemah mendengar ten!ang sejarah Banjar 
b. Bukan penduduk asli Banjarmasin 
c. Lainnya (sebutkan) ..... .. ................. .............. .... . 

51 . ~akah saudara merasa bongga (senang) bertempat Unggal di kawasan bcrse~arah ini? 
@Ja b. Tidak 

52 . . ~~.~~·.r.~~~.~~:~~j.f.:~&!£!~?~~~~~~~~.~~···· ····· ·· · 
...... ~ ...... .. (j:::~ .. ........ &-.................... ............ ~ ............ ............... ........ ............... ......... .. . 

53. Jika tidak, sebutkan alasan saudara tidak mempunyai rasa bangga tinggal di kawasan bersejarah : 

54. Kawasan Mesjid Sultan Suriansyah, sujak dulu dikenal sebagai kawasan bersejarah dan mP.mpunyBJ nilar historis, apa 

&Jd:~i~~r:r~~ba~~~.~~~.~~~~~~~.~ ...... ~~~~~ ~~· 
b. Tidak setuju. karena ......... ....... .................................................... ........ ........ . 

55. BJ!_a..{3apakllbu/Sdr, setuju untuk dijadikan obyek wisata, ma~a apa yang akan and a lakukan : 
(i) Membuka warung untuk makanan i<has Banjar 
b. Membuka usaha penginapan 

G) Membuka kioslloko untuk menjual kerajinan khas Banjar 
d. Tidak berbuat apa-apa 
c. Lainnya, sebutkan ........................................................ ................ ...... . 

55. Apa pendapat Bapakllbu/Saudara. bila tradisional Banjar yang ada di Kuin ini dilestarikan dan funssinya ditinykatkan 
sebagai tempat usaha atau lainnya (seperti ternpat penjualan kerajinan khas Banjar, restoran makanan khas Banjar, 
pengin~pan wisatawa~ ~ 'p C) ~ 

{fl):;etuJU, karena ... .... .. .. ~ ......... .............. ~~ ........................................ ........ ... . .... .......... .. 
b. Tidak setuju, karena ................ ..... ............................................... ................................. .................... .. .. 

57. ~ah lingkungan di kawasan Kuin l)l;rlu diperbaiki untuk meningkatkan kepariwrsataan: 
e;Ja b. tidak 

se. Bila.~".:.~~·::,•:·.~~~·~·~·~··~~:··JP······ · · ·· 
.................. _.. .... .f:!.~·~·· · ·· · ······ ·· ·· .. ··...r.~ ..... :::o: .. b:J ......................... ~ .......... . 

F. POTENSI LltiGI<UNGAN DAN PERMUKIMAN 

59. Kelurahan Kuin Utara mempunyai potensi lingkungan yang dikelilingi oleh sungai-sungai (sungai Kuin, sungai B.Jrito, 
sungai Pandai, sungai Sigaling). Bagaimana menurut saudara l;ondisi sungai-sunoai i~J se·karanp? 

a. Sangat Baik, karena ... ....... i·.-::··~··· ····· · ··········· · ·~_:~ __ ;e:.A..:C:.' / ~~- CU/f.· 
~ik, karena .. ~;?.~.~.: .... ./. .~~ ....... ............ ~ .. -.~ ... ~ ... .. . 
c. Udak baik (rusak), karenJ ................................................... ........................... . 
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60. Apakah kehidupan sehari-hari saudara dan kefuarga sangat tergantung dengan sur.gai ? 
a. Ya @-riuak 

61 ; Jika ya, sungai sang at bermanfaat b~i sJudara untuk : Uawoban b1sa lebih clari salu) 
a. kegiatan sehari-hari (mandi, cuci, ~akus) 
b. tempat membuang sampah 
c. tempat berbefanja 
d. tempat bermain anak-anak 
o. tempat berdagang/be~ua'an 
f. sarana transportasi 
g. Lainnya, (sebutkan) .. .... ... ..... .... ............ .. ... . : ....... ............. .... ........ ............. . 

62. Bagaimana upaya saudara untuk tetep menjaga keberadaan sungai agar tidak rusak ? 
(9idak membuong sampah ke sungai 
@idak membangun rumah menjorok ke sungai 
c. Lainnya (sebulkan) .... ....... .......... .. .... .... .... .... ... ...... ...... ... ..... ........... .... ........ . 

63. Kegiatan usaha rumah tangga apa yang t£:rdapat di kefurahan Kuin Utara yang dijadikan sebagai potensi (ciri ~.has 

Kuin)? ;6 ~ ~~ ~- c......' 
..•• •.. . .• .• .. . . ..,.,. . . ..... .................. ....... . ..... .I.:~~ .. ~ .. ;J ... .J.... ... . .. ... ....... .. ................................. ......... ... .. ...... ... ....... .. . 

-rr- £--l 

:: : :::::: ::: ::::: : :: : : : : : :::: ::;;;,;: : : :::::::::::?.:~: .~.: :::::: : :::: :: : :::::::::::::::::::::::::: : :::: :::: ::: : : :::::: : : ::::: ::::::::: : 
64. Menumt saudara, usaha apa yang dapat dikerr.ba.Jgkan oleh m<~syarakat di l(uin untuk meningkatkan 

perekonomiannya? 

... ... .. ... .... ... .. .. ....... ::: ... ~:J~~r~L'":':.':" . .:.": .. ~: ............ :·~·;~ .. . ~ ... (j;;:;zL .. . 

. .... . ...... ... ... ............. .. .. ... . ... ~ ... ... ... .. ... ... ::.~;. .. .... .. . t/._1 .. ... ...................................... ... .. ... .... ..... .. .. 

G. PARTISIPASI MASYARAKAT 

65. Siapakah yang sefama ini merawat dan rr.emperbaiki fingkung3n kawasan (kebersihan jafan, sefokan, dan kebersihan 
fasilitas umum, dll) 
a. Anda sendiri (])<e~a bakti sesama warga c. Pemerin<!lh 

66. Bagaimana cara merawa~ memperbaiki lingkungan kawasan : 
@pontan bila ada kerusakan b. Rutin, teratur dan berkafa 

c. Tidak rutin/teratur d. Bila ada dana dari pemerintah 
e. Lainnya, sebutkan ............. .. ... .... . 

67. Bila ada perbaikan tingkungan kawasan dan perawatannya, ma~a Bapak/lbu/Sd1 akan ikut serta dengan cara? 
( l!)vienyumbang uang (b.)Jenyumbang tenaga 
~enyumbang ide/pemik,ran d.Menyumbangkan bahan/materi~J 

e. Bersedia sebagai pengurus f. Tidak ikut apa-apa 
g. Lainnya, sebutkan .......... ..... ........... .. .. 

68. Siapa saja yang ikut berpartisipasi go tong royong tersebut ? 
a. Semua warga b. Sebagian kecil warga 

~~~~:."s:~~~=~~~~~ .. .. .. . .. .. .. .. .. .. .. .. . d. Pemerintah dan kontraktor 
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Program Studi Pascasa1a1a 
Jurusan Arsiteklur 
Bidang Keahlian Permukirnan dan Lingkungan 
Fakultas Teknik dan Perencanaan 
lnslitut Teknologi Sepuluh Nopemoor, Surabaya 

1\UESIONER PENEUTIAN 
UPAYA REVITALISASI PEF:MUKIMAN 01 KAWASAN MESJID SULlAN SURIANSYAH 

BANJARMASIN 

Assalamu'alaikum WR. ~1J. 
Dalam rangka penelitian yang be~udul 'Upava Revitalisasi Permukiman di Kaw<:$an Mesjid Sult-m Suriansyah Bar.jzrmasin', Y31'1Q 
diper1ukan untuk menyelesaikan tes1s seba<Jai syarat kelulusan, kami memer1ukan bantuan data yang 1>3rkoitan dengan ~rmuklman di 
tempat Bapak/lbu/Sdr(i) tinggal. Untuk itu kami memohon kesooiaannya meluangkan waktu unt1.k menjawab kuesion0f inl (wawancara). 
Jawaban yang diperoleh dari kuesioner ini hanya akan dipergunakan untuk kepen!ingan nkaderr.ik SerTIC11a dan iden~tas Bapakllbu/Sdr(i) 
insya Allah akan dijamin kerahasiaannya (tidal< dipublikasikan). 
Atc.s kesediaan dan ke~asamanya l:ami mc.1gucapkan banyak lerima kasih. 
Wassalamu'a/aikum Wr. Wb. 

CARA PENGISIAN : 
1. Pada pertanyaan pilihan, lingkarilah jcr.vaban sesuai dengan keadaan 
2. Pada pe1tanyaan yang bukan pilihan, isilah titik-titik secara singkat dan jelas. Bila ternpat :tang disediakan lidak cukup, tulislah 

pada lembaran kosong dibalik kuesic.~.er inl dan berilah nomN yanc sesuai dcngan norr.or oertanyaan. 

Nama Responden 
NamatRumah 

Tanggal Wawancara 
Nomor Rel'ponden 

.. B.~nj;.~.c.r:r.a .. s.io .. C7P.!.?.:J.) .......................... . 
: ... ~t.? ..... I'YI.8..C.~ ... b9.P..~ ........................................ .. 

6' (d"' I h ''ti) : ............................................................. 11s1 o e pene.1 

: ... MY.b. i:?..~.m.~.~ .... &.9.~j.~!.~o. .. ~.Y;Jh ..... ~ 
: .. Jb. !.K.~. ! 0. ... \1.\;0ilf::;?. ..... P.:: T.. :..3. .. 1::!.0.: .. 7..9. .. p, I 

~--------------------

DAFT AR PERT ANY AAN 

A. OAT A UMUM RESPONDEN DAN KELUARGA 

1. Jenis kelamin : 
a. Perempuan @Laki-laki 

2. Umur: .. ..?..~ ..... tahun 

3. Agama: .... 1.?..~-?..~ ............. . 
4. Tempat lahir : 

f8)Kelurahan Kuin Utara 
b. Di luar kelurahan Kuin Utara (masih termasuk Kota Banjarmasin), (sebutlcan) ............................................ . 
c. Propinsi Kai-Sel, (sebutkan~ ............................................ . 
d. lainnya (sebutkan) ...................................................... .. 

5. Status kependuduknn : 
(a)KTP Banjarmasin 
b. KTP Luar Banjarmasin (sebutkan) ................................... . 
c. tidak pun)'a KTP 

6. Status per1mwinan : 
(VKawin b. Belurn kawin c. Jandc/duda 

7. Status anda dalam keluarga : 
(a)Kepala Keluarg11 
't. Kakcklnenek 

b. lbu rumah tangga 
o. Saudara 

c. Anak 
r. L.ainnya (sebutkan) ...................... .. 
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8. Pendidikan : 
a. Tidak sekolah 

· d. Tamat SMP 
g. Tidak tamat SMA 

9. Peke~aan utama : 

b. Tflmat SO 
e. Tldak lama! SMP 

(9Tamat Perguruan Tinggi 

a. Pegawai Negeri b. Pegawailkaryawan swasta 
d. TNVPolri e. Pedagang 

J:. Buruh bangunanlindusbi h. Pensiun _ 
tu"ainnya (sebutkan) .. J.~5.~ ... At1 ~.1~.Yk .~ D J tK) 

r. Tlduk tar,at SO 
f. Tamat SMA 

i. Tidak tnmat Perguruan Tinggi 

c. Wiraswasta 
f.lleaha RuMah Tangga 
i. Tldak beke~a 

10. Janis peke~aan sampingan (kalau ado::) : ...... ....... = ........................ ..... . 
11 . ldcntifikasi keluarga, pendidikan dan peke~aannya (yang masih tinggal clalam satu 1umah): 

A B c D E -- F 
KK Sar"- '3nd sw ~'> t:.a JL.~'n Ut...;-~r.~ t-)0 M t , P-!J soo . 00 t) 
lstri 5N.JA J.bv rurn ;Cl h t:Jnt.l - - ' -
Anai< 1 - ~ - ';l - - -
~2 . 
_q.ran~ . ru;~ SMP - -

~--- --............... . 
................ -·- -................ --- --- ----

KetarM()an . 
A. Stutus Keluorgs D. Lokasl kelj8 
B. P'Xldi:fikan tenrkhir E. Jnralc l11rrpsl ketja <'sri r.JITJ8h (kilometvr) 
C. Pckef,a81! F. (Rat8-f3la) per19hasHM per bufM 

12. Penghasilan yang didapal tiap bulan atau tiap hari (dalam keluarga) : 
fii)Tidak dapat memenuhi kebuluhan scmbako (kebutuhan sehari-hari) 
D. Dapal memenuhi kebuluhan primer dan sekunder 
c. Oapat memenuhi kebuluhan primer, sekunder dan tertier 

B. RIWAYAT RUMAH 

13. Bcrapa lama anda tinggal di kelurahan Kuin Utara : .J .?.: ...... tahun, sejak tahun : !,..7.1 ... :/~ ... t:ooh 

14. Apabila anda bukan penduriuk asli Kuin Utara (pendatang), dari 1nana anda mempercleh infJrmasi tentang ta:1ah atau 
rumah di daerah Kuin ini : 
a. Tahu sendiri b. lnformasi dari Ieman 5<Jiu dJerah 
c. lnformasi dari Ieman satu peke~aan d. Lainilya (sebu~an) ...... ..... .... ... ...... . 

15. Mengapa anda memilih bertempat tinggal di kelurahan Kuin Utara : 
(biss menjawab lebih dari satu, berino. urut sasuai prioritas) 
a. Dekat lempat ke~a 7- @Warisan orang tua 
c. lkut keluarga11<a1 en a perkawinan d. Lokasi strategi~ untuk usaha 
e. Harga tanah/rumah murah 1 (!)>ebagai kampling halaman 
g. Dekal dengan sungai h. '..ainnya (sebutkan) .. ....... ........ .. ............ .. 

16. Status tanah : 
@)Hak milik b. Hak sewa tanah c. tanah '30gel 

17. Slatuslkepemilikan rumah/bangunan yang ditempati : 
a. Milik Pribadi (§)Rumah orang tua 
d. Milik saudarcJkeluarga e. Rumah C:inas 

18. Bagaimana cara mendapatkan rumah : 
a. Mernbuat sendiri b. Warisan orang tua 

@)lkul orang tua e. &f11a!Kontrak 

d. HaK Guna B<mgunan 

c. Sewalkontrak 

c. Membeli dar. orang iain 
f. Rumah milik r.antor 

e. tidak tahu 

2 



19. Bila rumah dibangun sendiri, tahun beropa mulai dibangun : . .19.-. ~.9. .... 
20. · Bila rumah menyewafkontrak, berapa harga sewa perbulan : Rp .... ................... . 

21. Apakah pemah clilakukan perbaikan atr.u pengembangan rumah (dari rumah asal): 
@Ya b. Tidak 

22. Jika tidak, apa alasan tidak diperbai~ i a1JU dikembangkan : 
a. tidak ada dana b. Konoisi rumah masih bagus 
c. Rumah bukan milik pribadi d. Rumah masih cukup luas 
e. Rumah warisan f. Lainnya (scbuikan), .............. .. .............. . 

23. Alasan memperbaiki atau mengembc. .-.~~kan !'Umah : 
a. Rumah torlalu sempit b. l<ualitas bahan memprihatinkan 

(9Ma5ih ada sisa tanah d. Ada peluang me:ndirikan usaba rumah 
e. Ada niat untuk menjualnya 

24 Bagian rumah yang diperbaiki : 
a. Mongubah wajahltampak rumah 
c. Mengubah konstruksi rumch 

u. Mongubah susunan ruang 
@)Mengubah tampak, susunan ruang dan konstruksi 

25. , Apakah anda mempunyai keinginan untuk pindah dari rumah ini ? 
a. Ya @)ridak 

26. Jil;a ya, sebutkan alasan anda mengapa be~einginan untuk pindah : 

27. Jika tidak, sebutkan alasan anda me~g~pa tidak be~einginan untuk pindah : 
- K 2 r.: .~.n.~ ... c. .~r.o. ?. .. t-.. . tr.• . .l:-:1.l~ ... . £?. !..?}.0;~ ... \::.:u.a ................... ..... ....... ... ...... ......... ...... ... ... ....... .... . 
- $..9.r.:!7D.~ ... ~.i9 .~ .~::-... ~.9.rr.p.Y ... rr:'.~m.l7.~ .. .. r.:~.m.ah ... P..?.c.Y. ... ......... ................................. . 
- .J5.fil.C0. .~ ... C':!.r::::. ~.t-.... ~.Y.+::r.. p.a !=?. .. .. ~?:t>. i. r:: ... / ... !S~m.p w.r.t~ .... b£..1,-a. rnat:~ ... :: ............... . 
- ,:r.:;R.ck.O.~ ... ~.~P. .. l? .... 0.~0.~.~.~" n1e<? pd ciar ma~<-ar~~ SvU::-a~"" S vr• an S-fah 

C. KONDISI RUMAH 

28. Luas kapling tanah :.J.1 .. X. .. !.?. ... m2 

29. Luas lantai rumah (saat ini) :.J?.:.t .!g .... m2 

20. Jumlah penghuni rumah ini : ... ..1 ...... orang 

31. Jumlah keluarga dalam rumah ini : ....... .!. .. ......... Keluarga (KK) 

32. Posisillelak rumah : 
a. Oi tepi sungai · @)Didarat 

33. Apaknh anda rnemiliki halnman rumah ? 
a.Ya ~dak 

34. Bila and a rpemiliki halaman rvmah, mJka apabila ada air hujan ; . ... • . • . · . • · 
a. Seluruh halaman tergenang air,. lama surut 
b. Sebagian halaman tergenang air, cepat surut 
c. Tidak ada genangan air 

35. Bila rumah anda di tepi sungai, apakah rumah anda tergenang air pada saat air pasar.g? 
a. Ya b. Tidak 

36. Bahan yang uigunakan untuk rangka!konstruksi rumah : 
a. Bambu @)Kayu c. Campuran batu bc.ta dc.n kayu 
d. &:ton dan kayu e. Loirmya (sebu:Xan) .................. ...................... .. .. ..... .... .. 
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37. Bahan dinding rumah : 
a. Triplek . b. Asbes/seng 

e. Papan 
c. Campuran triplek dan seng 

@)'apan dan triplek f. Pasar.gan bata g. Lainnya .... ....... ..... .. .... ..... . 

38. Bahan penutup atap : 
a. Plastiklterpal 
d. Genteng tanahlbeton 

b. Seng datar 
e. Sirap 

@)asbeslseng gelombang 
r. Metal 

39. Bahan Lantal : 
@Kayulpapan (mudah lapuk) b. Sebagian papan dan keramik c Sel:.~ruhnya ~or amik 
d. lainnya (sebutkan) ... ........ ......... ......... ........ . 

40. Ventilasi I jendela I angin-angin : 
a. Tidak ada jendela b. Terdapat jende!a· di salah satu sisi ruang (S)TerdllpatjenC:e!a <ii tiap ruang 

41 . PeMisahan ruang berdasar1can altlivitas/kegiatan : 
mua aktivitas bergabung dalam s<~tu ruang (rg.tamu, rg.makan, rg.tidur dll) 

· tu ruang dipakai lebih dari satu aktivitas 
a pemisahan ruang pada setiap aktivitas (1 ruang untuk 1 fungsi) 

42. Kebutuhan air minum dan memasak keluarga anda diperoleh dari : 
a. PDAM : kran rumah b. PDAM : kran umu'Tl 
d. Sungai ~. S; 1mur 
r. Komhinasi : 1. PDAM + sungai 

2. PDAM + surnur 
3. PDAM umum + sungJi 
4. Sungai + sumur 
5. Sungai + PDAM t~li 
6. Sumur + PDAM bPii 

g. Lainnya (sebutkan) .................. ...................... .. .. .. 

43. Ketersediaan sanitasi di rumah : · 
a. MCK di sungai, tidak ada septiktank 
b. Ada MCK umum 

(9Memiliki K~C di rumah 

D. KEBUDAYAAN BANJAR 

@'DAM : beli 

44. Ada beberapa kebudayaan tradisional Banjar, seperti bapalas bidi.ln, baayun, batamat ~ Qur'lll, basuna~ tatumban~. 
mandi-mandi, acam perkawinan (baaruhan, beantar jujuran), kegiatan hari besar Islam (bamulud, barr,i'mj, dll), madihin, 
mamanda. 
Apakah kebudayaan tradisional Ban jar ma~h sering dilak:;anakan oleh masyarakat di l<uin ? 

@)Ya b. Tidak 

45. JLk_a_ Ya, kebudayaan tradisional Bariar apa y:mg masih ~ring dilaksanakan, sebu~an : . · , 
~~P..Y..9:?!.~.9:.'?.0. ... !:::r.~~<h .?. ! .9.D.Q.t.-: .. ~.'Qf;). f. R.c .. y..9.D~ .. . ~.?..~ .• . b. .. .. S.~.'. r.:;Z .. . 9.! .. ~!:7:~~.!'Jatca.... dr 
.~!r.:-, .. ~.~.l:- .~b .. . ~~.p.R.k.~>. ... P.i .fl.~c .. t . ~.a...,.vn.:) ... P. ~.I;<.~r.r..~t?. ... AJ... ... ~~.I:~~~t;J .. "'"P.!??..vt'"lat:;. , 
.m~.c~J .. ::.r.:;'.e. D.~i .. ~ .oP.:f.~.t.P. ... p.~.~.?.-.w;.Diilb .. (P..~~.r.v..~.a.r.1 .. ~ .. P..F.!~r.:.!:?.~x:-.~0 .. ':1::Pn) 1 ~q~;-
Zll::;£1 .... h&lr-r l>c..sar- J..SL.atr' C. bamvL.vd ., PCJrnr ' rar , Nlaasura ,dL.L) . 

46. Jika tidak, mengapa kebudayaan tradisional Ban jar tidak dilaksanakan lagi, sebu'tkan alasannya : 

47. Apakah saudara menyetujui apabila kebudayaan tradisional Banjar di paerah tempat tinggal saudara digalakkC\11? 
a. Setuju, kare:1a .... ~).!.P..a1. -a ... K.d?.Y..!i.'?J .. y.a.~n .. !:?. r..ad~.S.I .. O.t;l.~}·: ..... B.aoj.a.r.: ..... ~a~ .... 9.9.a..fiJba v 

.1&:7. .t;:;-ar..l. ... ~ .. b..t;..r.E.d.a.ar:J .nj-cL .. p.ada .. .S.aa.t; ... rnJ .. .. ma~,.~.p..~o. ... an;;ari .... cf.abno . 
b. Tidak setuju, karena ..... ............. .. ...... .... ........................ ..... ... .... ............... .............................. ... ........... ... S 

4 



E. KAWASAN BERSEJARAii 

48. Apakah anda rnengetahui bahwn kaw<1san Mesjid Sultan Suriansyah di Kelurahan Kuin Utara merupakan kawnSCin 
bersejarah cikal baY.al kola Banjormasin 7 

. (VYa b. Tidak 

49. Jika Ya, oarimana anda mendapat informasi kawasan Kuin sebagai kawasan bersejaran : 
@)Carita orar.g-orang tordahulu b. dari media I buku sejarah 
c. ccrita dari Ieman I kcluarga d. Lainnya (sebutkan) ................................ . 

50. Jil;a tidalt mengetahui, apa olasannya ; 
a. tidak pernah mcndengar ten lang sejarah Banjar 
b. Bukan penduduk asli Banjarmasin 
c. Lainnya (sebutkan) ......................................... . 

51. Apal<ah saudara rnerosa bangga {senang) bertempat tinggal di kdwa::;an bersejarah ini? 
@)Ya b. Tidak 

52. Jikp ya, sebulkan alasan sauda~a merasa bangga tinggal di kawasan ~rsejarah : . , • ,. 
. rJ.t. 5: ~-IT.'f .i.r. ~; .. r.::: .?.fT.'. J?.v. 0. ~ ... -~- P. . \.;.~ m .an.·~!..!~ :f;l .... ((1. ~0:.'. !.~ .':':=: ·'· .... ?, ~ J P.. f.".?. .b .... y??.:,. 2, m u-vp a -
.t:::f?.r.;. r~ .. $.:p. .. ...... ~~-~~J:-q:an . $..30.f'AC:.:.y ~ ... ~ ... f.Y.l.~r.:'.fl .... ~Y.i)S. ... 'd.1La'>j.a.h .JS~DJ 2 on 
.B.aoJ.~.c .. t!JJ .... S.~.mfZlL .. ~ .. ?..cr.!.~Y.:f~.~ .. U'fla.L:ai.$.'.a .. } .. ! ...................... . ....... .... .......... . 

53. Jika tidak, sebutkan alasan saudara tidak mempunyai rasa bangga tinggal di kawasan bersejaran : 

54. Kawasan Mesjid Sultan Suriallsyah, sejak dulu dikenal sebagai ~awasan bersejarah dan mempunyai nilai historis. apa 
pendapat Bapakllbu/Sdr, jika daerah ini dijadikan obyek wisata : • 
Ia) Sotuju, karena ... ~.i.s.~ ... r.r..~g.8. p.R.~~~.o ..... p.w..~.~S".d-:P.r:: ... m.~s f21 ra KCJt. . 
0. Tidak setuju, karena ...................................................................................... . 

55. Bila Bapakllbu/Sdr, setuju untuk dijadikan obyek wisata, maka apa yang akan anda lakukan : 
a. Membuka warung untuk makanan khas Banjar 
b. tJombuka usaha peng:napan 
c. Membu~a kiosltoko untuk menjual kerajinan khas Banjar 
d. Tidak berbuat apa-apa ... . , 1 

@ ~P~e~ulk;~·0it~:e\~·fP..~1R-... ~:..~~~ .... -~~~ .... ~~f<::Vr3vn~ d• J<:v, n ,,, at-av 

56. Apa pendapat Bapakllbu/Saudara, bila tradrsional Banjar yang ada di Kuin ;ni dilestarikan dan fungsin)a ditingkatknn 
sebagai tempal usaha atau lainnya (sepe1i tempat penjualan kerajinan khas Oanjar, restoran makan:m khas Banjar, 
penginapan wisatawan) : . , 

(a;)Setuju, karena .. .l?.i.?.P. ... ill.~.1.0.~.r.7:~.~.~i?.~ ... .p.~.~.h.~:? . .'. ~?:J .... ~.~-~ .. j'R:!:.<P..~~ ............. . . 
b. Tidak setuju, karena ................................................................................................................. ........... .. 

57. Apakah lingkungan di kaHasan Kuin perlu diperbaiki untuk mcningkatkan kepariwisata:n: 
(VYa b. tidak 

58. Bila Ya, bagaimana usulan anda : • , , • • 1 

. .5.,.v.p..a.'=fa .... p..~.~~.i.rr!.an .. rr.~.5.~.~r.:~.!':7.9..1?. ... Q.I:-P.,I.0.9.9.!.r:. .... 5.~0.get. .. cl!.!?.•.~.P. . .ts.an at/av 
. .ct.~.an~r ..... r.Y.~.t ... 9.~~.c ... ~~~:L~S.~ .. ..5.w.o.~~~ ... J.r::-d.~~-:t ... 4l.~.h;ab. .... : ........................ .. 

,'?','•·· ........................................................................ ...................................................................................... . 

F. POTENSI LINGKUNGAN DAN PERMUKIMAN 

59. Kelurahan Kuin Utara mempunyai poto.1si lingkungan yana dike:ilingi olah sungai-sungai (sungai Kuin, scngai Barito, 
sungni Panda!, sungai Sigalin£1). Bagnimana menurut saudara kondisi sungai-sungai itu sekarang ? 
a. Sangat8aik, karena ...................................................................................... . 
b. Baik, karen a ............................................................................................. .. 

@)idak baik {rusak), karena .. ?. . .c:~9-~h ... ~~.c .. ~.~.r::: ... Q.l,.-~ ... 2P.t:r.l.p.~h dan ban-fat<=-n7a bangu-
1'181"1 -bart~VI""' rvm~h d; pih~~;r Svn~21; . 
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60. Apakah kehidupan sehari-hari saudara dan keluarga sangat tergantung dengan sungai 7 
(VYa b. Tidak 

G 1. Jika ya, sungai sangat bormanfc.at bagl saudara untuk : Uawaban bisa lebih dari .>Btu) 
@)cgiatan sehari-hari (mandi, cuci, kakus) 
b. tempat membuang S<lmpah 

@)tempat berbelanja 
@)tempat berrraln anak-anak 
e. tempat berdaganglbe~ualan 

(!farana transportasi 
g. Lainnya, (sebutkan) ... ... ............................................................................ .. 

62. Bagaimana upaya saudara untuk tetap menjaga keberadaan sung~i agar tidak rusak ? 
rii)tidak membuang sampah ~9 sungai 
b. tidak membangun ruman monjorok ~e sungai 
c. Lainnya (scbutkan) ............ ...... .................. ... ......... ..................... ............ ... .. 

63. Kegiatan usaha rumah tangga apa yang terdapat di kelurahan Kuin Utara yang dijadikan Sl3bagai potensi (ciri k.'las 
Kuin) 7 '1?" .' · • ~ • t..b · 
. ~.~.$.~b.(:!1 •• Cl!,!0.f. .~ ... l?..~~~i*···,y.~r.~ ... ~.g~F.!? ... u.~.!0. .. Y..~r.~ ... ,Y.C).r.~ ... si.LJ~!.~.~~ ... s ~a ~a 1 

.fr.?.~r..St.C.~.'.O .... ~Sb.P.S ... .... ~•.o.) .. ~.?..~b...p.~.P.~Y..P..t;:~.t:. .. . t:::~~.::-.l':: .Y..~.l..~~rl~J .... B.Bd ar , 

.. ~~p.!-:1S ... , .. P,~. P.!-:'.9..~1/.n .. ~.~J;~.v .. l..Y.~. r-~1;: .. ~.\C . ,. .p.~.I?'!..?.!:?.P..~:: ... !?.ao.~.~v.t../.p.~ v up ~pa _ 
L~ '7vp'8 'f ci b1 da~ p-a,-,-as, pun !Jv~bay. l>odf S pc.t.d !>oat.. , du. 

64. Menurut saudara, usaha apa yang dapat dikembangkan oleh masyarakat di l<~in untuk meningkntkan 
perekonomiannya? , • '{)-" , 
.. ~:>..~.1;.1:~ ... ~1an!f ... dQ.p.P..~ ... R.t .. ~.P. .~.Q9. ~'?..t-... 9.~h._. m.'fl.$.~f~.C?..~I?. ... (:J... .. p..:.~.~D .. Y .nwK. 
. m 9:1J.D.~I~P. t::~.'Zl. r:1~~1'7:-.C?.1':'.9..m I. f>B. ... ~.t..ah ... 5.t!.p.fJ.ya ... P.e.m./9;) .. . f?.~O. .f.~.Cr.TI.~5 In mal) 
.rr.1t.J!-1 .1?.~r.t2 ... (J.ao .... r.0. .. ..... ~5.-?.cJS~.o. ... h.~.S.\k ... !-:6.~b:a .. . f.'Y.r.nah .. ~an~~·a.J:;1,f.'5:.~pvt:; , mem­
bu-1 pe.rmod-a Lan ., clan me.nci p ba ~<an l-ap.an~.3n pe.Jc:::.erj C3'0n ban.J . 

G. PARTISIPASI MASYARAKAT 

65. Siapakah yang selama ini merawat dan memperbaiki lingkungan kawasan (kebersihan jalan, s~lokzn, da11 kebersihan 
fasilitas umum, dll) 
a. Anda sen.diri (§)Ke~a bakti sesama wargo c. Pemerintah 

66. Bagaimana cara merawat, memperbaik: lingkungan kawasan : 
~ntan bila ada kerusakan b. Rutin, teratur dan berkala 
c. Tidak rutinlteratur d. Bila ada dana dari per.lerintah 
e. Lainnya, sebutkan ..................... .. 

67. Bila ada perbaikan lingkungan kawasan da~rawatannya, maka Bapakllbu/Sdr akan ikut serta dengan cara? 
a. Menyumbang uang (.g)MenyumbanlJ tenaga 
c. Menyumbang ide/pcmikiran d. Menyumbangkan bahan/material 
e. Bersedia sebagai pengurus r. Tldc.k ikut apa-apa 
g. Lainnya, sebutkan ...... ...... ................ .. 

68. Siapa sCJja yang ikut berpartisipasi gotong royong tersebut 7 
a. Semua warga b. Sebagian kecil warga 
~bagian besar warga d. Pemerintah dan kontraktor 
e. Lainn}'a, scbutkan ............................ .. 
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